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The purpose of the thesis is a research management of MAN 2 Boyolali. 
The research used perspective Total Quality Management (TQM) and increasing 
the Quality of religion education at MAN 2 Boyolali. TQM as management 
approach have orientation quality satisfaction of the customer, the thesis focus on 
subtansi of activity at MAN 2 Boyolali as educational institutional religion which 
is a teaching service (curricular and extra curricular) and also administration 
service.  
The focus of the thesis is managerial activity for the satisfaction customer 
external primary and used qualitative and quantitative approach. The location of 
the research is MAN 2 Boyolali. The subject research are organizer, the structural 
official, the customer especrally the external customer, that is taken as a sample, 
(not purposive). More over the research data was collected from observation, 
documentation, interview and questioner (especially for student). As the result 
analisis of level explanation is descriptive comparative reality Management of 
MAN 2 Boyolali with criteria quality data service.  
The result of the research are : firstly the change of status MAN 2 Boyolali 
make advantage for the development MAN 2 Boyolali. The fenomena of 
significant increasing a new student to enter MAN 2 Boyolali. That is better than 
the condition the student when the status “Filial” with the register a new student 
under 89 student a year. But, since the status “Negeri” in 1998 the student about 
300 student.  
Secondly, the register have been increasing and the student are not 
received of MAN 2 Boyolali. The conditions are caused the service in teaching 
activity (curricular and Extracurricular) and administration service as the 
believable, assuredness, performance, attention and response. So it’s appear of 
satisfaction for customer external primary (student). The satisfaction for customer 
external primary are related with the high quality of the content (subtansi service) 
and the way of providing. For example : the quality of SDM, room, laboratory 
workshop that had been a propertied with the student, so it’s caused the optimal 
teaching-learning.  
Finally, the recommendation for the teacher and administration are used 
the princip of total Quality management (TQM) in giving service education for 
the customers external primary, so it’s fullfil the needed. The library, laboratory 
workshop, sport and extracurricular activity more complete than before to increase 
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Tesis ini bertujuan untuk meneliti pengelolaan MAN 2 Boyolali dengan 
menggunakan pesrpektif Total Quality Management (TQM) dengan suatu harapan 
dapat meningkatkan kualitas dan layanan jasa pendidikan menengah keagamaan. 
Karena luasnya pembahasan tantang TQM, maka penerapan TQM tersebut lebih 
pada subtansinya sebagai sebuah pendekatan menejemen yang berorentasi pada 
kualitas dan kepuasan pelanggan. Luasnya jenis dan ragam aktivitas yang 
berkaitan dengan pengelolaan MAN 2 Boyolali maka yang menjadi fokus dalam 
tesis ini adalah pada subtansi kegiatan MAN 2 Boyolali sebagai lembaga 
penyelenggaraan pendidikan menengah keagaman, yaitu layanan pembelajaran 
(kurikuler dan ekstra kurikuler) serta layanan adminitrsi. 
Tesis  dengan fokus pada aktivitas menejerial untuk kepuasa pelenggan 
eksternal primer digunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Adapun lokasi 
penelitian dilaksanakan di MAN 2 Boyolali dengan subyek penelitian para 
pengelola, pejabat struktural, fungsional (guru) dan tenaga adminitrasi pendukung 
sabagai subyek sekunder  dan para pelanggan terutama pelanggan eksternal 
primer (subyek primer), yang di ambil secara sempel (bukan porpusive). 
Sedangkan data penelitian ini dikumpulakan dan di peroleh melalui opserfasi, 
dokumentasi, interview dan angket (khusus siswa). Tingkat eksplanasi hasil 
analisis adalah diskriptif dengan cara membandingkan realitas pengelolaan MAN 
2 Boyolali dengan kreteria kualitas data layanan jasa yang telah ditetapkan. 
Dari hasil analisis atas  data penelitian yang telah terkumpulkan dapat di 
simpulakan beberapa hal sebagai berikut: pertama, perubahan statu MAN 2 
Boyolali merupakan kebijakan yang sangat menguntungkan bagi perkembangan 
MAN 2 Boyolali. Kesimpulan di dasarkan atas fenomena semakin meningkatnya 
animo masyarakat (calon siswa) yang mendaftar dengan angka kenaikan yang 
cukup siknifikan, dibanding dengan jumlah siswa ketika masih belum 
menyandang status Negeri (Filial), dimana pendaftar calon siswa berkisar pada 
angka rata-rata di bawa 89 orang setiap tahun. Sejak berubah manjadi Negeri, 
tahun ajaran 1998 sampai sekarang diatas 300 orang. 
Kedua: jumlah pendaftar yang terus meniningkat dari tahun ketahun 
tersebut ternya tidak diterima, melainkan disesuaikan dengan kebutuan daya 
tampung secara fisik, memenuhi standar maupun kesiapan SDM yang ada. 
Keadaan tersebut mengakibatkan kegiatan layanan pembelajaran (kurikuler dan 
ekstrakurikuler) pembelajaran dan jasa adminitrasi tersebut abaik dari segi 
kepercayaan, keterjaminan, penampilan perhatian maupun ketanggapan, sehingga 
mengakibatkan munculnya kepuasan di kalangan pelanggan eksternal primer 
(siswa). Kepuasan pelanggan eksternal primer tersebut berkaitan dengan cukup 
tinginya kualitas isi (subtasi jasa) dan cara penyajiannya. Misalnya, jumlah dan 
kualitasa SDM, ruang belajar laboratorium wokshof yang sesuai dengan kebutuan 
dan jumlah siwa yang ada, sehingga menyebabkan layanan jasa proses belajar 
mengajar menjadi optimal bahakan jenderung maksimal. 
 Sebagai upaya lebih lanjut, ada rekomendasi bagi guru dan karyawan 
(seluruh pelanggan internal MAN 2 Boyolai umumnya) agar segera membuka diri 
untuk menerapakan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) dalam 
memberikan layannan jasa pendidikan kepada pelanggan-pelannga eksternal 
primer utamanya, sehingga dapat memenuhi kebutuan dan keinginan mereka. Dari 
segi sarana dan prasarana penunjang yang di miliki sebaikanya lebih dilenkapi 
lagi, seperti perputakaan, laboratorium, wokshof, olah raga dan kegiatan 
ekstrakurikuler lainya, sebagai upaya meningkatakan kaualitas layanan jasa 
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The purpose of the thesis is a research management of MAN 2 Boyolali. 
The research used perspective Total Quality Management (TQM) and increasing 
the Quality of religion education at MAN 2 Boyolali. TQM as management 
approach have orientation quality satisfaction of the customer, the thesis focus on 
subtansi of activity at MAN 2 Boyolali as educational institutional religion which 
is a teaching service (curricular and extra curricular) and also administration 
service.  
The focus of the thesis is managerial activity for the satisfaction customer 
external primary and used qualitative and quantitative approach. The location of 
the research is MAN 2 Boyolali. The subject research are organizer, the structural 
official, the customer especrally the external customer, that is taken as a sample, 
(not purposive). More over the research data was collected from observation, 
documentation, interview and questioner (especially for student). As the result 
analisis of level explanation is descriptive comparative reality Management of 
MAN 2 Boyolali with criteria quality data service.  
Finally, the recommendation for the teacher and administration are used 
the princip of total Quality management (TQM) in giving service education for 
the customers external primary, so it’s fullfil the needed. The library, laboratory 
workshop, sport and extra curricular activity more complete than before to 
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Tesis ini bertujuan untuk meneliti pengelolaan MAN 2 Boyolali dengan 
menggunakan pesrpektif Total Quality Management (TQM) dengan suatu harapan 
dapat meningkatkan kualitas dan layanan jasa pendidikan menengah keagamaan. 
Karena luasnya pembahasan tantang TQM, maka penerapan TQM tersebut lebih 
pada subtansinya sebagai sebuah pendekatan menejemen yang berorentasi pada 
kualitas dan kepuasan pelanggan. Luasnya jenis dan ragam aktivitas yang 
berkaitan dengan pengelolaan MAN 2 Boyolali maka yang menjadi fokus dalam 
tesis ini adalah pada subtansi kegiatan MAN 2 Boyolali sebagai lembaga 
penyelenggaraan pendidikan menengah keagaman, yaitu layanan pembelajaran 
(kurikuler dan ekstra kurikuler) serta layanan adminitrsi. 
Tesis  dengan fokus pada aktivitas menejerial untuk kepuasa pelenggan 
eksternal primer digunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Adapun lokasi 
penelitian dilaksanakan di MAN 2 Boyolali dengan subyek penelitian para 
pengelola, pejabat struktural, fungsional (guru) dan tenaga adminitrasi pendukung 
sabagai subyek sekunder  dan para pelanggan terutama pelanggan eksternal 
primer (subyek primer), yang di ambil secara sempel (bukan porpusive). 
Sedangkan data penelitian ini dikumpulakan dan di peroleh melalui obserfasi, 
dokumentasi, interview dan angket (khusus siswa). Tingkat eksplanasi hasil 
analisis adalah diskriptif dengan cara membandingkan realitas pengelolaan MAN 
2 Boyolali dengan kreteria kualitas data layanan jasa yang telah ditetapkan. 
 Sebagai upaya lebih lanjut, ada rekomendasi bagi guru dan karyawan 
(seluruh pelanggan internal MAN 2 Boyolai umumnya) agar segera membuka diri 
untuk menerapakan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) dalam 
memberikan layannan jasa pendidikan kepada pelanggan-pelannga eksternal 
primer utamanya, sehingga dapat memenuhi kebutuan dan keinginan mereka. Dari 
segi sarana dan prasarana penunjang yang di miliki sebaikanya lebih di lenkapi 
lagi, seperti perputakaan, laburatorium, woshof, olah raga dan kegiatan ekstra 
kurikuler lainya, sebagai upaya meningkatakan kaualitas layanan jasa pendidikan 
di MAN 2 Boyolali untuk kepuasan pelanggan. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era milenium ketiga yang dihadapi saat ini ditandai dengan 
semakin meningkatnya arus globalisasi yang membawa berbagai konskuensi, 
tidak hanya pada persaingan yang sernakin ketat tingkat global, namun juga 
pada segala aspek dan tata nilai kehidupan baik sebagai pribadi maupun 
komunitas berbangsa dan bernegara. Satu hal yang pasti adalah semua orang 
tidak akan bisa lari dan menghindari dari terpaan arus globalisasi dimaksud, 
namun harus dihadapi dengan penuh keyakinan, kesungguhan dan. 
kemampuan yang ada. Jawaban untuk persoalan tersebut tidak lain adalah 
dengan menyiapkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang mampu 
dan siap bersaing pada tingkat nasional maupun global melalui dunia 
pendidikan.  
Pendidikan adalah merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada 
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat 
menghasilkan “Manusia“ yang berkwalitas lahir batin. Otomatis bangsa 
tersebut akan maju, damai dan tetram. Sebaliknya jika pendidikan suatu 
bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang disegala bidang. 
Berbicara mengenai kualitas sumberdaya manusia. Islam memandang 
bahwa pembianaan sumberdaya manusia tidak dapat dilepaskan dari pemikiran 
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mengenai manusia itu sendiri, dengan demikian Islam memiliki konsep yang 
sangat jelas, utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumberdaya 
manusia. Konsep ini tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan sepanjang 
zaman. 
Dewasa ini Pendidikan Nasional tengah menghadapi isu krusial. Isu 
yang paling sensitif terkait dengan mutu pendidikan, relevansi pendidikan, 
akuntabilitas, professionalisme, efisiensi, debirokrasi dan prilaku pemimpin 
pendidikan dalam penegelolaan atau menejemen.  
Pada hakekatnya,  berbagai upaya yang telah dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan ini disebabkan antara lain; 
masalah manajemen pendidikan yang kurang tepat, penempatan tenaga tidak 
sesuai dengan bidang keahliaannya (termasuk didalamnya pengangkatan 
kepala madrasah/sekolah yang kurang professional bahkan hanya 
mengutamakan nuansa politis dari pada profesionalisme), penanganan masalah 
bukan pada ahlinya, pemerataan kesempatan, keterbatasan anggaran yang 
tersedia, sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan 
belum dapat diwujudkan secara signifikan. Menurut Sidi telah diupayakan 
tidak kurang 12 strategi pembangunan pendidikan nasional, antara lain 1). 
Menerapkan perencanaan berbasis kompetensi lokal. 2). meningkatkan 
pemerataan pendidikan. 3). menetapkan sistem manajemen mutu secara 
menyeluruh. 4). meriview kurikulum secara pereodik serta mengembangkan 
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implementasi kurikulum secara kontinyu. 5). merancang proses penerapan 
pendekatan dan metode serta isi pendidikan yang memberi kesempatan luas 
kepada peserta didik dan warga belajar untuk mengembangkan potensi 
kemampuannya secara luas. 6). meningkatkan system manajemen sumber 
pendidikan yang lebih adil dan memadai serta mendayagunakan dan 
memobilisasi sumber dana secara efisien. 7). Menyusun rambu-rambu 
kebijakan pengembangan program pendidikan yang luwes. 8). Membuat 
peraturan perundangan yang mengatur perimbangan peran pemerintah dan non 
pemerintah  dalam pendidikan secara komprehensif. 9). Mengurangi unit 
birokrasi yang dipandang kurang bermanfaat. 10). Mengupayakan secara 
konsisten dukungan dana yang memadai terutama untuk prioritas program 
pendidikan sebagai public goods. 11). menjaga konsistensi dan berkelanjutan 
internalisasi nilai-nilai pendidikan nasional diantara tiga pusat pendidikan ; 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, dan 12). Mengkaji pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada life skill (Sidi, 2001: 1).  
Untuk menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang bermutu 
sebagaimana yang diharapkan banyak orang atau masyarakat bukan hanya 
menjadi tanggungjawab sekolah, tetapi merupakan tanggungjawab dari semua 
pihak termasuk didalamnya orang tua dan dunia usaha sebagai customer 
internal dan eksternal dari sebuah lembaga pendidikan. Arcaro S Jerome 
(2003: 2) menyampaikan  bahwa terdapat lima karakteristik sekolah yang 
bermutu yaitu: 1). Fokus pada pelanggan. 2). Keterlibatan total 3). Pengukuran 
4). Komitmen 5). Perbaikan berkelanjutan. 
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Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga 
mampu mengelola seluruh potensi secara optimal  mulai dari tenaga 
kependidikan, peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, 
keuangan dan  termasuk hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan 
ini, lembaga pendidikan Islam harus mampu merubah paradigma baru 
pendidikan yang berorientasi pada mutu semua aktifitas yang berinteraksi 
didalamnya, seluruhnya mengarah pencapaian pada mutu. 
Walaupum pendidikan dalam bentuk, jenis dan ragamnya telah 
dilaksanakan oleh manusia sepanjang sejarah manusia itu sendiri, namun pada 
kenyataannya, pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, yang mampu menjawab semua tantangan pada era 
globalisasi, barangkah belum sepenuhnya direalisasikan. Bahkan dunia 
pendidikan di Indonesia dewasa ini sejak zaman Orde Baru hingga kini 
sebagian besar masih ditekankan pada aspek pemerataan, yang dalam konsepsi 
Coleman dikategorikan pada tataran pemerataan pasif-pemerataan kesempatan 
untuk masuk sekolah atau belajar, dan belum sampai pada tataran pemerataan 
aktif-kesempatan untuk memperoleh pendidikan atau hasilnya yang 
setinggi-tingginya melalui sekolah (Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, 1993: 31). 
Tidaklah berlebihan kalau diungkapkan bahwa bangsa Indonesia hingga tahap 
sekarang ini belum siap untuk menghadapi persaingan pada era milenium 
ketiga dimaksud. Salah satu sebab ketidaksiapan tersebut adalah adanya 
fenomena dan realitas masih rendahnya kualitas sumber daya manusla yang 
dihasilkan oleh dunia pendidikan (Suyanto dan Djihad Hisyam, , 2000: 3).  
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Untuk dapat keluar dari kondisi di atas, di era konipetitif dewasa ini, 
pendidikan di Indonesia sudah seharusnya tidak hanya mencakup equality of 
acces, tetapi juga perlu dikembangkan sampai pada tataran equality of 
survival, equality of output, dan equality of outcome. 
Menyadari akan penting dan strategisnya masalah pendidikan, dan 
kenyataan hasil pendidikan yang dicapai selama ini, Garis-Garis Besar Haluan 
Negara Tahun 2004, (2004: 14), merumuskan tekad untuk mewujudkan proses 
dan hasil pendidikan yang berkualitas (bermutu) agar dapat menghadapi 
tantangan kedepan, dengan rumusan. 
“Perwujudan dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan bermutu guna 
memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, 
sehat, berdisiplin, dan bertanggung jawab, berketrampilan serta menguasai 
IPTEK dalarn rangka mengembangkan kualitas manusia Indonesia”. 
 
Bila dibandingkan dengan sektor atau organisasi lain, utamanya 
organisasi yang beronientasi pada bisnis, maka pengelolaan sektor pendidikan 
relatif sangat tertinggal, meskipun persoalan dan tantangan yang dihadapi 
sebetulnya adalah sama, yaitu semakin meningkatnya tuntutan masyarakat 
akan “produk” pendidikan yang berkualitas. Lembaga pendidikan sebagai 
sebuah sistem, sub sistem yang selama ini belum banyak ditangani adalah sub 
sistem ini yang dihadapi dan manajemen atau pengelolaan (Made Pidarta, 
1997: 32). Bahkan konon krisis pendidik, dirasakan dewasa ini adalah berkisar 
pada krisisnya manajemen. Sebagai kuliminasi dari krisis tersebut adalah 
kualitas pendidikan pun masih rendah, dan dari sisi pengelolaan sumber daya 
masih belum efisien (H.A.R. Tilaar, 1998: xii).  
Disamping banyak faktor yang lain, faktor pengelolaan akan sangat 
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menentukan produktivitas dan efektivitas lembaga pendidikan. Pendidikan 
sebagai sebuah sistem tidak akan mampu menghasilkan output dan outcome 
yang berkualitas, apalagi proses pendidikan tersebut tidak dikelola secara baik, 
maka dari itu, hal ini berarti bahwa pendidikan harus pula dikelola secara 
profesional, agar mampu berkompetisi dan mampu menjawab segala tantangan 
global. 
Dalam rangka upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 
efektivitasnya, lembaga pendidikan harus senantlasa melaksanakan perbaikan 
(improvement) dengan selalu tetap memperhatikan faktor-faktor internal 
(inside) maupun eksternal (outside). Salah satu faktor outside yang perlu 
diperhatikan adalah quality approaches yang berasal dari dunia industri dan 
bisnis, diantaranya adalah Total Quality Management (TQM). 
Total Quality Management (TQM), sebagai suatu kiat manajemen yang 
difokuskan pada perbaikan proses untuk kepuasan pelanggan, yang dipandang 
berhasil di dunia industri di negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika, 
mulai dilirik oleh institusi pendidikan untuk diadaptasikan dengan tujuan 
untuk menghasilkan “produk” yang berkualitas. Dalam perspektif Total 
Quality Management, pendidikan adalah sebuah lembaga yang menyediakan 
dan menghasilkan produk berupa jasa atau service (Edward Salis, 1993: 31). 
Produk berupa jasa tersebut diberikan kepada para pelanggan yang terdiri dari: 
1) Pelanggan internal yaitu pengelola lembaga pendidikan (termasuk guru, 
pustakawan, laboran, teknisi dan tenaga administrasi, dll), 2) Pelanggan 
eksternal yang terbagi atas: a) pelanggan ekstemal primer atau siswa, b) 
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pelanggan eksternal sekunder yaitu orang tua, pemerintah dan masyarakat, dan 
c) pelanggan eksternal tersier, yaitu pemakai atau penerima lulusan baik 
perguruan tinggi maupun dunia kerja atau usaha, pada tingkat lokal, nasional, 
dan bahkan internasional  (Departenen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998: 
171-172). 
Sedangkan jasa yang diberikan oleh institusi pendidikan khususnya 
perguruan tinggi adalah meliputi: a) jasa kurikuler, b) jasa penelitian, c) jasa 
pengabdian kepada masyarakat, d) jasa administrasi, dan e) jasa ekstra 
kurikuler (D.P Tampubolon, dkk, 2001: 71). Karena ditingkat pendidikan 
menengah tidak ada karya ilmiah berupa skripsi apalagi tesis, maka jasa 
penelitian dan jasa pengabdian kepada masyarakat tidak ada atau tidak 
diterapkan. Sehingga yang ada hanya tiga jasa saja yakni jasa kurikuler dan 
jasa ekstra kurikuler serta jasa administrasi. 
Hakikat TQM adalah filosofi dan budaya kerja organisasi (philoshophy 
of management) yang fokus pada kualitas. Menurut Deming quality is what the 
customer say's it is (Marshall Sashkin clan Kenneth J. Kiser, 1993: 56). Tujuan 
(goal) yang ingin dicapai dalam organisasi dengan budaya (culture) TQM 
adalah memenuhi atau bahkan melebihi apa yang dibutuhkan (needs) dan 
diharapkan atau diinginkan (desires) oleh pelanggan.  
Berkenaan dengan upaya penyiapan sumber daya manusia untuk 
menghadapi tantangan global, pendidikan menengah mempunyai peran yang 
sangat penting dan strategis. Pasal 15 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1999 
merumuskan tujuan pendidikan menengah adalah: 
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“Untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya 
dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 
dalam dunia kerja atau pendidikantinggi.” (Peraturan Pemerintah RI 
1990: 201). 
 
Sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, MAN 2 Boyolali 
sebagai lembaga pendidikan menengah keagamaan Islam, menghadapi 
tantangan yang semakin berat seiring dengan perubahan masyarakat karena 
adanya pengaruh globalisasi. Agar dapat menghasilkan output yang mampu 
mengemban amanah penyadaran agama Islam dalam masyarakat yang 
senantiasa dinamis tersebut, maka MAN 2 Boyolali harus dapat dan mampu 
menyelenggarakan pendidikan menengah yang menghasilkan output yang 
berkualitas. Dalam rangka menghasilkan output yang berkualitas itulah, maka 
dituntut pengelolaan proses pembelajaran yang berkualitas pula. 
Dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pengelolaan proses 
pembelajaran yang mampu menghasilkan output dan outcome yang 
berkualitas, maka. perlu adanya aksi dan kajian akademis mendalam dalam 
bentuk evaluasi program sebagaimana dituturkan oleh Stufflibeam, bahwa 
tujuan dilaksanakannya evaluasi dalam suatu program kegiatan adalah guna 
mempetoleh feedback untuk perbaikan, sehingga, tetap terjaga 
ke-up-to-date-an pelayanan dan menjamin agar suatu program secara. efektif 
memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
Dalam konteks penelitian yang penulis lakukan ini, maka tujuannya 
adalah untuk mengetahui proses pengelolaan MAN 2 Boyolali dengan 
menggunakan pendekatan TQM-sebagai tolak ukur dan acuan. Dengan cara 
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tersebut diharapkan dapat terindentifikasi persoalan dan hambatan yang 
dihadapi yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai titik pijak untuk perbaikan 
di masa mendatang fokus utama yang dikaji dalam penelitan ini adalah 
disamping kualitas isi juga penyajian jasa (baik kurikuler, ekstra kurikuler 
maupun administrasi) MAN 2 Boyolali dalam rangka untuk memuaskan 
pelanggan, utamanya pelanggan eksternal primer yaitu siswa dalam perspektif 
Total Quality Management (TQM). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, yang menjadi pokok 
permasalahan dan yang akan diteliti dalam rangka penyusunan tesis ini adalah 
berkaitan dengan pengelolaan kualitas pembelajaran untuk memenuhi 
kepuasan pelanggan, terutama pelanggan primer, dalam perspektif TQM. 
Meskipun demikian, kepuasan pelanggan internal maupun pelanggan eksternal 
yang lain sekunder akan tetap disinggung sebatas sebagai pendukung untuk 
fokus utama, sehingga permasalahan yang kemudian dikaji secara khusus 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan kualitas dan layanan pembelajaran yang meliputi 
Jasa kurikuler, yaitu keglatan akademik yang terstruktur, dan jasa ekstra 
kurikuler, yaitu kegiantan non-kurikuler yang mendukung keberhasilan 
kegiatan kurikuler di MAN 2 Boyolali? 
2. Bagaimana pengelolaan layanan administratif, yang meliputi berbagai 
kegiatan dan pelayanan administrasi yang tidak secara langsung 
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mendukung kegiatan pembelajaran, namun sangat menentukan efektivitas 
dan kualitas pelayanan serta penyajian jasa MAN 2 Boyolali? 
3. Bagaimana hasil layanan pembelajaran yang meliputi jasa kurikuler dan 
jasa ekstra kurikuler, serta layanan jasa administrasi dilihat dari tingkat 
kepuasan pelanggan eksternal primer MAN 2 Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat diketahuinya 
pengelolaan layanan pembelajaran yang meliputi jasa kurikuler dan jasa 
ekstra kurikuler, serta layanan administrasi, yang ada pada MAN 2 
Boyolali. 
2. Setelah diketahuinya pengelolaan layanan pembelajarait yang meliputi jasa 
kurikuler dan jasa ekstra kurikuler, serta layanan admimstrasi tersebut, 
diketahuinya hasil darl pada layanan-layanan Jasa tersebut ditinjau dari 
tingkat kepuasan pelanggan eksternal primer atau siswa MAN 2 Boyolali. 
3. Dari penelitian im juga diharapkan dapat mengungkap kelemahan, 
kekurangan atau kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 
layanan-layanan jasa tersebut, serta didapatkan pemecahan-pemecahan 
yang konstruktif yang berkaitan dengan pengelolaan layanan pembelajaran 
yang meliputi jasa kurikuler dan ekstra kurikuler serta layanan 
administrasi di MAN 2 Boyolali. 
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D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang diharapkan atau yang diinginkan dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi untuk 
masukan serta perbaikan proses pengelolaan layanan pembelajaran di 
MAN 2 Boyolali, terutama berkaitan dalam bidang pengelolaan jasa 
kurikuler dan ekstra kurikuler sertajasa administrasi MAN 2 Boyolali, 
sehingga MAN 2 Boyolali dapat berperan sebagai MAN percontohan baik 
bagi MAN maupun MAS yang ada disekitarnya, sebagaiamana yang telah 
dicanangkan terbentuknya MAN 2 Boyolali. Dengan penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui persoalan serta hambatan yang dihadapi, 
sehingga dapat dijadikan sebagai titik pijak dan pemberian nilai untuk 
perbaikan pengelolaan kualitas dimasa mendatang. 
2. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangsih 
terhadap perkembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaltan dengan 
pengelolaan (manajemen) pendidikan. 
3. Selain manfaat di atas juga dapat dijadikan sebagai acuan dasar bagi 
semua bidang pendidikan di Indonesia terutama MAN ataupun MAS 
dalam rangka pengembangan layanan pembelajaran untuk memuaskan 




Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi 
manusia, dan juga merupakan kegiatan universal yang ada dalam kehidupan 
manusia. Di manapun di dunia terdapat masyarakat, disanalah terdapat 
pendidikan. Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam 
setiap kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan hidup 
yang dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat menyebabkan adanya 
perbedaan penyelenggaraan termasuk perbedaan sistem pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis. Hal ini dimengerti 
karena pendidikan harus selalu disesuaikan dengan semangat zaman agar selalu 
sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu mengalami perkembangan. Reformasi 
pendidikan merupakan respon baik secara proaktif maupun reaktif  sekaligus 
suatu keniscayaan terhadap perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya 
untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber 
daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui 
reformasi pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang 
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk 
mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna 
kesejahteraan hidup di masa depan. 
Undang-undang sisdiknas tahun 2003 menyatakan pendidikan nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
 13 
peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta  didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak, 
sehat beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Sedangakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 
manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam 
era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau 
tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut. 
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang 
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan 
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yang lebih berkualitas antara lain melalui layanan pendidikan bermutu dan 
berkualitas pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, 
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta 
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kenyataannya 
upaya pemerintah tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan kuailtas 
pendidikan. Salah satu indikator kekurang berhasilan ini ditunjukkan antara lain 
dengan NEM siswa untuk berbagai bidang studi pada jenjang SLTP dan SLTA 
yang tidak memperlihatkan kenaikan yang berarti bahkan boleh dikatakan konstan 
dari tahun ke tahun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah yang relatif 
sangat kecil. 
Menrut Dr. Umedi, (2004: 6) Ada dua faktor yang dapat menjelaskan 
mengapa upaya perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak 
berhasil.[1] Pertama strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat 
input oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa 
bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku 
(materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan 
guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 
(sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana 
yang diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori 
education production function (Hanushek, 1979: 1981) tidak berfungsi 
sepenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi dalam 
institusi ekonomi dan industri. 
 15 
Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented, 
diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang 
diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan 
sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat 
dikatakan bahwa komleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali 
tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat. 
Dari uraian di atas tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa 
pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input 
pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Input 
pendidikan merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batas-batas tertentu tetapi 
tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan 
(school resources are necessary but not sufficient condition to improve student 
achievement). Disamping itu mengingat sekolah sebagai unit pelaksana 
pendidikan formal terdepan dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang 
memerlukan layanan pendidikan yang beragam, kondisi lingkungan yang berbeda 
satu dengan lainnya, maka sekolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan 
perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas/mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu di setiap satuan pendidikan, diarahkan pada upaya 
terselenggaranya layanan pendidikan kepada pihak yang berkepentingan atau 
masyarakat. 
Upaya yang terus menerus dilakukan dan berkesinambungan diharapkan 
dapat memberikan layanan pendidikan bermutu dan berkualitas, yang dapat 
menjamin bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sudah sesuai 
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harapan dan yang seharusnya terjadi. Dengan demikian, peningkatan mutu pada 
setiap sekolah sebagai satuan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan mutu 
sumber daya manusia secara nasional. 
Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Aspek ini seringkali memang menjadi fokus penting dalam pendidikan. Bahkan 
pendidikan, walaupun memiliki makna yang luas, lebih cenderung dimaknai 
sebagai proses pembelajaran an sich. Namun demikian, pembelajaran yang selama 
ini sudah dan sedang dilakukan, belum menyentuh substansi serta harapan yang 
ingin dicapai. Pembelajaran yang dilakukan hanya merupakan pembelajaran asal-
asalan yang tidak mempunyai dasar pijakan yang kuat, sehingga pembelajaran 
tidak memenuhi harapan stake holder pendidikan karena dipandang tidak 
memiliki mutu yang baik dan menghasilkan output dengan mutu yang tidak baik 
pula. Dalam konteks inilah, Total Quality Manajemen (TQM) memiliki 
signifikansi implementasi dalam ranah pengelolaan suatu madrsah khususnya 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN).  
 
A. Manajemen 
1. Hakikat dan Tujuan Manajemen 
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus 
Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily (1995 : 372) 
management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, 
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mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukannya. 
Rohmad dalam modul mata kuliah Menejemen Mutu Terpadu (2010: 4) 
dijelaskan bahawa menejemen adalah pemisahan antara perencanaan dan 
pelaksanaan yang mengakar pada tugas menejemen dan pelaksaan individu 
terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk. 
Sedangkan menurut Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa 
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT : 
 ُِّَُ 	ِ ِَْِإ ُجُْَ َّُ ِضَْرْا َِإ ِءَ َّا َ ِ َ َْْا  َن"#َ ٍم&َْ
 َنو ُّَُ) " َّ ِّ  *َِ+,َ -ََْأ ُهُراَ0ْ ِ 
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu (Al Sajdah : 05). 
Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 
kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadaikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses mengkordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif 
dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:8). Sedangkan 
Sondang P Siagian (1980: 5) mengartikan manajemen sebagai kemampuan 
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atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Bila kita perhatikan dari kedua pengertian manajemen di atas maka 
dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupkan sebuah proses 
pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama 
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan 
produktip. Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi 
nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen pendidikan 
Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008: 260) adalah proses 
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga 
pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan 
tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, 
dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 470), kata manajemen 
mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan kata pengelolaan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan dapat diartikan sebagai (1) 
proses, cara, perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (4) proses yang 
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memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanan dan pencapaian tujuan. 
Sedangkan dalam The New Grolien Dictionary of The English 
Language kata ‘‘management’’ diartikan sebagai: ‘‘the art of managing, 
treating, directing, carring on, or using for purpose; administration; cautions, 
handling or treatment; the body of directors or manager of any business, 
concern or interest collectively’’ (Grolier Incorporete, 1974: 678). 
Adapun George R, Terry (1997: 5), salah seorang pakar ilmu 
manajemen dalam bukunya Principles of Management mendefisinikan 
manajemen sebagai ‘‘… a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish state 
objective by the use of human beings and ather recauses’’. 
Berdasarkan ketiga pengertian tersebut diatas maka dapat dikatakan 
bahwa kata manajemen merupakan hasil serapan dari kata management dalam 
bahasa Inggris yang mempunyai arti yang sama dengan kata pengelolaan. 
Menurut Shorder dan Voich dalam bukunya Nanang Fattah (2000:35), 
menyebutkan bahwa tujuan utama dari manajemen adalah produktivitas dan 
kepuasan. Produktivitas menurut Sutermeister dalam Fattah asalh merupakan 
ukuran kuantitas dan kualitas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan 
sumber daya. Prodiktivitas dan kinerjasangat dipengaruhi oleh perkembangan 
bahan, teknologi dan manusia, sehingga pengertian tentang konsep 
produktivitas berkembang dari pengertian teknis sampai dengan prilaku. 
Produktivitas dalam arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi 
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dalam penggunaan sumber daya. Sedangkan  dalam pengertian prilaku, 
produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus 
berkembang. 
Berdasarkan pengertian teknis, produktivitas dapat diukur dengan dua 
standar utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik 
produktivitas dapat diukur secara kuantitatif seperti banyaknya keluaran 
(pamjamg, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedangkan berdasarkan nilai, 
produktivitas  diukur atas dasar nilai, kemampuan, sikap, prilaku, disiplin, 
motivasi, komitmen terhadap pekerjaan atau tugas. 
Dengan demikian, produktivitas suatu organisasi secara luas (total 
productivity) adalah mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan dalam 
menghasilkan suatu produk tertentu (barang atau jasa) secara kuantitas dan 
kualitas pemanfaatan sumber-sumber dengan benar. Produktivitas merupakan 
kriteria, pencapaian kerja yang diterapkan pada individu, kelompok atau 
organisasi. 
Berkaitan dengan produktivitas individu, Gillmore dalam bukunya 
Fattah (1999: 16), mendasarkan produktivitas pada tiga aspek, yaitu: prestasi 
akademik, kreativitas, dan pemimpin. Yaitu seseorang yang intelegannya 
tinggi, yang mempunyai kecerdasan kreatif, berprestasi, dan akhirnya akan 
produktif. 
2. Teori Manajemen 
Menejemen adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan 
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan 
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yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal (Fattah, 1999: 22),. 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus dijadikan 
langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para manajer dan para 
pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan merupakan bagian penting 
dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan 
Islam akan berakibat sangat patal bagi keberlangsungan pendidikan Islam. 
Bahkan Allah memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk 
mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari, 
sebagaimana Firman-Nya dalam Al Qur’an Surat Al Hasyr : 18 yang 
berbunyi: 
"َ1ُّَأ"َ  ◌ُ3ُ4َْ5 ُْ6+َ7َْو َالله ا&ُ0َّ)ا ا&ُ+ َاَء َ9َِّا
 ْ: ََّَ;" َّ   َن&ُ<ََْ) "َِ ◌ُُِ=>َ َالله َِّنإ َالله ا&ُ0َّ)اَو ٍ?َِ 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh 
lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah 
perencanaan itu juga untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, 
sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. 
Sedangkan menurut Nanang Fattah mengklasifikasikan manajemen 
secara teoritis menjadi tiga; (a) teori klasik, (b) teori neo klasik, dan (c) teori 
modern. Teori klasik berasumsi bahwa para pekerja atau manusia itu sifatnya 
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rasional, berpikir logic, dan kerja merupakn sesuatu yang diharapkan.Oleh 
karena itu teori klasik berangkat dari premis bahwa organisasi bekerja dalam 
proses yang logis dan rasional dengan pendekatan ilmiah dan berlangsung 
menurut struktur dan anatomo organisasi. Beberapa tokoh teori klasik antar 
lain Frederik W. Taylor ( 2003: 1856-1915) dengan manajemen ilmiahnya 
(scientific management), dengan lima pedoman manajemen-perencanan, 
pengorganisasian, pengkomandoan, pengkoordinasian, dan pengawasan, 
Gulick dan Urwick (1930: 21), dengan konsepnya yang popular yaitu akronim 
POSDCORB (Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, 
Reporting, Budgeting), Begitu juga Terry dengan planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
Teori neo-klasik muncul karena para ahli memandang ada beberapa 
kelemhan pada teori klasik. Diantar kelemahan tersebut adalah semakin 
kompleknya persoalan yang dihadapi yang tidak dapat dipecahkan dengan 
mengikuti pola bahwa tingkah laku manusia adlah rasional. Oleh sebab itu, 
perlu adanya upaya untuk membantu para pengelola organisasi (manajer) 
dalam menghadapi manusia dengan beragam perilaku yang disebabkan karena 
beragamnya kebutuhan, sehingga organisasi dapat berjalan secara efektif. Cara 
yang ditempuh para ahli untuk menutupi kelemahan teori klasik tersebut 
adalah dengan memperkuat wawasan sosiologi dan psikologi.  
Dengan wawasan ini maka orientasi dan pendekatan teori neo- klasik 
adalah terletak pada perilaku individu dalam organisasi. Asumsi dasar dari 
teori ini adalah bahwa manusia itu makhluk social yang senantiasa 
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mengaktualkan dirinya. Beberapa dari tokoh teori ini yaitu; (1) Elton Mayo 
dengan studi hubungan antar manusia, atau tingkah laku manusia dalam 
situasi kerja, yang terkenal dengan studi Hawthorne, (2) Douglas McGregor 
yang terkenal dengan teori X dan Y, (3) Victor Vromm dengan teori harapan 
(expectation), dan (4) McClelland dengan teori prestasinya, dll (Fattah (1999: 
25-26). 
Adapun pendekatan teori modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya 
situasional. Artinya orang menyesuaikan diri dengan siyuasi yang dihadapi 
dan mengambil keputusan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan. 
Asumsi yang dipaki adalah bahwa orang itu berlainan dan selalu berubah baik 
kebutuhan, reaksi, dan tindakannya itu tergantung pada lingkungannya, lebih 
lanjut orang itu bekerja dalam suatu system untuk mencapai tujuan bersama. 
Sebab system organisasi itu ada, terdiri dari individu, organisasi formal, gaya 
kepemimpinan, dan perangkat fisik yang satu sama lainnya saling 
berhubungan. Pendekatan sistem terhadap manajemen berusaha untuk 
menyatu dengan maksud tertentu yang terdiri atas bagian-bagian yang saling 
berhubungan. Jadi pendekatan sistem adalah merupakan satu kesatuan dalam 
memandang organisasi yang tidak terpisahkan dari lingkungan. Sebelum hal 
itu tercapai, maka semua pihak yang terlibat dalam proses akademis, mulai 
dari komite sekolah, kepala sekolah, kepala tata usaha, guru, siswa sampai 
dengan karyawan  harus benar-benar mengerti hakekat dan tujuan pendidikan 
ini. Dengan kata lain, setiap individu yang terlibat harus memahami apa tujuan 
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penyelenggaraan pendidikan. Tanpa pemahaman yang menyeluruh dari 
individu yang terlibat, tidak mungkin akan diterapkan menejemen yang baik.  
Penerapan menejmen di MAN 2 Boyolali berarti pula adanya sistem 
untuk pengembangan dan penerapan. Penerapan menejemen akan 
menciptakan iklim yang dialogis antara siswa dengan guru, antara siswa 
dengan kepala sekolah, antara guru dan kepala sekolah, singkatnya adalah 
kebebasan berpendapat dan keterbukaan antara seluruh warga sekolah. 
Pentransferan ilmu tidak lagi bersifat one way communication, melainkan two 
way communication. Ini berkaitan dengan budaya akademis yang di 
kembangkan di MAN 2 Boyolali.  
 
B. Total Quality Management (TMQ) 
1. Sejarah Total Quality Management 
Sebagai akibat Perang Dunia II, industri Jepang mengalami kehancuran 
total. Untuk membangun kembali dan bangkit dari kehancuran industrinya 
tersebut, pada tahun  50-an Asosiasi Insinyur Jepang mengundang William 
Edward Deming untuk melatih para Insinyur Jepang dalam bidang manajemen 
untuk mencapai kualitas, yang kemudian dikenal dengan Total Quality 
Management (TMQ). 
Deming mengajarkan bahwa barang atau jasa yang berkualitas adalah 
yang dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan. Oleh karena itu, dalam 
mengadakan barang atau jasa yang berkualitas, kebutuhan pelanggan harus 
diketahui terlebih dahulu dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan pengetahuan 
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itulah lalu kemudian dibuat rencan pengadaan barang atau jasa, dan 
pembuatannya pun harus sesuai dengan rencan itu. Karena kebutuhan 
pelanggan berubah-ubah dari waktu ke waktu, maka kualitas barang atau jasa 
pun juga berubah. Maka dari itu, kualitas itu tidak absolute, tidak nerakhir 
pada kualitas itu sendiri, melainkan harus selalu ditingkatkan secara terus-
menerus, sehingga senantiasa dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Kualitas 
yang demikian itu adalah kualitas yang bersifat relative. Inilah pengertian 
kualitas dalam Total Quality Management. 
Konsep Deming tersebut diatasn ternyata cukup berhasil di Jepang, 
justru di negaranya sendiri Amerika Serikat tidak mendapat perhatian sebelum 
Perang Dunia II, Karena para indistriawan Amerika Serikat telah puas dengan 
keberhasilan mereka. Namun setelah industri Jepang, terutama pada industri 
mobil merajai pasar dunia, baru mereka sadar akan pentingnya pikiran 
Deming. Mereka mulai mempelajarinya kembali lalu kemudian 
mengemplemantasikannya, dan tidak mau ketinggalan pula dalam dunia 
pendidikan. 
Dalam sejarah perkembangan manajemen kualitis, paling tidak ada tiga 
jenis sistem yang utama, yaitu: (a) pengendalian kualitas (Quality Control), 
(b) jaminan kualitas (Quality Assurance), dan (c) manajemen mutu terpadu 
(Total Quality Manajemen) (Edward Sallis, 1993: 26). 
Pengendalian kualitas (Quality Control) adalah sistem manajemen 
kualitas yang dilakukan dengan prosedur atau pendekatan pemeriksaan pada 
produk (barang atau jasa) yang sudah jadi, untuk menentukan apakah 
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kualitasnta sudah sesuai atau tidak dengan standar yang telah ditentukan. Jika 
telah sesuai, maka produk tersebut akan dilempar ke dunia pasar. Jika tidak 
sesuai, produk tersebut tidak akan dipasarkan, akan tetapi dipelajari dengan 
teliti lagi apa kelemahan-kelemahannya. Berdasarkan data kelemahan tersebut, 
perbaikan kualitas dibuat pada produk-produk berikutnya. Yang melakukan 
pemeriksaan pada umumnya adalah inspektur atau pengawas yang telah 
terdidik dan terlatih dalam tugas tersebut. Dalam sistem ini ynag sudah 
diproduk tersebut tidak dapat diperbaiki lagi, yang diperbaiki adalah barang 
atau jasa yang di produk berikutnya. Tentu saja hal semacam ini akan 
menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. Inilah salah satu kelemahan pokok 
dalam manajemen ini. Jadi tujuan utama dari manajemen ini adalah perbaikan 
kemudian. 
Jaminan kualitas (Quality Assurance) adalah merupakan sistem 
manajemen kualitas yang berkembang kemudian. Dalam site mini tujuan 
utamanya adalah pencegahan kesalahan. Maka dari itu, dalam proses 
pengadaan barang atau jasa harus diusahakan agar setiap langkah dilaksanakan 
dengan scermat sejak permulaan dan terus diawasi selama proses. Apabila ada 
kesalahan, pada pemprosesan juga kangsung diusahakan perbaikannya. Sistem 
inilah yang kemudian sesuai dengan prinsip Crosby – Zero defects (tanpa 
cacat). Kekuatan dari sistem ini adalh bahwa kualitas produk memang lebih 
terjamin, dan tidak mungkin ada produk yang tidak sesuai dengan kualitasnya. 
Kelemahan sistem ini adalah perencanan umumnya lebih sulit, dan 
memerlukan sumber daya manusia yang benar-benar berkualitas, dan sudah 
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tantu memerlukan biaya. Namun dalam jangka panjang tetap dianggap lebih 
menguntungkan.  
Sedangkan Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
adalah prinsip manajemen yang berkembang pada periode berikutnya. Dalam 
sistem ini ada tiga prinsip yang dijadikan sebagai acuan dan dipegangi, yaitu; 
(1) memahami kebutuhan pelanggan dengan sebaik-baiknya, (2) 
menterjemahkan kebutuhan pelanggan ke dalam perencanaan dan proses 
untuk menghasilkan produk (barang atau jasa), dan (3) memadukan partisipasi 
semua pihak terkait dalam usaha untuk meningkatkan kualitas yang harus 
dilakukan secara terus-menerus (Pandy Tjiptono dan Annastasia Diana, 2001: 
14). Dalam sistem ini, prinsip jaminan kualitas juga diintregrasikan. Tujuan 
pokok dari sistem ini adalah mencegah terjadinya kesalahan dan perbaikan 
kualitas secara terus-menerus sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 
2. Pengertian Kualitas 
Dalam rangka untuk memahami pengertian kualitas dalam Total Quality 
Menagement secara lebih menyeluruh, maka harus dipahami terlebih dahulu 
definisi kualitas itu sendiri. Secara umum kualitas merupakan suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau melibihi harapan (Pandy Tjiptono dan 
Annastasia Diana, 2001: 4). 
Menurut pandangan Sallis kualitas di bedakan, terutama kaitannya 
dengan standar kualitas (Quality standard) menjadi dua. Pertama kualitas 
yang didasarkan atas produk atau jasa. Sebuah produk atau jasa dianggap 
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berkualitas manakala: (1) sesuai spesifikasi (conformance to specification), (2) 
esuai maksud atau kegunaannya (fitness for purpose or use), (3) tanpa cacat 
(zero defect), dan (4) benar pada saat awal dan selamanya (righ first time 
every time). Kedua, kualitas yang didasarkan pada standar pelanggan 
(customers standard). Suatu produk dianggap berkualitas apabila mampu: (1) 
memuaskan pelanggan (customers satisfaction), (2) melebihi harapan 
pelanggan (exceeding customers expectation), dan (3) menyenangkan 
pelanggan (delighting customers) (Derektorat Jendral, 2002: 5-6). 
Sedangkan Tampubolon (2002: 13), berpendapat bahwa kualitas adalah 
merupakan paduan sifat-sifat suatu barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Yang 
perludigarisbawahi dan dipahami dari definisi di atas adalah paduan sifat-sifat, 
menunjukkan kemampuan,dan kebutuhan pelanggan. 
Terminologi paduan sifat-sifat mengandung pengertian bahwa kualitas 
suatu barang atau jasa tidak terdiri dari satu sifat saja, melainkan dari beberapa 
sifat yang dipadukan melalui proses tertentu. Sifat di sini juga mengandung 
arti unsure. Disamping itu pula, sifat-sifat kebutuhan pelanggan dan 
pengetahuan pembuat barang atau jasa juga dipadukan dalam kualitas 
dimaksud. Keterpaduan yang dikemukakan inilah yang terkandung dalam 
istilah “kualitas terpadu” (Total Quality). 
Adapun istilah “menunjukkan kemampuan” mengandung pengertian 
bahwa jika paduan sifat-sifat barang atau jasa tersebut memuaskan dan 
memenuhi kebutuhan pelanggan, maka barang atau jasa tersebut dikatakan 
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berkualitas. Sebaliknya, jika tidak sesuai dengan kebutuhan pelanggan, maka 
dikatakan tidak berkualitas. Tingkat- tingkat kualitatif, sebagaiman 
diungkapkan di atas juga terkandung pengertian “menunjukkan kemampuan”. 
Demikian pula halnya dengan istilah “kebutuhan pelanggan“ mencakup 
pengertian masa kini dan masa depan yang perlu diperhatikan. Di samping itu, 
istilah pelanggan juga mengandung pengertian pelanggan local, nasional, dan 
internasional. 
Dalam komunikasi sehari-hari baik secara lisan maupun tulisan, istilah 
“berkualitas” umumnya dipergunakan digunakan untuk mutu, misalnya 
unifersitas atau sekolah/madrasah berkualitas, guru berkualitas, makanan 
berkualitas, dan layanan berkualitas. Penggunaan ini parallel dengan bahasa 
Inggris Quality university/school, quality professor, quality food, dan quality 
servis. Arti berkualitas dalam penggunaan tersebut adalah “berkualitas baik’’. 
Jadi kata baik telah dihilangkan. Namun dalam pembahasan ilmiah ilmiah 
perlu diperhatikan bahwa kualitas mempunyai tingkatan-tingkatan kualitatif, 
misalnya kualitas baik, kualitas baik, kualitas rendah, dan lain sebagainya. 
Dalam masyarakat yang baik tingkat kesejahteraan ekonomi, pendidikan 
(termasuk pendidikan agama) kesadaran dan tuntutan terhadap kualitas barang 
atau jasa akan meningkat pula. Melalui pendidikan dan pemhaman serta 
pengalaman agama yang baik misalnya, akan diketahui mana makanan yang 
berkualitas (untuk kesehatan) dan halal (agama), dan mana yang baik. Tetapi 
kesadaran akan kualitas yang demikian sering tidak berkembang, apabila 
seseorang itu serba kekurangan secara ekonomi. Dalam keadaan serba 
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kekurangan akan memakan, orang tidak akan memikirkan mana makanan 
yang berkualitas atau halal, yang lebih penting adalah kenyang. 
Jika apabila kesejahteraan ekonomi dan pendidikan (termasuk 
pendidikan agama) meningkat, maka kesadaran akan kualitas atas segala 
sesuatu juga meningkat. Warga masyarakar akan memilih barang atau jasa 
yang berkualitas dan halal, dikarenakan sudah ada pilihan dan mampu 
memilih. Keadaan demikian senantiasa mendorong perkembangan kesadaran 
akan kualitas. 
Penentuan barang atau jasa yang berkualitas dalam masyarakat, terlebih 
yang tingkat pendidikannya masih rendah, ukuran yang dipakai umumnya 
adalah perasaannya sendiri (secara subyektif ). Dalam hal makanan misalnya, 
jika terasa enak, maka makanan itu dianggap berkualitas. Bahkan orang yang 
berpendidikan juga sering dipengaruhi oleh perasaan seperti itu. Mobil yang 
dilihatnya baik dianggapnya berkualitas, padahal mobil itu mungkin boros 
bahan baker. Ukuran kualitas seperti itu, yang terutama didasarkan pada 
perasaan, adalah ukuran yang bersifat subyektif. 
Manakala kualitas ditentukan ditentukan dengan subyektif seperti 
dikemukakan diatas, maka kualitas mengandung arti absolute. Dengan makna 
lain, jika sesuatu barang atau jasa dikatakan berkualitas, itulah yang terbaik, 
dan itulah akhirnya. 
3. Kualitas Barang dan Jasa 
Mendefinisikan mutu atau kualitas memerlukan pandangan yang 
komprehensif. Menenurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, (2003: 3-4) ada 
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beberapa elemen bahwa sesuatu dikatakan berkualitas, yakni: 1). Kualitas 
meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 2)  Kualitas 
mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan, 3) Kualitas 
merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap berkualitas saat 
ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada saat yang lain). 4). Kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
Mutu terpadu atau disebut juga Total Quality Management (TQM) dapat 
didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya yaitu: Total (keseluruhan), 
Quality (kualitas, derajat/tingkat keunggulan barang atau jasa), Management 
(tindakan, seni, cara menghendel, pengendalian, pengarahan). Dari ketiga kata 
yang dimilikinya, definisi TQM adalah: “sistem manajemen yang berorientasi 
pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dengan kegiatan yang 
diupayakan benar sekali (right first time), melalui perbaikan 
berkesinambungan (continous improvement) dan memotivasi karyawan” 
(Zulian Yamit, 181). 
Meskipun pengertian kualitas tersebut berlaku bagi barang dan jasa, 
namum tetap saja ada perbedaan-perbedaan, terutama yang berkaitan dengan 
sifat-sifat kualitas barang dan jasa itu sendiri. Menurut Tenner dan Detoro 
sifat-sifat barang dan jasa dapat dibedakan sebagai berikut : kualitas barang 
bersifat (1) obyektif, (2) berwujud, (3) berukuran metric, (4) menggunakan 
perhitungan waktu penyimpanan, (5) terbuat dari materi, dan (6) dapat 
dihitung. Sedangkan kualitas jasa bersifat ; (1) subyektif, (2) tidak selalu 
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berwujud, (3) umumnya berukuran efektif, (4) mengutamakankeperhatian, (5) 
terutama terdiri dari non-materi, (reputasi, sikap, tata, karma, dll), dan (6) 
tidak dapat dihitung, tetapi bisa dirasakan, dan dinyakini (Athur R. Tenner dan 
I. R Detoro, 1992: 68). 
Perbedaan antara produk (production) dan jasa (service) menurut 
pandangan Edward Sallis adalah ; (1) jasa memerlukan kontak langsung antara 
costemer dan penyedia jasa-disampaikan langsung orang perorang oleh para 
staff yunnior/front line - sehingga terjadilah hubungan langsung. Namun 
demikian tidak terjadi pada produksi dimana tidak ada kontak langsung dan 
tidak ada kebersamaan antara penyedia dan pengguna. (2) jasa sangat terkait 
erat dengan waktu, karena waktu merupakan elemen dari kualitas jasa, seperti 
halnya kalau dalam produk adalah sfesifikasi barang, (3) bila terjadi ”cacat” 
dalam jasa tidak dapat diperbaiki karena jasa tersebut diterima langsung oleh 
pelanggan, maka dari itu orang yang melayani dan memberi sebuah jasa harus 
benar-benar mempunyai komitmen yang tinggi, (4) jasa itu tiudak kasat mata 
(intangible) baik bentuk maupun kualitasnya, dan hal ini berbeda dengan 
produk yang bisa langsung dilihat mata (tangible), dan (5) sulit mengukur 
keberhasilan atau output dan produktivitas suatu jasa. Barangkali hanya 
kepuasanlah yang dapat dijadikan indicator untuk mengukur kinerja sebuah 
jasa, itu pun tentu jasa bersifat relative. 
Peningkatan kualitas merupakan salah satu prasyarat agar kita dapat 
memasuki era globlalisasi yang penuh dengan persaingan. Untuk itu 
peningkatan kualitas layanan merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan agar dapat survive dalam era global. Secara langsung 
peningkatan kinerja suatu lembaga pendidikan akan berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan konsumen/pelanggan eksternal ataupun internal.  
Dari segi cara penyampaiannya (delivery), menurut Tilaar, H.A.R., 
(2003: 12) sifat-sifat kualitas jasa adalah: (a) keterpercayaan (reliabiliyty), 
sesuai dengan yang dijanjikan, misalnya melalui brosur atau iklan,jujur, tepat 
waktu, aman, ketersediaan. (b) keterjaminan (Assurance) kompetensi, percaya 
diri, menimbukan kenyakinan, kebenaran (keobyektifpan). (c) penampilan 
(Tangibles) kebersihan, dilihat baik, teratur dan rapi, berpakaian rapid an 
harmonis, cantik dan indah. (d) kepemerhatian (Emphaty) antara lain 
mencakup ; penuh perhatian terhadap pelanggan, melayani pelanggan dengan 
ramah dan menarik, memahami aspirasi pelanggan, berkomunikasi dengan 
baik dan benar, bersikap dengan penuh simpati. Dan (e) ketanggapan 
(Responsiveness) tanggap terhadap permintaan dan kebutuhan pelanggan, dan 
cepat memberi perhatian dan mengatasi kelemahan-kelemahan yang 
disampaikan oleh pelanggan (Athur R. Tenner dan I. R Detoro, 1992: 68). 
Sehimgga kelemahan ter sebut dijadikan pelajan dan pembelajaran. 
Pendayagunaan sumber-sumber kualitas yang sukses di lingkungan 
organisasi pendidikan dapat diketahui dari persepsi masyarakat (brand image) 
dalam bentuk citra dan reputasi yang positip mengenai kualitas lulusan baik 
yang terserap oleh lembaga pendidikan yang lebih tinggi ataupun oleh dunia 
kerja. Secara singkat dapat digambarkan diagram komitmen kualitas dalam 
Manajemen Mutu Terpadu adalah sebagai berikut : 
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Table 1 





















Diagram : Komitmen Kualitas dalam TQM 
Berangkat dari pemahaman tentang kualutas jasa tersebut diatas, maka 
pendidikan/sekolah dalam proses pembelajaran harus benar-benar 
menggunakan prinsip kualitas jasa pada setiap aspek pelayanan (jasa 
kurikuler, ekstra kurikuler, dan jasa administratif) kepada para pelanggannya.  
Dengan demikian kualitas proses pembelajaran disekolahakan sangat 
tergantung pada sejauh mana madrasah itu memberikan pelayanan dengan 
TQM 
KOMITMEN PADA KUALITAS 
PERBAIKAN KUALITAS 
SECARA BERKELANJUTAN 
SUMBER – SUMBER 
KUALITAS 
FUNGSI – FUNGSI MANAJEMEN : 





PELAYANAN UMUM DAN 
PEMBANGUNAN FISIK/NON FISIK 
MEMUASKAN MASYARAKAT 
 35 
memperhatikan prinsip kualitas jasa yang di berikan kepada pelanggan 
sebagaimana tersebut di atas. 
4. Definisi Total Quality Management  (TQM) 
Total Quality Management adalah suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui 
perbaikan terus- menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 
fungsi-fungsi manajemen itu, jadi manajemen itu merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.( Syafrudin, 2002: 1) 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) dalam kontek 
pendidikan merupakan sebuah filosofi metodologi tentang perbaikan secara 
terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap 
institutsi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan,, dan harapan 
pelanggan, saat ini  maupun masa yang akan datang. (Edward Sallis, 2006: 
73). Sedangkan Santoso menyampaikan bahwa TQM merupakan suatu sistem 
manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi 
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi 
(2003: 4). Total Quality Management merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, tenaga 
kerja, proses, dan lingkungan (Nasution M.N, 2004: 18) 
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Pada hakekatnya tujuan institusi pendidikan adalah untuk menciptakan 
dan mempertahankan kepuasan para pelanggan dan dalam TQM kepuasan 
pelanggan ditentukan oleh stakeholder lembaga pendidikan tersebut. Oleh 
karena hanya dengan memahmi proses dan kepuasan pelanggan maka 
organisasi dapat menyadari dan menghargai kualitas. Semua usaha manajemen 
dalam TQM harus diarahkan pada suatu tujuan utama, yaitu kepuasan 
pelanggan, apa yang dilakukan manajemen tidak ada gunanya bila tidak 
melahirkan kepuasan pelanggan. 
Hardjosoedarmo (2002: 1) menuturkan bahwa Total Quality 
Management adalah penerapan metode kuantitatif daan pengetahuan 
kemanusiaan untuk; (1) memperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan 
organisasi, (2) memperbaiki semua proses penting dalam organisasi, dan (3) 
memperbaiki upy untuk memenuhi kebutuhan para pemakai produk atau jasa 
pada masa kini dan masa mendatang. 
Sedangkan menurut Bounds dalam bukunya Mulyadi ((1994: 19)  bahwa 
Total Quality Management adalah sistem manajemen yang berfokus kepada 
orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara berkelanjutan kepuasan 
pelanggan pada biaya yang sesungguhnya secara berkelanjutan terus- 
menerus. 
Dalam bukunya “Putting Total Quality Management to Work” Sashkin 
dan Kiser memberi definisi Total Quality Managemnt adalah sebagai berikut. 
Total Quality Management means that organization’s culture is defined 
by and support the constant attainment of customer satisfactory through 
an integrated system of tools, technigues, and training. This involves the 
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contninous improvement of organization processes, resulty in high 
quality products and services (Marshall Sashkin dan Kennoth J. Kiser: 
1993: 39). 
Paradigma manajemen tradisional mempumnyai karakteristik, 
diantaranya; sentralisasi,organisasi fungsional, dan birokasi dibangun  
berdasarkan atas paradigma; lingkungan yang stabil, persaingan tidak tajam, 
pengendalian merupakan focus manajemen. Dengan perubahan lingkungan 
bisnis yang berkarakteristik: customers take charge, competition intensifies, 
dan change becomes constant, radical fast, and pervasive maka diperlukan 
paradigma baru yang sesuai dengan keadaan, yaitu  customers value, 
continousimprovement, dan organizational system (Mulyadi,1994: 20). 
Dalam manajemen tradisional tersebut, produsen produk atau jasa 
berpandangan bahwa berkelangsungan hidup dan perkembangan organisasi 
tersebut di dalam memproduksi dan menyediakan produk atau jasa, terlepas 
dari apakah produk atau jasa tersebut menghasilkan manfaat bagi pelanggan 
atau tidak, sehingga ungkapan yang sering di dengar adalah “kamim menjual 
apa dari apa yang dapat kami jual”. 
Sedangkan dalam manajemen konteporer, dengan paradigma customers 
value memandang bahwa suatu organisasi akan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidup dan memiliki kesempatan untuk berkembang, apabila 
organisasi tersebut mampu memproduksi dan menyediakan produk atau jasa 
yang menghasilkan customers value. Maka dari itu, ungkapn yang digunakan 
adalah:”kami membuat apa yang dibutuhkan oleh customers”. Dengan 
demikian berarti para pelangganlah yang memegang kendali bisnis, karena 
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paradigma customers value memfokuskan semua sumber daya manusianya  
yang dikuasai organisasi untuk menghasilkan  value  guna memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Paradigma customers value membangkitkan ke 
gairahan di dalam diri personil organisasi untuk menghasilkan manfaat dalam 
keseluruhan proses pemanfaatan produk oleh pelanggan yang lebih besar dari 
pada pengorbanan yang dilakukan oleh pelanggan di dalm memperoleh 
manfaat tersebut. 
Paradigma customers value ini mengarahkan semua proses bisnis dan 
organisasi untuk menghasilkan value bagi pelanggan. Customers value 
mengubah arah perhatian manajer, dari focus untuk memuaskan kepentingan 
diri sendiri, menjdi memuaskan kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, 
dalam setiap tahapan proses manajemen tersebut, kegiatan ditujukan untuk 
menghasilkan value bagi pelanggan. Karena proses manajemen yang berhasil 
adalh proses yang mampu menghasilkan satisfied customrs.  
Paradigma customers value juga perlu duwujudkan ke dalam keyakinan 
dasar yang kuat dan harus ditanamkan kepada seluruh personil organisasi, 
bahwa: (1) bisnis merupakn suatu mata rantai yang menhubungkan pemasuok 
dengan pelanggan, (2) pelanggan merupakan tujuan pekerjaan, (3)keyakinan 
dasar, untuk mewujudkan paradigma customers value, perlu juga ditanamkan 
personil value yang cocok dengan paradigma tersebut, yang meliputi: (1) 
integritas, (2) kerendahan hati, dan (3) kesediaan untuk melayani Mulyadi 
((1994: 41) . 
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Berdassarkan pengertian tersebut diatas, maka pelaksanaan TQM adalah: 
(1) reaksi berantaiuntuk perbaikan kualitas, (2) transformasi organisasional, 
(3) peran esensial pimpinan, (4) hindari praktek-praktek manajemen yang 
merugikan, dan (5) penerapan system of profound know ladge, yang mencakup 
orientasi pada sistem, teori variasi, teori pengetahuan, dan psikologi. Pada 
akhirnya, aplikasi pendekatan ilmiah untuk memperbaiki kualitas meliputi 
karakteristik dan penggunaan : Plan, Do- Check-Act, Cycle (Hardjosoedarmo, 
2002; 2) 
Shaskin menuturkan dalam budaya organisasi (organization’s culture) 
terdiri dari dua komponen penting, yaitu nilai (values), dan keyakinan (belief). 
Nilai-nilai dan keyakinaan tersebut  ditentukan dan diekspresikan melalui 
kepemimpinan yang kemudian diikuti oleh anggota organisasi. Keyakinan 
meliputi pertanyaan atau ungkapn “if…, that…”. Misalnya jika saya 
melaksanakn ini mak hasilnya adalah ini. 
Karena kompleksitasnya budaya, Sashkin dan Kiser (1993: 39), akhirnya 
memilih elemen budaya tersebut menjadi delapan elemen yaitu: 1). Informasi 
yang berkaitan dengan kualitas harus digunakan untuk perbaikan bukan untuk 
menghukum atau mengawasi seseorang. 2). Kewenangan harus seimbang 
dengan tanggung jawab. 3). Harus ada penghargaan atas keberhasilan. 4). 
Kerja sama, bukan  kompetisi, harus menjadi landasan kerja sama. 5). Pekerja 
harus mempunyai jaminan akan keamanan pekerjaannya. 6). Harus ada iklim 
keterbukaan. 7).  Pemberian kompensasi harus wajar, dan adil. 8). Pekerja 
harus ikut memiliki andil dalam usaha. 
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Sebagai konsep yang berupaya  untuk melaksanakan sistem manajemen 
berkualitas maka diperlukan perubahan-perubahan besar dalam budaya dan 
sistem nilai suatu organisasi. Oleh karena itu, menurut Hensler dan Brunell 
terdapat empat prinsip utama dalam TQM, yaitu: (1) kepuasan pelanggan, (2) 
respek pada seetiap orang, (3) manajemen berdasarkan fakta, dan (4) 
perbaikan berkesinambungan (Menenurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, 
(2003: 14). 
Sebagai philosophy of management, ada tiga aspek mendasar dalam 
TQM, yaitu counting, customrs, dan culture. Counting- alat, teknik dan 
pelatihan yang digunakan untuk penganalisan, pemahaman dan pemecahan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kualitas. Customers – kualitas untuk 
pelanggan sebagai pendorong (driving force) dan menjadi konsen utamanya. 
Culture – nilai- nilai dan keyakinan bersama, yang diekspresikan oleh 
pemimpin, untuk mendukung kualitas (Sashkin dan Kiser (1993: 31). 
Guna mencapai produktivitas yang cukup focus pada kepuasan 
pelanggan, menurut Deming ada empat belas prinsip yang perlu diperhatikan 
dan dijadikan semacam acuan, keempat belas prinsip tersebut adalah: 
1) Miliki tekad yang kuat untuk terus-menerus memperbaiki kualitas produk 
atau jasa. 
2) Gunakan filosifi kerja yang tidak bisa menerima keterlambatan, kesalahan, 
cacat materi dan cacat pekerjaan. 
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3) Hentikan pemeriksaan kualitas pekerjaan pada akhir proses, ganti dengan 
adanya proses perbaikan sejak awal sampai akhir guna mendapatkan hasail 
yang berkualitas. 
4) Jagan terkecoh besarnya biaya saja, yang mahal belum tentu baik dan yang 
murah belum tentu jelek. Oleh karenanya utamakan kualitas. 
5) Lakukan terus-menerus dan selamanya usaha perbaikan kualitas dalam 
setiap kegiatan. 
6) Lembaga pembinaan dalam bentuk oa-the-job traning untuk semua orang 
(pimpinan/kepala sekolah, guru, karyawaan) agar masing-masing dapat 
selalu meningkatkan kualitas kerjanya. 
7) Lembagakan kepimpinanan yang membantu setiap orang untuk dapat 
melakukan pekerjaannya dengan baik (membina, memfasilitasi, membantu 
mengatasi kendala). 
8) Hilangkan sumber-sumber yang menyebabkan orang merasa takut dalam 
organisasi, agar orang dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
9) Hilangkan segala yang dapat menghambat komunikasi antar bagian dan 
antar individu dalam organisasi, agar mereka dapat bekerja sama dengan 
baik. 
10) Hilangkan slogan dan peringatan untuk kerja lebih keras kepada para 
pelaksana, sebab itu hanya akan menyebabkan hubungan yang kurang 
baik. Penyebab rendahnya kualitas dan productivitas bukan ada pada pihak 
pelaksana, tetapi ada pada sisitem organisasi. 
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11) Hilangkan target kerja (kuota) bagi para pelaksana, dan hilangkan angka-
angka tujuan dari para pemimpin. 
12) Singkirkan penghalang yang merebut hak pemimpin dan pelaksana untuk 
bangga atas hasil kerjanya. 
13) Lembagakan program yang kuat untuk pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan diri bagi semua orang.Tenaga-tenaga professional sadar 
bahwa dirinya harus selalu meningkatkan kemampuan dirinya. 
14) Ciptakan struktur yang memungkinkan semua orang bisa ikut serta dalam 
usaha perbaiki kualitas. 
Sedangkan menurut Philip Crosby, untuk melaksanakan TMQ dalam 
sebuah organisasi, terdapat empat belas langkah juga yang harus ditempuh. 
Keempat belas tersebut adalah sebagai berikut: 1).   Komitmen dari pimpinan. 
2).   Bentuk tim perbaikan kualitas. 3). Pengukuran kualitas; tentukan base 
line data dan tentukan standart kualitas yang diinginkan. 4). Menghitung biaya 
untuk kualitas; pengulangan pekerjaan yang cacat. 5). Membangkitkan 
kesadaran akan kualitas. 6). Melakukan tindakan perbaikan. 7). Perencanaan 
kerja tanpa cacat. 8). Adanya perhatian bagi unsure pimpinan dan kemudian 
juga bagi semua guru dan pegawai/karyawan. 9). Adakan hari-hari tanpa 
cacat. 10). Masing-masing tim menentukan tujuan perbaikan yang akan 
dicapai. 11). Menghilangkan penyebab kesalahan, berarti melakukan usaha 
perbaikan. 12). Mengakui atas partisipasi dan prestasi dalam bentuk bukan 
uang. 13). Bentuk komisi kualitas yang secara professional akan 
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merencanakan usaha-usaha perbaikan kualitas dan memonitor secara 
berkelanjutan. 14). Lakukan berulang lagi. 
 
C. Total Quality Menagement dalam Pendidikan. 
1. Produk Pendidikan 
Persoalan produk pendidikan adalah merupakan suatu masalah yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, karena maju tidaknya suatu bangsa 
sangat tergantung pada pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan 
suatu bangsa dapat menghasilkan “Manusia“ yang berkwalitas lahir batin. 
Otomatis bangsa tersebut akan maju, damai dan tetram. Sebaliknya jika 
pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang 
disegala bidang. 
Berbicara mengenai kualitas sumberdaya manusia. Islam memandang 
bahwa pembianaan sumberdaya manusia tidak dapat dilepaskan dari pemikiran 
mengenai manusia itu sendiri, dengan demikian Islam memiliki konsep yang 
sangat jelas, utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumberdaya manusia. 
Konsep ini tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan sepanjang zaman 
(Abudin Nata, 2001; 17). Dewasa ini Pendidikan Nasional tengah menghadapi 
isu krusial. Isu yang paling sensitif terkait dengan mutu pendidikan, relevansi 
pendidikan, akuntabilitas, professionalisme, efisiensi, debirokrasi dan prilaku 
pemimpin pendidikan.  
Hal tersebut masing sangat kontradiktif dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional 
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(sisdiknas)  bab II pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dan pada 
bab III pasal 4  ayat 6 disebutkan bahwa prinsip penyelenggaraan pendidikan 
adalah dengan memperdayakan semua komponen masyarakat melalui peran 
serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan 
(Sisdiknas, 2003: 20). 
Pada hakekatnya,  berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan ini disebabkan antara lain ; 
masalah manajemen pendidikan yang kurang tepat, penempatan tenaga tidak 
sesuai dengan bidang keahliaannya (termasuk didalamnya pengangkatan kepala 
madrasah/sekolah yang kurang professional bahkan hanya mengutamakan 
nuansa politis dari pada profesionalisme), penanganan masalah bukan pada 
ahlinya, pemerataan kesempatan, keterbatasan anggaran yang tersedia, sehingga 
tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat 
diwujudkan secara signifikan.  
Menurut Sidi (2001: 22) telah diupayakan tidak kurang 12 strategi 
pembangunan pendidikan nasional, antara lain. 1). Menerapkan perencanaan 
 45 
berbasis kompetensi lokal. 2). meningkatkan pemerataan pendidikan.3). 
menetapkan sistem manajemen mutu secara menyeluruh. 4). Meriview 
kurikulum secara pereodik serta mengembangkan implementasi kurikulum 
secara kontinyu. 5). merancang proses penerapan pendekatan dan metode serta 
isi pendidikan yang memberi kesempatan luas kepada peserta didik dan warga 
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuannya secara luas. 6). 
meningkatkan system manajemen sumber pendidikan yang lebih adil dan 
memadai serta mendayagunakan dan memobilisasi sumber dana secara efisien. 
7). Menyusun rambu-rambu kebijakan pengembangan program pendidikan yang 
luwes. 8). Membuat peraturan perundangan yang mengatur perimbangan peran 
pemerintah dan non pemerintah  dalam pendidikan secara komprehensif. 9). 
Mengurangi unit birokrasi yang dipandang kurang bermanfaat. 10). 
Mengupayakan secara konsisten dukungan dana yang memadai terutama untuk 
prioritas program pendidikan sebagai public goods. 11). menjaga konsistensi 
dan berkelanjutan internalisasi nilai-nilai pendidikan nasional diantara tiga pusat 
pendidikan; yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, dan 12). Mengkaji 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada life skill.   
Untuk menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang bermutu 
sebagaimana yang diharapkan banyak orang atau masyarakat bukan hanya 
menjadi tanggungjawab sekolah, tetapi merupakan tanggungjawab dari semua 
pihak termasuk didalamnya orang tua dan dunia usaha sebagai customer internal 
dan eksternal dari sebuah lembaga pendidikan. Arcaro S Jerome menyampaikan  
bahwa terdapat lima karakteristik sekolah yang bermutu yaitu : 1) Fokus pada 
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pelanggan. 2) Keterlibatan total 3) Pengukuran 4) Komitmen 5) Perbaikan 
berkelanjutan (2005: 38). Untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada di 
lingkungan pendidikan tersebut terletak pada Manajemen mutu terpadu  yang 
akan  memberi solusi para professional pendidikan untuk menjawab tantangan 
masa kini dan masa depan . Karena Manajemen Mutu Terpadu dapat digunakan 
untuk membangun aliansi antara pendidikan, bisnis dan pemerintah. Manajemen 
Mutu terpadu dapat membentuk masyarakat responsive terhadap perubahan 
tuntutan masyarakat di era globalisasi ini. Manajemen Mutu Terpadu  juga dapat 
membentuk sekolah yang tanggap dan mampu merespon perubahan yang terjadi 
dalam bidang pendidikan demi memberikan kepuasan pada stakeholder. 
Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga 
mampu mengelola seluruh potensi secara optimal  mulai dari tenaga 
kependidikan, peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan 
dan  termasuk hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan ini, lembaga 
pendidikan Islam harus mampu merubah paradigma baru pendidikan yang 
berorientasi pada mutu semua aktifitas yang berinteraksi didalamnya, 
seluruhnya mengarah pencapaian pada mutu. 
Suryadi Poerwanegara (2002: 12) menyampaikan ada enam ungsur dasar 
yang mempengarui suatu produk : 1) Manusia 2) Metode 3) Mesin 4) Bahan 5) 
Ukuran 6) Evaluasi Berkelanjutan. Pemimpin lembaga pendidikan Islam, 
khususnya di lingkungan pesantren dan madrasah merupakan motivator, event 
Organizer, bahkan penentu arah kebijakan sekolah dan madrasah yang akan 
menentukan bagaimana tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya direalisasikan. 
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Untuk mewujutkan hal tersebut maka kepala sekolah yang efektif adalah kepala 
sekolah yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar dan pruduktif. 
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga 
dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan 
sekolah dan pendidikan. 
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan guru dan pengawai lain di sekolah. 
5. Bekerja dengan Tim manajemen. 
6. Berhasil mewujutkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditentukan. ( E.Mulyasa : 2004: 126 ) 
Pondok pesantren, bila dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain 
yang pernah muncul di Indonesia merupakan sistem pendidikan tertua saat ini 
dan dianggap sebagai poruduk budaya Indonesia yang indigenous. Ditegaskan 
pula oleh Madjid (1997: 8) bahwa pesantren adalah lembaga yang merupakan 
cikal bakal sistem pendidikan di Nasional. Dari segi histories, pesantren tidak 
hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 
Indonesia. Pendidikan ini semula pendidikan agama Islam yang dimulai sejak 
munculnya masyarakat Islam di Indonesia, yaitu abad ke-13. Pada saat itu, 
pendidikan pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang 
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terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sekolah bergengsi (Masyhud, 
2003: 45) Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mengalami doktrin dasar 
Islam, khususnya menyangkut praktek kehidupan dan keagamaan. Ciri umum 
yang diketahui adalah pesantren memiliki kultur yang khas. Cara pengajarannya 
yang unik. Kyai yang biasanya adalah pendiri pondok pesantren, memberikan 
layanan pendidikan secara kolektif atau bandongan (collective learning process) 
dan layanan individual atau sorogan (individual learning process). Pola seperti 
ini disebut pondok pesantren salafiyah. 
Pada perkembangannya, pondok pesantren merespon positif terhadap 
pengaruh pendidikan Barat, Asia, dan Afrika yang mengenalkan sistim 
sekolah/klasikal, walaupun secara kultur, pembelajaran secara salafiyah tidak 
sepenuhnya ditinggalkan. Muncul kemudian istilah pondok modern seperti 
Pondok Modern Gontor Ponorogo. Modern biasa berarti renaissance, 
aufklarung atau enlighment. Modern berarti pula keterbukaan, perbedaan 
pendapat, demokrasi, dan sebagainya. Dalam konteks ini, modern bisa berarti “ 
melampui “. keadaan pesantren dan segala penggambarannya tentang dunia 
pendidikan Islam tersebut, pada zamannya. Para pendiri pondok modern  jelas 
mencita-citakan  sebuah modernisasi pemikiran dalam masyarakat Islam. Dan 
pondok modern merupakan sebentuk harapan bagi pembaharuan pendidikan  
yang merdeka (Ushuluddin, 2002: 5) Menurutnya, pondok pesantren disebut 
modern karena memang tampil tidak sama dengan pondok-pondok tradisional 
atau salafiyah, baik sistim pendidikan dan pengajarannya maupun pola sikap 
dan pola pikir  keagamaannya, meskipun sebenarnya pondok modern tidak bisa 
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menanggalkan kesan “ortodok“ sebagaimana trademark  pesantren lain pada 
umumnya. 
Data Departemen Agama menunjukkan perkembangan pondok pesantren 
yang luar biasa. Secara kuantitatif, tercatat jumlah pesantren di Indonesia 
mencapai di atas 11.312 buah dengan santri  lebih dari 2.737.805 orang 
(Masyhud, 2003: 34) terdiri dari pesantren salafiyah dan modern. Selain 
menunjukkan tingkat keragaman, orientasi pimpinan pesantren, dan 
independensi kyai, jumlah ini memperkuat argumen bahwa pesantren 
merupakan lembaga pendidikan swasta yang sangat mandiri dan sejati 
merupakan praktik pendidikan berbasis masyarakat (community based 
education). Melihat keberadaan dan keragaman pondok pesantren ini, sebaiknya 
menjadi catatan pemerintah terutama dalam rangka realisasi gerakan 
peningkatan mutu pendidikan untuk semua. Dan keberadaannya yang menyebar 
dan meluas bias dijadikan sebagai basis gerakan pemberantasan buta huruf, 
akselerasi program wajib belajar, dan bisa meningkatkan HDI (Human 
Development Index) Indonesia dimata dunia yang saat ini sedang anjlok. 
Dengan demikian pesantren sebagai institusi pendidikan juga ikut berperan dan 
bertanggung jawab atas pelaksanaan program-program  pemerintah. 
Pondok pesantren adalah sebuah sistem sosial yang didalamnya terdapat 
interaksi sosial yang harus dikelola dengan baik agar dapat memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan mencapai tujuan tidak 
hanya bergantung pada guru atau staf lainnya, akan tetapi peran pengasuh atau 
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kyai sebagai sentral figur sangat menentukan dalam menciptakan iklim 
pesantren yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Setiap lembaga pendidikan, termasuk didalamnya pondok pesantren, 
dituntut untuk memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada pelanggannya. 
Agar tugas ini terwujud, pesantren perlu didukung sistem manajemen yang baik. 
Beberapa ciri sistem manajemen yang baik adalah adanya pola pikir yang teratur 
(administrative thinking) pelaksanaan kegiatan yang teratur (administrative 
behaviour), dan penyikapan terhadap tugas-tugas kegiatan secara baik 
(administrative attitude). 
Menurut Mulyasa (2005: 24) bahwa kepala sekolah diasumsikan 
pimpinan pondok pesantren dikenal dengan direktur atau kyai, merupakan salah 
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam melaksanakan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan potensi kepala sekolah / kyai jika 
ditinjau dari tugas dan tanggungjawabnya, lebih ditekankan pada kompetensi 
manajerial dan kepemimpinan pendidikan. Sebagai manajer sekaligus pemimpin 
pendidikan, kepala sekolah/ kyai harus: 1) Membina kerja sama yang harmonis 
dengan stafnya, 2) Membantu para guru untuk memahami kurikulum, 3) 
Membina hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat, dan 4) 
Menyelenggarakan pendidikan dan membinanya. 
Dalam kehidupanberkeluarga, berorganisasi, bermasyarakat, dan 
bernegara, manejemen merupakan upaya yang sanagt penting untuk mencapai 
tujuan bersana. Pendidikan yang slah satu faktor penting dalam kehidupan 
manusia sudah semestinya mendapat perhatian penting dalam hal 
 51 
manejemennya. Pendidikan yang baik merupakan tolok ukur bagi sebuah bangsa 
tau negaradalam hal kemajuan yang di capaitidak terkecuali dalam Islam. 
1. Pendidikan dalam Islam sudah semestinya dikelola dan di manage dengan 
sebaik-baiknya. Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu cara 
untuk meningktkan kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan baik secara 
moral, materi, dan spiritual. 
2. Dalam Islam, manajemen adalah hal yang sanagt penting. Hal ini tampak 
dalam ungkapan bijak “sesuatu yang haq yang tidak di organisir terkadang 
dikalahkan oleh sesuatu yang batil yang terorganisir” Makalah ini akn 
membahas tentang pemikiran filosofis tentang manejemen dalam pendidikan 
Islam. 
Bila pendikan dengan; (a) prinsip pendidikan sebagai proses sirkuler 
sebagimana telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, (b) Jasa pendidikan 
sekolah menengah (Pembelajaran yang meliputi jasa kurikuler dan ekstra 
kurikuler, dan jasa layanan adminitrasi), dan (c) Pendapat Sallis tentang jasa 
yang disediakan oleh lembaga pendidikan, berupa; tuition, assessment, ang 
guidance yang diberikan pada para siswa, orang tua, dan sponsor, maka produk 
atau hasil pendidikan menengah yang hakekatnya berupa jasa, secara umum 
dapt dibagi atas dua jasa, yaitu; Jasa Akademik dan Jasa non-Akademik yang 
meliputi. 
1) Jasa pendidikan dan pengajaran, yaitu berbagai pelayanan dalam proses 
belajar mengajar terstruktur (kurikuler), seperti penyusunan kurikulum, 
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silabus, materi dan pelaksanaan, evaluasi, bimbingan, praktikum, dan lain-
lain. Juga aktifitas berupa kegiatan kesiswaan (ekstra kurikuler). 
2) Jasa adminitrasi yaitu berbgai pelayanan pendidikan menengah yang 
diterima oleh para pelanggan eksternal primer (siswa). Yang meliputi 
berbagai kegiatan atau pelayanan adminitrasi yang mendukung proses 
pembelajaran tidak secara langsung, namun sangat menentukan efektivitas 
dan kualitas pelayanan dan penyajian jasa. Macam dan jenis kegiatan 
pelayanan ini antara lain; pelayanan adminitrasi yang bersifat umum 
maupun akademis, termasuk perangkat dan sarana prasarana yang 
mendukung pengadaan dan penyajian jasa pendidikan menengah secara 
keseluruhan. 
Untuk itu Mempertahankan kepuasan pelanggan membuat organisasi dapat 
menyadari dan menghargai kualitas. Semua usaha manajemen dalam TQM 
harus diarahkan pada suatu tujuan utama, yaitu kepuasan pelanggan, apa yang 
dilakukan manajemen tidak ada gunanya bila tidak melahirkan kepuasan 
pelanggan.  
Kerjasama tim dalam menangani proyek perbaikan atau pengembangan 
mutu pendidikan dilakukan melalui pemberdayaan (empowerment) pegawai 
dan kelompok kerjanya dengan pemberian tanggungjawab yang lebih besar. 
Eksistensi kerjasama dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai modal utama 
dalam meraih mutu dan kepuasan stakeholders melalui proses perbaikan mutu 
secara berkesinambungan. 
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Guru, Staf dan setiap orang dalam institusi pendidikan turut memberikan 
jasa kepada para kolega mereka sesama pelanggan internal. Hubungan internal 
yang kurang baik akan menghalangi perkembangan sebuah institusi. Salah 
satu tujuan TQM adalah untuk merubah sebuah institusi sekolah menjadi 
sebuah tim untuk meraih sebuah tujuan tunggal yaitu memuaskan seluruh 
pelanggan. Peran orang tua dalam motivasi diri anak sejak dini merupakan 
modal besar bagi kesuksesan anak di sekolah. Orang tua dapat mendukung 
perkembangan intelektual anak dan kesuksesan akademik anak dengan 
memberi mereka kesempatan  dan akses ke sumber-sumber pendidikan. 
2. Pelangan pendidikan Sekolah Menengah dan Kebutuhannya 
a. Pelangan pendidikan Sekolah Menengah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 561) kata ‘pelanggan’ 
memiliki arti orang yang membeli sesuatu barang (dan mengunakannya) 
secara tetap. Sedangkan dalam bahasa Inggris terdapat tiga kata yang 
mempuyai pengertian mirip berkaitan dengan pemberian dan penerimaan 
barang atau jasa dari seseorang kepada pihak lain, yaitu “costemer”, 
“client”, “patient”. 
Dalam oxford advance leaners Dictionari of Current English masing-
masing kata tersebut yakni ; “Costemer” berarti “person who buys things, 
especially one who gives his costom” (A S. Hornby, 1987: 213). Kata 
“Client” bermakna “person who gest help or advice from lawyer or any 
professional man (customer) (A S. Hornby, 1987: 155).. Dan kata “patient” 
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diartikan sebagai “person who has reveived, is receiving, or is a docter’s list 
for, medical treadment” (A S. Hornby, 1987: 615). 
Adapun menurut pandangan Tampubolon (2003: 2) kata pelanggan 
diartikan sebagai penerima barang atau jasa yang sesuai dengan 
kebutuhannya, dan mempergunakan barang atau jasa itu secara langsung 
atau tidak langsung, memahami dan menghayati barang atau jasa itu serta 
memberikan imbalan itu sepantasnya kepada pihak yang menyediakan dan 
menyajikan barang atau jasa itu. 
Berdasarkan hubungan kepentingan dan partisipasi, maka pelanggan 
pendidikan menegah dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok yaitu ; 
pelanggan primer, pelanggan skunder, dan pelanggan tersier. Disamping 
pengelompokan berdasarkan kepentingan tersebut, pelanggan pendidikan 
menengah dapat juga dikelompokan berdasarkan lokasi kedudukan para 
pelanggan. Lokasi kedudukan yang dimaksud disini adalah apakah 
pelanggan tersebut berada dalam pendidikan menegah sebagai pengelola, 
atau diluar pendidikan menegah yang statusnya bukan pengelola. Dalam 
posisi ini pelanggan dikelompokan menjadi : pelanggan eksternal, pelanggan 
eksternal primer, skunder dan tersier. Pelanggan eksternal primer adalah 
penerima dan penguna langsung yang diberikan oleh pendidikan menengah, 
yaitu para siswa yang selama masa studinya. 
Sedangkan pelanggan eksternal skunder adalah pihak-pihak yang 
berkepentingan atas jasa pendidikan menengah, walaupun tidak menerima 
atau mempergunakannya langsung. Seperti orang tua, pemerintah dan 
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lembaga (organisasi)  sponsor adalah pelanggan skunder, karena mereka 
berkepentingan, karena mereka igin anaknya menjadi anak yang terpelajar 
dan mempunyai masa depan yang baik. Pemerintah berkepentingan, karena 
ingin menbantu yang bersangkutan, atau ingin agar ayng bersangkutan 
pandai dan terampil sehingga mampu mendapatkan kehidupan yang layak 
dan baik. Imbalan yang diberikan oleh pihak ini berupa biaya pendidikan 
BP3 atau kontribusi lain dari orang tua, angaran pemerintah untuk 
pendidikan, dan biaya dari sponsor. 
Adapun pelanggan eksternal tersier adalah pihak-pihak yang menerima 
dan mempergunakan jasa pendidikan menengah secara tidak langsung, yaitu 
melalui lulusan pendidikan menengah pelanggan eksternal primer yang telah 
berhasil memahami dan menghayati jasa pendidikan menengah secara 
keseluruhan. Dunia kerja adalah merupakan pelanggan eksternal tersier yang 
utama. Dunia kerja meliputi lembaga pemerintah dan swasta, usaha-usaha 
wiraswasta, baik local, nasional, maupun internasional, dan tidak 
ketinggalan juga Perguruan Tinggi. 
Total Quality Management (TQM) adalah suatu pendekatan yang 
sistematis, praktis, dan strategis dalam menyelenggarakan suatu organisasi, 
yang mengutamakan kepentingan pelanggan. pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan dan mengendalikan mutu. Sedang yang dimaksud dengan 
MMT Pendidikan madarasah adalah cara mengelola lembaga pendidikan 
berdasarkan filosofi bahwa meningkatkan mutu harus diadakan dan 
dilakukan oleh semua unsur lembaga sejak dini secara terpadu 
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berkesinambungan sehingga pendidikan sebagai jasa yang berupa proses 
pembudayaan sesuai dengan dan bahkan melebihi kebutuhan para pelanggan 
baik masa kini maupun yang akan datang. 
b.  Kebutuhan Pelangan dan Cara Memenuhinya 
1) Pelanggan Eksternal Primer 
Pada dasarnya yang menjadi kebutuhan dasar siswa sebagai 
pelanggan eksternal primer dapat dibedakan menjadi  dua aspek, yaitu 
kebutuhan jasmani dan rohani. Kedua macam kebutuhan tersebut bila 
dikaitkan  dengan taksonomi tujuan pendidikan (taxonomy of educational 
objectives) yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom, yang terdiri dari: 
cognitive domain, affective domain, dan psychomotor domain, dan 
Romiszowski dengan interactive skill, maka kebutuhan siswa adalah 
terletak pada terpenuhinya keempat kebutuhan tersebut. 
Kebutuhan pada ranah kognitif adalah terletak pada pengembangan 
pikiran bernalar (rasional), sehingga siswa mempunyai kemampuan 
intelektual yang memadai sebagai output dari proses belajar mengajar 
yang telah diikuti. Pada ranah efektif, kebutuhan siswa ada pada 
pengembangan perasaan, sikap dan perilaku, serta moralitas sebagi bekal 
untuk hidup bermasyarakat. Sedangkan  pada ranah psikomotorik, 
kebutuhan siswa adalah terdapat pada pengembangan keterampilan fisik 
dan interaktif skill. 
Dalam implementasinya, ketiga kebutuhan  tersebut diinterpretasikan 
menjadi kurikulum pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga 
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pendidikan secar formal dan berkesinambungan. Di samping dipenuhi 
melalui pendidikan secara formal, ketiga kebutuhan tersebut juga dipenuhi 
melalui pendidikan informal dalam keluarga. Dalam pendidikan formal, 
semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi melalui kegiatan akademik 
tersetruktur, seperti pembelajaran di kelas, praktikum, dan penegasan 
akademk lainnya. 
Seiring dengan taksonomi pendidikan yang dikemukakan  oleh Gray 
Rinehart ( 1993: 27), membagi kebutuhan dasar manusia (siswa)  menjadi 
empat macam, yang kesemuanya sangat perlu dipenuhi melalui jasa 
pendidikan, yaitu: (a) pengembangan keterampilan berkomunikasi; 
pengembangan kemampuan berbahasa yang baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan, (b) pengembangan keterampilan kepribadian; 
pengembangan kemampuan menentukan tujuan kehidupan, dan motifasi 
kerja untuk mencapai tujuan, (c) pengembangan keterampilan bekerja 
dalam kelompok; pengembangan kemampuan untuk bekerja sama secara 
konstruktif dengan orang ain dalm suatu  tim  untuk mencapai tujuan 
bersama, dan (d) penembangan keterampilan kognitif; pengembangan 
kemampuan berfikir secara rasional, terutama dalam mengatasi problem. 
Pendapat Renehart tersebut di atas pada dasarnya tidak jauh berbeda 
dengan pendapatnya Bloom di muka. Letak perbedaannya adalah pada 
kenyataan bahwa pendapat Renehart kelihatan lebih bersifat rohaniah, 
kebutuhan jasmani tidak mau tidak juga terimplikasi, seperti gizi, olah 
raga, dan lain sebagainya. 
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2).  Pelanggan eksternal skunder 
Sebagai pelanggan eksternal primer, semua orang tua berharap agar 
anaknya kelak dapat menjadi orang yang berguna atas ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang dimilikinya, melalui pendidikan yang telah 
ditempuh. Oleh sebab itu mereka berusaha semaksimal mungkin untuk 
membiayai pendidikan anaknya. Para orang tua berharap bahwa apabila 
anaknya berpendidikan yang berkualitas baik, maka karier dan masa depan 
anaknya akan baik pula. Dengan proses pendidikan yang berkualitas maka 
akan menghasilkan output pendidikan berkualitas pula yangmampu 
bersaing dalam pasar dunia kerja. Dengan dimenanginya persaingan dalam 
merebutkan peluang kerja tersebut, maka akan menghasilkan masa depan 
yang baik bagi anak-anak, sehingga secara otomatis orang tua akan merasa 
terpuaskan. Kepuasan se macam ini adalah merupakn kebutuhan orang tua, 
yang harus diperhatikan pendidikan menengah melaluijasa-jasanya. Dalam 
tahapan awal jasa yang perlu bagi orang tua adalh pemberian informasi 
tentang perkembangan studi anaknya. Hal ini berarti kerja sama antara 
pendidikan menengah dengan orang tuamutlak diperlukan karena 
sesungguhnya hal tersebut adalah merupakan langkah pemenuhan 
kebutuhan bagi orang tua selaku pelanggan eksternal skunder. 
Melalui kerja sama dengan saling tukar menukar informasi antara 
orang tua dengan pihak pendidikan menengah, akan diperoleh informasi 
yang sangat berguna bagi pendidikan menengah maupun orang tua. Bagi 
orang tua, informasi yang diberikan oleh pendidikan menengah akan akan 
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kenjadi rujukan dalam membimbing dan mengarahkan anaknya, sesuai 
dengan visi, misi, dan haapan keluarga. Demikian halnya bagi pendidikan 
menengah, informasi yang diperoleh dari orang tua akan menjadi bahan 
masukan penting untuk perbaikan dan pengambilan kebijakan lebih lanjut. 
Dengan demikian maka komunikasi tersebut sangat menguntungkan bagi 
kedua belah pihak, terutama untuk keberhasilan (kepuasan) pelanggan 
eksternal primer, yang tentu akan berimplikasi kepada pelnggan ekternal 
skunder. 
3)  Pelanggan ekternal tersier 
Dengan tetap merujuk pada pendapat Edward Sallis, bahwa pelanggan 
ekternal tesier adalh dunia kerja (perguruan tinggi), maka dari itu secara 
umum dapat dikatakan bahwa semua lembaga atau organisasi bahkan 
institusi penyedia lapangan kerja (employer) tetap akan memilih tenaga 
kerja yang berkualitas, yang sesuai dengan kebutuhannya. Agar pelanggan 
eksternal tersier ini juga tetap terpuaskan dengan jasa yang di berikan oleh 
pendidikan- pendidikan menengah selaku ”pemasok” tenaga kerja, maka 
pendidikan menengah harus mengadakn evaluasi bahkan observasi secara 
obyektif tentang tingkat kompetensi yang diperlukan oleh seorang tenaga 
kerja. 
Untuk mengetahui tingkat kompetensi yang diperlukan dalam suatu 
jenis pekerjaan atau jabatan, cara yang lazim digunakan dalam 
mensgement sumber daya manusia adalah dengan menggunakan 
mekanisme analisis jabatan (job analysis). Karena dengan analisis jabatan 
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akan diketahui ; (a) nama jenis jabatan, (b) tugas pokok dan ringkasan 
jabatan, (c) tanggung jawab, (d) rincian tugas pokok, (e) persyaratan 
jabatan, (f) pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, (g) kondisi 
kerja dan sebagainya (Mondy dan Neo, 1993: 110). 
Hasil dan analisis jabatan tersebut diatas itulah yang selanjutnya harus 
senantiasa direspon dan dijadikan sebagai acuan oleh pendidikan 
menengah dalam penyususunan kurikulum (khususunya muatan local), 
sehingga kemampuan dan kompetensi lulusan (output) pendidikan 
menengah benar-benar memililki relevansi dengan kebutuhan masyarakat 
dan dunia kerja. 
3. Standarisasi Kualitas Pendidikan Menengah 
Menghadapi era globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan/organisasi 
harus mampu menghasilkan produk dengan mutu yang baik, harga lebih 
murah dan pelayanan yang lebih baik pula dibandingkan dengan pesaing-
pesaingnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perbaikan mutu 
semua aspek yang berkaitan produk tersebut yaitu : bahan mentah, karyawan 
yang terlatih, promosi yang efektif dan pelayanan memuaskan bagi pembeli, 
sehingga pembeli akan menjadi pelanggan yang setia. Mutu yang tercipta 
dengan kondisi seperti itulah yang disebut mutu terpadu secara menyeluruh 
(Total Quality). Untuk keberhasilan pengembangan mutu di atas, diperlukan 
juga elemen pendukung seperti : kepemimpinan, pendidikan dan pelatihan, 
struktur pendukung, komunikasi, ganjaran dan pengakuan, serta pengukuran. 
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Paradigma pembelajaran yang telah usang harus segera diganti. 
Paradigma pembelajaran terpusat pada guru (teacher centered) terbukti bukan 
paradigma pembelajaran yang memberdayakan dan meningkatkan mutu 
pendidikan. Paradigma pembelajaran harus digeser menuju paradigma 
pembelajaran terpusat pada murid (student centered) dengan didukung 
manajemen yang menganut pola Manajemen Mutu Terpadu (MMT). Teori 
belajar yang dianut harus berpindah dari teori belajar behaviorisme menuju 
teori belajar kognitif dan konstruktif. 
Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah dan kreatifitas guru yang 
professional, inovatif, kreatif, merupakan salah satu tolok ukur dalam 
Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah ,karena kedua elemen ini 
merupakan figur yang bersentuhan langsung dengan proses pembelajaran. 
Kedua elemen ini juga merupakan figur sentral yang dapat memberikan 
kepercayaan kepada masyarakat (orang tua) siswa, kepuasan masyarakat akan 
terlihat dari output dan outcome yang dilakukan pada setiap periode.  
Jika pelayanan yang baik kepada masyarakat dilakukan, maka mereka 
tidak akan secara sadar dan secara otomatis akan membantu segala kebutuhan 
yang di inginkan oleh pihak sekolah, sehingga dengan demikian maka tidak 
akan sulit bagi pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 
mutu pendidikan di sekolah. Pendidikan dan pembelajaran tidak akan 
bertambah baik mutunya bila guru-guru tidak ingin dan berusaha menjadi guru 
yang bermutu. Mutu pendidikan akan meningkat bila prinsip MMT tersebut di 
atas diperhatikan dan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam institusi 
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dibawah pimpinan yang committed dan konsisten pada mutu. Standar mutu 
pendidikan tidak statis. Setiap kali ditetapkan standar mutu pendidikan yang 
dapat dicapai dengan kemampuan yang ada. Tingkatkan standar mutu produk 
secara berkelanjutan seiring dengan meningkatnya kemampuan institusi. Mutu 
pendidikan akan menentukan mutu bangsa di masa depan. 
Standar kualitas atas produk atau jasa sangatlah penting adanya, agar 
supaya mutu barang atau jasa yang dihasilkan dapat diukur dan dinilai secara 
obyektif. Disamping itu dengan adanya standar mutu tersebut, pengadaan 
barang atau jasa, serta penyajiannya akan dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efisien. 
Dalam konteks pendidikan menengah, proses belajar mengajar adalah 
merupakan bagian terpenting dari jasa yang disajikan oleh pendidikan 
menengah, bahkan merupakan jasa terpenting dari pada jasa-jasa lainnya, 
karena proses pembelajaranlah yang palaing utama dibutuhkan oleh para 
pelanggan, lebih khusus lagi pelanggan eksternal primer. Dengan proses 
pembelajaran pulalah kualitas output dari pendidikan menengah ditentukan. 
Oleh sebab itu standarisasi komponen proses belajar mengajar sangatlah perlu 
diusahakan. Komponen-komponen yang utama dari proses pembelajaran di 
pendidikan menengah terdiri dari ; (a) kurikullum, (b) pengajaran dan 
evaluasi, (c) guru, (d) siswa, (e) istrumen atau alat Bantu. 
a. Standarisasi Kualitas Kurikulum 
Berdasarkan Undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum diartikan sebagai “….seperangkat rencana 
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dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran”. Kemudian pada 
Bab berikutnya yaitu Bab IX pasal 37 dikemukakan bahwa tujuan dari 
penyusunan kurikulum adalah : 
“…untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya 
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis-
jenis dan jejang dari masing-masing suatu pendidikan”. 
Dari definisi dan tujuan penyusunan kurikulum tersebut diatas, maka 
sudah sangat jelas sekali bahwa kurikulum sangat terkait dan sekaligus 
menjadi salah satu istrumen dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Oleh karenaitu, menurut Nasution, dalam penyusunan dan 
pengembangan kurikulum hendaknya selalu berlandaskan pada prisip-
prinsip ; (1) berorientasi pada tujuan, (2) ada relevansi, (3) efisiensi dan 
efektifitas, (4) fleksibelitas, (5) berkesinambungan, (6) keterpaduan, (7) 
kualitas (S. Nasution, 1999: 30-31). 
Sebagai penjabaran dan implementasi dari kegiatan pendidikan maka 
kurikulum harus selalu memperhatikan dan bertujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan, baik itu yang bertujuan yang bersifat 
local, nasional maupun internasional. Maka dari itu, isi dan sistem 
penyampaian kurikulum harus relevan dengan kebutuhan masyarakat,tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa, dan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Di samping itu pula penyusunan dan 
pengembangan kurikulum harus juga berpedoman pada prinsip efisiensi dan 
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efektivitas. Efisiensi tersebut mengandung pengertian bahwa, dalam 
pengembangan kurikulum harus selalu mempertimbangkan pendayagunaan 
biaya, waktu dan  tenga yang tersedia secar optimal demi tercapainya suatu 
tujuan atau efektivitas. 
Karena pada hakikatnya pendidikan adalah bertujuan untuk 
terciptanya perubahan kea rah yang lebih baik, maka kurikulum harus 
didesain sedemikian rupa sehingga memungkinkan dan memudahkan bagi 
penyesuaian dalam konteks. Karena proses pendidikan ialah menyangkut 
perkembangan siswa maka mata pelajaran yang dirumuskan dalam 
kurikulum harus juga memperhatikan kesinambungan dan keterpaduan 
antara satu topic mata pelajaran dengan yang lainnya. Dengan prinsip 
kesinambungan dan keterpaduan tersebut diharapkan dapat terbentuknya 
pribadi-pribadi yang utuh dan bulat. 
Dalam konteks era global, yang selalu ditandai dengan semakin 
sengit dan ketatnya persaingan dalam berbagai aspek kehidupan, maka 
pengembangan program pendidikan dengan kurikulumnya harus selalu 
berorientasi pada pendidikan dengan kualitas dan kuantitas pendidikan. 
Pendidikan kualitas berarti pelaksanaan pembelajaran yang 
berkualitas, sedangkan kualitas pendidikan berorientasi pada hasil 
pendidikan yang berkualitas, pendidikan yang berkualitas sangat ditentukan 
oleh derajat kualitas guru, kegiatan pembelajaran, peralatan atau media yang 
berkualitas dll. Adapun hasil pendidikan yang berkualitas diukur 
berdasarkan criteria dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
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Tampubolon menutur kan bahwa kualitas kurikulum dapat dilihat 
dari muatannya yang berupa kompetensi-kompetensi, yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggannya, terutama 
pelanggan eksternal primer dan  tersier. Di samping kompetensi-kompetensi 
tersebut, jumlah mata pelajaran yang diperhitungkan dengan waktu juga 
merupakan sifat dari kualitasnya. Secara  umum unsure-unsur kurikulum 
secar administrative terdiri dar; (1) daftar mata pelajaran dan kompetensi-
kompetensi berdasar kan kebutuhan pelanggan, (2) deskripsi mata pelajaran 
yang dilengkapi dengan kepustakaan, (3) pengelompokkan mata pelajaran 
sesuai dengan jenis dan tujuan, (4) penyebaran mata pelajaran pada setiap 
semester, dan (5) pengkodean mata pelajaran.  
Agar kurikulum tetap relevan dengan konteks serta kebutuhan para 
pelanggan, sebelum penyusunan kurikulum, penelitian tentang dan untuk 
mengetahui kebutuhan pelanggan eksternal primer, skunder maupuntersier 
haruslah diadakan terlebih dahulu. Langkah ini bertumpu pada prinsip: 
meningkatkan terus menerus hasil yang lebih baik dan lebih baik lagi 
melalui peningkatan yang fundamental, yaitu peningkatan kompetensi 
individu, peningkatan kualitas disisplin dan moral kerja, peningkatan 
kualitas hasil kerja dan pelayanan.  Mengutamakan kebutuhan customer 
(champion of customer needs), penggerak pembaharuan (drivers of real 
improvement), dan bekerja bersama karyawan sebagai partner (all one 
team). 
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Dengan pemahaman bahwa penddidikan menengah sebagai sebuah 
sistem social (social system), dalam pengertian ini, proses yang terjadi 
didalam lembaga pendidikan adalah didasarkan pada input dari lingkungan 
(environment), sehingga dihasilkaan output ynag akan kembali lagi 
kelingkungan juga. Maka dari itu, pimpinan lembaga pendidikan harus 
mampu menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan pendidikan 
dalam arti untuk kebutuhan sekarang (proses yang berkualitas) dan masa 
yang akan dating para peserta didik (output dan outcome berkualitas). Proses 
serta intraksi tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi pada table 2 berikut ini: 
Tabel 2 






      Feed back Loop 
Berdasarkan akan kebutuhan itulah ditetapkan kompetensi-
kompetensi apa yang perlu direncanakan dan disajikan sebagai jasa, dan 
sampai di man batasannya. Selanjutnya bisa diukur penyebarannya, dan 
sebagainya. Untuk lebih memantapkan batas-batas kompetensi yang 
diperlukan, penting ditetapkan diskripsi mata pelajaran yang dilengkapi 












Bila kompetensi-kompetensi yang termuat dalam kurikulum relevan 
dengan kebutuhan para pelanggan, maka kurikulum tersebut dapat dikatakan 
berkualitas. Dan jika kompetensi-kompetensi dimaksud disusun berdasarkan 
unsur-unsur kurikulum di atas, dan susunannya itu pula dapat menjamin 
kesesuaian dengan kebutuhan para pelanggan di maksud tadi, maka semua 
unsure tersebut merupakan standar kualitas kurikulum, dan kurikulum 
tersebut adalah merupakan kurikulum standar. 
b. Standarisasi Kualitas Proses Pembelajaran 
Perkuliahan sebagai bentuk proses belajar mengajar yang diakhiri 
dengan kegiatan evaluasi merupakan satu ppiranti dalam proses 
pembelajaran di pendidikan menengah, karena keduanya sangatlah terkait. 
Oleh karena itu, dalam usaha untuk mencapai hasil yang optimal dan 
berkualitas maka kedua kegiatan tersebut perlu di stanrisasikan. Unsur-unsur 
yang perlu diperhatikan dalam standarisasi dalam perkuliahan dan evaluasi 
menurut Tambubolon adalah meliputi hal-hal sebagai berikut : (1) lankah-
langkah kegiata dalam proses belajar mengajar dan evaluasi, (2) silabus 
pembelajaran, (3) uraian materi tiap topic pelajaran, (4) penyajian termasuk 
metode materi pelajaran, (5) materi evaluasi, (6) pelaksanaan evaluasi, (7) 
sistem pemberian nilai evaluasi. 
Ketujuh unsure tersebut diatas sangatlah perlu untuk di standarisasi. 
Standar yang telah disusun akan menjadi standar kualitas pembelajaran dan 
evaluasi. Jika standar tersebut diakui secara nasional, maka standar tersebut 
akan menjadi standar nasional, dan seterusnya. Singga mampu memberikan 
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kepuasan terhadapa pelanggan. Penerapan TQM di MAN 2 Boyolali, dalam 
hal ini, akan memberikan kerangka penyempurnaan dalam hal strategi 
perbaikan sekolah, percepatan pembelajaran (accelerated learning), 
manajemen, pemberdayaan guru, pendidikan berbasis hasil, efektivitas 
lembaga, pendidikan berbasis masyarakat, dan pembelajaran yang berbasis 
pada murid yang semuanya akan dapat memberdayakan pendidikan di 
madrasah. 
c. Standarisasi Kualitas Guru 
Posisi dan peran guru sebagai pejabat fungsional sangat menentukan 
dalam usaha peningkatan kualitas dan standarisasi kualitas pendidikan 
menengah, terutama kualitas proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 
mengajar di sekolah menengah guru memiliki peran dan posisi yang 
strategis. Asumsi tersebut didasarkan atas fungsi sekolah menengah yang 
harus mampu memiliki dan melaksanakan program yang kuat dan seimbang-
pembelajaran. Maka dari itu, strata pendidikan bagi para guru sangat 
menetukan kualitas belajar mengajar di tingkat pendidikan sekolah 
menegah. Guna menjamin terjadinya tranfes informasi-ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan teknologi-bagi siswa, untuk selanjutnya diamalkan dalam 
kehidupan masyarakat, maka mutlak diperlukan guru yang memiliki strata 
atau kompetrensi akademik minimal dari S.1. Tingkat pendidikan gur 
tersebut akanmampu menambah wawasan dan penguasaan ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan teknologi komtemporer yang relevan dalam 
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menghadapi berbagai persoalan yang ada dan berkembang dalam 
masyarakat (Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000: 27). 
Seiring dengan kemampuan akademik dan intelektual tersebut diatas, 
seorang guru menurut Dafies adalah juga seorang menejer, terutama dalam 
proses belajar mengajar sehingga seorang guru harus mampu mengelola dan 
sekaligus memimpin kegiatan proses belajar mengajar dengan baik, efektif 
dan efisien. Agar dapat melaksanakan tugas tersebut, menurut Tampubolon 
guru harus benar-benar harus menguasai dan memiliki paling tidak empat 
kompetensi dasar, yaitu : (1) bidang ilmu yang menjadi keahliannya, (2) 
perencanaan dan pengajian metode pembelajaran dan evaluasi, (3) prinsip 
dan vilosofi kualitas TQM dan prinsip (filosofi pendidikan), dan (4) sifat 
pokok kualitas dasar.  
Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu 
dalam bidang pendidikan tujuan akhirnya adalah meningkatkan kualitas, 
daya saing bagi output (lulusan) dengan indikator adanya kompetensi baik 
intelektual maupun skill serta kompetensi sosial siswa/lulusan yang tinggi. 
Dalam mencapai hasil tersebut, implementasi TQM di dalam organisasi 
pendidikan (sekolah) perlu dilakukan dengan sebenarnya tidak dengan 
setengah hati. Dengan memanfaatkan semua entitas kualitas yang ada dalam 
organisasi maka pendidikan kita tidak akan jalan di tempat seperti saat ini. 
Kualitas pendidikan kita berada pada urutan 101 dan masih berada di bawah 
vietnam yang notabene negara tersebut dapat dikatakan baru saja merdeka 
dibandingkan dengan kemerdekaan bangsa kita Indonesia. 
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Implementasi TQM di organisasi Pendidikan khususnya negeri memang 
tidak mudah. Adanya hambatan dalam budaya kerja, unjuk kerja dari guru 
dan karyawan sangat mempengaruhi. Tidak perlu dipungkiri bahwa budaya 
kerja, unjuk kerja dan disiplin pegawai negeri sipil di negara kita ini sangat 
rendah. Ini sangat mempengaruhi efektifitas implementasi TQM. 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang telah 
mengadopsi prinsip–prinsip TQM ternyata tidak serta merta mendongkrak 
peningkatan kinerja pelaksana sekolah yang implikasinya dapat 
meningkatkan kompetensi siswa kita. 
Yang paling pertama diperbaiki adalah budaya kerja, unjuk kerja dan 
disiplin dari pelaksana sekolah (guru, karyawan dan kepala sekolah). 
Semuanya harus dapat memandang siswa sebagai “pelanggan”, yang harus 
dilayani dengan sebaik-baiknya demi kepuasan mereka. Pelaksana sekolah 
selalu bersemangat untuk maju, bersemangat terus untuk menambah 
kemampuan dan ketrampilannya yang pada akhirnya akan meningkatkan 
unjuk kerja mereka di hadapan siswa. Apabila semua pelaksana sekolah 
sudah mempunyai budaya kerja, unjuk kerja dan disiplin yang tinggi, maka 
implementasi TQM dapat secara nyata berjalan dan akan menjadikan 
organisasi pendidikan (sekolah) akan semakin maju, eksis, memiliki brand 
image yang semakin tinggi dan pada akhirnya dapat menciptakan kader – 
kader bangsa yang berkualitas dan dapat disejajarkan dengan bangsa lain. 
Rendahnya budaya kerja, unjuk kerja dan disiplin kerja pelaksana 
seokolah (PNS) memang sangat dipengaruhi oleh sistem penghargaan 
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negara (gaji) yang rendah terhadap PNS. Ini menyebabkan tidak sedikit 
kewajiban di organisasi pendidikan khususnya menjadi “sambilan” bagi 
PNS dan justru yang utama berada di kegiatan luar organisasi karena adanya 
tuntutan ekonomi yang semakin berat. Angin segar telah berhembus bagi 
guru khususnya, dengan telah adanya UU Guru dan Dosen yang menjadi 
payung hukum dan menjamin peningkatan kesejahteraan Guru dan Dosen. 
Sehingga guru tidak asik dengan keadaan yang dia hadapi. 
d. Standarisasi Kuaitas Siswa 
Kedudukan siswa disamping sebagai pelanggan eksternal primer juga 
menjadi peserta yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan 
evaluasi. Selain menjadi pelanggan eksternal primer, siswa juga menjadi 
pekerja kunci dalam pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa peranan siswa 
juga sangat penting dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan menengah. 
Oleh karenanya standar kualitas siswa, terutama calon sisiwa perlu 
ditentukan. DFengan demikian perlu ditempuh langkah-langkah seleksi yang 
mampu menjaring calon siswa yang benar-benar mempunyai kemampuan 
intelektual yang memadai dan diharapkan, dalam istilah tilaar dikenal 
dengan “ariestokrak intelektual”. 
Seleksi intelektual tersebut bukanlah suatu bentuk diskriminasi atau 
anti pemerataan dan anti demokrasi pendidikan, melainkan seleksi intelektua 
adalah suatu mekanisme optimasi sumber daya baik dari subyek yang akan 
memperoleh prifelegle pendidikan menengah maupun dilihat dari infestasi 
dana (H.A.R. Tilaar, 1999: 45). 
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Dalam menettukan standar kualitas siswa, setidaknya ada dua factor 
yang perlu diperhatikan : (1) kompetensi dasar, (2) bakat. Kompetensi dasar 
dimaksud adalah kemampuan dasar keintelektual yang memadai, yang 
diperlukan untuk melanjutkan pendidikan tertentu, dan kompetensi dasar 
seorang sisiwa tentu diperoleh dari jenjang pendidikan sebelumnya. Jika 
jenjang pendidikan sebelumnya mempunyai standar kualitas, dan standar 
kualitas tersebut telah diakui dan dipenuhi, maka sebenarnya tidak perlu lagi 
meragukan kemampuan calon siswa. Bila terpaksa diadakan seleksi, 
pertimbangganya adalah karena keterbatasan pendidikan menengah terkait. 
Adapun bakat adalah merupakan potensi yang kuat bagi seseorang 
untuk memasuki program tertentu. Faktor ini juga penting dalam 
menentukan standar kualitas calon siswa. Banyak kegagalan belajar terjadi 
karena bakat yang berkaitan dengan program studi pada pendidikan 
menengah tertentu tidak ada. Oleh sebab itu pendidikan menengah perlu 
menyadarkan kepada para siswa dan orang tua, dengan cara memberikan 
informasi yang sejelas-jelasnya kepada mereka tentang studi pendidikan, 
termasuk yang harus diinformasikan adalah peluang dan sekaligus 
kemungkinan-kemungkinan hambatan yang akan dialami para siswa. 
Berkaitan dengan standar kualitas calon sisiwa yang belum dapat 
disusun, karena pendidikan sebelumnya belum ada standar kualitas, maka 
disamping seleksi, perlu juga diusahakan tiga hal sebagai bagian dari jasa 
pendidikan menengah, ketiga hal tersebut adalah : 1). Memberikan informasi 
secukup dan sejelas mungkin kepada para pelanggan, baik pelanggan 
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eksternal primer atau calon sisiwa, pelanggan eksternal skunder atau orang 
tua, dan pelanggan eksternal tersier atau dunia kerja (perguruan tinggi) 
tentang program studi yang disediakan oleh pendidikan menengah, dan 
tentang kompetensi-kompetensi dasar dan bakat yang diperlukan sebagai 
dasar bagi studi dimaksud. Dengan demikian, para pelanggan, terutama 
calon siswa dan orang tua akan mempertimbangkan program studi pada 
pendidikan menengah tertentu yang sesuai dengan kemampuan dan 
bakatnya, atau dengan kata lain, yang sesuai dengan kebutuhannya. Menurut 
Helga Drummond (1992, 71) tidak ada suatu barang atau jasa yang diadakan 
dengan baik, bila pelanggan tidak tau apa faedah yang diperoleh dari jasa 
tersebut. Maka dari itu, pelanggan perlu diberi informasi. Memberi 
informasi seperti tersebut diatas adalah meruakan salah satu bentuk 
memberikan pendidikan kepada pelanggan atau calon pelanggan. 2). Unit 
bimbingan dan penyuluhan (BP/BK) pada pendidikan menengah akan 
sangat bermanfaat dan menunjang pelayanan atau jasa yang diberikan oleh 
pendidikan menengah. Tugas pokok BP ini adalah memberikan pelayanan 
yang berkaitan dengan hal-hal diatas, baik secara pribadi atau kelompok, 
sehingga siswa tidak terlalu dirugikan dalam arti luas. Selama belajar, siswa 
dapat mempergunakan jasa bimbingan dan penyuluhan atas berbagai 
problem yang dihadapinya. 3). Memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk pindah program, mana kala sisiwa tidak dapat mengikuti 
proses pembelajaran secara intensif. Kondisi tersebut bisa jadi disebabkan 
karena kesalahan dalam memilih program pada saat pertama masuk sekolah. 
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Bila kondisi ini dialami oleh sisiwa, maka peluang siswa untuk gagal dalam 
belajarnya akan semakin besar. Oleh karena itu, pendidikan menengah harus 
memberi peluang kepada siswa yang mengalami kondisi tersebut untuk 
pindah program. Prinsip ini sesuai dengan prinsip deming yang kesembilan, 
yaitu “hilangkan pembatasan-pembatasan yang kaku”. 
e. Standarisasi Kualitas Alat (instrument) Bantu 
Secara umum alat Bantu dalm proses pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu : (1) fasilitas pendidikan, (2) peralatan 
pendidikan. Fasilitas pendidikan yang dimaksud disini adalah unit 
penunjang proses pembelajaran, seperti laburatorium, woerksop, dan 
perpustakaan. Pengukuran yang relevan untuk standarisasi fasilitas 
pendidikan sebagai input dalam menghasilkan output adalah rasio 
tersediannya fasilitas dengan ju,lah siswa yang menggunakannya. Data 
seperti ini hanya dapat diungkap melalui pengamatan secara langsung di 
lapangan ketika melaksanakan penelitian. 
Adapun peralatan pendidikan yang dimaksud adalah semua peralatan 
yang diperlukan dalam laburatorium, worksop atau perpustakaan. Tingkat 
kelengkapan dari peralatan tersebut lebih penting sebagai indicator 
efektivitas. Yang menjadi problem adalah bahwa fasilitas pendidikan 
tersebut hampir tidak pernah digunakan secara baik dengan tanpa 
pengarahan, penugasan, dan motivasi dari guru melalui kegiatan mengajar di 
kelas. Oleh sebab itu interprestasi efektifitas penguasaan fasilitas pendidikan 
sebagai indicator input dalam menghasilkan output pendidikan harus 
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dikaitkan dengan pengukuran kualitas proses pembelajaran. Yang menjadi 
tujuan utama dari standarisasi alat bantu tersebut adalah agar semua kegiatan 
pendidikan menengah dapat berjalan sebagaimana mestinya dengan focus 
utama pada kelancaran proses pembelajaran. Oleh karena itu, standarisasi 
alat Bantu ini harus mencakup : (a) kecukupan, (b) kesesuaian, dan (c) 
kesiapan, atau dalam istilahnya Dauglas M. Windham mencakup : (a) 
availibity, (b) quality, dan (c) manner and rate of utilization. 
4. Aplikasi dan Adaptasi Konsep TQM dalam Pendidikan Menengah 
a. Konsep W. Edward Deming 
Walaupun empat belas prinsip Edward Deming pada mulanya 
dimaksudkan bagi industri, namun prinsip-prinsip tersebut dapat juga 
diterapkan dalam pengelolaan institusi atau proses pendidikan pada 
umumnya. Berikut ini adalah merupakan penerapan empat belas prinsip 
dimaksud dalam pengelolaan pendidikan menengah untuk meraih kualitas 
dan lembaga pendidikan pada umumnya. 1). Bulatkan tekat untuk 
miningkatkan kualiata jasa pendidikan menengah secara berkesinambungan 
untuk mempersiapkan para siswa menghadapi berbagai persaingan 
kehidupan dimasa depan, khususnya persaingan dunia kerja. 2). Anut 
filosovi baru TQM dalam pendidikan menengah. 3). Jangan bergantung pada 
sistem evaluasi yang bersifat komperatif dan kompetitif untuk mencapai 
kualitas. 4). Kembangkan kerja sama yang baik dengan orang tua siswa, 
guru, pegawai, karyawan dan semua yang terlibat dalam pengelolaan 
pendidikan menengah, serta rencanakan penggunaan semua peralatan dalam 
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rangka usaha untuk meningkatkan kualitas SDM dan kualitas peralatan 
sendiri, secara terus menerus. 5). Perbaiki dan tingkatkan kualitas sistem 
pengajaran dan pelayanan lainnya secara terus menerus sehingga semuanya 
berlangsung secara efektif dan efisien. 6). Lembagakan pelatihan dan 
jabatan. 7). Lembagakan kepemimpinan yang bermutu dalam pendidikan 
menengah. 8). Hilanagkan rasa takut, sehingga semua orang dapat bekerja 
dengan penuh rasa percaya diri, kreatif, efektif, dan efisien. 9). Tingkatan 
kerja sama antara satuan-satuan dalam organisasi pendidikan menengah 
dengan meniadakan pembatasan-pembatasan yang kaku. 10). Hilangkan 
slogan, pernyataan instruktif, dan target yang berkaitan dengan siswa dan 
guru. 11). Hilangkan sistem kuota (target kuantitatif), tujuan dala bentuk 
angka berkenaan dengan orang dalam adminitrasi. 12). Hilangkan 
penghalang-penghalang bagi berkembangnya rasa bangga atas kinerja dalam 
diri siswa, guru, pegawai. 13). Lembagakan program pendidikan dan 
pelatihan yang mantap untuk meningkatkan kualitas kemampuan setiap 
orang yang terlibat dalam pengelolaan. 14). Laksanakan transformasi dalam 
pendidikan menengah dan ikut sertakan setiap orang dalam pelaksanaan 
tersebut. 
b. Konsep Joseph Juran 
Kaidah yang ditemukan oleh Joseph Juran adalah kaidah 85/15, kaidah 
ini juga dapat dipahami dan diterapkan dalam pengelolaan pendidikan 
menengah. Menurut kaidah tersebut, 85 persen dari masalah-masalah yang 
muncul terdapat pada menejemen, karena pada menejerlah yang 
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mengendalikan 85 persen dari sistem yang terdapat dalam suatu institusi. Oleh 
karena itu, pembagian tugas secara hirarkhis diperlukan disetiap lapisan 
menejemen, seperti menejemen puncak, menejemen menengah, dan 
menejemen karyawan. Fungsi menejemen puncak merumuskam strategi 
seperti : visi, misi, tujuan dan lain-lain. Menejemen menengah berfungsi 
merumskan langkah-langkah operasional, dan menejemn karyawan 
bertanggung jawab atas pelaksanaan jaminan kualitas yang dimaksud. 
Jika diterapkan dalam pendidikan menengah MAN 2 Boyolali maka 
kepala madrasah dan wakil kepala berada pada menejemen puncak. Kepala-
kepala bagian, perpustakaan, laburatorium, worksop pada menejemen 
menengah, sedangkan guru, karyawan dan lain-lain berada pada menejemen 
bawah. Kerja sama tim, dan tim-tim kerja sama perlu sekali dibina dan 
dikembangkan pada setiap lapisan menejemen dalam rangka untuk 
meningkatkan kinerja institusi secara keseluruhan (total productivity). 
c. Konsep Philip Crosby 
Dalam pandangan Crosby ada dua kosep, yaitu : pertama, bahwa quality 
is free kualitas itu tidak mahal, dan kedua, terkenal dengan konsepnya zero 
defects-tanpa cacat. Konsep “kualitas tidak mahal” mengandung pegertian 
bahwa yang membuat mahal pengelolaan kualitas pada dasarnya adalah 
pekerjaan-pekerjaan yang tidak berkualitas, seperti perencanaan salah, 
prosedur salah dan lain-lain. Maka dari itu setiap kegiatan harus direncanakan 
dan dilaksanakan sesempurna mungkin sejak permulaan hingga akhir, 
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sehingga tidak ada atau hampir tidak ada kesalahan. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kedua konsep tersebut berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. 
Prinsip Crosby yang tersebut diatas dapat diterapkan dalam pengelolaan 
pendidikan menengah. Hingga saat ini banyak kerugian yang terjadi disekolah 
karena berbagai kesalahan dan kelemahan yang seharusnya cepat ditinggalkan. 
Betapa ruginya orang tua misalnya, apabila seorang siswa sebagai anaknya 
harus gagal dan mengulanggi ujian beberapa kali (tinggal kelas). Maka dari itu 
setiap kegiatan di sekolah menengah harus direncanakan dan dilaksanakan 
sesempurna mungkin dari sejak awal. 
Philip Crosby, sebagai mana dikutip oleh Sallis juga menggariskan 
empat belas langkah yang perlu ditempuh dalam melaksanakan prinsip TQM 
tersebut. Apakah keempat belas langkah tersebut seluruhnya dapat diterapkan 
di pendidikan menengah atau tidak, hal ini tentu saja tidak banyak bergantung 
pada tekat dari unsure-unsur pimpinan dan juga kebijakan pemerintah. Tetapi 
kalaupun langkah-langkah tersebut belum dapat diterapkan setidaknya prinsip-
prinsip tersebut senantiasa dapat dijadikan sebagai pedoman dan rujukan. 
5. Kualitas dan Menejemen Kualitas Pendidikan Menengah 
Berlandaskan berbagai definisi dan pegertian tentang kualitas dan TQM, 
maka kualitas pendidikan menengah dapat diartikan sebagai : “paduan sifat-
sifat jasa pendidikan menengah, yang menunjukan kemampuannya dalam 
memenuhi kebutuhan para pelanggannya”. 
Demi tercapainya kualitas pendidikan menengah sebagaimana dimaksud 
diatas, menejemen kualitas pendidikan menengah perlu dilaksanakan dengan 
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sebaik mungkin dan disempurnakan secara berkesinambungan. Yang 
dimaksud dengan menejemen kualitas pendidikan menengah adalah 
“pengelolaan semua jenis kegiatan pendidikan menengah, yang menentukan 
kualitas jasanya”. 
Berdasarkan ragam jenis dan macan jasa yang disajikan oleh pendidikan 
menengah, maka ragam jenis dan macam jasa tersebut bila dimasukkan dalam 
satu satuan menejemen, akan terdapt dua satuan menejemen, yaitu: 1). 
nejemen jasa pembelajaran (Baik kurikuler atau ekstra kurikuler), yang 
bertindak sebagai para menejernya adalah kepala sekolah/madrasah beserta 
wakilnya, kepala laburatorium, worksop, guru, dll. 2). Menejemen jasa 
adminitrasi, yang menjadi para menejernya adalah kepala bagian adminitrasi 
(TU), para kepala sub bagiannya. 
Selain kedua satuan tersebut diatas, ada satu jenis satuan jasa yang tidak 
secara langsung berhubungan atau diterima oleh pelanggan yaitu, menjemen 
kebajikan umum. Kegiatan pokok satuan ini adalah menentukan berbagai 
kebijakan umum seperti penetapan visi, misi, tujuan, dan rencana strategi 
pendidikan menengah, serta pengkoordinasikan kegiatan-kegiatan semua 
satuan menejemen. Menejer satuan ini adalah kepala sekolah/madrasah, yang 
dibantu oleh wakil kepala sekolah/madrasah, dan didukung oleh segenap umat 
yang terlibat dalam lembaga MAN khusnya MAN 2 Boyolali, sehingga dapat 
tercapainya madrasah yang berkualitas bagi masyaraat pada umumnya dan 
semua yang mengeunakan jasa layanan. 
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D. Madrasah Aliyah (MA) dalam Sistem Pendidikan Nasional 
1. Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
Menurut Abuddin Nata (2004: 50) bahwa kata madrasah dalam bahasa 
Arab berarti tempat atau wahana untuk mengenyam proses pembelajaran. 
Sedangkan  Dalam bahasa Indonesia karangan J.S. Poerwadarminta, (1984: 
889), madrasah disebut dengan sekolah yang berarti bangunan atau lembaga 
untuk belajar dan memberi pengajaran.  
Dari pengertian di atas maka jelaslah bahwa madrasah adalah wadah 
atau tempat belajar ilmu-imu keislaman dan ilmu pengetahuan keahlian 
lainnya yang berkembang pada zamannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa istilah madrasah bersumber dari Islam itu sendiri. 
Sangkan Madrasah mulai didirikan dan berkembang pada abad ke 5 H 
atau abad ke-10 atau ke-11 M. pada masa itu ajaran agama Islam telah 
berkembang secara luas dalam berbagai macam bidang ilmu pengetahuan, 
dengan berbagai macam mazhab atau pemikirannya. Menurut Hasbullah, 
(2001: 161) bahwa pembagian bidang ilmu pengetahuan tersebut bukan saja 
meliputi ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-Qur’an dan hadis, seperti 
ilmu-ilmu al-Qur’an, hadits, fiqh, ilmu kalam, maupun ilmu tasawwuf tetapi 
juga bidang-bidang filsafat, astronomi, kedokteran, matematika dan berbagai 
bidang ilmu-ilmu alam dan kemasyarakatan. 
Aliran-aliran yang timbul akibat dari perkembangan tersebut saling 
berebutan pengaruh di kalangan umat Islam, dan berusaha mengembangkan 
aliran dan mazhabnya masing-masing. Maka terbentuklah madrasah-madrasah 
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dalam pengertian kelompok pikiran, mazhab atau aliran. Itulah sebabnya 
sebahagian besar madrasah didirikan pada masa itu dihubungkan dengan 
nama-nama mazhab yang masyhur pada masanya, misalnya madrasah 
Syafi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah atau Hanbaliyah (Hasbullah, (2001: 68) 
Berdasarkan dengan keterangan di atas, jelaslah bahwa penggunaan 
istilah madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam maupun sebagai aliran 
atau mazhab bukanlah sejak awal perkembangan Islam, tetapi muncul setelah 
Islam berkembang luas dan telah menerima pengaruh dari luar sehingga 
terjadilah perkembangan berbagai macam bidang ilmu pengetahuan dengan 
berbagai macam aliran dan mazhabnya. 
Pada awal perkembangan Islam, terdapat dua jenis lembaga pendidikan 
dan pengajaran, yaitu kuttab yang mengajarkan cara menulis dan membaca al-
Qur’an, serta dasar-dasar pokok ajaran Islam kepada anak-anak yang 
merupakan pendidikan tingkat dasar. Sedangkan masjid dijadikan sebagai 
tingkat pendidikan lanjutan pada masa itu yang hanya diikuti oleh orang-orang 
dewasa. Dari masjid-masjid ini, lahirlah ulama-ulama besar yang ahli dalam 
berbagai ilmu pengetahuan Islam, dan dari sini pulalah timbulnya aliran-aliran 
atau mazhab-mazhab dalam berbagai ilmu pengetahuan, yang waktu itu 
dikenal dengan istilah madrasah. Kegiatan para ulama dalam mengembangkan 
ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat Islam maju dengan pesatnya, 
bahkan dari satu periode ke periode berikutnya semakin meningkat. 
Untuk menampung kegiatan khalaqah yang semakin banyak, sejalan 
dengan meningkatnya jumlah pelajaran dan bidang ilmu pengetahuan yang 
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diajarkan, maka dibangunlah ruangan-ruangan khusus untuk kegiatan 
khalaqah atau pengajian tersebut di sekitar masjid. Di samping dibangun pula 
asrama khusus untuk guru dan pelajar, sebagai tempat tinggal dan tempat 
kegiatan belajar mengajar setiap hari secara teratur, yang disebut dengan 
zawiyah atau madrasah yang pada mulanya hanya dibangun di sekitar masjid, 
tetapi pada perkembangan selanjutnya banyak dibangun secara sendiri. 
Pada hakikatnya timbulnya madrasah-madrasah di dunia Islam 
merupakan usaha pengembangan dan penyempurnaan kegiatan proses belajar 
mengajar dalam upaya untuk menampung pertumbuhan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan jumlah pelajar yang semakin meningkat dan bertambah 
setiap tahun ajaran. 
Sementara itu, madrasah boleh dikatakan sebagai fenomena baru dari 
lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia, yang kehadirannya sekitar 
permulaan abad ke-20. Namun dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajarannya masih belum punya keseragaman antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lain, terutama sekali menyangkut kurikulum dan rencana 
pelajaran. Usaha ke arah penyatuan dan penyeragaman sistem tersebut, baru 
dirintis sekitar tahun 1950 setelah Indonesia merdeka. Dan pada 
perkembangannya madrasah terbagi dalam jenjang-jenjang pendidikan; 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
2. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Di Madrasah  
Sistem pengajaran yang digunakan di madrasah adalah perpaduan 
antara sistem pada pondok pesantren dengan sistem yang berlaku di sekolah-
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sekolah modern. Penilaian untuk kenaikan tingkat ditentukan dengan 
penguasaan terhadap sejumlah bidang pengajaran.tertentu. 
Pada perkembangan selanjutnya sistem pondok mulai ditinggal, dan 
berdirilah madrasah-madrasah yang mengikuti sistem yang sama dengan 
sekolah-sekolah modern. Namun demikian pada tahap awal madrasah tersebut 
masih bersifat diniyah, di mana mata pelajaran hanya agama dengan 
penggunaan kitab-kitab bahasa arab. 
Sebagai pengaruh dari ide-ide pembaharuan yang berkembang di dunia 
Islam dan kebangkitan bangsa Indonesia, sedikit demi sedikit pelajaran umum 
masuk ke dalam kurikulum madrasah. Buku-buku pelajaran agama mulai 
disusun khusus sesuai dengan tingkatan madrasah, sebagai halnya buku-buku 
pengetahuan umum yang belaku di sekolah-sekolah umum. Bahkan kemudian 
timbullah madrasah-madrasah yang mengikuti sistem perjenjangan dalam 
bentuk sekolah-sekolah modern, seperti Madrasah Ibtidaiyah untuk tingkat 
dasar, Madrasah Tsanawiyah untuk tingkat menengah pertama, dan adapula 
Kuliah Muallimin (pendidikan guru) yang disebut normal Islam (Mahmud 
Yunus, 1996:102). 
Pada tahap selanjutnya penyesuaian tersebut semakin meningkat dan 
terpadu dengan baik sehingga sukar untuk dipisahkan dan dibedakan antara 
keduanya, kecuali madrasah yang langsung ditulis predikat Islamiyah. 
Kurikulum madrasah atau sekolah-sekolah agama, mempertahankan agama 
sebagai mata pelajaran pokok, walaupun dengan persentase yang berbeda. 
Pada waktu pemerintahan RI dalam hal ini oleh Kementerian Agama mulai 
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mengadakan pembinaan dan pengembangan terhadap sistem pendidikan 
madrasah. Melalui Kementerian Agama, madrasah perlu menentukan kriteria 
madrasah. Kriteria yang ditetapkan oleh Menteri Agama untuk madrasah-
madrasah yang berada di dalam wewenangnya adalah harus memberikan 
pelajaran agama sebagai mata pelajaran pokok, paling sedikit enam jam 
seminggu. 
Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan  bahwa pada dasarnya 
sistem pendidikan dan pengajaran di madrasah merupakan perpaduan antara 
sistem yang berlaku di pondok pesantren dengan sistem yang berlaku di 
sekolah-sekolah modern. 
3. Pembinaan dan Pengembangan Madrasah 
Sejak timbulnya madrasah dan menjadikannya sebagai lembaga 
pendidikan yang mandiri, tanpa bimbingan dan bantuan pemerintah kolonial 
Belanda. Setelah Indonesia merdeka, madrasah dan pesantren mulai 
mendapatkan perhatian dan pembinaan dari pemerintah RI. UUD 1945 
mengamanatkan, agar mengusahakan terbentuknya suatu sistem pendidikan 
dan pengajaran yang bersifat nasional yang diatur undang-undang (Sekertariat 
Negara RI, UUD, tt: 7). 
Untuk melaksanakan amanat tersebut, BPKNIP (Badan Pekerja 
Komite Nasional Indonesia Pusat) sebagai Badan Pekerja Majelis 
Permusyawaratan Rakyat pada masa itu, merumuskan pokok-pokok usaha 
pendidikan dan pengajaran yang terdiri dari 10 pasal. Pada pasal 5 (b) 
sebagaimana dikutip oleh Hasbullah, menetapkan bahwa “madrasah dan 
 85 
pesantren yang pada hakikatnya adalah suatu alat dan sumber pendidikan dan 
pencerdasan rakyat jelata yang sudah berurat akar dalam masyarakat Indonesia 
pada umumnya, hendaknya juga mendapat perhatian dan bantuan materil dari 
pemerintah (Hasbullah, (2001: 175) 
Dalam hal ini wewenang pembinaan dan pemberian bantuan dan 
tuntunan tersebut diserahkan kepada Kementerian Agama. Tujuan pembinaan 
dan bantuan adalah agar madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 
berkembang secara terintegrasi dalam sistem pendidikan nasional, 
sebagaimana yang dikehendaki oleh UUD 1945. 
Usaha integrasi tersebut ternyata tidak berjalan mudah. Sikap mandiri 
dan sikap non-kompromi dengan pemerintah pada masa sebelumnya, masih 
tetap berakar dalam masyarakat. Oleh karena itu pembinaan dan 
pengembangan madrasah tersebut dilaksanakan dengan penuh kebijaksanaan 
dan dilaksanakan secara bertahap. 
Selanjutnya dalam rangka meningkatkan madrasah sesuai dengan 
sasaran BPKNIP agar madrasah dapat bantuan materil dan bimbingan dari 
pemerintah, maka kementerian agama mengeluarkan peraturan Menteri 
Agama No. I tahun 1952. Menurut ketentuan ini, yang dinamakan madrasah 
ialah tempat pendidikan yang telah diatur sebagai sekolah dan memuat 
pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam menjadi pokok pengajarannya 
(Hasbullah, (2001: 176) 
Dengan persyaratan tersebut, maka diadakanlah pendaftaran madrasah-
madrasah yang memenuhi syarat. Pada tahun 1954 tampak madrasah yang 
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memenuhi persyaratan untuk seluruh Indonesia berjumlah 50.849 buah 
sebagaimana dikemukakan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 3 
Kalifikasi Madrasah 
Tingkat Madrasah Jumlah Madrasah Jumlah Murid 









Jumlah 50.849 53.602.977 
Data tersebut diambil dari Mahmud Yunus (2007: 394). 
Dalam upaya pemerintah untuk menyediakan guru-guru agama untuk 
sekolah dan guru-guru umum serta lembaga pendidikan lainnya pada tahun 
1951 Kementerian Agama mendirikan Sekolah Guru Agama Islam (SGAI) 
dan sekolah Guru dan Hakim Agama Islam (SGHAI) di beberapa tempat. 
Berdirinya kedua jenis sekolah guru tersebut banyak manfaatnya bagi 
perkembangan dan pembinaan madrasah, karena kedua jenis sekolah guru ini, 
memberikan kesempatan bagi para alumni madrasah dengan persyaratan 
tertentu untuk memasukinya. Hal tersebut telah mendorong penyelenggaraan 
madrasah untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan pemerintah. Pada 
alumni kedua jenis sekolah guru agama tersebut, diperbantukan pada 
madrasah-madrasah guna mempercepat proses pembinaan dan 
perkembangannya, menuju kepada pengintegrasian ke dalam sistem 
pendidikan nasional (Zuhairini, 1986: 78). 
Kedua jenis sekolah guru itu, kemudian namanya diubah menjadi PGA 
(Pendidikan Guru Agama) dan SGHA (Sekolah Guru dan Hakim Agama). 
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PGA menyediakan calon guru agama untuk sekolah dasar dan madrasah 
tingkat Ibtidaiyah, sedangkan SGHA menyediakan calon-calon guru agama 
untuk tingkat sekolah menengah baik sekolah agama maupun sekolah umum, 
dan hakim pada Pengadilan Agama. Pada tahun 1957 SGHA disebut sebagai 
PGA dan untuk keperluan tenaga pendidikan hakim agama didirikan PHIN 
(Pendidikan Hakim Negeri). Pada masa itu banyak madrasah tingkat 
Tsanawiyah dan Aliyah berubah menjadi PGA. Dengan demikian, di samping 
PGA pertama (4 tahun), 9 buah PGA atas (2 tahun) dan 1 buah PHIN (3 
tahun) (Mahmud Yunus, 1996: 393). 
Upaya pembinaan madrasah, menuju kesatuan sistem pendidikan 
nasional, semakin ditingkatkan. Usaha tersebut tidak hanya merupakan tugas 
dan wewenang Departemen Agama saja, tetapi merupakan tugas dan 
wewenang pemerintah secara keseluruhan bersama masyarakat. 
Pada tahun 1975, dikeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 
Menteri antara Menteri Dalam Negeri, Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, tentang peningkatan mutu pendidikan pada 
madrasah. Hal ini dilatar belakangi bahwa siswa-siswa madrasah sebagaimana 
halnya tiap-tiap warga negara Indonesia berhak memperoleh kesempatan yang 
sama untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan dan pengajaran yang sama, sehingga lulusan madrasah, yang 
menghendaki melanjutkan atau pindah ke sekolah-sekolah umum dari tingkat 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam rangka merealisasikan SKB 3 
menteri tersebut, maka pada tahun 1976 Departemen Agama mengeluarkan 
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kurikulum sebagai standar untuk dijadikan acuan oleh madrasah, baik untuk 
MI, MTs, maupun Madrasah Aliyah. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapatlah disimpulkan bahwa 
pembinaan dan pengembangan madrasah tetap dilaksanakan semenjak 
munculnya istilah madrasah sampai lahirnya SKB 3 Menteri, di mana 
madrasah dipersamakan dengan sekolah umum, yang dalam hal ini adalah 
sekolah negeri umum yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yang sederajat. Usaha dan maksud mengintegrasikan 
madrasah ke dalam Sistem Pendidikan Nasional secara nyata dan intensif 
mulai dilaksanakan pada masa Orde Baru, yang pada dasarnya berusaha untuk 
melaksanakan semua ketentuan-ketentuan  dalam UUD 1945 secara murni dan 
konsekuen. Usaha tersebut, merupakan Keputusan Presiden (Keppres) No. 34 
tahun 1972 yang disusul dengan Intruksi Presiden (Inpres) No. 15 tahun 1974, 
yang menegaskan bahwa ``wewenang dan tujuan pembinaan dan 
pengembangan lembaga/sekolah umum dan kejuruan berada ditangan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (saat itu)``. Realisasi dan pelaksanaan Kepres 
dan Inpres tersebut bagi madrasah selama ini sudah verkembang menjadi 
lembaga pendidikan umum dan kejuruan juga, dilaksakan dengan kerja sama 
antara Mentri Agama, Mentri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (ketika itu). Pada tahun 1975, dikeluarkan Surat Keputusan 
Bersama (SKB) antara ketiga Menteri dimaksud, yang mengatur tentang 
pembianaan dan pengembangan serta peningkatan mutu pendidikan pada 
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madrasah. Dan demikian jelasnya bahwa pemerintah tetap memperhatikan 
pertumbuhan dan perkembangan madrasah di Indonesia. 
Sebenarya usaha dan maksud untuk mengintergrasikan antara 
madrasah-madrasah (termasuk disini MA) yang merupakan warisan budaya 
bangsa (dari umat Islam) dengan sekolah-sekolah umum yang berasal dari 
warisan pemerintah colonial, sehingga membentuk system pengajaran 
nasional merupakan kehendak UUD-1945. Usaha dan maksud tersebut 
kemudian dipertegas oleh BP-KNIP dalam usulnya kepada pemerintah untuk 
‘‘memberikan pengajaran agama secara teratur bersama-sama disekolah-
sekolah’’dan ‘memberikan perhatian dan bantuan serta tuntunan kepada 
madrasah agar dapat meningkatkan mutu dan peranannya sebagai alat dan 
sumber pendidikan dan pencerdasan bangsa”. Namun demikian, pelaksanaan 
rencana dan usul tersebut mengalami hambatan-hambatan dari berbagai pihak, 
sebagaimana telah ditemukan. 
Maksud dan tujuan Peningkatan Mutu Pendidikan pada madrasah 
sebagaimana dijelaskan dalam SKB Tiga Menteri adalah ‘‘agar tingkat mata 
pelajaran umum dari madrasah mencapai tingkat yang  sama dengan tingkat 
mata pelajaran umum di sekolah umum yang setingkat’’. Ditetapkan pula 
bahwa dengan tercapainya tingkat mata pelajaran umum pada madrasah yang 
sama dengan mata pelajaran sekolah-sekolah umum tersebut, maka sekolah 
dan madrasah diakui mempunyai kedudukan yang sama, sehingga : (a) 
pengembangan dan pengelolaan adminitrasi madrasah dilakukan oleh Menteri 
Agama, (b) pengembangan dan pengawasan mutu mata pelajaran agama 
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dilakukan oleh Menteri Agama, dan (c) pembinaan dan pengembangan mutu 
pelajaran umum, dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
bersama-sama Menteri Agama serta Menteri Dalam Negeri (A. Malik Fajar, 
1999: 4). 
Dalam SKB Tiga Menteri tersebut, juga diatur tentang bentuk-bentuk 
bantuan pemerintah kepada madrasah, yang meliputui bidang-bidang: (a) 
bidang pengajaran umum, yaitu dalam hal pengadaan buku-buku mata 
pelajaran pokok dan alat-alat pendidikan lainnya; (b) bidang peningkatan 
tenaga pengajar (guru), yaitu mengadakan penataran-penataran dan 
memberikan bantuan tenaga pengajar; (c) bidang pembangunan fisik, yaitu 
dalam hal pembangunan dan rehabilitasi gedung-gedung madrasah. Dalam 
pelaksanaannya bantuan kepada madrasah tersebut diatur bersama ketiga 
Menteri, demikian pula masalah yang menyangkut anggaran bantuan tersebut 
merupakan tanggung jawab bersama ketiga Menteri. Dengan demikian, 
dengan ditetapkannya SKB Tiga Menteri tersebut maka pembinaan dan 
pengembangan madrasah bukan lagi tugas dan wewenang Departemen Agama 
sendiri, akan tetapi merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah pada 
umumnya; dan dengan demikian secara berangsur-angsur madrasah (termasuk 
MA) diintegrasikan kedalam Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 2 
tahun 1989 yang memperkuat SKB Tersebut. Bahkan dalam kebijakan 
UUSPN tersebut secara tegas disebutkan bahwa madrasah (termasuk MA) 
adalah sekolah umum yang berciri khas agama islam (Direktorat Jendral 
Depag, 1986: 81). 
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Sejalan dengan pembaharuan kurikulum sekolah-sekolah umum pda 
tahun 1975, maka Kurikulum Madrasah juga mengalami pembaharuan dengan 
berpedoman pada prinsip-prinsip yang berlaku pada kurikulum sekolah-
sekolah umum pada tahun 1975 (dulunya). Kurikulum Madrasah berdasarkan 
SKB Tiga Menteri, yang mengikuti pola dan prinsip kurikulum sekolah-
sekolah umum tersebut; diwujudkan dalam Kurikulum Madrasah tahun 1976 
dulunya, dalam hal pengetahuan umum/bidang studi pengetahuan umum, 
kurikulum madrasah pada tahun 1976 tersebut menggunakan standar 
Kurikulum Madrasah 1976 sebagai realisasi dari SKB Tiga Menteri. 
Selanjutnya pembaharuan kurikulum MAN dengan mengunakan prinsip-
prinsip dan struktur program yang sama pula. Penyelengaraan Evaluasi Tahap 
Akhir (EBTANAS) bersama antara sekolah-sekolah umum dengan madrasah-
madrasah (sekarang UAN), merupakan realisasi yang nyata dari  intergrasi 
Madrasah kedalam system Pendidikan Nasional. 
Peningkatan kualitas merupakan salah satu prasyarat agar dapat 
memasuki era globlalisasi yang penuh dengan persaingan. Untuk itu 
peningkatan kualitas layanan merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 
mutu pendidikan madarsah agar dapat survive dalam era global. Secara 
langsung peningkatan kinerja suatu lembaga pendidikan akan berpengaruh 
terhadap peningkatan kepuasan konsumen/pelanggan eksternal ataupun 
internal. 
Lebih dari itu lembaga pendididkan juga tidak sepenuhnya memahami 
system manajemen yang baik, sehingga proses keberadaan lembaga tersebut 
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tidak dapat dijalankan secara tepat dan cermat. Segala sesuatu dilambaga 
pendidikan yang system manajemen-nya masih belum mapan mereka tidak 
memilik system kerja yang jelas, segala sesuatu yang berkenaan dengan sarana 
dan prasaran pendidikan mereka membeli tanpa adanya Planning sebelumnya 
sehingga hal itu akan memberikan ke ti dak efektifan dalam menjalankan 
proses pembelajaran. Itulah keberadaan medrasah umum yang ada di pedesaan 
maupun daerah terpencil dibagian Indonesia masih jauh dari harapan dan cita-
cita dan tujuan dari pendidikan nasional, maskipun berbagai standar 
pendidikan telah ditetapkan. Ada suatu kebijakan baru yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah yaitu “sertifikasi guru” dimana kalau kita pahami guru adalah 
bagian dari sarana tersebut. Jika kemudian yang hanya bisa mengajar adalah 
mereka yang berstatus sertifikat/mendapat ijin dari pemerintah, lalu 
bagaimana lembaga yang ada di daerah tersencil sementara pendidikan masih 
belum merata secara sepenuh-nya. Maskipun tindakan itu adalah sebagail 
langkah untuk menuju mutu pendidikan. Begitu jauhnya antara dataran teoritis 
dengan realita yang ada dilapangan. 
Dalam proses menejemen mutu terpadu di MAN 2 Boyolali memiliki 
strategi keterkaitan dengan manajemen sebagai sebuah disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri, sebagai berikut “perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling)”. 
perencanaan juga berkaitan dengan kepentingan yang ada dalam suatu 
organisasi oleh karena itu perencanaan berururusan dengan “1. Penetapatn 
tujuan dalam suatu organisasi, 2. hambatan-hambatan yang mebnajdi 
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kendala 2. pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Tujuan MMT pendidikan baik sekolah/madrasah pringsip 
manajemen pendidikan antara lain : Prinsi pencapaian tujuan, Prinsip efisiensi, 
Prinsi administratif, Prinsip kejelasan dan tanggung jawab, Prinsip 
kekohensifan di MAN 2 Boyolali. 
 
E. Pendidikan 
1. Hakikat dan Tujuan Pendidikan 
 Kegiatan pendidikan sebagai wujud aktivitas kemasyarakatan merupakan 
suatu realitas sehari-hari, kegiatan pendidikan ini juga merupakan kegiatan antar 
generasi, artinya orang yang terlibat di dalamnya adalah generasi tua dan 
generasi muda dalam rangka untuk memotifasi yang muda menjadi warga 
masyarakat. Lebih dari itu pendidikan adalah merupakan kegiatan yang 
terprogram untuk mempertinggi dan meningkatkan taraf kehidupan warga 
masyarakat. 
 Sebagai suatu aktivitas yang universal dan relitas social, ternyata 
pendidikan telah dilakukan sejak terbentuknya suatu masyarakat, karena 
pendidikan makin disadari oleh anggota masyarakat sebagai salah satu sarana 
bagi perbaikan taraf hidup mereka. Oleh sebab itu, pemikiran tentang 
pendidikan semakin meningkat sesuai dengan perkembangan dan dinamika 
masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, pendidikan adalah merupakan usaha 
sadar dalam rangka untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan 
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manusia (terutama anak-anak), baik itu melalui jalur di dalam maupun diluar 
sekolah (Handari Nawawi, 1997: 8). 
 Jika dilihat sebagai suatu system, maka pendidikan adalah menyangkut 
karya manusia yang terbentu dari komponen-komponen yang mempunyai 
hubungan secara fungsional dalam rangka membentuk terjadinya proses 
transformasi dan perubahan tingkah laku seseorang agar memiliki kualitas hidup 
yang diharapkan. Dengan demikian, maka pendidikan adalah merupakan suatu 
proses menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, 
membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi local, nasional dan global 
(H.A.R. Tilaar, 2000: 28). 
 Dalam perspektif berbangsa, maka pendidikan adalah merupakan suatu 
usaha untuk mewujudkan cita-cita hidup suatu bangsa. Oleh sebab itu, kegiatan 
pendidikan sangat membutuhkan adanya suatu tindakan yang komprehensif dari 
semua elemen yang ada didalamnya. Elemen-elemen esensial yang ada didalam 
suatu proses pendidikan formal, yang merupakan satu kesatuan komplementer 
dan bekrja secara simultan untuk menjamin terlaksana dan tercapainya tujuan 
pendidikan meliputi: (a) subyek didik (siswa), (b) pendidik, (c) alat, (d) 
kurikulum), (e) metode, dan (f) lingkungan. 
  Dalam konteks Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan tercermin 
dan tertuang dalam pasal 4 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dengan rumusan: 
 Rumusan tujuan pendidikan nasinal tersebut, baik itu berupa tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional diimplementasikan melalui penggunaan 
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taksonomi Bloom – ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konsep ini 
mengandung pengertian bahwa, pendidikan harus mampu memenuhi dan 
mengembangkan ketiga ranah tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Bloom 
dalam ranah kognitif bahwa tujuan pendidikan adalah mencakup dan berkaitan 
dengan; ‘’…recall or recognition of knowledge and the development of 
intellectual abilities and skills’’. Dalam ranah afektif, tujuan pendidikan adalah 
berkaitan dengan; ‘’…changes in interest, attitudes, and value, and the 
development of appreciation ang eduquate adjustment’’ Sedangkan dalam ranah 
psikomotorik yang menjadi tujuan pendidikan adalah berkaitan dengan; ‘‘…the 
manipulative or motor skill area (Benyamin S. Bloom, 1979: 7). 
 Di samping klasifikasi tujuan pendidikan sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Bloom tersebut diatas, Romiszowski menambahkan dengan satu ranah lagi 
yang disebutnya dengan the missing domain yaitu interative skills. Secara umum 
klasifikasi tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Romiszowski ini tidaklah 
jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom. Hal 
tersebut bisa dilihat dari klasifikasi yang dikemukakan oleh Romiszowski yang 
terdiri dari empat kategori, dengan penakan pada aspek skill. Keempat kategoro 
tersebut adalah sebagai berikut : 
(a) Thinking or cognitive skill, (b) Acting: physical or motor skill, (c) 
reacting : to thing, situation or people in terms of values, emotion, feeling 
(self-control skill), (d) interecting with people in order to achieve some 
goal, such as communication, education, acceptance, persuasion, etc. 
(skill in controlling others) (Romiszowski, 1984: 42). 
Dasar pemikiran dan analisis yang digunakan oleh Romiszowski adalah 
berangkat dari pemikiran tentang pengetahuan (knowledge) dan keterampilan 
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(skill). Menurutnya pengetahuan ‘’revers to in information storetd in the 
learner’s mind’’. Sedangkan keterampilan’’ refer to action (intellectual or 
physical) and to reaction (to ideas things, or people) with a person perfoms in 
kompeten way in order to achieve a goal’’. 
Dalam kenyataannya berdasarkan fenomena dan fraksis pendidikan yang 
ada selama ini, ternyata pendidikan belum mampu sepenuhnya mengembangkan 
ketiga ranah tersebut secara optimal apalagi maksimal, terutama yang berkenaan 
dengan ranah afektif dan psikomototif. Untuk ranah kognitif biasanya hanya 
mampu sampai pada tataran remembering atau recalling saja, belum sampai 
pada tarap kemampuan untuk analisis maupun pemecahan masalah (problem 
sorving). Fenomena ini bisa dilihat dari subtyansi dan mekanisme pelaksanaan 
ujian yang digunakan sebagai alat ukur atas keberhasilan studi siswa. Dari sudut 
perubahan perilaku dan nilai-nilai ranah afektif bisa dilihat dari kurang 
berkembangnya nilai-nilai positif yang seharusnya diperoleh dan dimiliki oleh 
siswa, sehingga  pendidikan belum mampu membentuk kepribadian yang sesuai 
dengan norma serta nilai yang ada. Kondisi serupa juga terjadi pada 
perkembangan ranah pskomotorik. Hal ini bisa dilihat dari rendahnya 
penguasaan lulusan lembaga pendidikan terhadap keterampilan yang dituntut 
oleh perkembangan jaman dan kemajuan tegnologi. 
Dalam persfektif masa depan, yang menjadi esensi dari pendidikan adalah 
menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantanga yang 
akan terjadi, sehingga terdapat dan munculnya dua pradikma dalam pendidikan, 
yaitu paragdikma fungsional dan paradigma sosialisasi. Paradigma fungsional 
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melihat bahwa keterbelakangan kemiskinan itu adalah disebabkan masyarakat 
tidak mempunyai cukup penduduk yang memiliki pengetahuan, kemampuan dan 
sikap modern. Seiring dengan paradigma fungsional tersebut melihat peranan 
pendidikan dalam pembangunan adalah untuk: (a) mengembangkan kompensi 
indiviu, (b) kompetensi yang lebih tinggi tersebut diperlukan untuk 
meningkatkan produktivitas, dan (c) meningkatkan kemampuan umat 
masyarakat. Dengan demikian, semakin meningkatnya kemampuan umat 
masyarakat yang memiliki kemampuan, maka akan meningkatkan pula taraf 
kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 
Dari kedua paradigma tersebut, maka dikalangan masyarakat Barat muncul 
tesis yang disebut sebagai human investment, tesis ini mengungkapkan bahwa 
investasi dalam diri manusia lebih menguntungkan., karena memiliki economic 
rate of return yang lebih tinggi dibandingkan dengan investasi dalam bidang 
fisik (Zamroni, 2000: 13). 
Di samping konsep Human Investment, secara filosofis berkembang dari 
teori tentang tujuan pendidikan, yaitu teori  human capital dan credentialism. 
Teori human capital berpandangan bahwa pendidikan formal merupakan suatu 
investasi (secara ekonomis), baik bagi individu maupun masyarakat. Kelemahan 
dari teori tersebut terletak pada penggunaan tolak ukur dalam pertumbuhan  
ekonomi – lapangan kerja, sehingga bila dilihat dari sosio-kultur kurang relevan. 
Karena ragu terhadap teori human capital, lalu muncul teori credentialism 
sebagai koreksi. 
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Teori tersebut di atas berkeyakinan bahwa, struktur masyarakat lebih 
ampuh dari pada individu dalam mendorong suatu pertumbuhan dan 
perkembangan. Karena menurut teori tersebut, perolehan pendidikan formal 
tidak lebih darisuatu lambing status – ajazah –bukan produktivitas. Yang lebih 
penting, pendidikan harus mampu membuka cakrawala yang lebih luas bagi 
lulusannya, khususnya dalam membuka lapangan kerja baru. Oleh karenanya, 
pendidikan harus mampu menghasilkan tenag yang mampu mengembangkan 
potensi msyarakat, dan bertindak sebagai driving force (Ace Suryadi dan H.A.R 
Tilaar, 1993: 25).  
Dalam konsep yang direkomendasikan oleh UNISCO, sebagai mana yang 
dikuti oleh Suwarsi Madya bahwa penyelenggaraan pendidikan haruslah 
didasarkan dan bertumpu pada empatpilar, yaitu: (a). learning to know dengan 
penekanan pada konsep learning to lear, (b) learning to do, (c) learning to live 
to gether, dan (d) learning to be (Suwarsih Madya, 2000: 3). 
Di MAN 2 Boyolali upaya mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan 
stakeholders seperti itu,  memerlukan cara kerja yang lebih cepat (faster), lebih  
keras (harder) dan  lebih sempurna (smarter). Tetapi kata Cramer, cara kerja 
yang lebih cepat, lebih keras dan lebih sempurna saja mungkin tidak cukup. 
Masih diperlukan dukungan pola berfikir (mind-set) yang bertumpu pada sikap 
kreatif dan bukan pada sikap yang reaktif.  Karena itu peningkatan kualitas 
SDM Madrasah terus menerus  merupakan keharusan yang tidak terelakkan. 
Persoalannya dari mana peningkatan kualitas itu dimulai. Sudah jelas dimulai 
dari perubahan mindset dan perilaku individu pegawai itu sendiri. 
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2. Pendidikan Menengah 
 Pendidikan menengah adalah merupakn jenjang pendidikan yang ternasuk 
dalam jalir pendidikan sekolah, yang terdiri atas pendidikan menengah umum, 
pendidikan menengah kejuruan, pendidikan menengah luar biasa, pendidikan 
menengah kedinasan, dan pendidikan menengah keagamaan. Dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 pasal 2 dirumuskan bahwa tujuan pendidikan 
menengah adalah: (1) meningkatkan pengetahuan siswa intuk melanjutkan 
pendidikan pad jenjang yang lebih tinggi dan megembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknolgi dan kesenian, dan (2) 
meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan  hubungan timbale balik dengan lingkungan social budaya, dan 
alam sekitarnya. 
  Sebagai sub system dari system pendidikan MAN 2 Boyolali tidak jauh 
berbeda dengan tujuan pendidikan menengah di Indonesia pada umumnya, yaitu 
menghasilkan keluaran (output) pendidikan yang memiliki keunggulan dalam 
(1) keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, (2) nasionalisme dan 
patriotisme yang tinggi, (3) wawasan IPTEK yang luas dan mendalam, (4) 
motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan, 
serta memiliki kepribadian yan kokoh, (5) kepekaan social dan kepemimpinan , 
dan (6) disiplin yang tinggi dan kondisi fisik yang prima (Derektorat Jendral 
Depag 1997: 10). 
 Dalam konteks perubahan dan perkembangan dalam era informasi yang 
sangat cepat ini, tantangan pendidikan menengah juga akan semakin berat 
 100 
terutama bila dilihat dari realitas obyektif masyarakat Indonesia, yang berada 
pada tiga peradapan yang berbeda, dimana antara satu dengan yang lainnya 
bertolak belakang. Peradaban yang dimaksudkan adalah; era agraris, era 
industri, dan era reformasi. 
 Sebagai bagian dari masyarakat informasi (information-based society) 
pendidikan menengah juga harus mampu berperan aktif, sehingga mempunyai 
kontribusi yang signifikan dalam percaturan mnasional maupun global. Oleh 
karena itu, pendidikan menengah harus mempunyai visi dan paradigma baru. 
Untuk mampu melaksanakan hal tersebut, pendidikan menemgah harus 
memiliki keunggulan khusus. Dalam istilah Tilaar (1999: 7), sekolah yang tidak 
dapat mempertahankan mutunya akan kalah dalam berbagai persaingan. Dengan 
demikian  sekolah tersebut tidak akan dapat membawa masyarakat untuk tetap 
survive dalm kehidupan terbuka abad 21. 
Guna menjawab tantangan tersebut maka pendidikan menengah harus 
memiliki paradigma, yang mencakup akuntabilitas, kualitas pendidikan, 
otonomi, evaluasi diri dan akreditasi pendidikan menengah yang berkenaan 
dengan kondisi yang diperssyaratkan oleh masa depan. Maka dari itu, dituntut 
aktualisasi keunggulan kemampuan manusia secara optimal, sehingga 
pendekatan yang harus dilaksanakan dalam rangka pengembangan kemampuan 
manusia adalah; a) pengembangan SDM, dan (b) pengembangan kompetensi 
manusia. 
Seiring dengan hal tersebut, menurut Tilaar visi dan misi pendidikan 
menengah memasuki era globalisasi harus mencakup dua dimensi yang erat 
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berkaitan yaitu lokalisme dan globaisme. Tidak mungkian membangun lembaga 
pendidikan menengah tanpa memperbaiki mutu dan kelembagaannya. Oleh 
karena itu, pada dimensi local visi pendidikan menengah mempunyai umsur, (a) 
akuntabilitasm (b) relevansi, (c) kualitas, (d) otonomi kelembagaan, dan (e) 
jaringan kerja sama. Sedangkan pada dimensi global visi tersebut mempunyai 
aspek; (a) kompetetif, (b) kualitas, (c) jaringan kerja sama. 
Akuntablitas suatu institusi pendidikan menengah berarti sejauh mana 
lembaga tersebut mempunyai makana bagi stakeholder lembaga tersebut yaitu 
masyarakat. Suatu lembaga pendidikan menengah tidak mempunyai nilai 
akuntabilitas manakala lembaga tersebut terlepas dari jangkauan atau kebutuhan 
masyarakat yang memilikinya. Dengan demikian pendidikan menengah harus 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat dimana lembaga pendidikan 
tersebut berada. Sebagai konskuensinya, dalam rangka meningkatkan 
akuntabilitas pendidikan menengah, maka perlu ditingkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaannya. 
Relevansi pendidikan menengah berkaitan erat dengan akutanbilitas 
program-program yang diselenggarakannya dengan kebutuhan nyata di dalam 
masyarakat. Bila pendidikan menengah tidak mempunyai akuntabilitas sudah 
pasti tidak mempunyai relevansi terhadap kebutuhan masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat dalam hal ini tidak hanya didalam arti ilmu pengetahuan dan 
teknologi atau keterampilan, tetapi juga kebutuhan moral dan etik serta agama 
yang hidup dalam masyarakat yang dimaksud. 
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Sebagai institusi yang memproses SDM tingkat menengah yang akan 
menjadi generasi penggerak dan pemimipin masyarakat, maka kualitas proses 
maupun output harus menjadi perhatian dan titik tolak setiap penyelenggaranya. 
Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
menengah adalah tenaga guru yang bermutu. Sejalan dengan itu, pendidikan 
menengah juga harus mampu melaksanakan penelitian, baik yang diperlukan 
dan dibutuhkan masyarakat sekitarnya maupun bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. Dalam konteks pendidikan berkualitas ini maka sangat tidak 
relevan paradigma lama tentang pendidikan yang menekankan pada sisi 
pemerataan dalam arti equality of access saja. Oleh karena itu, paradigma 
pemerataan pendidikan harus ditingkatkan pada tataran equality of output, dan 
equality of outcome. 
Agar dapat meningkatkan kinerjanya, maka pendidikan menengah 
memerlukan otonomi yang bukan hanya otonomi dalam bentuk kebebasan 
akademik, tetapi juga otonomi lembaga dalam masalah-masalah menejemen, 
penyususnan program, dan penggangaran. Dengan demikian pendidikan 
menengah akan bersifat kreatif dan dapat juga menjadi sebagai pelopor 
perubahan. 
Sebagai suatu lembaga dengan kompleksitas persoalan yang dihadapi, 
pendidikan menengah dituntut pula mampu membangun dan mengembangkan 
jaringan kerja sama (networking) dalam bentuk kemitraan yang sejajar dengan 
antar sekolah bahkan perguruan tinggi,dll. Langkah ini dilandasi atas 
pertimbangan, tidak mungkin suatu pendidikan menengah akan mampu 
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memenuhi kebutuhannya sendiri (self sufficient institution). Dengan kerja sama 
dalam bentuk shering data dan sumber maka akan terbentuk kerja sama yang 
salaing melengkapi, sehingga akan terwujud efisiensi dalam pengelolaan. 
Berbeda dalam dunia tanpa batas yang penuh tantanga dan sekaligus 
peluang ini harus dihadapi  sebagai suatu kenyataan yang inevitable oleh 
pendidikan menengah. Dengan menawarkan program-program akademik 
unggulan tarap nasional bahkan internasional maka lembaga pendidikan 
menengah akan mampu mencetak SDM yang berkualitas yang siap 
berkompetisi. Bila ini dapat diwujudkan, bukan hanya dapat mengharumkan 
nama bangsa dan negara, tetapi juga dapat memetik keuntungan ekonomis serta 
keuntungan-keuntungan lainnya. 
Dalam rangka mewujudkan visi pendidikan menengah tersebut maka 
harus disusun dalam sebuah kurikulum yang benar-benar  mereprestasikan dan 
menjabarkan kondisi yang hidup di luar dinding-dinding kampus pendidikan 
menengah. Karena hakikat kurikulum adalah merupakan sarana untuk 
mewujudkan dan menjabarkan visi dari suatu lembaga pendidikan menengah, 
maka kurikulum pendidikan menengah harus memuat komponen-komponen; (a) 
tujuan, (b) bahan pelajaran, (c) proses belajar mengajar, dan (d) evaluasi. Dalam 
konteks pendidikan menengah, menurut Tilaar kurikulum mempunyai tiga 
fungsi ; Pertama, dapat mengembangkan lulusan yang berpandangan luas, bukan 
hanya menguasai bidang kajiannya saja, namun benar-benar dapat menguasai, 
mengembangkan dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kedua, dapat memberikan kemampuan untuk dapat mengembangkan ilmu 
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pengetahuan yang telah diperolehnya karena ilmu pengetahuan dan teknologi 
selalu berkembang. Ketiga, harus dapat menjadi seorang professional yang yang 
dapat melakukan teamwork baik dengan sesame profesinya maupun dengan 
profesi-profesi yang lain. Dalam makna ini kurikulum pendidikan menengah 
harus mampu mempersiapkan para lulusan yang terbuka yang mempunyai 
persepsi sama. 
Berkenaan atas perubahan dan perkembanga zaman tersebut, adalah 
suatu keharusan bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam termasuk pendidikan 
menengah (MA) untuk dapat mampu dan merespon secara positif 
perkembangan yang ada, jika tidak maka akan tersisihkan dari mainstream 
pendidikan nasional. Asumsi ini berangkat dari realitas kelemahan yang ada; 
kualitas guru yang rendah, sarana pendidikan yang terbatas, dan peserta didik 
yang kebanyakan dari keluarga yang kurang mampu. Konskuensi logis dari 
realitas tersebut adalah pendidikan Islam belum mampu menjadi alternative 
pendidikan modern. 
Sebagai sub system pendidikan nasional, pendidikan menengah yang 
berciri khas Islam -MAN- mempunyai tugas dan tanggung jawab yang tidak 
ringan berkaitan dengan bidang kajiannya, yaitu adanya pengetahuan agama 
Islam. Tidak berlebihan kalau MAN juga mempunyai peran yang strategis 
dalam pembentukan moralitas dan karakter generasi bangsa Indonesia. Karena 
rumusan tujuan pendidikan pada MAN, sebagai mana rumusan tujuan MAN 2 
Boyolali diatas, sangat sejalan dengan visi tujuan pendidikan nasional, yaitu 
mewujudkan manusia Indonesia yang bertqwa dan produktif sebagai angota 
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masyarakat Indonesia yang Bhinika. Dalam rumusan yan spesifik, Safi’I 
Ma’arif, sebagaimana dikutip oleh tilaar, merumuskan bahwa visi pendidikan 
nasional adalah’’ manusia yang unggul secara intelektual, kaya dalam amal, 
serta anggun dalam moral serta kebijakan’’. Dari tujuan tersebut diharapkan 
dapat menghasilkan insane-insan yang mempunyai intelektual tinggi 
(penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi), beriman dan bertaqwa, yang 
mampu berkarya secara positif untuk kepentingan dan kemaslahatan orang 
banyak. 
Walaupun menjadi bagian dari system pendidikan nasional, pendidikan 
Islam akan tetap mempunyai cirri khas yang harus dipertahankan dan 
doformulassikan sebagai pengejawanahan dari nilai-nilai ke-Islaman. Ciri khas 
pendidikan Islam adalah ; (a) suatu system pendidikan yang didirikan karena 
dorongan oleh hasrat untuk mengejawanahan nilai-nilai Islam, (b) suatu system 
yang mengajarkan ajaran agama, dan (c) susatu system pendidikan Islam yang 
meliputi kedua hal tersebut (A Malik Fajar, 1998: 1). 
Berdasarkan dari ciri tersebut maka misi pendidikan Islam bukanlah 
sekedar menjadikannya sebagai ‘’cagar budaya’’ dengan secara eklusif  
mempertahankan paham-paham keagamaan tertentu, tyetapi sebagai agent of 
change dan betul-betul menjadi rahmatan lil’ alamin- rahmat buat semesta. 
Dengan demikian pendidikan Islam harus mampu merespon tuntutan masa 
depan, bukan hanya mendidik siswa  menjadi manusia yang shaleh tetapi juga 
harus produktif. Oleh sebab itu, agar mampu menjadi pendidikan alternative 
pada era dimana masyarakat benar-benar mengharapkan kehadiran agama 
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sebagai penerang dalam menyelesaikan berbgai kemelut yang dialami oleh 
bangsa ini, maka pendidikan Islam harus : (a) ada kejelasan cita-cita pendidikan 
Islam, (b) memberdayakan kelembagaan dengan menata kembali sistemnya, (c) 
meningkatkan dan memperbaiki menejemen, dan (d) peningkatan mutu sumber 
daya manusianya (A Malik Fajar, 1998: 151). 
Ada empat konsep dasar/filosofi yang perlu dipahami betul dalam 
pengelolaan organisasi demi terlaksananya perbaikan kualitas, menuut 
Hardjosoedarmo, diantaranya adalah penerapan’’ system of profound 
knowledge’ yaitu meliputi; (a) system, (b) keanekaragaman, (c) teori 
pengetahuan, dan (d) psikologi. Sedangkan menurut Tampubolon, empat konsep 
dasar tersebut sangat sesuai diterapkan pada pengelolaan pendidikan menengah 
untuk mencapai kualitas, baik proses maupun output-nya. 
Sebagai suatu system, maka pendidikan menengah terdiri dari sejumlah 
proses yang salaing berkaitan dan saling mendukung dalam pengadaan dan 
penyajian jasa sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, maka 
dalam pengelolaan pendidikan keterkaitan antara proses dan tujuan prose situ 
perlu diperhatikan. Untuk mampu menghasilkan produk atau jasa yang 
berkualitas maka setiap organisasi, termasuk lembaga pendidikan, harus mampu 
melakukan apa yang dikatakan oleh Deming ’change the system’ (William 
1993: 6). Tujuan dari perubahan system adalah dalam rangka menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan tuntutan  dari masyarakat atau pelanggan. 
Keanekaragaman adalah suatu fakta kehidupan. Setiap siswa, misalnya, 
mempunyai latar belakang social budaya  dan kepribadian sendiri, demikian 
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juga guru. Dalam pengelolaan pendidikan menengah, keanekaragaman itu perlu 
diperhatikan, sehingga dapat dihindarkan dua hal, yaitu: (a) mengatasi sejumlah 
kasus secara berbeda-beda, padahal sebab kasus itu sama, (b) menganggap 
sebab-sebab yang sama sebagai sebab-sebab yang berbeda. 
Teori pengetahuan perlu dipahami dalam pengelolaan pendidikan 
menengah. Dengan pemahaman tersebut, berbagai konsep dan teori dapat 
dipahami secara mendasar dan sistematis. Disamping itu juga, pemahaman juga 
dapat membantu dalam membuat perkiraan masa depan berdasarkan analisis 
keadaan sekarang, sehingga pembaharuan-pembaharuan yang lebih rasional 
dapat diadakan. 
Psikologi, khususnya psikologi pendidikan sangat perlu dikuasai dalam 
mengelola pendidikan menengah. Pengetahuan ini sangat membantu dalam 
memantau keanekaragaman perilaku para pelanggan pendidikan menengah 
(siswa, guru, dll). Disamping itu juga, dengan pengetahuan,pikiran, perasaan, 
minat dan motifasi akan dapat dipahami dengan lebih tepat. Dengan memahami 
berbagai perilaku pikiran dan perasaan, serta minat dan motifasi tersebut, 
pengadaan dan penyajian jasa pendidikan menengah yang berkualitas akan 
dapat direalisasikan secara lebih efektif dan efisien. 
3.  Efektifitas, Efisien dan Produktivitas Pendidikan 
Apabila berbicara tentang mutu (kualitas), maka tidak akan bisa lepas 
dari pembicaraan efektifitas dan perbaikan kinerja (improvement) yang ada 
dalam suatu organisasi, termasuk didalamnya adalah lembaga pendidikan. 
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Karena evektifitas pengelolaan suatu organisasi merupakan persyaratan bagi 
terciptanya kualitas sesuatu lembaga pendidikan. 
Pengertian dasar dari evektifitas adalah ;’’…the production of desired 
result or goal’’ (David A. Squires 1983: 9). Sedangkan evisiensi (efficiency) 
adalah ;’’…the desired mix of output(effectiviness) is maximized for given leved 
of inputs (cost) or where inputs are minimized for desired mix of 
output’’(Douglas M. Windham, 1990: 5). Istilah efisiensi menggambarkan 
hubungan antara input dan output atau masukan dan keluaran. Suatu system 
dianggap efisien manakala dari indikasi bahwa output yang dihasilkan itu lebih, 
dalam arti kuantitas maupun kualitas dibandingkan dengan input (resource 
input). Bila dikaitkan dengan lembaga pendidikan, maka efisiensi yang 
dimaksud adalah keterkaitan antara pendayagunaan sumber-sumber pendidikan 
yang terbatas untuk mencapai optimalisasi hasil yang tinggi (Nanang Fatah, 
2000: 35). 
Dalam konsteks pendidikan efisiensi dapat dikelompokan kedalam dua 
jenis, yaitu efisiensi internal dan efisiensi eksternal yang satu sama lain 
memiliki kaitan yang erat. Suatu system pendidikan dianggap memiliki efisiensi 
internal manakala mampu menghasilkan output yang diharapkan semaksimal 
mungkin dengan biaya yang minimum. Indikator yang dapat digunakan untuk 
melihat efisien-tidaknya suatu system pendidikan antara lain adalah dengan 
melihat; proporsi siswa yang dapat bertahan sampai akhir program pendidikan 
(kelulusan), perolehan pengetahuan keilmuan, keterampilan dan ketaatan kepada 
norma-norma perilaku social. Adapun efisiensi eksternal seringkali dikaitkan 
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dan diukur dengan metode cost bnefit analisys, yaitu suatu rasio antara 
keuntungan financial sebagai hasil pendidikan dengan seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk pendidikan, sehingga penekanannya pada economic rate of 
return’’ . 
Menurut Levine dan Lezotte, dalam bukunya David A. Squires, 1983: 
10), efektifitas merupakan dominant dari improvement. Sedangkan menurut 
International school Improvement Project, improvement diartikan sebagai’’ a 
systematic sustained effort aimed at change in learning condition and other 
related internal conditions in one or more school with the ultimate aim of 
accomplishing goals more effectively’’ (John White dan Barhael Barber, 1997: 
13).  
Dari definisi terebut di atas, semakin memperjelas akan pentingnya 
manajemen dan perencanaan secara cermat, tepat dan berkesinambungan 
meskipun menghadapi beberapa kesulitan. Begitu juga memfokuskan pada 
proses belajar mengajar dan perlunya kondisi organisasi yang mendukung, 
karena akhir dari perbaikan kinerja dalam suatu organisasi adalah membawa 
perubahan. 
Walaupun improvement itu akan membawa dan menyebabkan adanya 
perubahan, namun perubahan itu tidak harus diasumsikan akan selalu membawa 
perbaikan. Oleh karena itu, Hopkins mengartikan improvement adalah sebagai 
‘‘a distint approach to aducational change that enhances student outcomes as 
well as strengthening the school’s capacity for mnaging change’’ 
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Efektivitas dan perbaikan, atau dalam istilah Harrington disebut 
sebagai improvement process, yaitu merupakan dua factor yang komplementer 
dalam menciptakan perubahan pada suatu sekolah. Menurut Hassington ‘‘the 
improvement process is a goup of activites that complement each other and 
provide environment conducive to improving performance for employees and 
management alike’’(Harrington, 1987: 11). 
Terdapat sepuluh aktivitas dalam improvement process yang perlu 
dijalankan oleh suatu organisasi atau institusi, baik besar atau kecil, guna 
mencapai keberhasilan, yaitu: (a) komitmen management puncak, (b) adanya 
steering council untuk perbaikan, (c) partisipasi penuh dari managemen, (d) 
menjamin partisipasi tim, (e) keterlibatan individual, (f) adanya team 
improvement atau tim pengawas proses, (g) mengembangkan aktivitas jaminan 
kualitas, (i) mengembangkan dan mengimplementasikan rencana perbaikan 
jangka panjang, dan terakhir, (j) membangun system penghargaan atau reward. 
Menurut Samoons, sebagaimana dikutip oleh Stool dan Mortimore 
dalam John dan Michael (1983: 18-19), ada sebelas factor yang komplementer 
bagi efektivitas dan perbaikan sekolah, yaitu ‘‘(a) partisipatory leadership, (b) 
shared vision and goal, (c) team work, (d) a learning environment, (e) emphasis 
on teaching and learning, (f) high expectations, (g) positive reinforcement, (h) 
monitoring and enquiry, (i) pupil rights and renponsibilities, (j) learning for all, 
dan (k) partnerships and support’’ 
Menurut squires, setidaknya terdapat lima factor komplementer yang 
mempengaruhi prestasi siswa (student achievement), yaitu; (a) leadership, (b) 
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school climate, (c) supervition, (d) teacher behavior, dan (e) student behaviors. 
Di sekolah yang efektif, biasanya ada kepemimpinan aktif yang mampu 
menciptakan iklim yang memberi dan menekankan adanya harapan bagi 
keberhasilan dan suasana kondusif, tertib dan nyaman. 
Mengenai kelas yang efektif menurut Squires, sangat terkait dengan 
apa yang dilakukan dan diperbuat oleh siswa dikelas, yang meliputi; (a) 
involvement, yaitu umlah jam dimana siswa secara aktif belajar muatan 
akademik, (b) covereg, yaitu jumlah cakupan materi yang ditempuh oleh siswa 
dalam satu tahun, dan (c) success, yaitu berkaitan dengan sejauh mana siswa 
mampu melaksanakan tugas-tugas harian yang berkaitan dengan kecakapan 
akademik. Pada intinya, implementasinya di organisasi pendidikan khususnya 
madrasah masih akan terasa. Diperlukan adanya kesungguhan dari warga 
sekolah secara bersama, sadar, dan berkeinginan yang kuat untuk maju. Dalam 
ini ditunjukaan dengan penerapan system yang mengakar pada pengelolaan, 
penepatann ini sudah banya di terpakan di sekolah maupun madrasah, misalnya 
di MAN 2 Boyolali, produk yang dihasilakan adalah keikut sertaan siswa dalam 
kegiatan dimasyarakat. 
Sedangkan sepervisi akan mampu memberikan peluang dan kontribusi 
bagi peningkatan keterampilan guru dalam perencanaan, pengelolan dn 
penyampaian pengajaran, karena tujuan supervise adalah untuk meningkatkan 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas baik bagi guru maupun supervisornya 
itu sendiri. Lebih lanjut Squires, menjelaskan hubungan antara lima factor 
tersebut terhadap prestasi siswa (student echievement) dengan gambar yang 
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diberinya nama ‘‘a model for improving school and class effectiveness’’, 
sebagaiman tercantum dalam table 4 yang tersebut dibawah ini: 
 
Tabel 4 










Secara lebih rinci Windham membagi indicator efektifitas suatu lembaga 
pendidikan ke dalam tiga tahapan kategori, yaitu; (a) indicator input, 
(b)indicator proses, dan (c) indikatior output dan outcome. 
Secara umum input adalah ‘‘the recources used in the production 
activity’’Windham. Dalam konteks pendidikan (educational production), input 
pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori umum, yang 
meliputi; karakteristik siswa, sekolah, guru, peralatan dan bahan ajar, serta 
fasilitas. Kata karakteristik (characteristics) menurut Windham merujuk pada 
ketersediaan sumber daya, kualitas, pola dan skala pemakaiannya.Lebih lanjut 





























yang meliputi; (a) karakteristik atau kualifikasi guru- pendidikan formal, 
pelatihan, pengalaman, lama tugas, etnik dan kebangsaan,kecakapan dalm 
bidang studi, kemampuan verbal, sikap, dan ikuran ketersediaan guru, (b) 
fasilitas, (c) peralatan, (d) bahan-bahan pendidikan, dan (e) kapasitas 
administratif. 
Indikator proses menurutnya meliputi; (a) perilaku administrative, (b) 
alokasi waktu guru, yamg mencakup segala aktifitas; tugas administrative, 
mengajar, monitoring dan evaluasi, (c) alokasi waktu siswa, yang terdiri dari 
dua jenis. Pertama, iteraksi secarapenuh dikelas dengan guru dalam format 
diskusi, dengan kategori kegiatan: kelompok kecil dengan keberadan guru, dan 
belajar secara mandiri. Kedua, bentuk material yang digunakan, dengan 
kategori; bukan material, buku-buku teks, material pendukung pengajaran, dan 
peralatan audio visual. 
Indikator output, adalah indicator yang dapat dilihat dari pengaruh 
(effects) yang ada dan diperoleh oleh siswa sebagai akibat dari dilaksanakannya 
proses belajar mengajar. Menurut Windham, pengaruh tersebut meliputi; (a) 
pengaruh yang diperoleh (aattainment effects), (pengaruh pada prestasi 
(achievement effects), (c) pengaruh pada perilaku dan sikap 
(attitudinal/behavioral effects), dan (d) pengaruh yang sewajarnya atau 
selayaknya diperoleh oleh siswa (equity effects). 
Sedangkan outcome, yang sering juga disebut dengan istilah external 
efficiency, yang mencakup: (a) pendaftaran pada pendidikan atau pelatihan pada 
tingkatn berikutnya, (b) prestasi yang diperoleh pada pendidikan atau pelatihan 
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pada tingkat berikutnya, (c) pekerjaan, (d) penghasilan, (e) sikap dan perilaku, 
dan (f) externalities, outcome lain yang tidak termasik dalam lima kategori 
tersebut. 
Produktifitas merupakan sasaran dari setiap aktifitas manajemen, 
termasuk manajemen pendidikan. Menurut Thomas dalam bukunya Fattah 
menyebutkan bahwa produktifitas pendidikan dapat dilihat dari tiga fungsi: (a) 
ungsi administrasi, yaitu produktifitas yang diukur berdasarkan kuantitas dan 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada para 
siswanya, (b) fungsi psikologi, yaitu produktifitas yang diukur dari peribahan 
pengetahuan, dan (c) fungsi ekonomi, yaitu produktivitas yang diukur 
berdasakan perbandingan antara penghasilan siswa setelah bekerja dalam suatu 
lembaga dengan semua biaya yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan 
pendidikan (Husaini Usman, 1998: 17). Tiga jemis produktifitas tersebut oleh 
Usman ditambah dengan satu produktifitas lagi, yaitu produktifitas fungsi social 
budaya, yaitu suatu produktifitas yang diukur sejauh mana pserta didik mampu 
dan dapat hidup dan bergaul dengan baik dalam masyarakat. 
4. Kualitas dalam Pendidikan  
Pada umumnya kualitas atau mutu mengandung makna sebagai 
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari dari sutu barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan 
dan yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, kualitas oleh para ahli senantiasa 
dikaitkan dengan proses, sehingga kualitas pendidikan akan sangat tergantung 
pada efektivitas pendidikan sebagai suatu institusi. Oleh karena itu, pengertian 
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kualitas dalam pendidikan mencakup input, proses, dan output pendidikan, 
sehingga kualitas dalam pendidikan terkandung juga pengertian “…renewed 
emphasis on school processes” (Ivon K. Davis, 1991: 25). Karena hanya dengan 
melalui proses yang baik dan berkualitas dunia pendidikan akan menghasilkan 
produk yang baik dan berkualitas, sebagaimana dikatakan oleh Mulyadi (1998: 
18)“…qulity product or service can be provided most consistenly by quality 
organization”.  
Dalam The International Enclycolopedia of Education disebutkan; “in 
the narrow sense, educational quality is equated with school outcomes, various 
school “input” are examined to determine the effect on student achievement 
(Torster Husen dan Neville, 1994: 4858)” begitu pula dalam bukunya 
Improving Quality in Education, Charles Hoy (2000: 10), mendefinisikan 
tentang kualitas dalam pendidikan dengan suatu rumusan:  
Quality in education is an evaluation of the educating which enhances 
the need to achieve and decelop the talents of customers of the 
process, and at the same time meets the accountability standards set by 
the clients who pay for the process or the output from the process of 
educating (Charles Hoy, 2000: 10),. 
 Pengertian yang seirama juga dirumuskan oleh organization for Quality 
Education-Ontario-Kanada. Dalam rumusan tersebut disebutkan bahwa :’’a 
quality education system produces students with the knowledge, skills, attitudes, 
values, and work habits needed to become productive, fulfilled citizent. It 
provides clear goals, high standartds, goad theacher and a well-organized 
curriculum (Organization for Quality Education, 2001: 1). Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa pada umumnya, kesalahan yang dialami oleh lembaga 
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pendidikan adalah kurang tepatnya pada pengunaan paradigma kuwalitas dalam 
pendidikan. PAda umumnya para pengelola lembaga pendidikan masih 
mengunakan paradigma lama, dimana kuwalitas dalam pendidikan ditetapkan 
oleh lembaga penyelenggara pendidikan tersebut. Seyogya dan seharusnya 
paradigma tersebut telah ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru, yaitu 
kuwalitas pendidikan itu ditentukan oleh stakeholder dan outcomes dari satu 
lembaga pendidikan terkait. 
 Maka dengan demikian, kuwalitas pendidikan bukanlah sesuatu yang 
berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan 
terkait. Sebagai suatu proses dalam sebuah system, bila membicarakan masalah 
kualitas pendidikan sebagai sebuah system tersebut, yatu : input, proses, dan 
output/outcome. 
 Secara umum input adalah ;’’the resources used in the production 
activity’’. Input untuk produksi dalam konteks pendidikan menurut Windhan 
dapat dipilam dalam beberapa kategori yang meliputi ;’’student characteristics, 
school characteristics, teacher characteristics, instructicial material and 
aquipment characteristics, and fasilites characteristics’’. Kata karakteristik 
pada masing-masing input tersebut menurutnya menjuruk’’ the availability of a 
resource, ist nature and quality, and its manner and rate of utilization’’. Dalam 
istilah lain disebutkan tinggi rendahnya kualitas input dapat diukur dari kesiapan 
input tersebut. Makin tinggi kesiapan input, maka akan makin tinggi pula 
kualitas input nya. 
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 Proses produksi dalam konteks pendidikan menurut Windham merujuk 
pada ‘’the means by which educational inputs are transformed into educational 
outputs’’. Dengan makna lain bahwa proses pendidikan adalah berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang mempengaruhi berlangsungnya 
proses tersebut adalah input, sedangkan sesuatu yang dihasilkan dari proses 
tersebut disebut output. Proses dapat dikatakan berkualitas dan bemutu tinggi, 
manakala pengkoordinasian dan penyerasian serta pemanduan input sekolah 
(guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan dan sebagainya) diakukan secara 
harmonis, sehingga mampu menciptakan kindisi pembelajaran yang nikmat 
(enjoyable learning), mampu mendorong motifasi dan minat belajar, dan benar-
benar mampu memberdayakan siswa. Kata memberdayakan tersebut 
mengandung makna bahwa siswa tidak sekedar hanya menguasai pengetahuan 
yang diajarkan oleh gurunya, melainkan lebih dari itu, yaitu pengetahuan 
tersebut juga telah menjadi muatan nurani siswa, dihayati, diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu 
belajar cara belajar – learning to learn. 
 Output pendidikan menurut Windham adalah ‘‘the direct and immediate 
effects of the educational process’’yang tercakup dalam kategori ini, 
menurutnya meliputi; ‘‘cognitive achievement, manual skill development, 
attitudinal change, and behavioral change’’. Dalam pengertian lain output 
pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, 
kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan melalui proses dan 
perilaku sekolah. Khususnya yang  berkaitan dengan kualitas output sekolah, 
 118 
dapat dijelaskan bahwa output sekolah itu dikatakan berkualitas dan bermutu 
tinggi apabila prestsi sekolah, khususnya prestasi siswa menunjukkan 
pencapaian yang tinggi dalam: (a) hasil tes kemampuan akademik, berupa nilai 
ujian yang dilaksanakan, dan (b) prestasi bidang lain, seperti kegiatanekstra 
kurikuler. Kualitas sekolah biasa sangat dipengaruhi oleh banyaknya tahapan 
aktifitas yang sangat berhubungan mellui proses sepeti perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
 Seorang William Glasser ketika menjelaskan tentang kualitas pendidikan, 
dimulai dengan menjelaskan lima kebutuhan dasar manusia;‘’love, power, 
freedom, fun, and survival’’.Berangkat dari kebutuhan dasar tersebut  Glasser 
memaknai kualitas sebagai; ‘‘anything we experience that is consistently 
satisfying to one more of these bsic needs’’. 
 Berdasarkan dari pengertian tersebut di atas, yang menekankan pada 
terpenihinya salah satu atau lebih terhadap kebutuhan dasar manusia, maka 
dalam konterks pendidikan, suatu pendidikan dikatakan berkualitas apabila 
mampu memenuhi salah satu atau lebih terhadap kebutuhan orang- orang yang 
terlibat dalm pendidikan, terima siswa, sehingga mereka merasa terpuaskan. 
Dikarenakan kualitas itu bersifat abstrak dan tidak dapat kongkrit, maka untuk 
mengeahui berkualitas atau tidaknya suatu lembaga pendidikan, menurut 
Glasser dapt dilihat dari enam criteria atau syarat berikut ini, yaitu: 
a. Lingkungan kelas yang suportif dan hangat. A rtinya  suatu karya yang 
berkualitas hanya bisa dicapai dalam kondisi dan lingkungan yang hangat 
dan suportif.  
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b. Siswa harus diminta untuk mengerjakan tugas-tugas bermanfaat saja. Jadi 
suatu  karya yang berdaya guna. 
c. Siswa harus selalu diminta mengerjakan sesuatu yang terbaik dari apa yang 
dapat mereka lakukan. Hal ini berarti suatu karya yang berkualitaas itu 
membutuhkan waktu dan usaha, oleh karenanya dalam sekolah siswa harus 
diberi waktu dan peluang untuk membuat dan melakukan langkah-langkah 
yang perlu diambil. 
d. Siswa di minta untuk mengevaluasi karyanya dan memperbaikinya. Jadi 
karya yang berkualitas dan baik itu senantiasa dinamis dan tidak pernah 
statis. 
e. Karya berkualitas selalu dirasakan baik. Artinya karya yang berkualitas 
selalu dirasakan baik untuk setiap orang yang terlibat, sehingga merupakan 
suatu tragedy bila hanya sebagian kecil saja dari siswa yang merasakan 
kelasnya baik. 
f. Karya yang berkualitas tidak pernah destruktif. Jadi kualitas itu tidak akan 
pernah dapat dicapai melalui mengerjakan sesuatu yang destruktif. 
 
5.  Pendidikan dalam Persepektif Proses 
Ditinjau dari aspek proses, pendidikan dapat dilihat dan dipandang 
sebagai sebuah’’industri’’ yang menghasilkan produk berupa jasa, 
sebagaimana perhotelan, kesehatan, pariwisata, dan lain-lain. Jasa pendidikan 
dihasilkan melalui proses pendidikan. Dalam uraiannya Windham 
mengunakan istilah production activity dan educational production ketika 
 120 
menjelaskan tentang efektifitas proses dalam pendidikan. Walaupun didasari 
bahwa istilah tersebut adalah berasal dari dunia industri dan orientasi dan 
perhitungan ekonomi, namun penggunaan istilah tersebut bisa juga diterapkan 
dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, dari segi hasil atau produk, 
lembaga pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses dengan produk 
berupa jasa. Pemahaman ini pula sangat berlaku bagi pendidikan sekolah 
dalam arti berupa pendidikan menengah yang dikelolanya. Tampubolon 
menggungkapkan, pendidikan sebagai sebuah proses industri jasa, maka dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu : (a) proses liniar, dan (b) proses sirkuler. 
Proses linier yaitu berupa proses manufaktur, aimana ada masukan ( 
input ) yang diproses dan hasilnya adalah keluaran ( output ) berupa barang 
yang diharapkan akan laku di dunia pasar. Bila diterapkan dalam dunia 
pendidikan, maka inputnya adalah calon siswa, yang selanjutnya 
dididik/diproses di lembaga pendidikan sekolah menengah, dan hasilnya 
adalah lulusan atau alumni. Lulusan tersebut diharapkan dapat terjun kedalam 
masyarakat untuk bekerja. Dalam proses linier ini hubungan antara kehidupan 
masyarakat dengan lembaga pendidikan sekolah tidak jelas, bahkan cenderung 
tidak ada (Tampubolon, 1995: 65). Perhatikan saja pada table 5 berikut di 
bawah ini : 
Tabel 5 




( input ) 
PROSES Keluaran 
( output ) 
Masyarakat 
( kehidupan ) 
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Sedangkan dalam proses sirkuler, dimana pendidikan sekolah sebagai 
pengelola dan pelanggan internal menerima berbagai masukan dalam arti 
kebutuhan dari para pelanggan, terutama pelanggan tersier. Masukan-masukan 
tersebut kemudian diproses dan hasilnya adalah jasa pendidikan sekolah 
(khususnya pendidikan menengah). Jasa yang berwujud pendidikan disajikan 
dan disampaikan dengan efektif dan efisien kepada pelanggan eksternal primer 
yaitu siswa, sehingga mampu dipahami dan dihayati dengan sebenar-
benarnya. Lebih lanjut pelanggan eksternal primer yang telah memahami dan 
menghayati jasa pendidikan menengah tersebut (output) ‘’diserahkan’’ kepada 
pelanggan tersier (baik itu dunia kerja atau perguruan tinggi). Kata 
‘’diserahkan’’ mengandung pengertian bahwa sudah ada kesesuaian kualitas 
lulusan dengan kebutuhan pelanggan tersier. Jasa yang berupa hasil 
pendidikan terpakai langsung atau diserahkan kepada pelanggan tersier. Lalu 
kemudian pelanggan tersier memberikan masukan berupa saran-saran dan 
lain-lain kepada pendidikan menengah berkaitan dengan kualitas jasa 
pendidikan tersebut. Sebaliknya pendidikan menengah juga tetap berusaha 
membina hubungan yang baik dengan pelanggan tersier, hal ini dilakukan 
untuk memahami kebutuhan mereka. Perlu ditambahkanpula bahwa, 
pelanggan eksternal skunder (orang tua, pemerintah dan lain-lain) serta 
pendidikan menengah dalam konsep proses sirkuler ini juga mempunyai 
saling hubungan konstuktif.  
Hubungan antara pelanggan eksternal primer dan sekunder juga ada, 
dalam arti bahwa pelanggan eksternal sekunder memberi dukungan yaitu 
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berupa biaya dan lain-lain. Perlu juga dicacat bahwa masukan dari pelanggan 
eksternal primer kepada pendidikan menengah diperoleh selama penyajian 
jasa. Berikut ini adalah merupakan tabel proses sirkulasi pengelolaan 
pendidikan sekolah menengah. 
 
F. Pengelolaan Persfektif TQM dalam Pendidikan Madrasah 
1. Jasa TQM dalam Pendidikan Madrsah 
Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan dari Total Quality 
Management (TQM) atau disebut pula Pengelolaan Mutu Total (PMT) adalah 
suatu pendekatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu komponen 
terkait. M. Jusuf Hanafiah, dkk (1994:4) mendefinisikan Pengelolaan Mutu 
Total (PMT) adalah suatu pendekatan yang sistematis, praktis, dan strategis 
dalam menyelenggarakan suatu organisasi, yang mengutamakan kepentingan 
pelanggan. pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengendalikan 
mutu. Sedang yang dimaksud dengan Pengeloaan Mutu Total (PMT) 
Pendidikan tinggi (bisa pula sekolah) adalah cara mengelola lembaga 
pendidikan berdasarkan filosofi bahwa meningkatkan mutu harus diadakan 
dan dilakukan oleh semua unsur lembaga sejak dini secara terpadu 
berkesinambungan sehingga pendidikan sebagai jasa yang berupa proses 
pembudayaan sesuai dengan dan bahkan melebihi kebutuhan para pelanggan 
baik masa kini maupun yang akan datang. 
Dalam MMT sekolah dipahami sebagai Unit Layanan Jasa,  yakni 
pelayanan pembelajaran. Sebagai unit layanan jasa, maka yang dilayani 
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sekolah (pelanggan sekolah ) adalah: 1) Pelanggan internal : guru, 
pustakawan, laboran, teknisi dan tenaga administrasi, 2) Pelanggan eksternal 
terdiri atas : pelanggan primer (siswa), pelanggan sekunder (orang tua, 
pemerintah dan masyarakat), pelanggan tertier (pemakai/penerima lulusan 
baik diperguruan tinggi maupun dunia usaha) (Arcaro,  Jerome S, Pen, 2007: 
36). 
Tabel 6 
Karakteristik Sekolah Bermutu Terpadu 
 
 
a. Pengertian Jasa Pendidikan 
Jasa adalah meliputi segenap kegiatan ekonomi yang menghasilkan 
output (keluaran) berupa produk atau konstruksi (hasil karya) nonfisik, 
yang lazimnya dikonsumsi pada saat diproduksi dan memberi nilai 
tambah pada bentuk (form) seperti kepraktisan, kecocokan/kepantasan, 
kenyamanan, dan kesehatan, yang pada initnya menarik cita rasa pada 
pembeli pertama. 
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Sementara itu, jasa pendidikan merupakan jasa yang bersifat 
kompleks karena bersifat padat karya dan padat modal. Artinya, 
dubutuhkan banyak tenaga kerja yang memiliki skill khussu dalam 
bidang pendidikan dan padat modal karena membutuhkan infrastruktur 
(peralatan) yang lengkap. 
b. Karakteristik Jasa Pendidikan 
1. Tidak Berwujud (Intangibility) 
Jasa tidak berwujud seperti produk fisik, yang menyebabkan 
pengguna jasa pendidikan tidak dapat melihat, mencium, meraba, 
mendengar, dan merasakan hasilnya sebelum mereka 
mengkonsumsinya (menjadi subsistem lembaga pendidikan). untuk 
menekan ketidak pastina, pengguna jasa pendidikan akan mencari 
tanda atau informasi tentan kualitas jasa tersebut. Tanda maupun 
informasi dapat diperoleh atas dasar letak lokasi lembaga pendidikan, 
lembaga pendidikan penyelenggara, peralatan dan alat komunkasi yang 
digunakan. Beberapa hal yang akan dilakukan lembaga pendidikan 
untuk meningkatkan calon pengguna jasa pendidikan adalah: a). 
Meningkatkan visualisasi jasa yang tidak berwujud menjadi berwujud. 
b). Menekankan pada manfaat yang akan diperoleh (lulusan lembaga 
pendidikan). c). Menciptakan atau membangun suatu nama merek 
lembaga pendidikan (education brand name). d). Memakai nama 
seseorang yang sudah dikenal unuk meningkatkan kepercayaan 
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konsumen. Sehingga pelanggan itu puasa dan mereka mampuntunuk 
menarik yang lainnya. 
2. Tidak Terpisahkan (Inseparability) 
Jasa pendidikan tidak dapat terpisahkan dari sumbernya, yaitu 
lembaga pendidikan yang menyediakan jasa tersebut. Artinya, jasa 
pendidikan dihasilkan dan dikonsumsi secara serempak (simultan) 
pada waktu yang sama. Jika peserta didik membeli jasa maka akan 
berhadapan langsung dengan penyedia jasa pendidikan. Dengan 
demikian, jasa lebih diutamakan penjualannya secara langsung dengan 
skala operasi yang terbatas. Oleh Karen itu, lembaga pendidikan dapat 
menggunakan strategi bekerja dalam kelompok yang lebih besar, 
bekerja lebih cepat, atau melatih para penyaji jasa agar mereka mampu 
membina kepercayaan pelanggannya (peserta didik). 
3. Bervariasi (Variability) 
Jasa pendidikan yang diberikan seringkali berubah-ubah. Hal ini 
akan sangat tergantung kepada siapa yang menyajikannya, kapan, serta 
di mana disajikan jasa pendidikan tersebut. Oleh Karen itu, jasa 
pendidikan sulit untuk mencapai kualitas yang sesuai dengan standar. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, lembaga pendidikan dapat 
melakukan beberapa strategi dalam mengendalikan kualitas jasa yang 
dihasilkan dengan cara berikut. Pertama, melakukan seleksi dan 
mengadakan pelatihan untuk mendapatkan SDM jasa pendidikan yang 
lebh baik. Kedua, membuat standarrisasi proses kerja dalam 
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menghasikan jasa pendidikan dengan baik. Ketiga, selalu memonitor 
kepuasan peserta didik melalui sistem kotak saran, keluhan, maupun 
survey pasar maka akan di ketahuinya. 
4. Mudah Musnah (perihability) 
Jasa pendidikan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu 
tertentu atau jasa pendidikan tersebut mudah musnah sehingga tidak 
dapat dijual pada waktu mendatang. Karakteristik jasa yang cepat 
musnah bukanlah suatu masalah jika permintaan akan jasa tersebut 
stabil karena jasa pendidikan mudah dalam persiapan pelayanannya. 
Jika permintaannya berfluktuasi, lembaga pendidikan akan 
menghadapai masalh dalam mempersiapkan pelayananya. Untuk itu, 
diperlukan program pemasaran jasa yang sangan cermat agar 
permintaan terhadap jasa pendidkan selalu stabil. 
 
c. Dimensi Kualitas Pelayanan pada Jasa Pendidikan 
Kualitas jasa pendidikan dapat diketahui dengan cara membandingkan 
persepsi pelanggan atas pelayanan yang diperoleh atau diterima secara nyata 
oleh mereka dengan pelayanan yang sesungguhnya diharapkan. Jika 
kenyataan lebih dari yang diharrpkan, pelayanan dapat dikatakan bermutu. 
Sebaliknya jika kenyataan kurang dari yang diharapkan, pelayanan dapat 
dikatakan tidak bermutu Namun apabila kenyataan sama dengan harapan, 
maka kualitas pelayanan disebut memuaskan. Dengan demikian, kualitas 
pelayanan dapat didefinisikan seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan 
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harapan para pelanggan atas layanan yang diterima mereka, dimensi jasa 
pendidikan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a) Bukti Fisik (tangible) ini adalah Bukti fisik berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  yang 
tercantum dalam pasal  Pasal 42 bab VII Standar Sarana dan Prasarana 
Pendidikan yang berisi sebagai berikut : (1)   Setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. (2)   Setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 
instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Depdiknas, 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 42). 
b) Keandalan (reliability) Yakni kemampuan memberikan pelayanan 
yang dijanjikan dengan segera atau cepat, akurat, dan memuaskan.  
c)      Daya Tanggap (responsiveness) Yaitu kemauan/kesediaan para 
staff untuk membantu para peserta didik dan memberikan pelayanan cepat 
tanggap.  
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d) Jaminan (assurance) Yaitu mencakup pengetahuan, kompetensi, 
kesopanan, respek terhadap peserta didik, serta memiliki sifat dapat 
dipercaya, bebas dari bahaya dan keragu-raguan. Sebagaimana yang 
tercantum dalam pasal 28 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, yang 
berisi: Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
e). Empati (empathy) yaitu kemudahan dalam melakukan hubungan, 
komunikasi dengan baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan 
peserta didiknya. 
Tabel 7 
Dimensi Kualitas Pelayanan yang Mempengarui Harapan dan Kenyataan 
 
Menurut Maxwell ada enam dimensi kualitas jasa pendidikan. 1). 
Akses yang berhubungan dengan kemudahan mendapatkan jasa 
pendidikan yang diperoleh di tempat yang mudah dijangkau pada waktu 
yang tepat dan nyama. 2). Kecocokan dengan timgkat kebutuhan 
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pelanggan, yaitu kecocokan akan profil tingkat pendidikan populasi dan 
kelompok yang membutuhkannya. 3). Efektivitas yang berhubungan 
dengan adanya kemampuan penyaji jasa pendidikan (staf pengajar) untuk 
melayani atau menciptakan hasil yang diinginkan. 4). Ekuitas yang 
berhubungan dengan distribusi sumber-sumber pelayanan lembaga 
pendidikan yang adil dalam suatu sistem yang didukung secara umum. 5). 
Diterima secara social yang berhubungan dengan kondisi lingkungan, 
komunikasi dan kebebasan, atau keleluasaan pribadi. 6). Efesiensi dan 
ekonomis yang mengacu kepada pengertian layanan terbaik untuk 
besarnya biaya yang tepat. 
Dalam MMT (Manajemen Mutu Terpadu) keberhasilan sekolah 
diukur dari tingkat kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal. 
Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan pelayanan sama atau 
melebihi harapan pelanggan. Dilihat jenis pelanggannya, maka sekolah 
dikatakan berhasil jika: 1). Siswa puas dengan layanan sekolah, antara lain 
puas dengan pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru 
maupun pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah. Pendek 
kata, siswa menikmati situasi sekolah. 2). Orang tua siswa puas dengan 
layanan terhadap anaknya maupun layanan kepada orang tua, misalnya 
puas karena menerima laporan periodik tentang perkembangan siswa 
maupun program-program sekolah. 3). Pihak pemakai/penerima lulusan 
(perguruan tinggi, industri, masyarakat) puas karena menerima lulusan 
dengan kualitas sesuai harapan. 4). Guru dan karyawan puas dengan 
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pelayanan sekolah, misalnya pembagian kerja, hubungan 
antarguru/karyawan/pimpinan, gaji/honorarium, dan sebagainya. (Panduan 
Manajemen Sekolah, 2000:193). 
2. Pendekatan Kualitas Layanan Jasa Pendidikan 
Mengevaluasi kualitas layanan jasa pendidikan diperlukan 
pendekatan yang komperhensif karena jasa pendidikan merupaka jasa 
yang memiliki karakteristik cukup kompleks dibandingkan jasa lainnya. 
Karena jasa pendidikan padat modal, investasi bidang pendidikan yang 
berkualitas dan memiliki value dari pengguna jasa pendidikan. Saat ini 
memerlukan modal yang sangat besar di samping padat karya 
(memerlukan tenaga SDM) yang memiliki dedikasi, kapabilitas, maupun 
skill yang spesifik. 
Terdapat dua pendekatan untuk memberikan pelayanan yang 
bermutu kepada pengguna jasa pendidikan, yaitu sebagai berikut. 
a. Pendekatan Segitiga Layanan (triangle Service) 
Merupakan suatu model interaktif manajemen layanan yang 
mencerminkan hubungan antara lembaga pendidikan dengan para 
pengguna jasa pendidikan (siswa/mahasiswa). Model tersebut terdiri dari 
3 elemen, yaitu: 1). Strategi Layanan (Service Layanan) adalah suatu 
strategi untuk memberikan layanan dengan mutu yang sebaik-baiknya 
kepada para pengguna jasa. Strategi layanan yang efektif harus didasari 
oleh konsep atau misi yang dapat dengan mudah dimengerti oleh seluruh 
individu dalam lembaga pendidikan.  
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2). Sumber Daya Manusia yang Memberikan Pelayanan (people) 
Dalam hal ini ada tiga kelompok SDM yang memberikan layanan, yaitu 
SDM kelompok pertama adalah staf pengajar (guru, dosen) yang 
berhadapan secara langsung dengan pelanggan dalam proses 
pembelajaran. Kelompok SDM kedua adalah mereka yang menyiapkan 
sarana proses pembelajaran (alat untuk mempelancar proses 
pembelajaran) dan kelompok SDM ketiga adalah penjaga keamanan 
sekolah. Tergolong dalam kelompok manapun, SDM tetap diperlukan 
untuk memusatkan perhatian pada para pelanggan dengan cara 
mengetahui siapa pelanggan lembaga pendidikan tersebut, apa saja 
kebuthan para pelanggan, dan mencari tahu bagaimana cara 
memenuhi/memuaskan kebutuhannya.  
3). Sistem Layanan (service system) dengan prosedur atau tata 
cara untuk memberikan layanan kepada para pelanggan yang melibatkan 
seluruh fasilitas fisik yang dimiliki dan sumber daya manusia yang ada. 
Sistem ini harus layanan yang efektif adalah kemudahan untuk 
memberikan layanan dengan sistem yang hampir tidak kelihatan oleh 
pelanggan. 
b. Pendekatan Total Quality Service (TQS) 
Total quality service atau layanan mutu terpadu adalah suatu 
keadaan ketika sebuah lembaga pendidikan memiliki kemampuan untuk 
memberikan pelayanan bermutu kepada para pelanggan maupun pemilik 
lembaga pendidikan (pemerintah atau yayasan) san pegawainya. TQS ini 
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memiliki 5 elemen yang saling terkait satu sama lain, yaitu: 1). Riset 
Pasar dan Pelanggan (market and customer research) riset pasar adalah 
kegiatan penelitian terhadap struktur dan dinamika pasar tempat lembaga 
pendidikan berada yang meliputi identifikasi segmen pasar, analisis 
demografis, dan analisis kekuatan yang ada di dalam pasar itu sendiri. 
2). Perumusan Strategi (strategy formulation) suatu proses 
perancangan strategi untuk mempertahankan pelanggan yang ada dan 
meraih pelanggan baru. 3). Pendidikan, Pelatihan, dan Komunikasi 
(education, traning and communication) pendidikan dan pelatihan 
sangat penting dalam pengembangan dan peningkatan mutu layanan 
(pengetahuan dan kemampuan) sumber daya manusia agar mereka 
mampu memberikan layanan yang bermutu kepada para pelanggannya. 
Adapun komunikasi berperan dalam mendistribusikan informasi kepada 
setiap individu yang terlibat dalam lembaga pendidikan. 4). 
Penyempurnaan Proses (process improvement) penyempurnaan proses 
merupakan berbagai usaha di setiap hierarki manajemen pendidikan 
untuk secara berkesinambungan menyempurnakan proses pemberi 
layanan dan secara aktif memberikan cara baru dalam memperbaiki 
layanan. 5). Penilaian, Pengukuran, dan Umpan balik (assessment, 
measurement, and feedback) penilaian, pengukuran, dan umpan balik 
berperan dalam menginformasikan kepada penyaji jasa pendidikan 
seberapa jauh mereka mampu memenuhi keinginan dan harapan 
pelanggannya.  
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Hasil penilaian kinerja dan umpan balik dapat dijadikan dasar 
untuk memberikan balas jasa kepada mereka, serta memberikan isyarat 
kepada lembaga pendidikan tentang apa yang masih harus diperbaiki, 
kapan diperbaiki, dan bagaimana cara memperbaikinya. 
Tabel 8 
Total Quality Service (TQS) 
 
Total Quality Service (TQS) (Karl Albrecht & Ron Zemke (1990) 
3. Kesenjangan  dan Upaya-upaya Perbaikan dalam Layanan Lembaga 
Pendidikan di Madrasah 
Kesenjangan yang terjadi pada lembaga pendidikan, yang dapat 
membuat lembaga pendidikan tidak mampu memberikan layanan yang 
bermutu kepada para pelanggannya. Ada 5 kesenjangan yang dapat 
membuat lembaga pendidikan tidak mampu memberikan layanan yang 
bermutu kepada pelanggannya yaitu: 1). Kesenjangan antara harapan 
pelanggan dan persepsi manajemen lembaga pendidikan. Kesenjangan 
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tersebut terbentuk akibat pihak manajemen lembaga pendidikan salah 
memahami apa yang menjadi harapan pelanggan lembaga pendidikan. 2). 
Kesenjangan antara persepsi pihak manajemen lembaga pendidikan atas 
harapan pelanggan dan spesifikasi kualitas layanan. Kesenjangan tersebut 
terjadi akibat kesalahan dalam menerjemahkan persepsi pihak ke dalam 
bentuk tolak ukur kualitas layanan. 3). Kesenjangan antara spesifikasi 
kualitas layanan dan pemberian layanan kepada pelanggan. Kesenjangan 
tersebut lebih di akibatkan oleh ketidakmampuan sumber daya manusia 
lembaga pendidikan untuk memenuhi standar mutu layanan yang 
ditetapkan. 4). Kesenjangan antara pemberian layanan kepada pelanggan 
dan komunikasi eksternal lembaga pendidikan. Kesenjangan ini tercipta 
karena lembaga pendidikan tidak mampu memenuhi janjinya yang 
dikomunikasikan secara eksternal melalui berbagai bentuk promosi. 5). 
Kesenjangan antara harapan pelanggan dan kenyataan layanan yang 
diterima. Kesenjangan tersebut  sebagai akibat tidak terpenuhinya harapan 
para pelanggan.  
Menurut Zeithhaml ada beberapa cara untuk menghilangkan 
kesenjangan tersebut antara lain: 1). Menghilangkan kesenjangan kepada 
para pelanggan untuk menyampaikan ketidakpuasan mereka kepada 
lembaga pendidikan, mencari tahu keinginan dan harapan para pelanggan 
lembaga pendidikan sejenis, melakukan penelitian yang mendalam tentang 
pelanggan, membentuk panel pelanggan, melakukan studi komperhensif 
tentang harapan pelanggan, memperbaiki kualitas komunikasi antarsumber 
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daya manusia dalam lembaga pendidikan, serta mengurangi birokrasi 
lembaga pendidikan. 2). Memperbaiki kualitas kepemimpinan lembaga 
pendidikan, mempertinggi komitmen sumber daya manusia terhadap mutu 
layanan, mendorong sumber daya manusia lebih inovatif dan responsive 
terhadap ide-ide baru, serta standarisasi pekerjaan yang ingin dicapai 
secara efektif. 3). Menghilangkan kesenjangan memperjelas uraian 
pekerjaan, meningkatkan kesesuain antara sumber daya manusia, teknologi 
dan pekerjaan, megukur kinerja dan balas jasa sesuai dengan kinerja, 
membangun kerja sama antara sumber daya manusia, serta 
memperlakukan pelanggan seperti bagian dari keluarga besar lembaga 
pendidikan. 4). Menghilangkan kesenjangan dengan memperlancar arus 
komunikasi antara unit dalam organisasi lembaga pendidikan, memberikan 
pelayanan yang konsisten, memberikan perhatian yang lebih besar pada 
aspek vital mutu layanan, menjada agar pesan yang disampaikan secara 
eksternal tidak membentuk harapan para pelanggan yang melebihi 
kemampuan lembaga pendidikan serta mendorong para pelanggan untuk 
menjadi pelanggan yang lebih baik dan loyal.  
Sebelum hal itu tercapai, maka semua pihak yang terlibat dalam 
proses akademis, mulai dari komite sekolah, kepala sekolah, kepala tata 
usaha, guru, siswa sampai dengan karyawan  harus benar-benar mengerti 
hakekat dan tujuan pendidikan ini. Sehinggs mampu menjadikan lembaga 
pendidkan itu menjadi lebih berkualitas khususnya lembaga pendidikan di 
bawah kementrian agama. 
 136 
4. Strategi Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan Madarasah 
a. Fokus pada Pengguna Jasa Pendidikan (Pelanggan) 
Kepuasan pengguna jasa pendidikan merupakan factor yang 
sangat penting dalam TQM. Oleh sebab itu, identifikasi pengguna jasa 
pendidikan dan kebutuhan mereka merupakan aspek yang krusial. 
Adapun langkah pertama TQM adalah memandang siswa/mahasiswa 
sebagai pelanggan yang harus dilayani dengan baik. 
b. Kepemimpinan 
Kesadaran akan kualitas dalam lembaga pendidikan tergantung 
kepada faktor intangibles, terutama sikap manajemen tingkat atas 
(pimpinan lembaga pendidikan dasar menengah, kepala sekolah, dan 
pemimpin perguruan tinggi/rektorat) terhadap kualitas jasa pendidikan. 
Pencapaian tingkat kualitas bukan hasil penerapan jangka pendek untuk 
meningkatkan daya saing, melainkan melalui implementasi TQM yang 
mensyaratkan kepemimpinan yang kontinyu.[17] Dewan sekolah, 
pengawas dan administrator berperan dalam memfokuskan dan memberi 
arahan pada wilayah dan sekolah. Merekalah yang memiliki visi masa 
depan, dan  mereka jugalah yang berkemampuan mengajak para guru 
dan staf untuk mau menerima visi itu sebagai miliknya. Ini mengacu 
pada tanggung jawab bersam.  
Para guru dan staf memiliki komitmen untuk mewujudkan visi 
tersebut. Pemimpin perlu memiliki karakteristik pribadi yang mencakup 
dorongan, motivasi untuk memimpin, kejujuran dan integritas, 
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kepercayaan, inisiatif, krativitas/originalitas, adaptabilitas/fleksibikitas, 
kemampuan kognitif, serta pengetahuan dan charisma. Kualitas 
manajerial pimpinan harus dapat memberikan inspirasi pada semua 
jajaran manajemen agar mampu memperagakan kualitas kepemimpinan 
yang sama, yang diperlukan untuk mengembangkan budaya TQM. Oleh 
sebab itu, keterlibatan langsung pemimpin lembaga pendidikan sangat 
penting. Penerapan TQM berarti pula adanya sistem untuk 
pengembangan dan penerapan. Penerapan TQM akan menciptakan iklim 
yang dialogis antara siswa dengan guru, antara siswa dengan kepala 
sekolah, antara guru dan kepala sekolah, singkatnya adalah kebebasan 
berpendapat dan keterbukaan antara seluruh warga sekolah. 
Pentransferan ilmu tidak lagi bersifat one way communication, 
melainkan two way communication. Ini berkaitan dengan budaya 
akademis yang di kembangkan di MAN 2 Boyolali.  
c. Perbaikan yang Berkesinambungan 
Perbaikan yang berkesenimbangunan berkaitan dengan komitmen 
(continuous quality improvement atau CQI) dan proses (continuous 
process improvement). Komitmen terhadap kualitas dimulai dengan 
pernyatann dedikasi pada misi dan visi bersama, serta pemberdayaan 
semua partisipan untuk secara inkremental mewujudkan visi tersebut 
(Lewis dan Simth, 1994). Perbaikan yang berkesinambungan tergantung 
kepada dua unsur. Pertama, mempelajari proses, alat, dan ketrampilan 
yang tepat. Kedua, menerapkan ketrampilan baru pada small achieveable 
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projects. Upaya perbaikan kualitas secara berkesinambungan dalam 
lembaga pendidikan harus menggunakan pendekatan sistem terbuka atas 
fungsi inti lembaga pendidikan, student learning. Ada tiga pendekatan 
yang digunakan untuk menjamin kualitas lembaga pendidikan, yaitu (1) 
Pendekatan akreditas, (2) Pendekatan outcome assessment, dan (3) 
Pendekatan sistem terbuka (Lewish & Smith, 1994). 
Table 9 
Penyempurnaan Kualitas Berkesinambungan  
dalam Lembaga Pendidikan 
 
 
Perbaikan berkelanjutan merupakan hal penting untuk setiap 
organisasi mutu. Perbaikan tersebut hanya dapat dicapai bila setiap 
orang disekolah atau wilayah bekerja bersama-sama dan: 1). 
Menerapkan roda mutu pada setiap aspek kerja. 2). Memahami 
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manfaat jangka panjang pendekatan biaya mutu. 3). Mendorong semua 
perbaikan baik besar maupun kecil. 4). Mefokuskan pada upaya 
pencegahan dan bukab penyelesaian masalah (Arcaro,  Jerome S, 
2007:36). 
d. Manajemen SDM 
Selain merupkan aset organisasi yang paling vital, sumber daya 
manusia merupakan pelanggan internal yang menetukan kualitas akhir 
sebuah jasa dan lembaganya. Oleh sebab itu, sukses tidaknya 
implementasi TQM sangat ditentukan oleh kesiapan, kesediaan, dan 
kompetensi sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan yang 
bersangkutan untuk merealisasikannya secara sungguh-sungguh. 
e. Manajemen Berdasarkan Fakta 
Pengambilan keputusan harus didasarkan pada fakta yang nyata 
tentang kualitas yang didapatkan dari berbagai sumber di seluruh jajaran 
organisasi. Jadi, tidak semata-mata atas dasar intuisi, praduga, atau 
organizational politics. Berbagai alat telah dirancang dan dikembangkan 
untuk mendukung pengumpulan dan analisi data, serta pengambilan 
keputusan berdasarkan fakta. 
Dari uraian di atas adalah sebagai konsep dan teori manajemen yang 
berhasil dalam pengelolaan organisasl bisnis, Total Quality Management akan 
digunakan untuk menilai realitas pengelolaan MAN 2 Boyolali. Asumsi dari 
pemikiran tersebut adalah sebagaimana yang dituturkan oleh Glasser yaitu; 
Knowledge is prediction, and knowledge comes form theory. Experience 
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teaches nothing without theory. Do not try to copy someone else's success. 
Unless you understand the theory behind it, trying to copy it can lead to 
comlete chaos (William Glasser, , 1993, h.xi).  
Berawal dari pendapat tersebut di atas maka penelitian ini difokuskan 
pada proses pengelolaan MAN 2 Boyolali sebagai penyelenggara pendidikan 
menengah. Karena kompleksitas persoalan manajerial yang berkenaan dengan 
pengelolaan sekolah menengah, maka dalam penelitian ini kerangka berpikir 
yang digunakan oleh peneliti adalah dimulal dengan menguraikan Jasa yang 
dihasilkan dan disediakan oleh pendidikan menengah ke dalam komponen-
komponen sehingga akan mempermudah penilaian dan pemilahan subyek 
penelitian (fokus utama yang akan dikaji, diteliti dan dianalisis). Pemilahan 
jasa pendidikan menengah tersebut didasarkan atas produk yang dihasilkan 
dan pengguna dari jasa tersebut. Dengan demikian maka akan dapat sekaligus 
diketahui pelanggan utama dari pendidikan menengah, dalam arti lain yang 
menikmati langsung jasa pendidikan menengah dimaksud. Untuk itu dapat 
dilihat sebagaimana dituangkan pada tabel I berikut di bawah ini: 
Tabel 10 










Berdasarkan hal tersebut di alas, maka fokus ulama dari jasa MAN 2 
Boyolali yang menjadi obyek penelitian ini adalah jasa akedemik, yaitu 
pembelajaran (kurikuler dan ekstra kurikuler), dan jasa non-akademik yaitu 
jasa administratif sebagai pelengkap untuk menentukan bagaimana kualitas isi 
penyajian jasa untuk kepuasan pelanggan, dengan pelanggan utamanya adalah 
pelanggan ekstemal primer yaitu siswa.  
Bila ditinjau berdasarkan hubungan kepentingan atau partisipasi 
antara menengah dengan para pelanggan, maka pelanggan pendidikan 
menengah dapat dikelompokkan menjadi; 1) pelanggan primer, 2) pelanggan 
Sekunder, dan 3) pelanggan tersier. Jika didasarkan alas letak kedudukan 
pelanggan, maka pelanggan pendidikan menengah dapat dikelompokkan 
menjadi; 1) pelanggan intemal, dan 2) pelanggan ekstemal, yang terdiri dari : 
a) primer (siswa) selaku penerima langsung jasa pendidikan menengah, b) 
sekunder yaitu orang tua, pemerintah, dan lembaga sponsor, dan c) tersier, 
yaitu dunia kerja (PT).  
Demikian juga jumlah lulusan yang dapat diukur secara kuantitatif, 
sedang kualitasnya sulit untuk ditetapkan kualifikasinya. Sehubungan dengan 
itu di lingkungan organisasi bidang pendidikan yang bersifat non profit, 
menurut Hadari Nawari (2005 : 47) ukuran produktivitas organisasi bidang 
pendidikan dapat dibedakan sebagai berikut :1). Produktivitas Internal, berupa 
hasil yang dapat diukur secara kuantitatif, seperti jumlah atau prosentase 
lulusan sekolah, atau jumlah gedung dan lokal yang dibangun sesuai dengan 
persyaratan yang telah ditetapkan. 2). Produktivitas Eksternal, berupa hasil 
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yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, karena bersifat kualitatif yang 
hanya dapat diketahui setelah melewati tenggang waktu tertentu yang cukup 
lama. 
Setelah ditetapkan ragam jenis dan komponen utama jasa serta 
pelanggannya, maka langkah berikutnya adalah menetapkan kriteria atau 
standar komponen dalam perspektif Total Quality Management. Hal tersebut 
penting karena penelitian ini adalah berkaitan dengan penilaian suatu kegiatan 
dengan penekanan proses pengelolaan dan hasilnya, sehingga komponen 
utama dalam proses belajar mengajar dipilah ke dalam sub komponen dan 
selanjutnya ditentukan standar yang mengacu pada kualitas dalam perspektif 
Total Quality Management, yaitu kepuasan pelanggan eksternal primer 
maupun pelanggan internal. 
Tabel 11 








Kedua jenis jasa pendidikan menengah tersebut di atas haruslah 
dipahami sebagai satu kesatuan yang komplementer dan integrated. Di 
samping itu, pemahaman pendidikan menengah sebagai sebuah sistem harus 
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juga dipahami oleh segenap civitas akademik, sehingga jasa yang diberikan 
benar-benar mampu memuaskan para pelanggan (karena berkualitas). Kualitas 
dan paradigma pelayanan di lembaga pendidikan, sebagaimana diungkapkan 
oleh Allan Thomas adalah pada efektivitas dan kelancaran pelaksanaan 
kegialan belajar mengajar jasa akademik). Menurut Hadari Nawari (2005:46) 
Manajemen Mutu Terpadu adalah manejemen fungsional dengan pendekatan 
yang secara terus menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar 
produknya sesuai dengan standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam 
pelaksanaan tugas pelayanan umum (public service) dan pembangunan 
masyarakat (community development). Konsepnya bertolak dari manajemen 
sebagai proses atau rangkaian kegiatan mengintegrasikan sumber daya yang 
dimiliki, yang harus diintegrasi pula dengan pentahapan pelaksanaan fungsi – 
fungsi manajemen, agar terwujud kerja sebagai kegiatan memproduksi sesuai 
yang berkualitas. Setiap pekerjaan dalam manajemen mutu terpadu harus 
dilakukan melalui tahapan perencanaan, persiapan (termasuk bahan dan alat), 
pelaksanaan teknis dengan metode kerja/cara kerja yang efektif dan efisien, 
untuk menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, semua komponen yang lain yaitu jasa non-
akedemik berkedudukan sebagai pelengkap atau supporting system. Dalam 
posisi tersebut maka semua kegiatan yang dilaksanakan dalam kategori jasa 
nonakademik haruslah benar-benar mampu mendukung secara dinamis dan 













Guna menjamin agar proses belajar mengajar mampu menghasilkan 
output (outcome) berkualitas, dalam perspektif Total Quality Management, 
semua komponen substansil dalam kegiatan tersebut penting dan perlu untuk 
distandarisasi dengan kriteria yang mengacu pada kualitas. Langkah 
standarisasi tersebut dimulal dari penyiapan input dengan kriteria, 
sebagaimana dikatakan oleh Windham dan Slamet, yaitu ketersediaan, 
kesiapan, kualitas, dan skala penggunaan. Lihat lagi tabel 3 di muka. 
Di samping hal di atas, untuk dapat menjadikan pelanggan puas 
menurut Manajemen Mutu Terpadu (MMT) ada lima sifat yang harus 
mewujudkan, yaitu: 
1. Kepercayaan (reliability) 
Artinya layanan sesuai dengan yang dijanjikan misalnya dalam rapat, 
brosur dll. Sedangkan aspek dalam kepercayaan antara lain keJujuran, 
aman, tepat waktu, dan ketersediaan. 
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2. Keterjamaan (assurance) 
Artinya lembaga pendidikan harus mampu menjamin kualitas layanan 
yang diberikan kepada para pelanggan, misalnya kompetensi guru/staf dan 
keobyektifan. 
3. Penampilan (tangible) 
Artinya bagaimana agar situasi tampak baik, seperti kerapian, kebersihan, 
keteraturan, dan keindahan. 
4. Perhatian (empathy) 
Artinya lembaga pendidikan juga memiliki perhatian penuh kepada 
pelanggan, misalnya melayani pelanggan dengan ramah, berkomunikasi 
dengan baik. 
5. Ketanggapan (responsiveness) 
Artinya lembaga pendidikan harus cepat tanggap terhadap kebutuhan 
pelanggan, seperti cepat memperhatikan dan megatasi keluhan-keluhan 
yang muncul. 
   
G. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, belum ada yang meneliti 
secara spesifik mengenal pengelolaan Madrasah Aliyah Negeri di Indonesia 
dalam perspektif Total Quality Management, apalagi pada MAN 2 Boyolali, 
baik berupa skripsi, tesis, maupun buku-buku ilmiah yang secara khusus 
mengenai hal ini. Ada beberapa buku, kajian atau penelitian yang agak mirip 
dengan kajian ini, diantaranya: bukunya Maksum yang berjudul “Madrasah: 
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Sejarah dan perkembangannya”. Buku ini menjelaskan sejarah perkembangan 
madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidsikan Islam, dan menjelaskan 
pandangan normatif ajaran Islam sebagai landasan atau pedoman dasar dalam 
membentuk karakter ideal pendidikan Islam yang dapat dijadikan tolak ukur 
dan menilai sejauh mana sebuah lembaga pendidikan seperti madrasah 
dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam. 
Karel A. Steenbrink dalam bukunya “Pesantren, Madrasah, Sekolah: 
Pendidikan Islam dalam Kurun Modern” buku ini menjelaskan bahwa sejarah 
perkembangan pendidikan di Indonesia bermula dari sistem pesantren di 
surau-surau kecil, bergeser ke sistem madrasah dan akhirnya menjadi sekolah. 
Sedangkan A. Malik Fajar dalam karyanya “Madrasah dan Tantangan 
Modernitas” lebih banyak menuturkan tentang problem dan tantangan 
madrasah dalam peradaban modem, yang dilringi dengan pemberdayaan 
madrasah, sehingga madrasah diharapkan sanggup melahirkan sumber daya 
manusia yang memiliki kesiapan memasuki era globalisasi, industrialisasi, 
ataupun informasi. 
Tesis suadari Atmaturida yang berjudul”'Sistem Pengelolaan Pondok 
Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul”. Tesis tersebut lebih menekankan pada 
pembahasan model pengelolaan pesantren An-Nur yang memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan pengelolaan lembaga pendidikan modern, yang lebih 
cendrung pada pelaksanaan tahfidzul Qur'an sebagai kajian utama. Dan 
dilanjutkan pengelolaan sumber daya dan sumber dananya. 
“Manajemen Sumberdaya Manusia (Siudi Kasus di MAN 1 
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Surakarta)” oleh saudara Ali Muhson. Dalam tesis tersebut telah dibahas 
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengontrolan. Dan dilanjutkan pengungkapan enrichment 
(pengayaan), grouping (pengelompokan), dan acceleration (percepatan). 
Dari beberapa penelitian di atas secara umum hanya berbicara tentang 
pelaksananaan madrasah dan fungsi manajemen secara umum, dan tidak 
dikaitkan dengan kepuasan pelanggan ataupun dalam tinjauan Total Quality 
Management.  
Dilanjutkan Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana dalam bukunya 
“Total Quality Management”. Buku tersebut hanya berbicara tentang sejarah 
perkembangan TQM, empat perbedaan TQM dengan metode manajemen 
lainnya, yaitu asal intelektualnya, sumber motivasinya, asal negara 
kelahirannya, dan proses diseminasi atau. penyebaran, prinsip dan unsur 
pokok dalam TQM. 
Diikuti Soewarso Harji Sudarmo lewat karyanya “Total Quality 
Manajemen”, buku ini juga hanya menjelaskan secara umum tentang landasan 
dan dasar Total Quality Management, pokok-pokok pikiran tentang 
pengembangan manajemen mutu dan produktivitas, kemudian meng 
implementasikan Total Quality, serta dijelaskan pula tentang penerapan TQM 
pada Pendidikan Tinggi dalam proses belajar mengajar, dan disinggung 
customer dalam pendidikan adalah peserta didik. Bahkan dijelaskan tentang 
kepemimpinan atau manajemen dalam TQM.  
Departemen pendidikan dan kebudayaan, “Panduan Manajemen 
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Sekolah” dalam buku ini sedikit menyentuh pembahasan tentang Manajemen 
Terpadu (MMT) yang diterjemahkan dari Total Quality Management yakni 
tentang prinsip dasar MMT yaitu “unit layanan jasa” yakni layanan lajaran. 
Dan tolak ukurnya adalah tingkat kepuasan pelanggan. Sedangkan sekolah 
adalah pelanggan internal dan eksternal yang terdiri atas primer, sekunder, dan 
tersier. 
Tompubolon, “Perguruan Tinggi Bermutu Paradigma Baru Manajemen 
uan Tinggi Manghadapi Tantangan Abad ke-21 “. Buku ini membahas 
paradigma baru manajemen perguruan tinggi untuk mutu, pelayanan bermutu 
di perguruan tinggi, mutu dalam manajernen mutu terpadu. 
Ada banyak lagi tulisan-tulisan berbentuk buku yang berbicara 
tentang madrasah, pengelolaan atau manajemen, dan Total Quality 
Management baik berupa kumpulan artikel atau utuh sebagai buku dari hasil 
sebuah penelitian. 
Namun secara keseluruhan, buku-buku dan penelitian tersebut yang 
terlacak oleh penulis belum ada yang membahas tentang pengelolaan dalam 
perspektif Tatal Quality Management di Madrasah. Oleh sebab itulah penulis 
mengangkat tesis yang berkaitan dengan hal tersebut. Sehingga penelitian ini 




A. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kombinasi antara, pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif. Hal ini ditempuh atas, dasar pertimbangan bahwa masing-masing 
pendekatan. tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan. Dengan kelebihan 
dari masing-masing pendekatan itu dapat saling melengkapi kekurangan 
antara satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, kedua pendekatan tersebut 
diharapkan mampu mengungkap dan dapat mendeskripsikan kualitas, layanan 
serta hasil dari jasa yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali secara 
lebih komprehensif. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Boyolali. Yang secara geografis terletak  di wilayah Kabupaten Boyolali dari 
antar 25 km dan terletak di kecamatan Simo. Sedangkan waktu penelitian ini 
akan dilaksanakan pada semester I Tahun Ajaran 2010. 
 
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Penentuan Subyek Penelitian 
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber tempat 
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memperoleh keterangan. Dalarn penelitian ini, subyek penelitian sebagai 
sumber untuk memperoleh keterangan (informasi) dikelompokkan ke 
dalarn (1) sumber informasi kunci, dan (2) sumber informasi pendukung. 
Sumber informasi kunci (utama) adalah siswa selaku pelanggan 
primer penerima langsung jasa Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali, 
terutarna. yang berkaitan dengan jasa akademik dan non-akademik, 
dengan fokus utama pada pengelolaan layanan jasa pembelajaran dan 
administrasi. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian sebagai sumber 
informasi pendukung adalah: para pengelola Madrasah Aliyah Negeri 2 
Boyolali selaku penyedia jasa dan sekaligus sebagai pelanggan internal, 
yang meliputi ; Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Urusan 
Kurikulum dan Pengajaran, Urusan Kesiswaan, Urusan Keungan dan 
Sarana Prasaran, Urusan Pembinaan Profesi, Urusan Keterampilan, 
Urusan Pendayagunaan Perpustakaan, Urusan Humas dan Media, guru dan 
tenaga kependidikan lainnya seperti tenaga/ guru BK, pegawai TU, dan 
Laboran yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. 
Metode yang dipergunakan dalam penentuan subyek penelitian 
khususnya bagi siswa adalah teknik sampel mengingat jumlah siswa 
keseluruhan terlalu banyak. Pengambilan sampel tersebut didasarkan pada 
pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu untuk sekedar ancer-ancer. Maka 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penditian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subyeknya banyak/ besar maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-2 5 
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% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 1993: 120). Adapun cara mengambil 
sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel random atau 
acak, campuran, yakni semua subyek dianggap sama. Dan sampel random 
itu dilakukan dengan cara undian (untung-untungan) (Suharsimi Arikunto, 
1993: 124). 
Siswa yang diambil sebagai sampel sebanyak lebih kurang 16 % 
dari 607 orang siswa yakni 100 siswa. Namun yang penulis ambil sebagai 
sampel hanya kelas 1 dan 2. Kelas 3 tidak diambil dengan pertimbangan 
bahwa kelas 3 saat penelitian ini dilaksanakan tidak lagi mengikuti proses 
pembelajaran secara aktif, karena mereka sudah harus bersiap-siap untuk 
mengikuti EBTA dan Ujlan Praktek serta UAN. Untuk mengantisipasi 
angket yang tidak kembali penulis menyebarkan angket sebanyak 120, 
yakni tiap kelas 1 dan 2 sebanyak 10 angket. Dan siswa yang diambil 
penulis sebagai sampel adalah yang mengumpulkan lebih dahulu sebanyak 
120 orang. Sedangkan angket yang dikumpulkan oleh siswa sebanyak 103, 
dalam arti yang 3 angket tidak digunakan dengan penincian sebagai 
berikut; (1) Yunita Fitri Nurhidayah kelas X1, (2) Muslimah kelas XI IPA  
dan (3) Siti Komariah dari kelas XI IPS-3. 
2. Pengembangan Kriteria dan Standar Penelitian 
Penelitian ini menfokuskan titik sasaran pada kualitas dan 
pelayanan jasa, yang disajikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali 
sebagai sekolah menengah keagamaan penyedia Jasa pendidikan 
menengah. Total Quality Management (TQM) sebagai konsep dan teori 
  
152 
manajemen yang dipandang sukses dalam mengembangkan kualitas untuk 
kepuasan para pelanggan, terutama organisasi atau institusi Nang 
profid-oriented dicoba untuk dikaji dan dikembangkan ke dalam lembaga 
pendidikan (pendidikan menengah). 
Berkenaan dengan kajian suatu konsep dan implementasinya, pada 
sautu. institusi d1harapkan dapat meningkatkan kineria dan 
produktivitasnya, maka satu hal yang tidak dapat dihindarkan adalah 
penilaian atau evaluasi atas keadaan yang sedang berjalan. Oleh karena itu 
diperlukan suatu kriteria penilaian yang dikembangkan berdasarkan 
pendekatan gabungan, yaitu pendekatan proses dan pendekatan fidelity. 
Pendekatan fidelity yaitu bahwa kriteria evaluasi dikembangkan sebelum 
peneliti turun ke lapangan untuk mengumpulkan data. Kriteria tersebut 
dikembangkan melalui kegiatan kajian pustaka dan diskusi dengan para 
ahli, yaitu pembimbing, dosen dan teman sejawat mahasiswa pascasarjana 
STAIN Surakarta, bahkan pihak terkait dengan pengelolaan Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Boyolali. Sedangkan pendekatan proses yaitu bahwa 
kriteria penilaian dikembangkan setelah peneliti berada di lapangan ketika 
melaksanakan penelitian. Dengan demikian kriteria tersebut sangat 
berhubungan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
Kriteria komponen dapat diterangican dengan terlebih dahulu 
menguraikan deskripsi komponen pokok yang bersangkutan. Di dalam 
suatu komponen terdapat beberapa bentuk operasional yang dikaji dan 
dievaluasi dengan kriteria yang menggunakan istilah sesuai dengan bentuk 
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operasional bersangkutan. Kemudian dari kriteria bentuk operasional 
tersebut, dievaluasi berdasarkan kriteria komponen yang telah ditelapkan. 
Jika suatu keadaan dan sifat yang telah ditetapkan itu ada maka jenis jasa 
yang diberikan oleh MAN 2 Boyolali tersebut berkualitas, dan jika tidak 
ada, maka keadaan dan kegiatan atau jasa yang disajikan oleh MAN 2 
Boyolali tersebut berarti tidak berkualitas yang akhimya tidak dapat 
mernuaskan para pelanggan, terutama pelanggan ekstenial primer, yaitu 
siswa. 
Sedangkan deskripsi tampilan yang diukur dan rnenjadi tolok ukur 
kualitas Jasa yang diberikan oleh MAN 2 Boyolali sebagai pendidikan 
menengah keagamaan kepada pelanggan eksternal primer, dapat dilihat 
pada lebar tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13 
Kriteria Komponen dan Tolok Ukur Komponen  
Guna Mengukur Kualitas MAN 2 Boyolali 
No Penampilan yang diukur dan tolok ukur penampilan 
1 Jasa Kebijakan Umum 
2 Madrasah memiliki visi dan misi lalu mengkomwiikannya kepada unsur 
pimpinan lain 
3 Madrasah senantiasa berusaha mempersatukan dan memberdayakan 
pegawai baik pegawai fungsional maupun staf administrasi  
4 Madrasah memiliki sifat keterbukaan  
5 Madrasah senantiasa memberikan kepercayaan kepada bawahan untuk 
anakan tugasnya masing-masing 
6 Madrasah senantiasa membina hubungan yang baik dengan pelanggan 
eksternal  
7 Visi, misi, rencana pengembangan, program kerja serta tujuan MAN 2 
Boyolali didokumentasikan dan dimasyarakatkan 
8 MAN 2 Boyolali mempunyai rencana strategis yang didokumentasikan 
dimasyaraktkan 
9 Struktur organisasi MAN 2 Boyolali telah disusun, ditetapkan, 
didokumentasikan, dan dimasyarakatkan 
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10 Rincian tugas tiap unit organisasi telah disusun, ditetapkan, 
didokumentasikan, dan dimasyarakatkan 
11 Pedoman pelaksanaan tugas telah disusun, ditetapkan, dati 
dimasyakatkan 
12 Peraturan-peraturan pernerintah sudah didokumentasikan dan dibagikan 
kepada unit-unit terkait untuk dipedomani 
 Jasa Kurikuler 
13 Kurikulum telah disusun berdasarkan kebutuhan para pelanggan, telah 
didokumentasikan dan dimasyarakatkan 
14 Dilakukan langkah dan upaya untuk mengetahui kebutuban pelanggan, 
bentuk, waktu dan caranya telah ditetapkan dan dibakukan 
15 Piranti-piranti peralatan yang mendukung pelaksanaan kurikulum 
seperti perpustakaan, laboratorium, workshop, alat bantu proses 
pembelajaran telah disediakan 
16 Guru yang dibutuhkan telah tersedia sepenuhnya, relevan dengan 
keahliannya 
17 Pedoman untuk melaksanakan kurikulum; peraturan akademis, silabus 
mata pelajaran telah tersedia 
18 Guru pengajar sudah relevan dengan sifat mata pelajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya 
19 Guru menyusun silabus (SP/LKS) mata pelajaran sesuai dengan model, 
dan 
menuangkan informasi kebutuhan pelanggan lalu membagikannya 
setiap awal proses belaiar mengajar dalam semester 
20 Guru menguraikan tiap sub dan topik mata pelajaran sesuai dengan isi 
buku teks yang ditentukan danjuga informasi tentang kebutuhan 
pelanggan 
21 Guru menyajikan materi mata. pelajaran sesuai dengan metode yang 
ditetapkan 
22 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya baik pada 
jam atau sesudah jam pelajaran berakhir 
23 Guru memberikan tugas kepada siswa, memeriksa dan memberi nilai 
lalu dikembalikan kepada siswa 
24 Guru memberikan ulangan harian dan akhir semester sesuai dengan 
jadwal. Isi tes sesuai dengan bahan yang telah disajikan dan hasil 
lembar jawaban dikembalikan kepada siswa 
25 Guru melayani dengan baik terhadap aspirasi dan keluhan siswa tentang 
nilai yang diperolehnya 
26 Guru memberikan angket kepada siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, termasuk sikap guru sendiri 
 Jasa Ekstra Kurikuler 
27 Ada pedoman secara tertulis untuk kegiatan ekstra kurikuler dan 
disosialisasikan kepada siswa 
28 Tersedia fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan ekstra kurikuler 




30 Eksistensi dan pengakuan kegiatan ekstra kurikuler dalam skop 
kurikuler 
31 Tersedia pembina yang relevan dengan jenis kegiatan ekstra kurikuler 
32 Kualitas dan kuantitas kegiatan ekstra kunikuler relevan dan 
mendukung proses pembelajaran 
33 Alokasi waktu dan tempat untuk kegiatan ekstra kurikuler 
34 Peran, kedudukan dan tanggung jawab Madrasah dalam setiap kegiatan 
ekstra kurikuler 
35 Penetapan ragarn dan jenis kegiatan ekstra kurikuler 
36 Pembina memperhatikan dan menanggapi senwa, aspirasi dan keluhan 
siswa, lalu mencari jalan pemecahannya 
 Jasa Administrasi 
37 Keterpercayaan, ketejaminan, penampilan, kepernerhatian, dan 
ketanggapan dalam pel anan administrasi umum dan akademik 
38 Kompetensi dan kualifikasi pegawal penyedia jasa administrasi umum 
dan akademik 
39 Peralatan penunjang pelayanan jasa administrasi umum, dan akademik 
 
* Keterangan tabel di atas dikembangkan dan diadopsi melalui Ceklis 
untuk mengukur kualitas pendidikan dalam bukunya Tampubolon dan 
Edward Sallis. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi, (2000: 136), Metode observasi adalah 
metode yang dilakukan dengan Jalan pengamatan dan pencatatan dengan 
sistemik terhadap fenomenafenomena yang diselidiki. Menurut Moloeng 
observasi berperan serta pada dasamya adalah mengadakan pengamatan 
dan mendengarkan secerinat mungkin sampai pada intraksi sosial, 
kedisiplinan, kineja, dan lain-lain. 
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Bentuk observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga: 
pertama observasi deskriptif dengan suatu tujuan dapat memperoleh 
gambaran secara umum tentang pengelolaan MAN 2 Boyolali, kedua 
observasi terfokus, yaitu mengamati pelaksanaan pengelolaan kualitas 
layanan Jasa yang diberikan MAN 2 Boyolali kepada para pelanggan, 
terutama pelanggan eksternal pnimer, dan ketiga observasi selektif, 
observasi ini dimaksudkan untuk inengamati secara intensif pelaksanaan 
pengelolaan layanan Jasa peinbelajaran dan administratif MAN 2 Boyolali, 
dengan penekanan pada sikap dan prilaku individu penyaji Jasa, yaitu 
pengamatan terhadap prilaku kepala madrasah, guru serta tenaga 
kependidikan lainnya sebagaimana telah dikemukakan di atas. Keadaan 
lingkungan, denah, letak geografis tidak lepas juga dari aktivitas observasi 
dalam penelitian ini. 
Observasi tersebut dilakukan sebagai salah satu metode 
pengumpulan data, karena disamping dengan observasi tersebut peneliti 
dapat mencatat segala aspek prilaku darl para penyaji jasa, juga peneliti 
akan memperoleh data dari tangan pertama, dan bukan hanya berupa cerita 
atau sajian dari sumber lain. 
b. Metode Dokumentasi 
Data kuantitatif yang digunakan sebagai pendukung dan pelengkap 
dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen data-data yang ada dan 
berkaitan dengan proses pengelolaan MAN 2 Boyolali, baik yang berupa 
frekuensi kegiatan maupun data kuantitatif yang murni tentang jumlah 
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yang bukan kegiatan. Metode dokumentasi adalah setiap bahan tertulis 
atau film yang dipersiapkan karena adanya permintaan penyedik (Lexy J. 
Moleong, 2002: 161). 
Demi terjaminnya akurasi data yang didapatkan dari dokumen ini 
peneliti melakukan dan menelaah; pertama keaslian dokumen yang 
diperoleh, kedua kebenaran isi dokumen yang didapat, dan ketiga relevansi 
isi dokumen dengan permaslaahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
Adapun data yang dikumpulkan melalui metode dokumen ini adalah 
data yang berkaltan dengan sejarah MAN 2 Boyolali, Jumlah siswa, guru, 
pegawai administratif, pustakawan, koleksi jumlah buku, sarana dan 
prasarana penunjang pembelajaran seperti laboratorium dan workshop, 
kegiatan ilmiah (jika ada), dan kegiatan ekstra kurikuler siswa, struktur 
organisasi madrasah, serta dana. 
c. Metode Interview 
Metode interview adalah metode pengunipulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengaii sistematik dan berlandaskan pada 
tujuan penyelidikan (Sutrisno Hadi, 2000: 136). Dalam hal ini penulis 
memilih interview bebas terpimpin (intervier terstruktur) dan interview 
tidak berstruktur. 
Interview bebas terpimpin yaitu melaksanakan interview dengan 
membawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal yang akan 
ditanyakan(Suharsimi Arikunto, 1993: 145). Dalam metode ini peneliti 
menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan atau persoalan yang akan 
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diaj'ukan. Metode ini dilakukan karena sejumlah sampel yang refresentatif 
ditanyai dengan pertanyaaan yang sama, sehingga diketahui informasi dan 
data yang penting. 
Sedangkan Metode interview tidak berstruktur, peneliti tidak 
menetapkan sendiri masalah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang bukan tunggal. Hasil dari 
interview ini menekankan pada penyinipangan, interfretasi yang tidak 
lazim, interfretasi kembali, dan pandangan para ahli. Metode ini dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh keterangan secara umum tentang 
kualitas pengelolaan MAN 2 Boyolali dalam konteks kepuasan pelanggan, 
terutama pelanggan eksternal primer. Hasil dari interview tidak berstruktur 
ini diharapkan dapat memperoleh informasi untuk menyusun pertanyaan 
lebih nind yang akan dituangkan dalam penyusunan interview berstruktur. 
Sedangkan tuiuan dari interview berstruktur untuk mengumpulkan 
informasi mengeiial pengelolaan jasa pendidikan menengah untuk 
kepuasan pelanggan, terutama pelanggan eksternal primer, atas jasa yang 
diterimanya dari pengelolaan Jasa MAN 2 Boyolali yang meliputi jasa 
pembelajaran yang terdiri dari jasa kurikuler dan jasa ekstra kurikuler, 
serta jasa non-akademik berupa jasa admimistrasi, baik berupa kebijakan 
untuk jasa administrasi umum maupuniasa administrasi akademik. 
d. Metode Angket (kuesioner) 
Metode angket adalah metode pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi 
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sasaran dari kuesioner tersebut(Sutrisno Hadi, 2000: 158). Metode angket 
ini ditujukan khusus kepada para siswa, sebagai metode dengan suatu 
pertimbangan agar dapat memperoleh keterangan dan penilaian secara 
komprehensif, karena diperoleh dari banyak orang yang cukup mewakili 
banyak siswa. Metode ini akan mengungkap layanan pembelajaran dan 
layanan administrasi yang dibenikan kepada siswa sehingga diketahui 
tingkat kepuasan siswa dimaksud. 
 
E. Validasi Data 
Validitas data adalah merupakan kegiatan yang mutlak dilakukan oleh 
peneliti agar data yang telah diperoleh, yang berakhir pada kesimpulan atau 
verifikasi dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dalam hal ini 
Moleong menuturkan ada ernpat kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan 
keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungart (dependability), dan kepastian 
(confirmability) (Lexy J. Moleong, 2002: 173). 
Sedangkan teknik yang digunakan dalam pemenksaan keabsahan data 
pada penelitian ini, sebagaimana diungkapkan olch Moleong, yaitu meliputi: 
a. Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan, yaitu dengan jalan 
memperpanjang banyaknya waktu bagi peneliti untuk terlibat bersama 
dalam kegiatan yang menjadi sasaran dari penelitian. Langkah 




b. Kesungguhan pengamatan, adalah merupakan pengamatan yang 
bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalarn situasi 
yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dican yang 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam 
hal ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap faktor-faktor yang 
mencolok pada pengelolaan jasa, terutama pada isi dan penyajian 
pelayanan jasa. 
c. Trianggulasi, adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pernbanding terhadapap data. Perneriksaan semacatn ini 
dilakukan melalul sumber lainnya, sebagaimana diungkapkan Denzim 
dalam Moleong, yaitu berupa teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan surnber, metode, penyidik, dan teori. Trianggulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balih derajat 
kepercayaan suatu infortnasi melalui alat yang berbeda, dengan jalan: 
(1) membandingkan data hasil pengarnatan dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam pengelolaan MAN 2 Boyolali dengan data hasil 
wawancara, (2) membandingkan apa yang dituturkan oleh orang di 
depan urnum dan secara pribadi dari subyek penelitian baik sebagai kev 
information maupun informasi pendukung, (3) membandingkan apa 
yang dikatakan oleh para pelanggan internal dan pelanggan eksternal 
primer, (4) membandingkan keadaan dan perspektif pelanggan internal 
dan pelanggan ekstemal primer (siswa) tentang kualitas jasa, baik isi 
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maupun cara penyajiannya, dan (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen tentang pelaksanaan proses pembelajaran. 
d. Pemeriksaan sejawat melalui dialog dan diskusi juga, dilakukan oleh 
peneliti dengan tujuan agar peneliti tetap mempertahankan sikap 
obyektif dan terbuka serta menjajagi pemikiran peneliti. Dari dialog 
dan diskusi analitik tersebut kemencengan peneliti di angkap dan 
ditelaah secara mendalam, sebagai dasar klasifikasi. Dengan susunan 
pertanyaanpertanyaan yang berkaltan dengan teori substantif, 
metodologis, dan peraturan lainnya. Di samping itu juga peneliti letap 
memperhatikan posist, kondisi, dan proses yang ditempuh dalam dialog 
dan diskusi sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Adapun 
dengan sejawat dilakukan dengan para kolega mahasiswa pascasaijana, 
dosen, dan para pegawai struktural di lingkungan MAN 2 Boyolali. 
e. Kecukupan referensi merupakan cara yang digunkan peneliti sebagai 
alat untuk menampting dan menyesuaikan dengan kritik tertulis guna 
keperluan evaluasi, yaitu melalui kaset rekaman, yang digunakan 
sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis atau 
interfretasi data. 
f. Melalui kajian kasus negatif, yaitu suatu cara yang dilakukan peneliti 
dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus-kasus yang 
mentinjukkan tidak dan kurang berkualitasnya isi maupun cara 
penyampaian jasa. 
g. Pengecekan terhadap pelanggan internal dan eksternal primer, yaitu 
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pengecekan terhadap pengelola dan pelanggan eksternal primer yang 
terlibat dalarn proses pengumpulan data, yang meliputi, kategori 
analisis, interfretasi, dan kesimpulan, pengecekatt pelanggan terhadap 
data terkait dengan pandangan-pandangan tentangsituasi pengelolaan 
isi maupun cara penyajian data, untuk kepuasan pelanggan (utamanya 
siswa). 
Adapun kebergantungan (dependability) dan kepastian 
(confirmability) dilakukan dengan teknik auditing terhadap proses 
pengelolaan dari kualitas jasa dan penyajian, berdasarkan catatan 
pelaksanaan keseluruhan. 
 
F. Metode Analisis Data 
Untuk menganalisa data hasil penelitian ini digunakan metode deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif Deskriptif kualitatif adalah setelah data 
terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan. Selanjutnya dianalisis dan 
diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 
obyek penelitian disaat penelitian ini dilakukan, sehingga dapat 
menggambarkan jawaban dari permasalahan yang, telah dirumuskan. Adapun 
pendekatan berpikir yang digunakan adalah: 
a. Metode Induktif 
Adalah cara berpikir dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus 
tentang peristiwa-peristiwa yang konkrit. Kemudian dari fakta-fakta atau 
peristiwa-peristwa yang konkrit itu digeneralisasi-generalisasi yang 
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bersifat umum. Maksudnya adalah pembahasan dengan penyajian 
fakta-fakta khusus data terkumpul kemudian diambil kesimpulan yang 
bersifat umum. 
b. Metode Deduktif 
Merupakan kebalikan dari metode induktif yaitu cara berpikir yang 
berangicat dari pengetahuan yang bersifat ui-num. Bertitik tolak pada 
pengetahuan yang umum itu untuk menilai suatu kajian yang khusus. 
Metode ini digunakan untuk membahas tentang pengelolaan 
layanan jasa untuk kepuasan pelanggan. Berawal dani teon-teori Total 
Quality Management (TQM) yang merupakan pengetahuan umum 
tersebut, kemudian diterapkan untuk pengetabuan khusus yaitu 
pelaksanaan manajemen kualitas dan layanan jasa untuk kepuasan 
pelanggan di MAN 2 Boyolali. 
Sedangkan untuk menganalisis data kuantitatif terutama angket 
yang diperoleh dari siswa MAN 2 Boyolali penulis menggunakan statistik 






Keterangan :  
P  = Angka persenan 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (Jumlah frekensi).  
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MAN 2 Boyolali 
1. Letak Giografi 
Bila dilihat dari letak geografisnya, maka MAN 2 Boyolali termasuk 
dan tergolongsekolah yang berada pada wilayah kota kecamatan yaitu 
Kecamatan Simo, walaupun sebenarnya letaknya sudah berada di 
Kabupaten Boyolali. Secara geografis merupakan daerah pengembangan 
kota  di Kabupaten Boyolali , dan tepatnya berada di Jalan Singoprono 
Utara No. 13, Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. MAN 2 Boyolali ini 
keberadaannya dikelilingi oleh batas-batas sebagai berikut: 
Sebelah Utaranya dibatasi  oleh Jalan menuju Kampus desa pulung 
atau sebelah rumah sakit Simo, Sebelah Timurnya ada terletak di Desa 
Ngekreni, Sebelah Baratnya dibatasi oleh desa duwet dan Sebelah 
Selatannya desa Jaweng. 
Dengan kondisi lokasi yang sangat kondusif dan strategis seperti di 
atas, maka MAN 2 Boyolali besar kemungkinan menjadi sekolah yang  
maju dan unggul, hal ini mengingat arus informasi yang mudah dan cepat 
diterima dan mudahnya sarana transportasi serta terdapatnya lingkungan 
dan perkantoran pemerintah Kecamatan Simo. Kondisi seprti ini tentu saja 
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akan sangat mempengaruhi pola pikir dan tindakan bagi segenap civitas 
akademik MAN 2 Boyolali. 
2. Sejarah Berdirinya  
Pada tahun 1950 di Daerah Simo telah berdiri tiga sekolah yang 
didirikan oleh Departemen Agama RI, ketiga sekolah tersebut adalah MI 
Sendanglo Kecamatan Simo, MTs Sumber Simo, dan MA Filial Boyolali, 
adapun yang kemudian pada tahun 1998 berubah menjadi MIN Simo, 
MTsN Simo, dan MAN Filial Boyolali, lalu pada tahun 1998 berubah lagi 
menjadi MAN 2 Boyolali. 
Perubahan alih fungsi dari MAN filial menjadi MAN 2 Boyolali di 
seluruh Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 64/1990, 
sehingga pada Tahun Pelajaran 1998/1999 Keputusan Menteri Agama 
tersebut direalisir secara bertahap dengan dimulainya menerima kelas 1, 
sedangkan MAN 2 Boyolali sudah tidak lagi menerima kelas 1. 
Setelah selesainya tahap alih fungsi, lalu keluarlah Keputusan 
Mentteri Agama RI No. 42  tahun 1998 tanggal 1 Juli 1998. Keputusan 
tersebut sekaligus sebagai hari berdirinya MAN 2 Boyolali. Karena 
Madrasah Aliyah merupakan sebagai subsistem dari Sistem Pendidikan 
Nasional maka secara fungsional dituntut untuk menjabarkan butir-butir 
tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang No. 2 tahun 1989 BAB II pasal 4 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi: 
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“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, 
berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 
berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab, 
produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, memiliki rasa kesetiakawanan-sosial, 
kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan 
serta berorientasi masa depan” 
Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut di atas dan agar mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang produktif, efektif dan efisien mak 
Madrasah Aliyah dituntut untuk dapat menyusun tujuan pendidikan 
nasional tersebut ke dalam program operasional kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian diharapkan Madrasah Aliyah dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas mampu berkiprah dalam kehidupan masyarakat 
yang senantiasa berkembang. Mengcu pada ketentuan-ketentuan formal 
tersebut di atas sebagai acuan umum dalam pengelolaan dan 
pengembangan Madrasah Aliyah perlu merujuk pada hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Madrasah Aliyah sebagai produk pendidikan harus ditempatkan 
sebagai lembaga pendidikan yag dikelola secara operasional dan mapu 
memelihara norma-norma akademis yang memiliki standar kualitas 
sebagai lenbaga pendidikan menengah umum. 
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2. Lulusan Madrasah Aliyah sebagai produk pendidikan harus memiliki 
standar kualitas yang setara dalam arti memiliki kemampuan, koperatif 
dan kompetetif dengan lulusan lembaga pendidikan formal lain yang 
sejenis. 
3. Mdrasah Aliyah harus tetap berada pada posisi dan jati diri sebagai 
lembaga pendidikan formal tingkat menengah yang bercirikan Islam 
yang memiliki karakter yang khas tanpa keluar dari akar budaya 
setempat. 
Terkait dengan tiga hal tersebut di atas Kementrian Agama mengemas 
pengembangan Madrasah Aliyah melalui proyek “Development of 
Madrasah Aliyah Projek”. Melalui proyek ini diharapkan dapat dilakukan 
sejumlah angkah strategis dan terobosan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Madrasah Aliyah, baik yang menyangkut pengembangan 
kurikulum, sarana dan prasarana, ketenagaan dan pengawasan, termasuk 
dalam bidang kelembagaan. Secara makro, proyek pengembangan 
Madrasah Aliyah tersebut merupakan program pemerintah yang 
diimplementasikan dalam pengaturan operasional bersama antara 
Depdiknas dan Depag tentang enam permasalahan di bidangn pensisikan 
yaitu: 
1. Memecahkan permasalahan umum yang berkaitan dengan 
pengembangan  
2. Merumuskan strategi dari berbagai program untuk memenuhi 
kebutuhan nasional dalam sistem penyampaian dalam pendidikan. 
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3. Meninjau ulang dan mengevaluasi kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah 
4. Menyiapkan buku teks, bahan-bahan ajar, merumuskan strategi untuk 
mengatur pasokan dan distribusi. 
5. Kerja sama dalam merancang program ujian dan penilaian siswa baik 
secara nasional maupun regional. 
6. Koordinasi berbagai kegiatan yang menyangkut pasokan dan 
penugasan guru, serta mempersiapkan kurikulum dan program 
pelatihan yang dibutuhkan guru-guru Madrasah. 
Untuk menjawab enam tantangan tersebut Departemen Agama RI 
Melalui Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam mengeluarkan Surat 
Keputusan No. E. IV/PP.066/KEP/17-A/98, tanggal 20 Pebruari 1998, 
tentang penetapan 35 MAN menjadi MAN 2 Boyolali yang salah satunya 
adalh MAN 2 Boyolali sebagaimana tertera dalam nomor urut 12 surat 
keputusan  tersebut. MAN 2 Boyolali disiapkan sebagai figure contoh dan 
pusat pemberdayaan Madrasah sejenis baik negeri maupun swasta serta 
untuk mencapai keunggulan para lulusannya. 
MAN 2 Boyolali dengan ditingkatkan status kelembagaannya 
menjadi MAN 2 Boyolali diharapkan dapat menjadi figure, percontohan 
dan pusat sumber beljar serta pemberdayaan Madrasah yang ada di 
Jogjakarta baik untuk MAN maupun MAS serta untuk mencapai 
keunggulan para lulusannya. Untuk mencapai tujuan tersebut MAN 2 
Boyolali melakukan berbagai perlakuan dan tindakan, baik sistem 
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penerimaan siswa baru, penerimaan guru dan tenaga kependidikan,sistem 
pembelajaran, pelatihan guru dan kependidikan, sarana dan prasarana  
pendidikan, khususnya peralatan laboratorium, perpustakaan, media 
pendidikan dan dana. 
3. Visi dan Misi 
Meninjak lanjuti Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam 
Departemen Agama Republik Indonesia No. E.IV/PP.066/KEP/17-A/98,  
tanggal 20 Februari 1998, tentang penetapan 35 MAN filial yang tersebar 
di seluruh bumi Indonesia, maka MAN 2 Boyolali menetapkan visi dan 
misinya sebagai berikut: 
a. Visi  MAN 2 Boyolali 
Idealnya setiap sekolah/madrasah harus memiliki visi yang 
dapat digunakan sebagai arahan atau pedoman bagi sekolah dalam 
perumusan misi. Dengan kata lain visi disusun oleh sekolah/madrasah 
untuk memberikan gambaran gambaran masa depan yang diinginkan 
oleh sekolah/madrasah. Oleh karenanya visi yang disusun oleh MAN 2 
Boyolali adalah “mebentuk siswa menjadi unggul, trampil dan 
berkepribadian matang dan berakhlakul karimah (ULTRA PRIMA)” 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala MAN 2 
Boyolali diperoleh informasi bahwa, munculnya rumusan visi tersebut 
di atas sepehnya merupakan sharing ide dari seluruh pelanggan 
internal. Dalam perspektif ini diharapkan MAN 2 Boyolali mampu 
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menciptakan output yang hanya tidak memiliki keunggulan dan 
keterampilan, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang. Menurut 
hemat penulis visi yang telah disusun oleh MAN 2 Boyolali sudah 
mencerminkan gambaran masa depan yang diiginkan oleh Madrasah. 
b. Misi MAN 2 Boyolali 
Dalam merealisasikan sesuatu  visi maka sekolah/madrasah harus 
dapat merumuskan misi sebagai tindakan riil dalam rangka untuk 
memenuhi tuntutan atau kepentingan yang terkait dengan sekolah. 
Berdasarkan visi yang telah dibuat tersebut di atas maka MAN 2 
Boyolali memiliki beberapa misi. 
Beberapa misi tersebut antara lain: pertama, menyelenggarakan 
pendidikan yang berbudaya keunggulan, kreatif dan inovatif, kedua, 
membekali siswa dengan life skiil maupun specific life skiil, dan 
ketiga, memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum dan 
kejujuran, serta keempat, menghidupakan pendidikan ber-ruh Islam, 
menggiatkan ibadah, memperteguh keimanan dan akhlakul karimah 
sehingga diperoleh output yang unggul, trampil dan berkepribadian 
matang. Sehingga MAN 2 Boyolali meliliki keunggulan dalam 
pembinaan kualitas life skiil yang mampu menjadi tenaga dalam siap 
pakai di dalam dunia kerja, karena di Madrasah ini di bekali 
ketrampilan contohnya menjahit, desain grafis, perbengkelan dan 
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ketrampilan elektro, sehingga lulus dari MAN 2 Boyolali menjadi 
tenaga handal. 
Misi yang disusun oleh MAN 2 Boyolali dalam pandangan 
penulis sudah menggambarkan langka-langkah yang jelas yang akan 
dilakukan oleh MAN 2 Boyolali, sehingga visis dapat dicapai. 
4. Struktur Organisasi dan Personalisasi 
Demi kelancaran pelaksanaan aktivitas dan dalam rangka utuk 
mensukseskan pelaksanaan pendidikan formal di suatu sekolah perlu 
memiliki struktur organisasi yang baik dan akurat, karena dengan 
pengorganisasian tersebut segala kegiatan akan lebih terarah dan teratur, 
sehingga penyimpangan  dari arah tujuan yang telah diprogramkan akan 
dapat dihindari sekecil mungkin. 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk periode tahun ajaran 
2010/2011 kepal MAN 2 Boyolali masih dijabat oleh M. Fu’ad. M. Pd, 
Dalam menjalankan tugas-tuganya beliau dibantu oleh para wakil dan staf-
staf yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur 
organisasi MAN 2 Boyolali pada halaman 130. 
Dari bagan struktur organisasi MAN 2 Boyolali tersebut di atas, 
dapat dideskripsikan secara umum tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawab dari masing-masing pengelola madrasah adalah terdiri dari sebagai 
berikut: 
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1. Kepala Madrasah 
a. Tugas pokok kepala madrasah adalah melaksanakan 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di MAN 2 Boyolali. 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut kepala Madrasah 
berfungsi sebagai administrator, yaitu merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi seluruh kegiatan pendidikan. 
c. Sebagai pemimpin pemdidikan, yaitu mewujudkan hubungan 
manusiawi yang harmonis dalam rangka membina dan 
mengembangkan kerja sama anatar personal agar secara serempak 
seluruhnya bergerak kea rah pencapaian tujuan melalui kesediaan 
melaksanakan tugas masing-masing secara efektif dan efisien. 
d. Sebagai manajer pendidikan, yaitu mewujudkan pendayagunaan 
setiap personil secara tepat, agar mampu melaksanakan tugas-
tugasnyamaksimal untuk memperoleh hasil yang optimal, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas dalam proses pembelajaran. 
e. Melakukan pembagian dan pembidangan kerja dengan membentuk 
unit-unit kerja. 
f. Melakukan seleksi personil untuk ditempatkan dalam setiap unit 
kerja, yang menyangkut kemampuan mendayagunakan personal 
secara efektif. 
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g. Melakukan kewjiban menggerakkan setiap personal agar bersedia 
dan bersungguh-sungguh  dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
masing-masing. 
2. Kepala Urusan Pendayagunaan Perpustakaan 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunana rencana kegiatan 
perpustakaan selama 1 tahun ajaran beserta anggaran pendapatan 
dan belanja perpustakaan. 
b. Menyusaun rencana pengembangan perpustakaan Madrasah. 
c. Menertibkan dan melengkapi sarana dan administrasi 
ketatausahaan perpustakaan. 
d. Bersama guru-guru pembimbing turut menertibkan Kegiatan 
Belajar Mengjar (KBM) di perpustakaan. 
e. Membuat laporan berkala tentang pengunjung dan minat baca 
siswa. 
f. Meningkatkan mutu pelayanan secara berkelanjutan, dan  
g. Bersama dengan guru mata peljaran mengkoordinir pentediaan 
buku wajib siswa. 
3. Guru ( pegawai fungsional ) 
a. Merencanakan, mengorganisasikan ,mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan proses belajar mengajar di kelas pada jam 
pelajarannya. 
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b. Mewujudkan hubungan manusiawi yang harmoni, agar dapat 
bergerak kearah pencapaian tujuan-tujan intruksional ( umum dan 
khusus ). 
c. Mewujudkan pendayagunaan setiap personal dan material secara 
tepat, dll. 
4. Kepala Urusan Kurikulum dan Pengajaran 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program Kegiatan 
Belajar Mengajar di Madrasah beserta rencana angaran belanja satu 
tahun ajaran. 
b. Menyusun program pengajaran. 
c. Menyusun pembagian dan uraian tugas guru. 
d. Menyusun tugas pelajaran. 
e. Menyusun penjabaran kalender penjabaran. 
f. Menyusun dan mengelola evaluasi pembelajaran. 
g. Memeriksa adminitrasi wali kelas, guru, laboratorium dan gur 
piket. 
h. Menyusun criteria dan persyaratan naik / tidak naik kelas, lulus / 
tidak lulusnya siswa. 
i. Mengatur pembagian laporan pendidikan ( rapor ). 
j. Menyusun peringkat kelas / parallel setiap ulangan umum. 
k. Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu pendidikan. 
l. Menyusun personalia wali kelas dan petugas guru piket. 
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m. Mengkoordinir dan membina kegiatan yang terkait dengan NGMP 
dan Media. 
n. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi PBM tambahan. 
o. Menyusun program penjurusan bersama BP, wali kelas dan ketua 
program keterampilan. 
p. Membantu kepala madrasah melaksanakan sepervisi kelas. 
q. Mendokumentasikan laporan kegiatan evaluasi ( Ulangan Umum 
dan Ujian Akhir ). 
5. Kepala Urusan Kesiswaan 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan rencana angaran 
kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran. 
b. Merencanakan dan menyusun program pembinaan siswa. 
c. Membimbing mengarahkan dan mengendalikan kegiatan siswa / 
Dewan siswa dalam rangka menegakakn disiplin dan tatatertib 
siswa. 
d. Membimbing dan mengarahkan proses pemilihan pengurus 
DEWA. 
e. Membina kegiatan Upacara Bendera. 
f. Mengkoordinir kegiatan bakti masyarakat. 
g. Melakukan pendataan Alumni. 
h. Menentukan kegiatan ekstrakurikuler. 
i. Menyusun jadwal dan mencari pelatih kegiatan ektrakurikuler. 
j. Menyusun jadwal dan program pembinaan siswa. 
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k. Menyelenggarakan PSB berdasarkan musyawaran para pimpinan 
dan para staf. 
l. Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon penerima 
beasiswa. 
m. Merencanakan, membina dan mengawasi Orientasi Madrasah bagi 
siswa baru. 
n. Menyusun laporan terkala bulanan, triwulan dan bertanggung 
jawab satu tahun ajaran. 
6. Kepala Urusan Keuangan dan Sarana Prasarana 
a. Megendalikan keuangan madrasah. 
b. Menyusun sistem pengajian guru dan pegawai madrasah sesuai 
volume, prestasi dan tanggung jawab kerjanya. 
c. Menjaga stabilitas kesejahteraan guru dan pegawai. 
d. Menyusun RAPBN berdasarkan acuan yang berlaku dan rencana 
angaran operasional pendidikan para Kaur, maupun mata pelajaran 
dan lembaga khusus di madrasah. 
e. Menyusun program pengadaan, pemeliharaan dan pengamanan 
barang inventaris madrasah. 
f. Mendayagunakan sarana dan prasarana madrasah secara optimal. 
g. Merencanakan dan melaksanakan program pemeliharaan sarana 
prasarana madrasah. 
h. Menyusun laporan bulanan dan tahunan. 
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7. kepala Urusan Humas dan Media 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan kegiatan kehumasan 
dan kegiatan social selama satu tahun ajaran, beserta pendapatan 
dan belanja kegiatan. 
b. Membina hubungan baik antara madrasah dengan orang tua, 
masyarakat dan pemerintah daerah. 
c. Menyelengarakan pertemuan penting dengan orang tua siswa 
dalam bentuk pengajian dan dialog setiap bulan sekali. 
d. Memberikan hak jawab resmi atas nama madrasah tentang opini 
dan informasi tentang madrasah yang berkembang di masyarakat. 
e. Mengkoordinir kegiatan social kemasyarakatan keluarga besar 
madrasah. 
f. Menyambut dan menerima tamu madrasah. 
g. Menyusun dan menyelengagarakan kegiatan bakti social secara 
berkala. 
h. Membina komunikasi aktif dengan masjid-masjid di sekitar 
madrasah. 
8. Kepala Urusan Keterampilan dan Wirausaha 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program 
keterampilan serta merencanakan agaran kegiatan selama satu 
tahun ajaran. 
b. Menyelenggarakan program keterampilan : Industri Mobil Air dan 
Kerajinan Ukir, Teknisi Komputer, Tata Busana dan Batik. 
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c. Menyusun pembelajaran keterampilan yang efektif dan produktif. 
d. Menyelenggarakan Unit Produksi. 
e. Menjalin keja sama dengan intansi pemerintah / swasta, badan 
usaha atau perusahaan untuk kepentingan pendidikan, pemasaran 
prodak, orientasi kerja siswa setelah lulus madrasah atau bentuk 
kerja sama lain yang saling menguntungkan. 
f. Menyusun laporan penyelenggaraan pendidikan keterampilan 
secara tertib dan teratur. 
9. Kepala Urusan Pembinaan Profesi 
a. Menyusun program pembinaan dan peningkatan professional guru 
beserta rencana angaran dalam satu tahun. 
b. Merencanakan, menyusun jadwal materi FMP2G dan 
mengkoordinir pelaksanaannya. 
c. Menyelenggarakan pelatihan untuk peningkatan kemampuan 
akademik guru menuju profesionalitas. 
d. Mengusahakan peningkatan wawasan pembelajaran guru. 
e. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala dan tahunan. 
f. Memantau pembuatan rencana pengajaran. 
g. Memantau kualitas pelaksanaan PBM di kelas. 
10. Pengurus Rumpun Mata Pelajaran 
a. Menyusun program kerja. 
b. Mengoptimalkan taching. 
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c. Meningkatkan kerja sama antar guru pelajaran menuju PBM yang 
berkualitas. 
d. Membantu penyusunan program pengajaran/adminitrasi guru mata 
pelajaran. 
e. Mengkoordinir forum diskusi guru mata pelajaran dalam rangka 
meningkatkan wawasan keilmuannya. 
11. Pengurus Unit Kesehatan Madrasah 
a. Menyusun rencana kegiatan dengan tertib dan efisien. 
b. Mengamati, menganalisis dan menindaklanjuti kasus kesehatan 
mingguan. 
c. Menyusun program belanja obat sebulan sekali. 
d. Menanamkan kebiasaan dan sikap hidup sesuai dengan norma 
kesehatan kebersihan dan keindahan. 
e. Menciptakan lingkungan hidup sehat dan bertanggung jawab. 
f. Bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pengembangan UKM. 
g. Menjalin kerja sama aktif dengan PUSKESMAS/Rumah Sakit 
terdekat. 
h. Membuat laporan secara preodik. 
i. Mengoptimalkan ruang UKM untuk pelayanan. 
j. Menetapkan satu tenaga untuk pelaksana harian UKM. 
12. Dewan Kehormatan Madrasah 
a. Memberikan rasa keakraban dan kekeluargaan. 
b. Menegakkan disiplin guru dan pegawai. 
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c. Memberikan contoh sikap keteladanan, menumbuhkan kreatifitas, 
memotivasi dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 
madrasah, 
d. Memantau kinerja guru dan pegawai. 
e. Mengelola presensi guru dan pegawai. 
f. Menegur dan membina guru dan pegawai yang melalaikan tugas. 
g. Memberikan penilaian kerja guru dan pegawai secara berkala. 
h. Menyusun laporan bulanan secara tertulis. 
13. Badan Pengelola Usaha Madrasah 
a. Mengelola usaha yang menghasilkan “dana” sedemikian rupa 
hinga dapat menopang kesejahteraan guru dan pegawai serta biaya 
operasional penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 
b. Memerankan koperasi mandiri maupun usaha ekonomi yang lain 
sebagai laboratorium ekonomi program IPS. 
c. Merencanakan dan menyusun program pengembangan usaha. 
d. Menyusun laporan secara tertib. 
e. Mencari peluang bisnis yang melibatka siswa baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
Beberapa uraian di atas mengenai unsure-unsur pengelolaaan 
lembaga keseluruan proses kerjasama yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan untuk ketercapainya MAN 
2 Boyolali lebih baik. 
 
 181
B. Pengelolaan Layanan Pembelajaran dan Administrasi 
1. Pengelolaan Layanan Pembelajaran 
a. Layanan Kurikuler 
Kegiatan Kurikuler adalah merupakan kegiatan belajar yang 
dilakukan melalui tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukan dan 
ditetapkan dalam susunan program dan diperdalam melalui praktikum dan 
tugas. Jadi layanan jasa kurikuler yang dimaksudkan adalah layanan 
proses belajar mengajar dalam rangka untuk memuaskan para pelanggan. 
Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan pertama dan 
utama dalam proses pembelajaran pada pendidikan menengah, tidak 
terkecuali di MAN 2 Boyolali, karena kegiatan ini merupakan bagian yang 
terpenting dari jasa atau produk pendidikan, di samping itu juga jasa ini 
merupakan salah satu jenis jasa yang langsung dapat dinikmati dan 
dirasakan oleh para pelanggan, terutama bagi pelanggan eksternal primer 
(siswa), jasa ini pulalah yang akan berpengaruh terhadap kualitas jasa 
pendidikan yang lain. 
Sebagai gambaran tentang proses belajar mengajar di MAN 2 
Boyolali, berikut ini diuraikan secara berurutan hal-hal yang secara 
substansial berkaitan dan berpengaruh besar terhadap kualitas 
pembelajaran di pendidikan menengah, komponen tersebut yaitu (1) 
kurikulum, (2) proses belajar mengajar (perkulihan), (3) evaluasi, (4) guru, 
(5) siswa, dan (6) instrument (alat) bantu sebagai pendukung.
 
Dipilihnya 
lima komponen tersebut untuk dianalisis karena lima komponen itulah 
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yang merupakan komponen utama dalam pembelajaran yang perlu 
distandarisasikan, sehingga dapat menghasilkan dan diperolehnya hasil 
layanan pendidikan yang berkualitas. 
1) Kurikulum 
Kurikulum yang dipakai dan digunakan sebagai acuan proses 
pembelajaran di MAN 2 Boyolali saat ini adalah dikenal dengan 
kurikulum inovasi, yaitu suatu kurikulum dengan ramuan keterpaduan 
antara kurikulum Depag, kurikulum nasional 1994, kurikulum 
keterampilan, dan kurikulum prasmanan. 
Kurikulum tersebut adalah merupakan produk dari sebuah proses 
pembahasan melalui diskusi yang diikuti oleh segenap pengelola, 
konsultan, dan guru di lingkungan MAN 2 Boyolali sebagai usaha 
pembaharuan untuk mencapai MAN yang berkualitas. Diskusi dan 
pembahasan tersebut didasarkan atas asumsi dari berbagai latar 
belakang keilmuan, dengan. 
Tetap memperhatikan kebutuhan dan keinginan para pelanggan 
(calon siswa/siswi, masyarakat, dan dunia kerja). Realitas ini terbukti 
dengan dilakukan berbagai upaya dan kegiatan terlebih dahulu 
mengenai kajian dan telaah pustaka, studi banding, studi literature, 
perhatian kecenderungan masa kini ( para pelanggan ), konsultasi 
dengan ahli, kesiapan SDM, dan lembaga mitra kerja (kerja sama). 
Mengetahui keinginan dan kebutuhan para pelanggan tersebut 
sangatlah penting karena keberadaan MAN 2 Boyolali bukanlah 
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berdiri-sendiri, melainkan keberadaannya adalah salah satunya karena 
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pelanggan jasa pendidikan. 
Dengan diketahuinya keinginan dan harapan masyarakat maka hal 
tersebut akan menjadi masukan penting dan berharga bagi pengelola 
MAN 2 Boyolali. Sebagai salah satu instrumental input, kurikilum 
akan sangat menentukan capaian dari proses belajar mengajar, karena 
kurikulum adalah merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 
diberikan kepada pelanggan eksternal primer (siswa). 
Berdasarkan struktur isi dari kurikulum MAN 2 Boyolali dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kurikulum nasional dan kurikulum 
local. Kurikulum nasional adalah kurikulum  yang substansi serta 
redaksi dalam bentuk mata pelajaran telah disusun dan ditetapkan oleh 
Departemen Agama Pusat yang berlaku bagi MAN yang tersebar 
diseluruh penjuru Indonesia. Sedangkan kurikulum local adalah 
kurikulum yang mana substansi serta redaksi dalam bentuk mata 
pelajaran disusun oleh masing-masing MAN sesuai dengan kebutuhan 
dan konteks. Realitas ini berarti adanya peluang perbedaan yang besar 
baik dari aspek substansi isi maupun redaksi antara MAN satu dengan 
yang lain. Perbenadaan itu kemudian menjadikan MAN 2 Boyolali 
menjadi lebih baik dan berkembang dengan pesat. 
Komposisi dan perbandingan antara kurikulum nasional dan 
kurikulum local dari 25 mata pelajaran adalah 20 mata pelajaran (80%) 
kurikulum nasional dan 5 mata pelajaran(20%) kurikulum local. 
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Adapun mengenai alokasi waktu pembelajaran paket nasional 1994 
kurang lebih 45 jam pelajaran perminggu, bagi MAN 2 Boyolali 48 
jam pelajaran perminggu. Sehingga proses pembelajaran ini lebih 
mengedepankan kepada pengetahuan handal dan dapat menjadi 
prestasi sehingga mampu mengakat MAN 2 Boyolali kekanca 
Madrasah maupun pesangingan lembaga pendidikan di tingkata SLTA 
secara baik.  
Adapun alokasi waktu yang di pakai bias dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 14 
Komposisi Kurikulum Inovasi MAN 2 Boyolali 
Mata Pelajaran Alokasi Waktu Pembelajaran Perminggu 
Nasional lokal Nasional MAN 













20 80 5 20 45 38 45 48 48 48 
 
Data ini diolah berdasarkan kurikulum inovasi MAN 2 Boyolali 
 
Melalui kajian dokumen yang penulis lakukan terhadap 
kurikulum inovasi MAN 2 Boyolali (yang telah dimulai tahun ajaran 
2007/2008 yang lalu, dan sampai sekarang masih terus 
disempurnakan), secara umum terdapat perbedaan mendasar bila 
dibandingkan dengan kurikulum MAN tahun 1997. Perbedaan tersebut 
adalah terletak pada adanya kurikulum local yang menjadi 
kewenangan masing-masing MAN (termasuk MAN 2 Boyolali) untuk 
menyusun sesuai dengan kebutuhan Masyarakat pelanggan. Karena 
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yang menjadi filosofi dari kurikulum local adalah penekanan pada 
kebutuhan pasar kerja konteks. Langkah ini ditempuh agar proses 
belajar mengajar benar-benar efisien tidak hanya pada system 
internalnya saja tetapi yang lebih penting adalah efisiensi eksternal, 
atau dengan kata lain lulusan MAN (MAN 2 Boyolali) mempunyai 
peluang lebih besar dalam persaingan tenaga kerja maupun dalam 
melanjutkan studi. 
Kurikulum yang telah terjabarkan dalam bentuk mata pelajaran 
tersebut selanjutnya dijabarkan dalam GBPP dan satuan 
pembelajaran/lembar kerja siswa (SP/LKS). Prosedur penyusunan SP / 
LKS ini diserahkan kepada masing-masing guru yang mengampu mata 
pelajaran tertentu yang ditunjuk oleh kepala urusan kurikulum dengan 
tetap mengacu esensi isi dari GBPP. Rancangan SP/LKS ini biasanya 
dibuat untuk 1 semester, kemudian didiskusikan dalam porum diskusi 
para guru dan pengelola MAN 2 Boyolali. Setelah didiskusikan dan 
mendapatkan masukan, saran, dan revisi dari peserta diskusi 
selanjutnya SP/LKS tersebut dijadikan pedoman dalam proses 
pembelajaran (terutama bagi guru bidang studi yang terkait). 
Sebagai sekolah menengah umum yang berciri khas agama Islam 
maka jabaran mata pelajaran yang ada dalam kurikulum mencapai 25 
% adalah ilmu pengetahuan agama Islam, dan 75 % ilmu pengetahuan 
umum dan keterampilan. 
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Ragam mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum inovasi 
MAN 2 Boyolali dapat dikelompokkan menjadi 5 rumpun, yaitu ; (a) 
rumpun agama, (b) rumpun bahasa, (c) rumpun MIPA, (d) rumpun 
IPS, dan (e) rumpun korsen ( keterampilan, olah raga dan seni ). 
Rumpun agama terdiri dari mata pelajaran Qur’an Hadits, Fiqih, 
Akidah Akhlak, dan SKI. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran 
paket dan diwajibkan bagi seluruh siswa untuk menempuhnya baik 
kelas 1, 2, maupun kelas 3. Secara umum tujuan dari mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tersebut adalah  untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Departemen Agama 
RI, 1995: 45). Dalam implementasinya mata pelajaran Qur’an Hadist 
dan Fiqih ditempuh oleh seluruh siswa kelas 1, 2 dan 3 dengan alokasi 
waktu pembelajaran sesuai dengan ketentuan paket nasional 1997 yaitu 
2 x 40 menit/minggu tiap semesternya. Mata pelajaran Akidah Akhlak 
ditempuh oleh kelas 1 dan 2 (tidak lagi bagi kelas 3) dengan alokasi 
waktu pembelajaran lebih 1 jam pelajaran dari ketetapan waktu paket 
nasional 1994 (1 x 40 menit/minggu), sehingga waktunya 2 x 40. 
Dalam kurikulum inovasi MAN 2 Boyolali ada kebebasan dalam 
menentukan dan mengatur alokasi waktu dalam struktur kurikulum. 
Sedangkan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) hanya 
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ditempuh oleh kelas 3 saja dengan alokasi waktu pembelajaran 1 x 40 
menit/minggu sesuai dengan waktu paket nasional 1994. Rumpun 
bahasa mencakup mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa arab, 
bahasa inggris, Conversation dan Muhadatsah. Fungsi dari mata 
pelajaran tersebut untuk meningkatkan pemahaman, penguasaan 
kebahasaan untuk berkomunikasi secara aktif dan pasif dengan 
kekayaan kosa kata yang tersusun dalam berbagai struktur, sehingga 
siswa memiliki empat keterampilan menggunakan bahasa (membaca, 
menyimak, berbicara, dan menulis) yang akhirnya akan membantu 
perkembangan cara berpikir yang runtut dan teratur serta kemampuan  
intelektual tinggi. 
Dalam implementasinya mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa 
arab dan bahasa inggris juga ditempuh oleh semua kelas dari kelas 1, 2 
maupun kelas 3. Namun alokasi waktu pembelajarannya terdapat 
perbedaan antara kelas satu dengan kelas yang lainnya, seperti kelas 1, 
mata pelajaran bahasa Indonesia untuk semester gasal dan dan 
semester genap 4 x 40 menit/minggunya (dari paket nasionalnya 5). 
Kelas 2 IPA-1&2 (P3A) dan IPA-3 (PPHM) 3 x 40, dan bagi kelas 2 
IPS-1 & 2 (P3A), dan kelas 2 IPS-3 (PPHM) alokasi pembelajarannya 
4 x 40 Kurikulum inovasi dalam hal penjurusan sudah dilakukan sejak 
siswa duduk di kelas 2. Kondisi ini berbeda dengan sekolah/madrasah 
lainnya dimana penjurusan dilaksanakan ketika siswa duduk di kelas 3. 
Seiring dengan kebijakan tersebut kurikulum inovasi MAN 2 Boyolali 
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juga mencerminkan gagasan comprehensive school (antara program 
akademik + keterampilan/vocasional), sehingga dibukalah 2 program 
pilihan yaitu; P3A dan PPHM. P3A adalah merupakan program 
pengembangan potensi akademik yang bertujuan menyaipkan siswa 
untuk melanjutkan pendidikan sehingga penambahan alokasi waktu 
pembelajaran mata pelajaran program pilihan mutlak adanya.  
Sedangkan PPHM adalah suatu program persiapan hidup mandiri 
dengan tujuan menyiapkan siswa untuk hidup mandiri.kerja. bagi 
program ini penambahan alokasi waktu tertumpuk pada mata pelajaran 
keterampilan. PPHM IPA khususnya mengembangkan keterampilan 
teknisi computer dan industry mebelair, sedangkan PPHM IPS 
mengembangkan keterampilan tata busana dan kerajinan batik, 
sedangkan PPHM IPS mengembangkan keterampilan tata busana dan 
kerajinan batik. menit/minggunya dari alokasi waktu paket nasional 
1994 sebanyak 5. Sedangkan untuk kelas 3 IPA-1, 2 dan 3 (P3A) 3 x 
40 menit/minggu dalam tiap semester, dan IPA-4 (PPHM) 2 x 40 (dari 
paket nasionalnya 3), adapun bagi kelas 3 IPS-1 dan 2 (P3A) 4 x 40, 
dan IPS-3 (PPHM) 2x 40 dari alokasi waktu pembelajaran paket 
nasional 3 x 40 menit/minggu. Mata pelajaran bahasa Arab dari kelas 
1, 2 dan 3 semua program tiap semesternya diajarkan dengan alokasi 
waktu pembelajaran yang sama dan relevan dengan alokasi waktu 
paket nasional yaitu 2 x 40 menit/minggu. Untuk mata pelajaran 
bahasa Inggris bagi kelas 1 alokasi waktu pembelajaran pada semester 
 189
gasalnya 3 x 40 dan semester genapnya 4 x 40 dengan alokasi waktu 
paket nasionalnya 4 x 40 menit/minggunya, bagi kelas 2 IPA P3A 
alokasi waktu pembelajarannya 3 x 40 untuk tiap semesternya dan 
kelas 2 IPA PPHM 4 x 40 menit untuk tiapsemesternya dari alokasi 
waktu pembelajaran paket nasional 4 x 40 menit/minggu, sedangkan 
kelas 2 IPS P3A 3 x 40 untuk semester gasal dan 4 x 40 untuk semester 
genap, sedangkan bagi kelas 2 IPS PPHM 4 x 40 menit/minggunya 
untuk tiap semester, bagi kelas 3 IPA untuk semua program sama 
persis dengan alokasi waktu pembelajaran yang ditetapkan paket 
nasional 1994 yaitu 5 x 40 menit/minggu, adapun bagi kelas 3 IPS P3A 
6 x 40 untuk tiap semesternya, dan kelas IPS 3 PPHM 5 x 40 tiap 
semesterdari ketetapan waktu paket nasionalnya 5 x 40 menit/minggu, 
sedangkan mata pelajaran Conversation dan Muhadatsah hanya 
ditempuh oleh kelas 2 dan 2 dengan program P3A ( sebagai muatan 
local), dengan alokasi waktu pembelajaran untuk kelas 1 6 x 40 ketika 
semester gasal dan 4 x 40 untuk semester genapnya, sedangkan bagi 
kelas 2 dengan program P3A 4 x 40 untuk semester gasal dan 2 x 40 
menit/minggu untuk semester genapnya, dan untuk mata pelajaran 
Muhadatsah baru diujicobakan untuk kelas 2 program P3A dengan 
alokasi waktu pembelajaran 2 x 40 menit/minggu untuk tiap 
semesternya. 
Rumpun MIPA melingkupi mata pelajaran Matematika (untuk 
semua kelas), Fisika, Kimia, dan Biologi. Mata pelajaran ini hanya 
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ditempuh oleh kelas 1, 2 dan kelas 3 program IPA. Mata pelajaran ini 
berfungsi memberikan pemahaman kepada siswa tentang konsep-
konsep MIPA serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam teknologi, sehingga siswa diharapkan mampu 
menggunakan keterampilan proses, dan metode ilmiah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami konsep-konsep MIPA 
tersebut dapat meningkatkan kesadaran siswa akan kemajuan 
teknologi, kelestarian SDA dan lingkungan, yang akhirnya mampu 
mengembangkan sikap ilmiah dan nilai MIPA serta menyadari 
kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Mata pelajaran Matematika masih di tempuh oleh semua tingkat 
kelas namun yang membedakannya hanya implementasi alokasi waktu 
pembelajaran, untuk kelas 1 tiap semesternya 5 x 40 menit/minggu dari 
alokasi waktu paket nasional 6 x 40, kelas 2 IPA P3A 8 x 40 untuk tiap 
semesternya, kelas PPHM dan kelas 2 IPS P3A 3 x 40 menit/minggu 
tiap semesternya, dan kelas 2 IPS PPHM hanya 2 x 40 dari alokasi 
waktu pembelajaran paket nasional 6 x 40 menit/minggu dalam tiap 
semesternya, bagi kelas 3 IPA P3A 8 x 40 tiap semester, dan IPA 
PPHM hanya 3 x 40 tiap semesternya dari alokasi waktu pembelajaran 
paket nasional 8 x 40 menit/minggu, sedangkan semua kelas 3 IPS 
(P3A & PPHM) alokasi waktu pembelajaran 2 x 40 menit/minggu 
dalam tiap semesternya dari ketetapan paket nasional 2 x 40. alokasi 
waktu pembelajaran mata pelajaran Fisika bagi kelas 1 4 x 40 tiap 
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semesternya dari alokasi waktu paket nasional 5 x 40 menit/minggu, 
kelas 2 IPA P3A 4 x 40 untuk semester genap dari alokasi waktu paket 
nasional 5 x 40, dan untuk kelas 2 IPA PPHM hanya 3 x 40 dalam tiap 
semester dari alokasi waktu paket nasionalnya 5 x 40 menit/minggu, 
sedangkan bagi kelas 3 IPA P3A 8 x 40 tiap semester, dan IPA PPHM 
hanya 3 x 40 untuk tiap semesternya dari alokasi waktu paket nasional 
7 x 40 menit/minggu. Mata pelajaran  Kimia bagi kelas 1 dan 2 IPA 
PPHM, alokasi waktu pembelajaran tiap semester-nya 3 x 40, 
sedangkan kelas 2 IPA P3A 5 x 40 tiap semesternya dari alokasi waktu 
paket nasional 3 x 40 menit/minggu dalam tiap semester, sedangkan 
bagi kelas 3 IPA program P3A 6 x 40 menit/minggu untuk tiap 
semester, dan kelas 3 IPA dengan program PPHM hanya 4 x 40 tiap 
semester dari alokasi waktu paket nasional 6 x 40. sedangkan alokasi 
waktu mata pelajaran Biologi bagi kelas 1 dan 2 PPHM untuk tiap 
semester sama dengan ketetapan paket nasional yaitu 4 x 40, dan untuk 
kelas 2 IPA P3A 6 x 40 setiap semesternya, bagi kelas 3 P3A 7 x 40 
menit tiap semester dan program PPHM hanya 4 x 40 menit/minggu 
tiap semester dari alokasi waktu pembelajaran paket nasional 6 x 40. 
Rumpun IPS sendiri mencakup mata pelajaran Ekonomi, 
Sosiologi, Antropologi, Tata Negara, Geografi, Sejarah dan PPKn. 
Mata pelajaran Sejarah dan PPKn Sebagai fungsi dari mata pelajaran 
ini adalah di samping untuk memberikan pemahaman tentang 
perkembangan masyarakat masa lampau hingga masa kini, 
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menumbuhkan kebangsaan dan kecintaan terhadap tanah air dan 
kebangsaan sebagi warga Negara bangsa Indonesia yang akhirnya 
dapat memperluas wawasan hubungan masyarakat antar bangsa, juga 
memberikan pengetahuan dan mengembangkan kemampuan 
memahami, menghayati, dan meyakinkan nilai-nilai pancasila sebagai 
pedoman berprilaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara sehingga menjadi warga Negara yang bertanggung jawab 
dan dapat diandalkan. (Lihat Departemen Agama RI, h. 39 dan 53). 
Masih ditempuh oleh setiap tingkat kelas, sedangkan yang lainnya 
hanya diwajibkan bagi semua kelas 2 IPS saja, kecuali mata pelajaran 
Geografi dan Ekonomi yang juga masih ditempuh oleh kelas 1. alokasi 
waktu untuk mata pelajaran Sejarah dan PPKn bagi semua kelas 
hampir sama yaitu 1 x 40 menit/minggu tiap semester, kecuali kelas 2 
dan 3 IPA dengan program P3A 2 x 40 tiap semester dari ketetapan 
waktu paket nasional 2 x 40 menit/minggu. Mata pelajaran Ekonomi 
Ada beberapa fungsi dan tujuan pembelajaran ekonomi di MAN 2 
Boyolali diantaranya, yaitu pemahaman fakta dan gejala serta konsep 
dan teori ekonomi, kemampuan menerapkan teori tersebut dalam 
memecahkan masalah-masalah ekonomi, keterampilan menggunakan 
metode pemecahan masalah yang lazim digunakan dalam ilmu 
ekonomi, menguasai dan menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi 
dan prinsip serta prosedurnya secara benar. Ini di laksanakan dengan 
alokasi waktu pembelajarannya bagi kelas 1 dan 2 IPS PPHM 3 x 40 
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untuk tiap semester, dan untuk kelas 2 IPS P3A 8 x 40 dalam tiap 
semester, sedangkan bagi kelas 3 IPS P3A 10 x 40 dan IPS PPHM 6 x 
40 dalam tiap semester dari alokasi waktu paket nasional 10 x 40 
menit/minggu. 
Mata pelajaran Sosiologi kelas 2 IPS P3A waktunya 4 x 40 dan 
IPS PPHM hanya  2 x 40 menit/minggu dalam tiap semester yang 
sesuai dengan alokasi waktu paket nasional, sedang kelas 3 IPS P3A 6 
x 40 dan untuk IPS PPHM 2 x 40 menit/minggu dalam tiap semester 
dari alokasi waktu paket nasional 6 x 40. untuk mata pelajaran 
Antropologi alokasi waktu pembelajarannya bagi kelas 2 IPS P3A dan 
PPHM sama persis dengan alokasi waktu paket nasional 1994 yaitu 2 x 
40 menit/minggu bagi tiap semester, sedangkan untuk kelas 3 IPS P3A 
3 x 40 dan IPS PPHM 2 x 40 menit/minggu dalam tiap semester dari 
alokasi waktu paket nasional 6 x 40. Sedangkan alokasi waktu untuk 
mata pelajaran Tata Negara bagi kelas 2 IPS P3A 3 x 40 dan IPS 
PPHM 2 x 40 menit/minggu untuk tiap semester yang sama dengan 
alokasi waktu paket nasional, adapun bagi kelas 3 IPS P3A 4 x 40 dan 
IPS PPHM hanya 2 x 40 untuk tiap semester dari alokasi waktu paket 
nasional 6 x 40 menit/minggu dalam tiap semester. 
Sedangkan rumpun korsen (keterampilan, olah raga dan seni) 
Pendidikan jasmani dan kesehatan lebih mengarahkan pada olah raga 
prestasi, siswa hanya diwajibkan memilih salah satu cabang olah raga 
yang dilaksanakan pada sore hari setelah jam pembelajaran. Adapun 
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jenis olah raga yang dimaksud yaitu bulu tangkis, sepak bola, bola 
volley, basket, tae kwon do, dan pencak silat. Kegiatan ini untuk lebih 
rincinya akan dijelaskan bersamaan dengan kegiatan ekstra kurikuler. 
Terdiri dari pendidikan kesenian, pendidikan jasmani dan kesehatan, 
pendidikan penalaran dan minat baca, aplikasi computer, dan 
pendidikan keterampilan. 
Pendidikan kesenian diwajibkan bagi kelas 1 dengan alokasi waktu 
pembelajaran 2 x 40 menit/minggu untuk tiap semester. 10Aplikasi 
computer ditempuh oleh semua tingkat kelas dimana alokasi waktu 
pembelajarannya 2 x 40 menit/minggu untuk setiap semester. Dan 
mata pelajaran PPMB hanya diberikan pada kelas 1 dengan alokasi 
waktu pembelajaran 2 x 40 menit, kelas 2 IPA (P3A) 1 x 40 menit, dan 
kelas 2 IPS (P3A) 2 x 40 menit setiap semesternya. 11sedangkan 
pendidikan keterampilan (mebelair, teknisi computer, tata busana, dan 
kerajinan batik)12 hanya ditempuh oleh siswa kelas 2 dan 3 dengan 
program PPHM, alokasi waktu pembelajarannya 16 x 40 menit/minggu 
untuk tiap semester. 
2) Proses belajar mengajar (perkuliahan) 
Proses belajar mengajar di MAN 2 Boyolali dilaksanakan melalui 
beberapa cara, yaitu meliputi komunikasi langsung (tatap muka), 
praktikum, dan pemberian tugas-tugas akademik. System yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar di MAN 2 Boyolali adalah 
system semesteran, yaitu suatu system semesteran, yaitu suatu system 
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penyelenggaraan dimana beban studi pelanggan eksternal primer, kerja 
guru, dan penyelenggaraan lembaga pendidikan dinyatakan dalam 
bentuk semester. System ini dipilih karena dianggap mempunyai 
kelebihan dibandingkan dengan system lama – system cawu. Di antara 
keunggulan dari system ini adalah ; (a) dapat memberikan kesempatan 
lebih besar kepada siswa untuk mendapatkan dan mendalami materi 
pembelajaran, baik melalui tatap muka secara langsung, praktikum 
maupun melalui tugas akademik lainnya, (b) mempermudah 
penyesuaian kurikulum sesuai dengan konteks, (c) memungkinkan 
system evaluasi kemajuan pelanggan eksternal primer dapat 
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan penulis 
terhadap pelaksanaan system ini ternyata system ini cukup lancar dan 
sukses, sehingga system ini dapat berjalan secara utuh. 
a) Komunikasi langsung (tatap muka) 
Komunikasi langsung atau tatap muka antara guru dan siswa 
merupakan salah satu bentuk dari proses belajar mengajar, dan 
menduduki peran dan porsi yang paling utama di MAN 2 Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, kegiatan 
proses belajar mengajar dalam format tatap muka antara guru 
dengan siswa ini alokasi waktunya telah diprogramkan, dan 
sepenuhnya sudah dimanfaatkan secara optimal. Hal ini seiring 
dengan pendapatnya Windham yang mengatakan bahwa alokasi 
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dan penggunaan waktu untuk kegiatan proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indicator efektifitas lembaga pendidikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap pelaksanaan 
proses belajar mengajar ini terdapat beberapa fenomena yang 
membuat tatap muka ini lebih optimal, di antaranya yaitu : 
Pertama, alokasi waktu proses belajar mengajar sudah digunakan 
secara optimal, baik jumlah tatap muka dalam satu semester, 
maupun penggunaan durasi, waktu/jam tatap muka. Pada awal 
proses belajar mengajar tiap semester sudah dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan dalam kalender 
akademik, pelaksanaan proses belajar mengajar sudah efektif pada 
awal minggu pertama masuk. Fenomena tersebut terjadi karena 
telah siapnya persiapan administrasi pengelolaan kelas sebagai 
tempat terlaksanaya proses belajar mengajar. Keadaan yang sama 
juga terjadi pada pemanfaatan waktu tatap muka, hal ini terbukti 
dari kedisiplinan para pelanggan eksternal primer dan guru pada 
jam dimulainya masuk proses belajar mengajar, yaitu pada jam 
07.30 tepat, bahkan 10 menit sebelum proses belajar dimulai pintu 
pagar sudah ditutup oleh petugas.  
Kegiatan rutin yang dilaksanakan MAN 2 Boyolali setiap 
pagi sebelum masuk kelas adalah siswa berbaris berjajar di 
halaman sekolah dengan dibimbing oleh guru menghafal surat-
surat Juz Amma dengan suara keras dan lantang mulai dari kelas X 
 197
sampai dengan kelas XII. Selanjutnya memeriksa dan menertibkan 
siswa dengan memeriksa semua atribut yang dipakai oleh para 
siswa, setelah semua rapi dilanjutkan berdoa bersama-sama yang 
dipimpin oleh Kepala Madrasah dari kantor dengan bantuan 
pengeras suara yang telah disalurkan di masing-masing kelas tidak 
lupa ditambah Doa Asmaul Husna dengan cara nadhoman sehingga 
semua murid mudah dalam menghafalkan Doa Asmaul Husna 
tersebut. Lafadz Doa Asmaul Husna Penjelasan tersebut 
merupakan cara Kepala Madrasah dalam menumbuhkan 
kedisplinan terhadap siswa agar selalu disiplin yaitu dengan 
menjaga kebersamaan melalui doa-doa yang dilantunkan. 
Menurut Kepala Bapak M. Fu’ad M. Pd (hasil wawancara  20 
Oktober 2010) MAN 2 Boyolali Doa Asmaul Husna dipakai untuk 
tambahan doa sebelum pelajaran dimulai karena Allah 
memerintahkan agar berdoa dengan menyebut nama-nama Allah 
dalam Asmaul Husna. Setiap berdoa untuk suatu kepentingan 
dianjurkan dengan menyebutkan nama-nama Allah yang 
berhubungan dengan kepentingan tersebut. Berdoa merupakan 
salah satu upaya manusia dalam mencapai kesuksesan terhadap 
suatu cita-cita atau kehendak dan sekaligus hak yang diberikan 
Allah kepada manusia. Terkabul tidaknya doa manusia tetap 
mempunyai nilai ibadah yang akan mendapat pahala dari Allah 
SWT.  
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Doa Asmaul Husna adalah salah satu kunci keberhasilan dari 
doa yang telah disampaikan kepada Allah SWT. Allah SWT 
berfirman dalam Surat Al A’raf ayat 180 : 
 َِ ُه	ُْدَ َْُْا ُءََْْا ِَو ََِّا اوُرَذَو 
 َنُ"َ#َْ اُ$%َ&َ َنْو'َ(ُْ)َ *ِِ+ََْأ -ِ َنو.ُِ"ُْ 
  Artinya : Dan Allah memiliki nama-nama yang terbaik maka 
hendaklah kamu berdoa dengan nama-nama itu. (QS Al 
A’raf  :180) 
 Kepala MAN 2 Boyolali mendapat penilaian positif dari 
masyarakat dengan adanya kegiatan hafalan Surat-surat Juz Amma 
dan Doa Asmaul Husna yang dapat mendidik dan membawa anak 
didiknya bertambah tebal iman dan taqwanya kepada Allah SWT 
karena Bacaan Surat-surat dalam Al Quran khususnya Juz Amma 
dan Doa Asmaul Husna merupakan sumber ajaran Ilmu Tauhid dan 
Tasawuf Ketuhanan. 
Mencermati keterangan tersebut di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemikiran dan tujuan tidak hanya untuk jangka 
pendek tetapi juga untuk jangka panjang. Melalui wawancara 
peneliti dengan  MAN 2 Boyolali pada tanggal 6 Oktober 2010 
bahwa Program rencana tahun 2010/2011 MAN 2 Boyolali adalah 
pemberlakuan masuk pagi jam 06.30 WIB mulai kelas X sampai 
dengan kelas XII untuk mengikuti kegiatan mengaji, tadarus dan 
bacaan Sholat Wajib selama 30 menit. Program ini diajukan dalam 
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musyawarah Komite, Pengurus dan Para Wali Murid dengan tujuan 
: 1) menambah ilmu bagi murid, 2) kondisi jalan masih sepi (dalam 
upaya menghindari resiko kecelakaan dan 3) melatih bangun pagi 
bagi anak-anak.   
Kedua, jumlah tatap muka dalam satu semester sudah sesuai 
dengan planning yang telah ditetapkan dalam kalender akademik. 
Dalam satu semester jumlah minggu efektif mencapai 18 minggu, 
untuk tiap minggunya jumlah tatap muka tiap mata pelajaran 
berkisar antara 1 sampai 5 kali, sehingga untuk satu mata pelajaran 
dalam tiap semester berkisar antara 18 sampai 90 pertemuan.  
b) Praktikum  
Praktikum adalah merupakan salah satu dari bentuk aktivitas 
proses belajar mengajar di MAN 2 Boyolali yang dilaksanakan 
sesuai dengan jenis mata pelajaran masing-masing. Bentuk dan 
jenis praktikum dari masing-masing mata pelajaran tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut ini: 
 Praktikum pelajaran biologi 
Secara formal kegiatan praktikum mata pelajaran 
biologi telah diatur dalam buku panduan praktek/pembelajaran 
di laboratorium biologi. Sesuai dengan bidang studinya 
Biologi, kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam kegiatan 
praktikum ini adalah untuk membuktikan teori pelajaran 
biologi yang telah dipelajari melalui tatap muka/komunikasi 
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langsung, keterampilan dalam menggunakan alat, dan dapat 
membuat karya ilmiah dalam bentuk laporan. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum ini untuk 
tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk 
tiap topic pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan 
instruksional untuk tiap topik, aktivitas dalam praktikum, alat 
dan bahan yang diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang 
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan durasi kegiatan rata-rata tiap kelas 1, 2, 
dan 3 IPA 2 jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu 
semester. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, 
selanjutnya siswa membuat laporan secara tertulis dari hasil 
apa yang diamati/dipraktekkan. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru-guru bidang studi biologi serta 
pengamatan terhadap dokumen hasil laporan siswa, kegiatan 
praktikum mata pelajaran biologi ini cukup efektif. Realitas ini 
terbukti semua siswa dapat melaporkan/mengumpulkan hasil 
prakteknya dengan tepat waktu dan hasilnya yang sangat  aik. 
 Praktikum pelajaran kimia 
Kegiatan praktikum mata pelajaran Kimia juga sama 
telah diatur dalam buku panduan pembelajaran di laboratorium 
kimia. Sampai saat ini belum ada usaha untuk membuat 
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panduan praktikum mata pelajaran Kimia tersendiri, karena 
buku pembelajaran di laboratorium Kimia yang dipakai sebagai 
acuan tersebut tidak begitu sulit dan relative mudah dipahami 
oleh siswa. Yang menjadi tujuan dari praktikum studi ini 
adalah menanamkan konsep-konsep kimia melalui eksperimen, 
keterampilan dalam menggunakan alat, dan dapat membuat 
karya ilmiah dalam bentuk laporan. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum ini untuk 
tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk 
tiap topic pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan 
instruksional untuk tiap topic, aktivitas dalam praktikum, alat 
dan bahan yang diperlukan/digunakan, dan prosedur kera yang 
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan dan tindak lanjut.  
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata tiap kelas 1, 2, 
dan 3 IPA 2 jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu 
semester. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, 
selanjutnya siswa membuat laporan secara tertulis dari hasil 
apa yang diamati/dipraktekkan. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru-guru bidang studi Kimia serta pengamatan 
terhadap dokumen hasil laporan siswa, kegiatan praktikum 
mata pelajaran Kimia ini cukup efektif. Realitas ini terbukti 
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semua siswa dapat melaporkan/mengumpulkan hasil 
prakteknya dengan tepat waktu dan hasilnya juga sangat baik. 
Catatan penting yang perlu penulis sampaikan dalam 
kaitannya dengan praktikum ini ada dua hal. Pertama, kegiatan 
praktikum hanya dilaksanakan di laboratorium MAN 2 
Boyolali saja, padahal memanfaatkan laboratorium instansi 
terkait melalui kerjasama sangat penting dijalin agar siswa 
dapat mendapatkan pengalaman lebih mendalam lagi tentang 
materi yang telah dipelajari. Kedua, praktikum mata pelajaran 
Kimia belum dapat berjalan secara optimal sebagaimana mata 
pelajaran Biologi, hal ini terlihat dari banyaknya waktu 
praktikum yang dijadwalkan tidak dapat berjalan kira-kira 
hanya sampai 60 %. 
 Praktikum pelajaran fisika 
Kegiatan praktikum mata pelajaran fisika juga tidak ada 
bedanya dengan pelajaran Biologi Dan Kimia telah diatur 
dalam “ buku panduan pembelajaran di laboratorium fisika”.  
Hingga saat ini belum ada panduan praktikum mata pelajaran 
fisika tersendiri sebagaimana pelajaran Biologi, dikarenakan 
siswa jarang mengalami kesulitan dan dapat dengan mudah 
memahami buku panduan tersebut. Tujuan yang hendak dicapai 
dari praktikum pelajaran tersebut adalah pembuktian kebenaran 
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materi, mampu mengamati gejala alam dengan menggunakan 
alat, dan dapat membuat karya ilmiah dalam bentuk laporan. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum tersebut 
pada tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja 
untuk tiap topik pembelajaran yang dilengkapi engan tujuan 
instruksional untuk tiap topik, aktivitas dalam praktikum, alat 
dan bahan yang diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang 
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan, diskusi dan tindak 
lanjut. 
Kegiatan praktiukm tersebut merupakan bagian integral 
dari proses pembelajaran fisika dengan waktu kegiatan rata-rata 
tiap kelas 1, 2, dan 3 IPA 2 jam pelajaran dalam satu minggu 
untuk tiap satu semester.20 Setelah siswa mengikuti kegiatan 
praktikum tersebut, diwajibkan membuat laporan secara tertulis 
tentang materi apa yang diamati dan dipraktekkan. Berdasarkan 
keterangan yang didapatkan dari guru bidang studi Fisika serta 
pengamatan terhadap dokumen hasil laporan siswa, kegiatan 
praktikum mata pelajaran fisika ini ternyata cukup efektif. 
Realitas ini terbukti dengan adanya laporan hasil praktikum 
yang dikumpulkan oleh setiap siswa dengan tepat waktu dan 
hasilnya juga baik. 
Catatan penting yang perlu penulis sampaikan dalam 
kaitannya dengan praktikum tersebut ada dua hal. Pertama, 
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kegiatan praktikum tahun ajaran 2010/2011 hanya dapat 
dilaksanakan di laboratorium MAN 2 Boyolali saja ( khususnya 
kelas 2, namun tidak bagi kelas 1), padahal pemanfaatan 
laboratorium lain melalui kerjasama sangat penting dijalin agar 
siswa bisa mendapatkan pengalaman lebih mendalam lagi 
tentang materi yang telah dipelajari. Kedua, praktikum mata 
pelajaran fisika belum dapat berjalan secara optimal 
sebagaimana mata pelajaran Biologi, hal ini terlihat dari 
banyaknya waktu praktikum yang dijadwalkan tidak dapat 
berjalan, kira-kira hanya sampai 80 % bahkan kelas 3 nyaris 
dibawah 40 %. Hal tersebut terjadi karena guru pengajarnya 
menduduki jabatan struktural sehingga banyak waktu praktek 
tidak dapat dilaksanakan secara optimal, karena kesibukan guru 
bersangkutan. 
 Praktikum pelajaran bahasa 
Berbeda dengan praktikum mata pelajaran sebelumnya, 
mata pelajaran bahasa belum ada panduan praktikum yang 
baku. Sampai saat ini proses praktikum berjalan sangat 
sederhana dengan buku dan kaset.vita seadanya. Kompetensi 
dasar yang ingin dicapai pun sederhana, yaitu hanya sebatas 
keterampilan mendengar saja, dan belum sampai pada 
keterampilan komunikasi, membaca dan menulis. 
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Dalam implementasinya, kegiatan praktikum tersebut 
pada tiap pertemuan, siswa langsung mendengarkan dan sedikit 
menirukan bacaan untuk tiap topik pembelajaran. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata untuk tiap kelas 
1, 2, dan 3 sebanyak 2 jam pelajaran dalam satu minggu untuk 
tiap satu semester. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, 
diharapkan siswa memiliki keterampilan pendengaran yang 
baik. Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari guru-guru 
bidang studi bahasa (utamanya bahasa inggris) kegiatan 
praktikum tersebut belum efektif, karena belum membekasnya 
dan belum dapat memberikan keterampilan pendengaran secara 
baik kepada semua siswa, apalagi keterampilan yang lain. 
 Praktikum pelajaran aplikasi komputer 
Kegiatan praktikum mata pelajaran aplikasi komputer 
sampai saat ini masih memakai buku pedoman buatan institusi 
sendiri, karena memang disamping mata pelajaran ini muatan 
lokal, juga sampai saat ini secara khusus belum ada buku 
panduan praktikum mata pelajaran aplikasi komputer dari 
Depag sendiri. Yang menjadi tujuan dari praktikum mata 
pelajaran ini adalah membekali siswa tentang ilmu komputer 
tidak hanya teori tetapi juga praktek, memberikan bekal 
keterampilan bagi siswa terutama dalam pengoperasian 
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maupun teknisi komputer dalam rangka mempersiapkan studi 
lebih lanjut dan hidup mandiri. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum aplikasi 
kompuetr dibagi dua, yaitu pertama, operasional komputer (soft 
ware) yang diikuti oleh semua siswa MAN 2 Boyolali, kedua, 
teknisi komputer dan elektronika (hard ware) yang hanya 
diikuti oleh kelas 2 dan 3 IPA program PPHM. Untuk 
operasional komputer dalam tiap pertemuan, siswa diberikan 
teori dalam bentuk pertanyaan dan langsung dipraktekkan 
untuk tiap topik pembelajaran. Sedangkan bagi teknisi 
elektronika dan komputer, diberikan job sheet yang dilengkapi 
dengan tujuan instruksional untuk tiap pembahasan, aktivitas 
dalam praktikum, alat dan bahan yang diperlukan/digunakan, 
dan prosedur kerja yang dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan dan tindak lanjut. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata tiap kelas 2 jam 
pelajaran (untuk soft ware) dan kelas 2 dan 3 IPA program 
PPHM 16 jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu 
semester. Selain siswa mengikuti kegiatan praktikum, siswa 
juga harus membuat makalah sebagai laporan praktikum. 
Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari guru-guru bidang 
studi aplikasi komputer dan pengamatan terhadap dokumen 
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hasil laporan siswa, bahwa kegiatan praktikum aplikasi 
komputer itu sangat efektif. Realitas tersebut terbukti semua 
siswa dapat mengumpulkan hasil prakteknya baik melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan maupun melalui job sheet 
serta makalah dan laporan hasil magang dengan tepat waktu 
dan hasilnya juga sangat baik 
 Praktikum pelajaran keterampilan elektro dan perbengkelan 
Kegiatan praktikum mata pelajaran keterampilan elektro 
dan perbengkelan secara formal telah diatur dalam “buku 
pedoman pelaksanaan kurikulum keterampilan elektro dan 
perbengkelan di MA”. hingga kini sudah ada usaha untuk 
membuat panduan praktikum mata pelajaran tersebut secara 
institusi, agar lebih praktis dapat digunakan siswa dalam 
kegiatan praktikum produksi mebelair. Yang menjadi tujuan 
dari praktikum studi ini adalah menanamkan konsep-konsep 
dan mampu menciptakan tenaga kerja usaha kecil dan 
menengah, melalui keterampilan elektro dan perbengkelan. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum ini untuk 
tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk 
tiap topik pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan 
istruksional untuk tiap materi, persiapan alat dan bahan yang 
diperlukan/digunakan, keselamatan kerja, langkah-langkah 
kerja dan tindak lanjut. 
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Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan durasi, waktu kegiatan rata-rata tiap kelas 
2 dan 3 IPA program PPHM 16 jam pelajaran dalam satu 
minggu untuk tiap semester (hasil Wawancara 21 November). 
Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, siswa diharapkan 
mampu mendirikan perbengkelan elektro dan perbengkelan 
sepeda motor. Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari 
guru bidang studi keterampilan mebelair serta pengamatan 
produk dari hasil praktikum siswa, kegiatan praktikum mata 
pelajaran tersebut sangat efektif. Realitas tersebut terbukti 
semua siswa dapat membuat hasil praktenya berupa ketranpilan 
elektro dan perbengkelan dengan tepat waktu dan hasilnya juga 
sangat baik. 
 Praktikum pelajaran keterampilan tata busana dan batik 
Untuk kegiatan praktikum mata pelajaran tata busana 
secara formal telah diatur dalam ” buku pedoman pelaksanaan 
kurikulum keterampilan tata busana di MA”. Saat ini di MAN 
2 Boyolali sudah ada usaha untuk membuat panduan praktikum 
mata pelajaran tata busana tersendiri dengan jalan merevieu 
buku panduan tersebut di atas dan pembuatan job sheet untuk 
setiap materi praktek. Tujuan dari praktikum studi ini adalah 
memberikan keterampilan bagi siswa baik persiapan, proses, 
maupun hasil produk, agar mampu menghasilkan hasil produk 
 209
yang baik, dan mengembangkan keterampilan yang 
diperolehnya ke tingkat keterampiln lanjutan. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum ini untuk 
tiap pertemuan, siswa diberikan lembar job sheet untuk tiap 
mata diklat. Dalam proses pembelajarannya dilengkapi dengan 
tujuan istruksional yaitu kompetensi, sub kompetensi, alat dan 
bahan yang diperlukan/digunakan, langkah dan kriteria untuk 
kerja. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan durasi kegiatan rata-rata tiap kelas 2 dan 
3 IPS program PPHM, 14 jam pelajaran untuk tata busana dan 
4 jam batik dalam satu minggu untuk tiap satu semester, 
bahkan lebih. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, 
siswa diharapkan mampu memproduksi beragam produk tata 
busana dan batik baik untuk anak-anak maupun dewasa dengan 
berbagai macam desain. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru bidang studi keterampilan tata busana dan 
batik serta pengamatan terhadap produk dari hasil praktikum 
siswa, kegiatan praktikum mata pelajaran tersebut sangat 
efektif. Realitas tersebut terbukti semua siswa dapat 
memproduk/membuat tata busana dan batik dengan berbagai 
macam desain yang sangat baik dan layak jual, dan tepat 
waktu. 
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c) Tugas Akademik 
Kegiatan proses belajar dengan format pemberian tugas 
akademik ini tidak ada buku pedoman serta petunjuk tertulis secara 
jelas. Pemaknaan kegiatan ini oleh masing-masing guru cenderung 
berbeda-beda. Ada yang menginterprestasikan pemberian tugas 
akademik tersebut adalah tugas yang diberikan oleh para guru 
kepada pelanggan eksternal primer untuk membuat karya tulis, 
makalah, penelitian, Pekerjaan Rumah (PR), portopolio, diskusi 
kelompok, penelusuran materi pelajaran melalui literatur di 
perpustakaan dan sejenisnya yang dilakukan selama proses belajar 
mengajar dan/atau dikumpulkan pada saat ujian semesteran. 
Bila demikian yang dimaksud dengan kegiatan pemberian 
tugas akademik, maka formalisasi penghargaan dalam bentuk nilai 
kegiatan tersebut adalah sebagaimana dalam kolom nilai ujian 
adalah dalam item nilai tugas-tugas dengan porsi 40 % sampai 50 
% dari total nilai. 
Berdasarkan penelitian atas dokumen arsip nilai ujian mata 
pelajaran yang ditempuh oleh kelas 1 misalnya, sebagaian besar 
(bahkan semua) para guru memberikan tugas akademik dalam 
proses pembelajaran, walaupun antara satu guru dengan guru yang 
lainnya memberikan tugas yang berbeda. Simpul ini didasarkan 
atas kenyataan bahwa, dari 18 mata pelajaran yang dipaketkan bagi 
siswa kelas 1 tidak ada satu pun mata pelajaran yang tidak ada 
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nilainya. Dengan demikian maka proses belajar mangajar dalam 
bentuk kegiatan ini sudah dilaksanakan dengan baik walaupun 
belum ada pedoman secara rinci dan jelas yang dijadikan sebagai 
pegangan mutlak. Dari penugasan akademik sebagaimana beberapa 
contoh di atas, maka sistem penilaian dan penghargaan menjadi 
kewenangan subyektif para guru karena penghargaan atau nilai 
inklusif dengan kegiatan tersebut tidak dalam item yang jelas 
dalam daftar nilai ujian. 
Bila demikian keadaannya, maka tiga jenis aktivitas dalam 
proses belajar mengajar di MAN 2 Boyolali sudah merupakan 
sebagai ”sesuatu yang bersifat komulatif ”. Realitas ini penulis 
peroleh dari kajian dokumen terhadap daftar nilai siswa kelas 1, 
dari keseluruhan daftar nilai pada tahun ajaran 2002/2003 tercatat 
seluruh mata pelajaran yang diajarkan oleh guru ada nilainya pada 
item tugas akademik walaupun antara guru satu dengan yang 
lainnya bobot nilainya beragam. Kondisi ini ketika penulis 
konfirmasi dengan Kepala Urusan Kurikulum yang membawahi 
kegiatan evaluasi, Bapak Thoha, diperoleh jawaban, memang tidak 
ada pedoman atau aturan khusus yang secara spesifik dan ekspelisit 
mengatur tentang itu, sehingga otoritas sepenuhnya diserahkan 
kepada masing-masing guru untuk mengelola sepenuhnya proses 




Evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar, maka dari itu evaluasi akan sangat berperan untuk 
mengetahui sejauh mana substansi proses belajar mengajar dapat 
tertransfer secara efektif kepada para pelanggan eksternal primer. 
Dengan evaluasi jualah akan dapat terukur dan teramati secara 
kongkrit achievement dari para pelajar. Maka dari itu perlu dicari dan 
dirumuskan bentuk evaluasi yang benar-benar dapat mencapai sasaran 
yang diinginkan dan diharapkan. 
Dengan pengkajian dokumen tentang panduan evaluasi proses 
dan hasil belajar pada MAN 2 Boyolali, didapatkan bahwa tes (ujian) 
yang dilaksanakan MAN 2 Boyolali terdiri dari 4 jenis ujian yaitu ; (a) 
tes tertulis dalam bentuk ujian harian dan semesteran, (b) tes 
performen (ujian percobaan, responsi praktikum, praktek olah raga, 
praktek ibadah), (c) penugasan dan proyek (karya tulis, penelitian 
sosiologi dan biologi), dan (d) portopolio (kumpulan hasil kerja dan 
tugas siswa yang diberi komentar oleh guru tentang tingkat kemajuan 
siswa, individu / kelompok (PPMB, bahasa Indonesia, dan PPKn). 
Ujian-ujian tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh demi 
terselenggaranya evaluasi proses dan hasil belajar mengajar yang 
benar-benar mampu mengukur tingkat capaian siswa dalam proses 
belajar mengajar dalam bentuk nilai mata pelajaran. Yang dimaksud 
dengan nilai mata pelajaran tersebut adalah merupakan paduan integral 
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antara nilai tugas-tugas, nilai ulangan harian, praktikum, dan nilai ujian 
semester. Yang masing-masing berbobot 40 % berbanding 60 % untuk 
semester. Untuk tes dalam bentuk karya tulis, perporment, dan 
portopolio tidak semua guru melakukannya, dengan demikian tes yang 
baku dan pasti dilaksanakan adalah tes/ulangan harian dan PR 
(dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan) dan tes 
semesteran (oleh Madrasah). Perbandingan bobot antara keduanya 
adalah 40 % & 60 %. 
Berdasarkan pengamatan dan kajian dokumen yang peneliti 
lakukan pada pelaksanaan sistem evaluasi (terstruktur) di MAN 2 
Boyolali ada tiga hal pokok yang ditemukan oleh penulis yaitu;  
1. Dari sudut Penyelenggaraannya evaluasi (khususnya tes terstruktur 
seperti semesteran) berjalan dengan lancar, tertib dan ketat, 
sehingga dapat dicegahnya kemungkinan adanya kecurangan-
kecurangan dalam pelaksanaan evaluasi. Hal ini terjadi karena 
banyaknya tenaga pengawas (guru) yang terlibat dalam 
penyelenggaraan evaluasi. Di samping itu juga adanya komitmen 
dari pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan tersebut sehingga 
tidak memberikan peluang kepada siswa sebagai peserta ujian 
untuk berbuat sesuatu yang berlawanan dan bertentangan dengan 
tujuan dilaksanakannya ujian itu sendiri. Tingginya komitmen 
pengawas dan panitia ujian ini terbukti dengan indikator 
kedisiplinan waktu dan kehadirannya di kelas yang kontinue 
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sehingga tidak memberikan peluang kepada siswa untuk berbuat 
curang. Tingginya komitmen tersebut menurut hasil pengamatan 
dan wawancara peneliti disebabkan oleh adanya budaya 
kedisiplinan tinggi yang selama ini dibangun di MAN 2 Boyolali, 
di samping telah tertanamnya rasa kejujuran, keikhlasan, kewajiban 
dan tanggung jawab pada masing-masing guru (pengawas). 
Dengan demikian faktor ini juga memberikan kontribusi yang 
cukup signifikan bagi efektivitas penyelenggaraan evaluasi sebagai 
bagian integral dari proses pembelajaran. 
2. Dari sisi substansi ujian yang diberikan kepada siswa khususnya 
ujian terstruktur(semesteran) masih terdapat kelemahan, terutama 
bentuk-bentuk soal yang masih sebagian besar menguji dataran 
kemampuan memorisasi siswa(kognitif). Hal ini menyebabkan 
masih adanya kecenderungan peserta ujian untuk berbuat curang 
dalam bentuk bertanya kepada sesamanya di saat guru pengawas 
sedang lengah. Kenyataan yang ada, bentuk soal belum mampu 
memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan 
analisisnya terhadap persoalan yang kaitannya dengan relevansi 
teoritis pembelajaran. Keadaan semacam ini sebenarnya telah 
disadari oleh pimpinan maupun guru MAN 2 Boyolali, namun 
karena masih adanya keterbatasan menyebabkan keadaan ini masih 
berlangsung sampai sekarang. Meskipun demikian kondisi ini 
secara perlahan sudah dirintis di antaranya dengan dilaksanakan 
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sistem ujian secara lisan dan praktek. Ujian secara lisan dan 
praktek ini masih terbatas pada mata pelajaran tertentu, seperti 
mata pelajaran Fiqih dengan praktek ibadah, Praktek olah raga, 
biologi, kimia, dan fisika, serta pelajaran keterampilan, dan tidak 
diikuti oleh mata pelajaran geografi, sejarah, dan lain sebagainya. 
3. Sistem penilaian hasil evaluasi meskipun sudah ada pedoman 
secara tertulis (yang sangat sederhana), namun sering kali masih 
meninbulkan ketidakpuasan dan rasa ketidakadilan di kalangan 
para pelanggan eksternal primer. Fenomena ini muncul karena 
naskah hasil ujian tertulis (semesteran khususnya) yang diserahkan 
kepada guru oleh pihak penyelenggara ujian tidak satupun dari 
guru yang menyerahkan naskah hasil ujian yang telah dikoreksi 
kepada siswa. 
4) Guru 
Demi tercipta dan tercapainya efektivitas dan produktivitas 
proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan, maka kedudukan 
dan peran guru akan sangat menentukan sekali, terlebih lagi bagi 
sekolah percontohan seperti MAN 2 Boyolali yang mana proses 
pembelajarannya tidak hanya mengandalkan kegiatan tatap muka saja, 
tetapi tugas akademik dan pemanfaatan alat penunjang lainnya, seperti 
perpustakaan, laboratorium dan tempat praktikum lainnya juga harus 
dapat digunakan secara optimal. 
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Tugas utama guru adalah mengajar. Agar layanan proses belajar 
mengajar dapat memuaskan para pelanggan eksternal primer, maka 
sebelum mengajar guru sudah seharusnya terlebih dahulu 
mempersiapkan perencanaan yang matang baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan maupunsikap sebagai guru yang baik. Guru berperan 
sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator 
yang berusaha menciptakan kondisi proses belajar mengajar yang 
efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, meningkatkan 
kemampuan siswa untuk dapat menyimak pelajaran dan menguasai 
tujuan-tujuan pendidikan yang akan mereka capai. 
langah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka 
untuk mencapai pelaksanaan proses belajar mengajar (pembelajaran) 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Menelaah isi GBPP, menjabarkan materi, penyesuaian metode, 
sarana dalam proses belajar mengajar, dan alokasi waktu. Kegiatan 
semacam ini disebut sebagai analisis mata pelajaran 
b) Menyusun program tahunan dan semesteran 
c) Menyusun persiapan mengajar dan mencantumkan komponen-
komponen, sekurang-kurangnya; tujuan, materi, proses belajar 
mengajar dan diakhiri dengan evaluasi (penilaian) 
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d) Melaksanakan proses belajar mengajar 
e) Melaksanakan evaluasi belajar 
Dari langkah-langkah di atas bahwa layanan jasa pembelajaran 
yang diberikan kepada siswa yang sangat menentukan adalah pada saat 
pelaksanaan proses belajar mangajar dan pelaksanaan evaluasi. 
Layanan pembelajaran yang diberikan kepada siswa dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar ini adalah berawal dari 
penampilan guru itu sendiri, penyajian materi, metode yang digunakan, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan sebagainya. 
Sedangkan dalam evaluasi adalah bahan tes yang disajikan, cara-cara 
pelaksanaan dan lain-lain. Bahkan untuk memuaskan para pelanggan 
terutama pelanggan eksternal primer, para guru harus mewujudkan 5 
sifat atau prinsip yakni kepercayaan, keterjaminan, penampilan, 
perhatian, dan ketanggapan. 
Secara kuantitatif, sebagaimana terdapat pada data tabel 9 dan 10 
yang telah dikemukakan pada Bab III di nuka, guru MAN 2 Boyolali 
dengan adanya guru tidak tetap relatif sudah mencukupi, walaupun 
secara kualitas akademiknya mungkin masih perlu ditingkatkan seiring 
dengan kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 
jumlah siswa pada tahun ajaran 2010/2011 mencapai 500 orang yang 
tersebar di kelas 1, 2, dan 3, MAN 2 Boyolali sudah memiliki guru 
tetap sebanyak 47 orang dan ditambah lagi guru tidak tetap (honorer) 
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sebanyak 19 orang, sehingga rasio perbandingannya 1 : 9 yang 
menurut penulis sudah cukup ideal bagi terselenggaranya proses 
pembelajaran yang berkualitas. 
Guru tidak tetap diangkat dari berbagai kalangan dan disiplin 
ilmu, sehingga pengangkatan ini mampu mengatasi keterbatasan guru 
yang ada, di samping itu pula aspek substansi akademik dan 
administratif keberadaan mereka sebagian besar memang sudah sesuai 
engan harapan. Hal ini terbukti walaupun penghargaan secara materiil 
bagi para guru tidak tetap tersebut relatif masih sangat minim, namun 
hal ini tidak mengurangi komitmen mereka untuk melaksanakan tugas 
dengan tetap tinggi. 
Salah satu indikator dan tingginya komitmen guru tidak tetap ini 
penulis temukan dari data kehadiran dalam pengajar dan juga cross 
check dengan siswa yang diajar oleh guru tidak tetap tersebut. Tatap 
muka guru dengan siswa dalam satu semester mencapai 18 kali untuk 1 
dan 2 jam mata pelajaran, dan kenyataannya rata-rata kehadiran para 
guru tidak tetap ini di atas 16 kali. Dengan demikian tatap muka guru 
dengan siswa menjadi momentum yang sangat bernilai dengan 
pemanfaatan secara optimal. 
Selain terpenuhinya harapan di atas, bukan berarti persoalan lain 
tidak ada, berdasarkan observasi dan kajian dokumen yang penulis 
lakukan terhadap fenomena proses belajar mengajar di MAN 2 
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Boyolali, ada beberapa persoalan pokok yang cukup menganggu 
proses belajar mengajar di antaranya yakni; banyak guru tetap yang 
menduduki jabatan terstruktur, yang mengakibatkan tereduksinya 
tenaga dan pikiran mereka dalam kegiatan administratif, seperti Kaur 
kurikulum, kesiswaan dan lain-lain, menyebabkan mereka mengajar 
dengan persiapan seadanya sehingga proses belajar mengajar berjalan 
dengan seadanya pula dan tidak optimal, bahkan sering kali kegiatan 
belajar mengajar tidak dihadiri oleh guru yang bersangkutan. 
Persoalan lain, berdasarkan data, dari 47 guru tetap MAN 2 
Boyolali sebagaian besar berlatar belakang pendidikan tinggi umum 
dan IAIN pada fakultas tarbiyah dengan jurusan tadris ( yang sangat 
berbeda dengan pendidikan Islam lain yang rata-rata didominasi oleh 
fakultas dan jurusan keagamaan), yaitu 42 orang, dan hanya 5 orang 
saja yang berlatar belakang pendidikan tinggi Islam, dengan bidang 
studi pendidikan agama Islam (PAI) dan bahasa Arab. Bila dilihat 
kurikulum dalam wujud mata pelajaran, maka banyak mata pelajaran 
yang berlatar disiplin ilmu agama seperti Qur’an Hadist, Fiqih, Aqidah 
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, mengalami kekurangan guru. 
Dalam kenyataannya terdapat guru tetap maupun tidak tetap yang 
mengajar mata pelajaran yang nyata-nyata bukan bidangnya, seperti 
yang berlatar belakang IAIN dengan bidang keahlian bahasa Arab 
(yang dipersiapkan menjadi guru yang profesional dalam bidang 
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bahasa Arab) harus mengajar mata pelajaran Qur’an Hadist, Fiqih dan 
Aqidah Akhlak. Walaupun secara kualitas mereka memang layak 
mengampuh mata pelajaran tersebut, karena dasar dari mata pelajaran 
tersebut buku sumber aslinya berbahasa Arab. Hal ini merupakan salah 
satu kendala tersendiri dalam pengembangan profesionalisme 
keilmuan di kalangan para guru. 
Di samping latar belakang pendidikan di atas, persoalan lain 
berpeluang menimbulkan kurang berkualitasnya proses belajar 
mengajar dan hasilnya adalah strata pendidikan para guru. Berdasarkan 
data sebagaimana terdapat pada tabel 9, 10, dan 11 di muka 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru MAN 2 Boyolali yaitu 60 
orang berpendidikan S.1 dan S.2 nya hanya 6 orang. Menyadari 
kekurangan dan kelemahan tersebut MAN 2 Boyolali telah menempuh 
beberapa usaha untuk meningkatkan kemampuan akademik para guru, 
di antaranya melalui studi lanjut di program S.2 (yang akan dimulai 
tahun ajaran 2010/2011 dengan 2 orang guru untuk setiap tahun 
ajarannya), maupun bentuk-bentuk pelatihan khusus bahkan untuk 
meningkatkan pengalaman spiritualitas para guru juga akan dinaikkan 
haji untuk 2 orang setiap tahunnya. 
5) Siswa  
Dari semua calon siswa yang mendaftar di MAN 2 Boyolali tidak 
diterima secara penuh, artinya tidak semua dari pendaftar diterima 
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sebagai siswa baru. Para calon siswa harus menempuh ujian seleksi 
baik seleksi secara tertulis maupun secara lisan, bahkan ada melalui 
penelusuran minat bakat dan kemampuan (PMBK). 
Ujian seleksi tersebut tidak hanya sebagai formalitas saja, 
melainkan penerimaan calon siswa baru MAN 2 Boyolali dalam 
tataran rekruitmen sudah sampai benar-benar pada tataran seleksi. 
Sehingga konsekuensinya walaupun calon siswa baru tersebut dengan 
latar belakang pendidikan dan kemampuan intelektual yang beragam, 
namun secara standar mereka sudah termasuk dalam standar yang 
diharapkan MAN 2 Boyolali yang terkumpul menjadi satu dalam 
proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung penulis pada 
pengelolaan dan proses belajar mengajar diperoleh data, bahwa siswa 
yang berprestasi dan berprestasi tinggi berimbang antara siswa yang 
berlatar pendidikan umum (SLTP) dengan pendidikan Islam (MTs). 
Hal ini merupakan di samping karena mereka memang sudah memiliki 
standar intelektual yang relatif sama (ketika seleksi masuk), juga 
kuatnya bimbingan dan bervariatifnya pendekatan pengajaran dari guru 
melalui proses pembelajaran. 
Pengelolaan siswa baru dengan latar belakang pendidikan dan 
kemampuan intelektual yang beragam, berdasarkan pengamatan dan 
wawancara langsung penulis juga ada upaya khusus untuk mengelola 
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dan mengolah siswa yang lebih dan agak ”kurang”. Hal ini terbukti 
dengan adanya urut-urutan kelas yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan intelektual siswa, seperti kelas A dihuni oleh para siswa 
yang memiliki standar lebih (tingkat intelektual tinggi dan berprestasi) 
dan seterusnya. 
6) Alat bantu dan penunjang 
Meskipun alat bantu dan penunjang dalam proses belajar 
mengajar cukup banyak, namun dalam pembahasan alat bantu dan 
penunjang ini penulis tampilkan adalah alat bantu dan penunjang yang 
mempunyai kontribusi besar dan langsung pada keberhasilan proses 
belajar dan mengajar. Yang lebih penting kaitannya dengan alat bantu 
dan penunjang ini adalah bukan hanya ketersediaan, kecukupan, dan 
kesesuaiannya saja, tetapi lebih pada efektivitas atau pemanfaatannya 
alat bantu dan penunjang tersebut. Adapun alat bantu dan penunjang 
yang dimaksud yang ada pada MAN 2 Boyolali adalah: (a) 
perpustakaan, (b) bimbingan dan penyuluhan (BP), (c) unit kesehatan 
madrasah, (d) laboratorium bahasa, (e) laboratorium biologi dan kimia, 
(f) laboratorium fisika, (g) laboratorium komputer, dan (h) workshop 
(sanggar latihan kerja) keterampilan Elektronik, perakitan dan teknisi 
komputer, tata busana dan otomotif bengkel sepeda motor. Dari unsur-
unsur tesebut menjadikan siwa menjadi semangat untuk melaksanakan 
praktek belajar ketrampilan diantarannya: 
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a) Perpustakaan 
Perpstakaan adalah suatu unit kerja yang memiliki sumber 
daya manusia, ruangan khusus, dan kumpulan koleksi sesuai 
dengan jenis perpustakaannya. Dengan kata lain perpustakaan 
adalah kumpulan buku-buku atau bangunan fisik tempat buku 
dikumpulkan disusun menurut sistem tertentu untuk kepentingan 
pemakai. 
Perpustakaan MAN 2 Boyolali bersifat terbuka, yakni 
peminjaman buku langsung dilakukan oleh pengguna dengan cara 
mengambil sendiri dan tidak diambilkan oleh petugas 
perpustakaan, siswa dapat dengan bebas memilih dan mengambil 
judul buku yang diinginkan tanpa harus menulis nomor katalognya. 
Buku yang tersedia kebanyakan buku-buku yang dikirim oleh 
Departemen Agama Pusat, khususnya buku – buku mata pelajaran. 
Dan jika ada buku yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa 
maupun guru dibelikan sendiri sesuai dengan kebutuhan siswa 
maupun guru dibelikan sendiri sesuai dengan dana yang ada. 
Sedangkan petugas perpustakaan ada 6 orang, 2 orang diantaranya 
berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, selainnya hanya 
tamatan SMU sederajat. Semua petugas perpustakaan sudah pernah 
dikirim untuk mengikuti berbagai penataran yang berkaitan dengan 
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permasalahan perpustakaan. Adapun pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan MAN 2 Boyolali meliputi : 
 Bidang teknis yang terdiri dari: shelving, pengelolaan buku, 
katalogisasi, kompeterisasi, kliping, penjilidan majalah, 
tabloid, pengadaan buku baru, dan langganan media. 
 Bidang pelayanan yang terdiri dari sirkulasi, pemberdayaan 
KBM perpustakaan, pengembalian buku teks, promosi, 
bimbingan pemakai, layanan audio visual, dan distribusi 
LKS. 
Sebagai jantungnya pendidikan perpustakaan harus mampu 
memberikan layanan literatur untuk kegiatan proses pembelajaran. 
Secara fisik perpustakaan MAN 2 Boyolali masih memakai ruang 
kelas yang berukuran 168 m2 yang dilengkapi dengan AC, dan 
belum ada gedung tersendiri. Untuk saat ini perpustakaan tersebut 
cukup memadai untuk kebutuhan sekarang. Meskipun demikian 
ada beberapa hal yang berpeluang menyebabkan belum dan kurang 
optimalnya pelayanan perpustakaan, antara lain : 
Pertama, kelengkapan fasilitas kursi dan meja baca. Untuk 
kegiatan membaca di tempat (baik bagi pembaca umum maupun 
pembelajaran siswa), perpustakaan hanya menyediakan sejumlah 
kecil tempat baca, lebih kurang dua puluh lima orang. Selebihnya 
siswa yang membaca di tempat harus rela untuk duduk berdua 
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dalam satu kursi (khususnya waktu pembelajaran di perpustakaan) 
atau di ruang yang tidak ada kursi (lesehan/lantai). Berdasarkan 
catatan jumlah rata-rata pengunjung (selain siswa yang khusus 
pembelajarannya di perpustakaan) tiap hari mencapai lebih dari 
100 orang, tentu akan sangat kurang fasilitas untuk tempat duduk 
bagi pengguna (terutama siswa) perpustakaan. Tentu hal ini akan 
menyebabkan kurang intensnya siswa dalam belajar di 
perpustakaan. 
Kedua, literatur atau bahan pustaka dari segi jumlah judul 
relatif memadai namun dari segi jumlah eksemplar masih kurang, 
terutama bila dikaitkan dengan jumlah siswa. Ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang tidak terlayani ketika akan meminjam buku 
yang dipilih sesuai dengan mata pelajaran yang telah ditetapkan. Di 
samping itu ada juga buku-buku yang kurang begitu banyak 
dibutuhkan oleh siswa namun tersedia, seperti: buku mata pelajaran 
terbitan balai pustaka. 
Ketiga, pengelolaan perpustakaan MAN 2 Boyolali secara 
umum cukup baik walaupun dari segi SDM pengelolanya sangat 
terbatas dari tenaga yang profesional, karena realitasnya dari 
beberapa orang pengelola perpustakaan hanya dua orang saja yang 
memiliki latar belakang pendidikan formal ilmu perpustakaan 
yaitu, Drs. Rohmadi dan Agung Djarojah (S2 dan S1). Selainnya 
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adalah tenaga administrasi yang diperbantukan untuk tugas 
administrasi di perpustakaan. Efek langsung dari kondisi ini 
rendahnya kualitas pelayanan dan rendahnya kinerja, sehingga 
optimalisasi pelayanan perpustakaan untuk menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar masih menyimpang dari harapan. 
Khususnya tenaga administrasi yang di tugaskan di perpustakaan 
berlatar belakang pendidikan menengah atas dan berstatus tenaga 
honorer mengakibatkan harapan optimalisasi dan maksimalisasi 
tugas tersebut menemui banyak kendala. Keadaan tersebut 
akhirnya menyebabkan pelayanan jasa perpustakaan menjadi 
kurang berkualitas dalam arti kurang memuaskan para pelanggan. 
Sebagai bukti kongkritnya, terbukti ketika penulis mewawancarai 
dan mengobservasi kondisi perpustakaan dimana petugas 
perpustakaan tidak tahu berapa banyak jumlah buku baik judul 
maupun eksemplarnya. 
Keempat, Pengadaan bahan pustaka tiap tahun dengan alokasi 
dana dari shodaqoh siswa baru dan iuran setiap siswa perbulan (Rp. 
20.000,- X 191 = Rp. 3.820.000, dan Rp. 20.000,- X 60 = Rp. 
14.400.000    sehingga keseluruhannya Rp. 18.220.000,-) belum 
dapat digunakan secara optimal. Karena sebagian besar dari jumlah 
tersebut digunakan untuk membayar vakasi lembur yang mencapai 
Rp. 5.304.000,-  sedangkan pengadaan buku hanya teranggarkan 
Rp. 3.000.000,-  dan langganan majalah, koran & tabloid sebesar 
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Rp. 3.600.000,-. Di samping itu pengadaan buku-buku 
perpustakaan kurang memperhatikan kebutuhan para siswa 
(terutama buku teks mata pelajaran), sehingga bahan pustaka yang 
ada di perpustakaan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan baik 
jumlah/eksemplar atau substansi lainnya.   
b) Bimbingan dan penyuluhan (BP) 
Layanan bimbingan dan penyuluhan merupakan bagian 
integral dari seluruh program pendidikan di madrasah aliyah 
(termasuk MAN 2 Boyolali) di samping layanan akademis dan 
layanan administratif, dala rangka membantu siswa agar dapat 
mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan potensinya. 
Secara khusus keberadaan layanan bimbingan dan penyuluhan 
yang menempati ruang dengan luas 22 m2 diarahkan untuk 
membantu siswa yang sedang mengalami masalah agar dapat 
mengatasi masalah tersebut, lalu bisa berkembang menjadi pribadi 
yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, produktif dan berprilaku 
jujur. BK di bawah koordinasi Drs. Ahmad Wahyudi, MM, 
mempunya dua stafnya Arifatul Istihfaroh S.Pd dan Septina 
Damayanti, S. Pd. 
Sedangkan jenis layanan bimbingan dan penyuluhan yang 
ada di MAN 2 Boyolali adalah sebagai berikut : 
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 Bimbingan dan Konseling, ditujukan kepada semua siswa baik 
kelas 1, 2 dan 3 
 Bimbingan pribadi, ditujukan bagi siswa yang sedang mengalami 
masalah saja 
 Bimbingan sosial, ditujukan kepada semua siswa baik kelas 1, 2 
dan 3 
 Bimbingan belajar ditujukan kepada semua siswa baik kelas 1, 2 
dan 3 
 Layanan orientasi, utamanya ditujukan kepada siswa baru dan 
siswa pindahan guna memahami situasi madrasah dan 
lingkungan, juga siswa lama 
 Layanan penempatan dan penyaluran, ditujukan untuk membantu 
siswa dalam penjurusan di MAN 2 Boyolali, serta mendapatkan 
jurusan di Perguruan Tinggi yang sesuai 
 Layanan penyuluhan perorangan, ditujukan untuk membantu 
siswa secara individu, khususnya bagi mereka yang mempunyai 
masalah 
 Layanan penyuluh kelompok, ditujukan untuk memecahkan 
masalah pribadi tetapi mengena pada beberapa orang siswa, 
misalnya kesulitan biaya dalam pembayaran BP3 
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 Layanan informasi, dimaksudkan untuk membantu siswa 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
 Layanan pembelajaran, ditujukan untuk membantu siswa 
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar dengan baik 
 Layanan bimbingan kelompok, ditujukan untuk memecahkan 
masalah umum (bukan masalah pribadi), misalnya masalah 
ketertiban, ujian dan lain-lain. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan BK 
tersebut menunjukkan bahwa pada kenyataannya keberadaan BK 
memang sebagai wadah untuk membantu siswa yang sedang 
mengalami permasalahan dengan memberikan berbagai layanan 
bimbingan dan penyuluhan sebagaimana tersebut di atas. Dalam 
konteks BK sebagai tempat memberikan layanan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap siswa, maka keberadaan BK dimaksud 
terbilang cukup efektif sepanjang yang dimaksud membantu siswa 
dalam mengatasi masalah melalui berbagai macam layanan 
bimbingan dan penyuluhan tersebut. Bila tidak maka keberadaan 
BK tersebut hanya sebatas tempat yang dapat digunakan tidak 




c) Unit kesehatan madrasah (UKM) 
Keberadaan unit kesehatan madrasah adalah sebagai upaya 
kongkrit untuk melayani siswa yang sedang mengalami masalah 
kesehatan, sehingga mereka segera sembuh dan dapat mengikuti 
pelajaran seperti biasanya. Layanan tersebut ditangani oleh guru 
yang ditugaskan mengelola UKS yang dibantu oleh siswa-siswa 
yang ikut anggota PMR secara bergantian tiap kali waktu 
pembelajaran dan istirahat. Dan jika tidak bisa ditangani kemudian 
dikirim ke puskemas atau rumah sakit. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan 
UKM tersebut menunjukkan bahwa keberadaan bangunan seluas 8 
m2 tersebut pada kenyataannya adalah untuk gudang sedikit sarana 
UKM bukan digunakan untuk pelayanan kesehatan. Dalam konteks 
UKM sebagi tempat melayani dan mengobati siswa yang sedang 
terganggu kesehatannya, maka keberadaan UKM dimaksud belum 
dapat dimanfaatkan secara efektif, dan ironisnya siswa yang sedang 
mengalami gangguan kesehatannya harus menempati ruang dewa, 
bahkan sering langsung dipulangkan ke kost/rumah bukan ke 
puskesmas Simo dan  Rumah sakit Simo, sehingga penangannan 
lebih cepat dan tepat. Sehingga menjadikan UKM MAN 2 Boyolali 
jarang siswa sakit. 
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d) Laboratorium bahasa 
Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa asing, 
terutama bahasa Inggris dan Arab, MAN 2 Boyolali melengkapi 
laboratorium bahasa dengan dengan seperangkat peralatan 
elektronik audio visual sebanyak 40 unit, yang terletak di dua 
tempat dengan masing-masing tempat terdiri dari 20 unit. 
Laboaratorium bahasa MAN 2 Boyolali menempati ruang seluas 
123 m2.  Keberadaan laboratorium bahasa dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan kemahiran bahasa Inggris dan bahasa 
Arab bagi para siswa. Kemampuan bahasa asing di MAN 2 
Boyolali terutama ditekankan pada kemampuan pendengaran, 
meskipun keterampilan membaca, converzation  bahkan menulis 
akhir-akhir ini juga ditekankan seiring dengan adanya tuntutan 
siswa harus lulus pelajaran bahasa (utamanya bahasa Inggris). 
Berdasarkan penjelasan dari Suyanto, S.Pd (selaku 
koordinator), persoalan yang dihadapi dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan laboratorium bahasa ini terutama bersumber dari 
keterbatasan sumber daya manusia (ahli bahasa dan teknisi) dan 
pembiayaan teknis pengoperasiannya, sehingga pemanfaatan 
laboratorium tersebut sampai sekarang belum optimal, bahkan 
untuk bahasa Arab nyaris belum pernah menggunakannya. 
Menurut keterangan yang penulis dapatkan dari berbagai pihak 
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jarangnya penggunaan laboratorium bahasa tersebut karena 
disebabkan : (1) tidak tersedianya tenaga ahli yang mampu 
menguasai materi bahasa maupun teknik elektronikannya (teknisi), 
(2) mahalnya biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk 
penggunaan alat tersebut (terutama buku, kaset dan vita) 
Langkah yang ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut di 
antaranya adalah : pertama, mengambil SDM melalui kerja sama 
dengan LBA Interlingua sebagai instruktur (khususnya untuk 
pelajaran convorsation). Kedua, memotivasi siswa agar lebih aktif 
dalam mempelajari bahasa dengan senantiasa mengkaitkan 
praktikum bahasa dengan mata pelajaran melalui speaking class. 
Ketiga, berangkat dari pengalaman akan kurangnya pendanaan 
untuk operasional kegiatan laboratorium bahasa tersebut, menurut 
informasi yang didapatkan dari TU bagian keuangan dan Kaur 
Kurikulum yang membawahi laboratorium, mulai tiga tahun 
terakhir ini di samping kewajiban membayar biaya kegiatan 
pendidikan lain, setiap siswa diharuskan membayar uang infq 
pengayaan bahasa Asing (praktikum) sebesar Rp. 2.000,-. 
e) Laboratorium biologi dan kimia 
Secara fisik laboratorium biologi dan kimia masih menempati 
satu ruang belum terpisahkan, dengan ruang seluas 126 m2 
dilengkapi alat bantu praktikum yaitu alat peraga biologi yang 
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terdiri dari 58 macam barang alat peraga dan alat peraga 
anatominya 8 macam barang, sedangkan alat peraga kimia terdiri 
dari 88 macam barang dan alat peraga bahan kimia sebanyak 89 
macam barang. Dengan koordinasi Aida Kurnia Djamil, S. Pd. Dan 
bantu beberapa siswa yang menduduki struktur OSIS. 
Beragam barang dan alat peraga tersebut secara kualitas dan 
efektivitas cukup baik dan mutahir yang dapat memenuhi 
kebutuhan dan tujuan bagi setiap siswa dalam melakukan kegiatan 
praktek untuk tiap topik pembelajaran, namun secara kuantitas 
belum mencukupi dibandingkan dengan jumlah siswa untuk sekali 
praktek mencapai 30 sampai 40 siswa, sehingga konsekuensinya 
khususnya bagi barang/alat yang terbatas dari segi jumlah, 
digunakan untuk beberapa siswa yang terkumpul dalam satu 
kelompok. 
Di MAN 2 Boyolali, keberadaan laboratorium biologi dan 
kimia sudah cukup efektif, karena benar-benar sudah dimanfaatkan 
sebagai tempat pengujian teori melalui berbagai eksperimen. Di 
samping itu juga telah dikelola oleh seorang petugas khusus yang 
sangat membantu kelancaran bagi guru bidang studi biologi dan 




f) Laboratorium fisika 
Laboratorium fisika yang menempati ruang seluas 123 m2 
adalah merupakan wujud kongkrit dari upaya MAN 2 Boyolali 
untuk menciptakan sekolah yang memiliki laboratorium sesuai 
dengan masing-masing mata pelajaran, sehingga dapat digunakan 
secara optimal, dan tidak menganggu bagi mata pelajaran lain 
untuk melaksanakan praktikum pada waktu yang sama. 
Laboratorium ini dilengkapi dengan alat peraga fisika sebanyak 
113 macam alat peraga,rincian lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
Berbagai macam barang dan alat peraga tersebut secara 
kualitas dan efektivitas cukup baik dan mutahir yang dapat 
memenuhi kebutuhan bagi setiap kegiatan praktikum untuk tiap 
topik pembelajaran, namun secara kuantitas terdapat beberapa 
alat/barang yang belum mencukupi, namun denikian tetap cukup 
mewakili untuk menyapai tujuan kegiatan praktikumdi 
laboratoirium tersebut.  
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan   
laboratorium fisika tersebut tebilang cukup efektif, karena benar-
benar sudah dimanfaatkan sebagai tempat pengujian kebenaran 
teori/materi melalui berbagai eksprimen dan dapat memberikan 
pengalaman serta ketarampilan yang sangat berarti bagi siswa 
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namun bila dilihat dari segi settting laboratorium  menurut penulis 
belum mencerminkan sebuah laboratorium fisika karena ruangnya 
masih berbentuk kelas biasa yang sangat tarang, padahal 
laboratorium fisika idielnya harus gelap terutama pada pembahasan 
optik, belum lagi tempat pengambilan arus listrik hanya ada 1, di 
tambah lagi belum adanya meja/kursi khusus praktek dan wastafel 
sebagaimana di laboratorium biologi dan kimia.  
g) Laboratorium komputer 
Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan operasional 
komputer bagi siswa, MAN 2 Boyolali melengkapi laboratorium 
komputer dengan 40 unit komputer siap operasi. Laboratorium 
komputer tersebut menempati ruang seluas 262 m2. keberadaannya 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan operasional 
komputer (software) bagi semua siswa. Kemampuan operasional 
komputer da MAN 2 Boyolali terutama ditekankan pada 
kemampuan mengola kata, angka, dan data. 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Rokib Ali tanggal 24 
oktober 2010, pemanfaatan laboratorium komputer tersebut sampai 
sekarang sangat optimal dan efektif, bahkan nyaris tidak ada 
waktu, materi/praktek yang tidak digunakan dan diselesaikan. 
Berdasarkan keterangan yang sempat penulis himpun dari berbagai 
pihak, optimalnya penggunaan laboratorium tersebut adalah karena 
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tersediannya tenaga ahli yang mampu menguasai materi komputer 
secara operasional maupun teknis. Kesuksesan langkah ini tidak 
lain karena ditempuhnya langkah kerjasama dengan pihak luar. 
h) Workshop keterampilan produksi mebelair, teknisi komputer, tata 
busana dan batik 
Dalam rangka mensukseskan program persiapan hidup 
mandiri (PPHM) siswa, MAN 2 Boyolali senantiasa melengkapi 
workshop keterampilan produksi mebelair yang terdiri dari 6 
macam barang teaching media, 68 macam tools dan equipment, 
dan tools ,dan barang furniture sebanyak 7 macam. Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.   
Workshop produksi mabelair menempati ruang seluas 300 m2 
, sedangkan ketrampilan teknisi komputer dan tata busana/batik 
masing-masing menempati ruang seluas 189 m2 . Berdasarkan 
keterangan dari  koordinator/guru masing-masing keterampilan, 
diperoleh keterangan bahwa pemanfaatan masing-masing 
workshop tersebut hingga kini sangat optimal dan efektif, bahkan 
nyaris tidak ada waktu, materi/praktek yang tidak digunakan dan di 
selesaikan. Berlandaskan keterangan yang sempat penulis himpun 
dari berbagai pihak , optimalnya penggunaan laboratorium tersebut 
adalah karena tersedianya tenaga ahli yang mampu menguasai 
materi secara konsep maupun praksis. Kesuksesan langkah tersebut 
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juga tidak lain karena ditempuhnya langkah kerja sama dengan 
pihak luar. 
Dibalik keberhasilan diatas bukan berarti tidak adanya sama 
sekali kendala yang dihadapi oleh masing-masing keterampilan, 
realitasnya membuktikan bahwa kendala yang sering dihadapi oleh 
masing-masing keterampilan adalah susahnya mengedalikan emosi 
siswa kekurangan peralatan, dana dan istruktur. Sehingga kegiatan 
itu belum bisa maksimal. 
i) Layanan Jasa Ekstra Kurikuler 
kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan belajar yang 
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka yang tercantum dalam 
susunan program, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah 
untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan, meningkatkan 
dan menerapkan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran.  Sehingga semua mata 
pelajaran mampu di pelajari secara maksimal. 
Tujuan diadakannya kegiatan ekstra kurikuler di MAN 2 
Boyolali adalah untuk meningkatkan dan memantapkan 
pengetahuan siswa, mengembangkan bakat, minat, kemampuan 
dan keterampilan dalam upaya membina pribadi siswa, mengenal 
hubungan antar mata pelajaran dlam kehidupan di massyarakat. 
Kegiatan ekstra kurikuler ini dikoordinir oleh kepala urusan 
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kesiswaan. Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang ada di MAN 2 
Boyolali adalah PMR dan Tonti, Pramuka, Olah Raga ( intra 
kurikuler ), KIR IPA dan IPS, Kelompok Studi Jurnalistik, Teater 
KT dan DT, Qira’ah, Nasyid, Hadroh Paduan Suara dan Gitar 
Klasik, MEC, serta Dekorasi. Setiap siswa diwajibkan mengikuti 
salah satu kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan bakat dan minat 
mereka. Adapun pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di MAN 2 
Boyolali tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Palang Merah Remaja (PMR) dan Tonti 
Kegiatan PMR dan Tonti dilaksanakan tiap hari Selasa dan 
Rabu pukul 14.00 – 16.00 WIB. Tempatnya di ruang 3 IPA-3 
dengan pembina dan pelatih utamanya diambil dari MAN 2 
Boyolali sendiri yaitu Siti Khotimah, Aziz Murtadho, dan Farid 
Ghozali. Kegiatan PMR biasanya membahas tentang kesehatan 
(P3K) yakni cara memeriksa tansi darah, cara memerban luka 
yang berbeda-beda tempatnya, menolong orang pingsan, 
memberi bantuan pernafasan, cara mengangkat korban, pasang 
bongkar tenda, dan lain-lain. Bahkan ada kegiatan lapangan 
yakni pengenalan medan ke kali dan hutan. Sedangkan yang 
menjadi kegiatan Tonti adalah melatih siswa baris berbaris, 
paskibra, kedisiplinan, kerapian, ketegasan dan kemandirian. 
Kegiatan PMR dan Tonti ini tidak wajib bagi semua siswa 
 239
yakni hanya bagi siswa yang berminat saja, baik dari kelas 1, 2 
dan 3.  
2) Pramuka 
Kegiatan pramuka dilaksanakan setiap hari Jum’at pukul 
13.00-16.00 WIB. Tempat pelaksanaannya di Hall bagian 
depan. Kegiatan pramuka ini hanya diwajibkan bagi kelas 1. 
sedangkan bagi kelas 2, 3 hanya yang terlibat dlam ambalan 
saja. Pembina utamanya diambil dari luar MAN 2 Boyolali 
yakni kak Fachruddin. Kegiatan ini mempelajari tentang 
kepramukaan yang dimulai dari sejarahnya sampai pada hal-hal 
yang berkaitan dengan semapur, morse, sandi, pengukuran 
deras air, mengukur tinggi pohon, mengukur lebar sungai, tali 
temali, cara merawat orang sakit, dan lain-lain. Kegiatan 
pramuka ini diakhiri dengan kegiatan perkemahan bakti. 
Bahkan kegiatan ini sering menjadi juara baik pada tingkat 
lokal maupun tingkat nasional antar penegak. Sehingga 
paramuka di MAN 2 Boyolali ini di sekitar kecamat simo 
termasuk yang aktif. 
3) Olah Raga  
Kegiatan olah raga ini merupakan kegiatan intra kurikuler 
yang dilaksanakan pada sore hari bersamaan dengan kegiatan 
ekstra kurikuler lainnya. Ragam kegiatan olah raga ini ada 7 
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yaitu ; Bulu Tangkis, Sepak Bola, Bola Volly, Basket, Atletik, 
Tae Kwon do dan Pencak Silat. Kegiatan tersebut diarahkan 
pada olah raga prestasi, dan setiap siswa diwajibkan memilih 
dan mengikuti salah satu di antarannya saja. Untuk kegiatan 
Bulu Tangkis, Bola Volly, dan Atletik dilaksanakan setiap hari 
Senin dan Selasa, Bulu Tangkis bertempat di GOR dengan 
pembina Zain Faslihus Sholikin S. Pd (guru MAN 2 Boyolali 
sendiri), Bola Volly di lapangan Volly yang dibina oleh 
Rohmadi Rasio, S. Pd. (guru MAN 2 Boyolali), dan atletik 
mengambil tempat di lapangan belakang dengan pembina Tri 
Jaka Repianta, S. Pd (guru MAN 2 Boyolali). Kegiatan Sepak 
Bola dilaksanakan pada tiap hari Senin dan Rabu, di lapangan 
Sinduadi di bawah bimbingan guru honorer MAN 2 Boyolali 
yaitu Royani. Bola basket berada di lapanan an dilaksanakan 
setiap hari Senin dan Kamis. Sedangkan untuk kegiatan Tapak 
suci dengan hari pelaksanaan setiap hari Kamis dan Sabtu, 
Daman S bagi Pencak Silat dengan hari pelaksanaan setiap hari 
Rabu dan Jum’at. Kegiatan-kegiatan olah raga tersebut sering 
diadakan perlombaan secara simultan terutama antar siswa 
semadrasah, maupun mengikuti perlombaan antar lembaga 
pendidikan, dan umum lainnya. Dari tahun ke tahun sering 
mendapat juara. Sehing pada porseni Madrasah Jawa Tengah 
mendapat gelar sebagai juara umum pada tahun 2006 dan 2008 
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dan pada porseni jawa tengah pada 2010 MAN 2 Boyolali 
hanya menempati posisi 4. 
4) Karya ilmiah remaja (KIR) IPA & IPS 
Kegiatan KIR IPA dan IPS sama-sama dilaksanakan pada 
tiap hari Rabu dan Jum’at pukul 14.00-16.00 WIB, dibawah 
binaan guru-guru MAN 2 Boyolali sendiri. Pembinaan KIR 
IPA yakni Sulistiyaniningsih S. Pd dan Suyamto dengan tempat 
di Ruang 3 IPA-1, sedangkan KIR IPS dibimbing oleh Suribni 
dan Indri hastuti, dengan tempat di Ruang 3 IPS-2. tujuan dari 
kegiatan tersebut adalah merupakan wadah peguatan dan 
pengembangan dari pemahaman materi yang dipelajari di pagi 
hari, untuk melatih siswa agar memiliki kepekaan dan 
kecermatan pengetahuan sehingga dapat menjadi siswa yang 
kreatif dalam menulis karya ilmiah.  
Dalam kegiatan tersebut setiap siswa diberikan 
pengetahuan metodelogi penelitian, dan diwajibkan 
mengadakan penelitian dengan berbagai kajian yang kemudian 
dibuat karya ilmiah. Hasil karya ilmiah tersebut dimuat baik 
dimajalah FO-KIP (siswa MAN 2 Boyolali) maupun majalah 
Rindang yang diterbitkan oleh Kanwil Kemnetrian Agama 
Wilayah Jawa Tengah. Kegiatan KIR IPA dan IPS tersebut 
tidak wajib bagi semua siswa yakni hanya bagi siswa yang 
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berminat saja, baik dari kelas 1,2 dan 3 hingga kir siswa terus 
diikutkan bebagai lomba baik antar sekolah maupun tingkat 
umum, bahkan dari tahun ketahun sesalu mendapat dan 
menjadi juara baik ditingkat lokal maupun nasional.       
5) Kelompok studi jurnalistik 
Unit kegiatan siswa ini dilaksanakan setiap hari Senin dan 
Jum’at pukul 14.00-15.30 WIB. Diikuti oleh siswa yang 
berminat dan berbakat saja mulai dari kelas 1 sampai 3. 
kegiatan ini dikhususkan sebagai wadah kekhasan karya fiksi 
berupa puisi, cerpen dan artikel yang berbeda dengan KIR 
bercirikan karya ilmiah penuh. Dalam kegiatan tersebut siswa 
ditekankan untuk menulis karya fiksi yang kemudian dipajang 
di majalah dinding, buletin, dan majalah siswa (Majalah 
Kreatif). Unit kegiatan ini pula melibatkan siswa dalam 
berbagai perlombaan baik antar sekolah maupun tingkat umum, 
bahkan dari tahun ke tahun mendapat juara baik tingkat lokal 
maupun nasional. 
6) Teater KT dan DT 
Kegiatan teater KT dilaksanakan setiap hari Kamis, 
sedangkan teater DT setiap hari Rabu dengan pembina dari luar 
MAN 2 Boyolali, yaitu Bapak Agung Darojah. Waktu kegiatan 
tersebut sama-sama dilaksanakan pada pukul 14.00-16.00 WIB, 
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dengan tempat di Ruang ID. Dalam proses kegiatannya siswa 
diberikan ilmu teori drama baik mengenai dasar-dasar acting 
yang meliputi olah vokal, olah tubuh, olah rasa, musik, dan 
pengetahuan tentang teater sebagai dasar dari dunia teater. 
Adapun yang menjadi tujuan dari kegiatan ini adalah 
membekali diri siswa agar memiliki perasaan dan kepekaan 
yang halus sehingga dapat dimanfaatkan dalam dakwah, dan 
yang lebih penting siswa dapat lebih bersyukur atas kelebihan 
yang mereka miliki. Kegiatan tersebut diikuti oleh siswa yang 
berminat dan berbakat saja, baik itu kelas 1, 2 maupun kelas 3, 
juga sering di adakan perlombaan baik antar sekolah maupun 
umum. 
7) Qira’ah 
Unit kegiatan siswa ini dilaksanakan setiap hari Sabtu, 
pukul 14.00-16.00 WIB, menempati ruang 1 B, di bawah 
bimbingan Rohamdi S. Ag. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melatih dan menyalurkan bakat siswa terhadap seni baca al-
Qur’an, dengan memberikan tidak hanya ilmu qir’ah tetapi juga 
diiringi ilmu tajwid sehingga siswa dapat membaca al-Qur’an 
dengan baik, benar, dan indah. Selama ini siswa telah 
menunjukkan prestasinya dengan diraihnya berbagai juara 
MTQ baik antar sekolah, tingkat Kecamatan sampai Propinsi. 
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Kegiatan ini juga diikuti oleh semua siswa yang berbakat dan 
berminat saja.   
8) Nasyid dan Hadroh 
Sebagai upaya untuk mengenalkan, membekali dan 
menanamkan musik dan lagu islami MAN 2 Boyolali 
menyediakan wadah bagi siswa melelui kegiatan ekstra 
kurikuler yaitu nasyid dan hadroh. Kegiatan nasyid diikuti oleh 
siswa yang berminat dan berbakat saja yang dilaksanakan 
setiap hari Selasa dan Rabu diruang 1 E di bawah bimbingan 
Agung Djarojah, sedangkan hadroh dilaksanakan pada hari 
Selasa dan Kamis di ruang 1 A dengan pembimbing Imron 
Rosyadi. Dalam kegiatan nasyid siswa langsung dilatih melalui 
lagu-lagu nasyid yang terkenal seperti Raihan dll, sedangkan 
Hadroh di samping dilatih begaimana penggunaan alat rebana 
sebagai instrumen pokok juga lagu shalawat dan kasidah 
terkenal. Kegiatan tersebut sering mengisi acara-acara 
keagamaan baik melalui undangan dari berbagai pihak maupun 
dilingkungan MAN 2 Boyolali sendiri.  
9) Paduan suara dan gitar klasik 
Kegiatan paduan suara dan gitar klasik dilaksanakan pada 
hari Rabu dan Jum’at yang di bimbing oleh Ihwan Ngalimudin, 
S. Pd, yang menempati ruang X1. Dalam kegiatan paduan suara 
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siswa banyak dilatih olah vokalnya lalu membawakan lagu-
lagu pilihan, sedangkan gitar klasik umumnya banyak dilatih 
ilmu tangga nada lagu, lalu diterapkan pada beberapa lagu 
pilihan. Kedua kegiatan tersebut satu bulan terakhir ini tidak 
berjalan sebagaimana biasanya, dengan kata lain siswa berlatih 
sendiri tanpa ada pembina dikarenakan pembinanya sudah tidak 
lagi menjadi tenaga pengajar di MAN 2 Boyolali. Kegiatan ini 
di ikuti oleh siswa yang berminat saja dari kelas 1 sampai kelas 
3 sehingga menjadi lebih baik.  
10) MEC 
Untuk meningkatkan kemampuan bahasa Asing khususnya 
Bahasa Inggris bagi siswa, MAN 2 Boyolali mewadahinya 
dengan suatu kegiatan mayoga English Club yang dilaksanakan 
pada hari Senin dan Jum’at pada ruang kelas 3 IPA – 2 yang 
dibimbing oleh Windarti, Nita Ariyani dan Riring Pangastuti 
(Guru MAN 2 Boyolali). Kegiatan ini ditekankan pada 
ketrampilan berbicara dan menulis, sehingga siswa di tuntut 
untuk aktif dalam berbicara melalui speaking class maupun 
menulis melalui wall madding. Kegiatan ini juga efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara maupun menulis siswa, 
yang dibuktikan dengan beraninya siswa untuk berbicara 
walaupun dengan keterbatasan kosa kata yang di kuasai begitu 
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juga menulis dengan keterbatasan penguasaan struktur. 
Kegiatan ini juga hanya diikuti oleh siswa yang berminat saja. 
11) Dekorasi 
Kegiatan dekorasi di MAN 2 Boyolali dilaksanakan 
setiap hari Senin dan Jum’at di ruang kelas 3 IPA-4 di bawah 
bimbingan Ihwan Ngalimudin. Dalam kegiatan ini siswa hanya 
diajarkan tentang teori dan praktek dekorasi yang berkembang 
akhir-akhir ini saja seperti hiasan pada taman dan pada dinding. 
Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memiliki semangat 
berkarya dalam kesatuan tim yang kuat, sehingga mereka 
mampu bekerja sama antara satu sama lainnya. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa yang berminat saja tanpa ada satu unsur 
pemaksaan. 
 
2.  Pengelolaan Layanan Jasa Administrasi 
Layanan administrasi yang dimaksud di sini adalah layanan 
administrasi yang di berikan oleh pegawai tata usaha yang dikoordinir 
kepala TU, baik berupa layanan administrasi umum maupun layanan 
administrasi akademik. Adapun layanan administrasi umum yang diberikan 
kepada siswa, antara lain berkaitan dengan sirat menyurat, penyampaian 
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informasi, pembayaran BP 3 dan lain-lain. Pengelolaan yang di hasilakan 
mampu menjkadikan MAN 2 Boyolali menjadi lebih baik. 
Sedangkan layanan akademikyang diberikan kepada siswa antara lain : 
absensi siswa, penyediaan spidol, kapur, dan kertas (biasa dan ulangan), dan 
lain-lain. Setiap layanan tersebut sudah ada petugasnya masing-masing 
sehingga dapat mempermudah dan mempercepat dalam memberikan 
layanan dimaksud. Disampimg hal tersebut di atas, sifat layanan yang harus 
diwujudkan oleh para karyawan TU agar siswa merasa puas adalah adanya 
kepercayaan, keterjaminan, perhatian, ketanggapan, dan penampilan. 
 
C. Hasil Layanan Pembelajaran dan Administrasi 
1. Hasil Layanan Pembelajaran  
a. Hasil layanan kurikuler 
  Untuk mengetahui lebih jelas dan keakuratan tentang hasil dari 
layanan jasa kurikuler yang diberikan dan disajikan oleh MAN 2 Boyolali 
kepada pelanggan eksternal primer, sehingga dapat diketahuinya tingkat 
kepuasan para pelanggan eksternal primer tersebut, maka dapat dilihat 
pada tabel 26 sampai 47 yang merupakan hasil analisis terhadap data yang 
masuk melalui angket yang diberikan kepada pelanggan eksternal primer 
M MAN 2 Boyolali. 
1). Kepercayaan 
 Seorang guru harus dapat dipercaya atas layanan yang 
diberikannya terhadap siswa, baik kesesuaian dengan jadwal pelajaran 
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dan ketepatan waktu maupun dapat menciptakan rasa aman dan 
menarik dalam kegiatan proses belajar mengajar, sehingga dapat 
melahirkan siswa yang memiliki daya cepat menyerap pelajaran yang 
disampaikan. Hal tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16 
dan 17 berikut ini 
Tabel 16 
Proses Belajar Mengajar Relevan dengan  
Jadwal Pelajaran & Tepat Waktu 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 32 32 
2 Sering, sehingga memuaskan 44 44 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 24 24 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel di atas menunjukkan 32 % siswa mengatakan bahwa 
guru selalu mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan 
selalu tepat waktu, sehingga siswa merasa sangat puas. Sedangkan 44 
% siswa menuturkan bahwa guru sering mengajar sesuai dengan 
jadwal pelajaran dan tepat waktu, sehingga siswa merasa puas. Adapun 
24 % siswa lainnya mengatakan bahwa guru jarang mengajar sesuai 
dengan jadwal pelajaran yang telah ditetapkan dan jarang datang tepat 
waktu sehingga kurang memuaskan siswa. 
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Memperhatikan hasil data di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
kebanyakan siswa merasa puas terhadap guru yang mengajar karena 
sering sesuai dengan jadwal pelajaran dan tepat waktu, sehingga dapat 
menciptakan rasa kedisiplinan baik di kalangan siswa maupun guru. 
Selain itu Guru MAN 2 Boyolali berusaha menciptakan rasa aman 
dan kondisi menarik agar siswa dapat lebih cepat menerima pelajaran 
yang disampaikan.  
Tabel 17 
Tercipta Rasa Aman dan Menarik dalam Proses Belajar Mengajar. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 3 3 
2 Sering, sehingga memuaskan 33 33 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 63 63 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dalam kegiatan belajar mengajar 3 % siswa mengatakan guru 
selalu memberikan rasa aman dan kondisi menarik disaat memberikan 
pelajaran sehingga siswa merasa sangat puas yang akhirnya dapat 
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan. 33 
% siswa mengungkapkan guru sering memberikan rasa aman dan 
menarik ketika memberikan pelajaran sehingga siswa pun merasa puas 
dan dapat memahami pelajaran yang disampaikan. Sedangkan 
mayoritas siswa yaitu 63 % merasa kurang puas dengan layanan guru 
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yang jarang menciptakan rasa aman dan menarik perhatian siswa. 
Hanya 1 % siswa saja yang menuturkan bahwa Guru MAN Model 
Jogjakarta tidak pernah menciptakan rasa aman dan menarik perhatian 
siswa atas pelajaran yang disampaikan sehingga siswa bersangkutan 
tidak puas dan tidak faham dengan pelajaran yang disampaikan. 
2). Keterjaminan 
Para guru berusaha menjamin mutu layanan yang diberikan 
terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar, baik dari segi 
kurikulum, metode yang digunakan, memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya, memberikan tugas bila berhalangan masuk, 
mengadakan evaluasi dan hasilnya disampaikan/dibagikan, 
menggunakan alat praga agar dapat mempermudah pemahaman siswa, 
dll. Untuk lebih jelasnya lihat saja tabel 18 sampai 25 berikut ini : 
Tabel 18 
Kurikulum Berdasrkan Kebutuhan Siswa & Telah Disosialisasikan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 35 35 
2 Sering, sehingga memuaskan 44 44 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 15 15 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Data tabel di atas menunjukkan 35 % siswa menuturkan bahwa 
kurikulum yang dipakai selalu disusun sesuai dengan kebutuhan siswa 
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dan telah disosialisasikan, sehingga siswa merasa puas. Sebanyak 44 % 
siswa merasa puas terhadap kurikulum yang digunakan, karena 
kurikulum tersebut disusun secara berdasarkan kebutuhan mereka. 
Sedangkan 15 % siswa lainnya mengungkapkan kurikulum yang 
dipakai jarang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga kurang 
memuaskan siswa. Adapun 6 % siswa lagi merasa tidak puas terhadap 
kurikulum yang dipakai, karena belum dan/atau tidak disusun 
berdasarkan kebutuhan siswa. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang 
digunakan pada MAN 2 Boyolali selalu disusun berdasarkan atas 
kebutuhan siswa dan sudah disosialisasikan, sehingga siswa merasa 
puas, karena mereka dapat belajar sesuai dengan keinginan mereka. 
Tabel 19 
Guru Mata Pelajaran Sesuai dengan keahlian 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 53 53 
2 Sering, sehingga memuaskan 36 36 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 11 11 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Tabel di atas mengimplikasikan bahwa 53 % siswa mengatakan 
bahwa guru yang mengajarkan mata pelajaran tertentu selalu sesuai 
dengan keahliannya, sehingga siswa merasa puas. 36 % siswa lainnya 
merasa puas terhadap guru bidang studi, karena mereka mengajar mata 
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pelajaran tertentu sering sesuai dengan keahliannya. Dan hanya ada 11 
% di antara siswa yang menuturkan bahwa guru yang mengajar mata 
pelajaran tertentu jarang sesuai dengan keahlian mereka, sehingga 
siswa pun merasa kurang puas. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa 
merasa sangat puas terhadap guru bidang studi, karena mereka selalu 
mengajarkan mata pelajaran tertentu sesuai dengan keahlian mereka, 
sehingga siswa dapat belajar dan menerima pelajaran dengan sebaik-
baiknya. 
Tabel 20 
Penjelasan Tiap Topik Pelajarn Relevan dengan Buku Teks 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 28 28 
2 Sering, sehingga memuaskan 52 52 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 20 20 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari data tabel di atas dapat dikatakan bahwa 28 % siswa 
menuturkan guru dalam menjelaskan dan menguraikan tiap topik 
pelajaran selalu sesuai dengan buku pegangan, sehingga siswa merasa 
sangat puas. Sedangkan 52 % siswa merasa puas terhadap guru yang 
menjelaskan dan menguraikan tiap topik mata pelajaran yang sering 
sesuai dengan buku teks mata pelajaran yang dijadikan sebagai 
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pegangan. Adapun siswa yang merasa kurang puas terhadap guru yang 
jarang menjelaskan dan menguraikan tiap topik pelajaran yang sesuai 
dengan buku pegangan, yaitu 20 % dari siswa. 
Maka dapat dikonglusikan bahwa guru MAN 2 Boyolali selalu 
menjelaskan dan menguraikan tiap topik mata pelajaran relevan 
dengan buku yang dijadikan sebagai pegangan siswa, sehingga siswa 
merasa sangat puas, karena mereka dapat mengikuti pelajaran yang 
memiliki buku acuan yang jelas dan tepat, yang tidak asal-asalan. 
Tabel 21 
Metode Pengajaran Bervatif Sesuai dengan Materi & Kondisi 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 22 22 
2 Sering, sehingga memuaskan 42 42 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 35 35 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 1 % siswa saja yang 
mengatakan bahwa guru tidak pernah menggunakan metode yang 
bervariasi, yang sesuai dengan situasi dan pelajaran yang disampaikan 
sehingga dapat membosankan dan menjadikan siswa tersebut merasa 
tidak puas. Sebanyak 35 % menuturkan guru jarang menggunakan 
metode yang bervariasi sehingga siswa kurang puas dengan pelajaran 
yang disampaikan. Sedangkan 12 % siswa mengungkapkan guru sering 
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menggunakan metode yang bervariasi dan sesuai dengan materi dan 
kondisi sehingga siswa terkait merasa puas dengan metode yang 
digunakan karena dapat mempermudah siswa dalam memahami 
pelajaran dan tidak membosankan. Adapun 22 % siswa lainnya merasa 
sangat puas atas metode mangajar guru yang senantiasa bervariasi dan 
tidak membosankan sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
pelajaran serta diiringi hati senang. 
Keterangan data di atas dapat dinyatakan bahwa siswa merasa 
puas dengan layanan guru yang sering menggunakan metode 
bervariatif, sehingga tidak membosankan siswa karena disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Tabel 22 
Kesempatan Siswa Untuk Bertanya 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 52 52 
2 Sering, sehingga memuaskan 44 44 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 8 8 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Siswa sebanyak 8% mengatakan guru jarang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mata pelajaran baik pada jam 
pelajaran maupun di luar jam pelajaran, sehingga siswa merasa kurang 
puas. Sedangkan 40% siswa menuturkan bahwa guru sering 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi pelajaran 
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sehingga siswa pun merasa puas dengan layanan yang diberikan guru 
tersebut. Bahkan 52% dari siswa merasa sangat puas atas layanan guru 
yang selalu memberikan peluang bagi siswa untuk bertanya tentang 
materi pelajaran yang kurang dipahami baik pada jam pelajaran 
maupun di luar jam mata pelajaran terkait. 
Penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
merasa sangat puas terhadap layanan guru yang senantiasa 
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi pelajaran baik 
ketika jam pelajaran berlangsung maupun di luar jam pelajaran, 
sehingga siswa benar-benar dapat memahami pelajaran lebih 
mendalam.  
Tabel 23 
Guru Memberikan Tugas Bila Berhalangan Hadir 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 22 22 
2 Sering, sehingga memuaskan 58 58 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 20 20 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Menurut 20 % siswa, bahwa guru yang tidak masuk kelas jarang 
memberikan tugas, sehingga menyebabkan siswa sering ramai dan 
mengganggu kelas lainnya, hal ini menyebabkan siswa merasa kurang 
puas atas perlakuan guru yang kurang bertanggungjawab. Siswa 
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sebanyak 58 % merasa puas dengan guru yang sering memberikan 
tugas jika berhalangan hadir untuk masuk kelas. Sedangkan 22 % 
siswa merasa ssangat puas atas tanggung jawab guru yang selalu 
memberikan tugas jika tidak dapat masuk kelas sehingga bagi siswa 
tidak ada jam kosong dan tidak mengganggu kelas lainnya. 
Dari keterangan data di atas dapat digeneraliasasikan bahwa guru 
yang tidak masuk kelas sering memberikan tugas kepada siswa, 
sehingga siswa merasa puas karena hampir tidak ada jam kosong dan 
tidak mengganggu kelas lainnya. 
Tabel 24 
Ujian Harian/Semester Sesuai Jadwal dan Hasilnya Dibagikan ke Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 45 45 
2 Sering, sehingga memuaskan 43 43 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 12 12 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui hasil dan proses belajar 
pada proses belajar mengajar tersebut. Evaluasi dapat juga membawa 
siswa pada taraf belajar yang baik. Sebanyak 12 % siswa merasa 
kurang puas dengan guru yang mengadakan ujian namun jarang 
memberikan hasilnya. 43 % siswa lainnya menuturkan bahwa guru 
sering melaksanakan ujian sesuai jadwal dan hasilnya dibagikan 
 257
sehingga siswa merasa puas karena dapat mengetahui hasil ujian 
mereka secara obyektif. Bahkan 45 % siswa mwngatakan bahwa guru 
selalu membagikan hasil ujian baik ulangan harian, praktikum, 
maupun semesteran, sehingga siswa merasa sangat puas dengan hasil 
yang diberikan karena sesuai dengan kemampuan mereka secara 
obyektif serta dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dengan hasil data di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa guru mengadakan evaluasi sesuai dengan jadwal dan hasilnya 
selalu dibagikan kembali kepada siswa, agar siswa dapat mengetahui 
hasil yang diperolehnya secara obyektif. Dengan demikian siswa 
merasa sangat puas dengan nilai yang didapatkannya, yang akhirnya 
dapat memacu belajar siswa untuk meningkatkan prestasi. 
Tabel 25 
Guru Menggunakan Alat Praga dalam Proses Belajar Mengajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 6 6 
2 Sering, sehingga memuaskan 25 25 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 60 60 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 9 9 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa 9 % siswa mengatakan guru tidak pernah menggunakan 
alat peraga dalam mengajar, sehingga tidak pernah mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi yang benar-benar sulit dipahami. 
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Siswa sebanyak 60 % menuturkan bahwa guru jarang menggunakan 
alat peraga dalam mengajar sehingga kurang memuaskan siswa karena 
belum dapat mempermudah siswa dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan. Sedangkan 25 % di antara siswa merasa puas dengan 
guru yang sering menggunakan alat peraga. Adapun 6 % siswa lainnya 
merasa sangat puas dengan guru yang selalu menggunakan alat peraga 
dalam mengajarnya, sehingga selalu mempercepat siswa dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan dengan mudah dan sangat 
jelas. 
Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa siswa merasa 
kurang puas dengan guru yang jarang menggunakan alat peraga, 
karena kurang dapat mempermudah pemahaman tentang pelajaran 
yang disampaikan dan diajarkan. Hal ini terjadi disebabkan karena 
masih kurangnya alat peraga yang dimiliki MAN 2 Boyolali. 
 
3) Penampilan 
Penampilan seorang guru harus diperhatikan karena penampilan 
adalah pandangan pertama yang dilihat oleh siswa. Disamping itu guru 
menarik tidaknya berawal dari penampilan guru itu sendiri baik dari 
segi kerapian, kebersihan, keindahan maupun keteraturan. Untuk 
mengetahui penampilan para guru MAN 2 Boyolali dapat dilihat pada 




Guru Berpenampilan Rapi, Bersih, Indah dan Teratur 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 54 54 
2 Sering, sehingga memuaskan 39 39 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 5 5 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 2 2 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 54 % siswa 
merasa sangat puas dengan penampilan guru yang selalu rapi, bersih, 
indah dan teratur. 39 % siswa lainnya mengatakan bahwa guru MAN 2 
Boyolali sering berpakaian rapi, bersih, indah dan teratur. Sedangkan 5 
% di antara siswa menuturkan bahwa guru jarang berpenampilan rapi, 
bersih, indah dan teratur. Bahkan hanya 2 % siswa saja yang 
mengatakan guru tidak pernah berpakaian rapi, bersih, indah dan 
teratur. 
Dari keterangan data di atas bahwa para guru MAN 2 Boyolali 
sebagian besar selalu berpakaian dan berpenampilan rapi, bersih, indah 
dan teratur, sehingga sangat memuaskan siswa dan menarik perhatian. 
Akhirnya siswa tidak pernah merasa jijik melihat penampilan gurunya, 
bahkan di MAN 2 Boyolali para guru diharuskan memakai pakaian 
seragam yang serasi nan indah pada tiap hari Senin. 
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4) Perhatian  
Untuk menjamin hasil belajar yang baik dan optimal, siswa juga 
harus mempunyai perhatian dari guru secara baik, agar dapat 
menumbuhkan perhatian siswa terhadap pelajaran yang di sampaikan. 
Perhatian tersebut dapat berupa layanan yang ramah maupun 
berkomunikasi dengan baik serta memperhatikan kedisiplinan para 
siswa untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab sehingga siswa akan 
bertanggung jawab kepada amanat orang tuanya yakni belajar dengan 
sungguh-sungguh.hal ini dapat kita temukan dalam tabel 37 dan 38 
berikut ini : 
Tabel 27 
Guru Melayani Siswa dengan Ramah, Sopan, dan Berkomunikasi baik 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 25 25 
2 Sering, sehingga memuaskan 53 53 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 21 21 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Tabel di atas membuktikan bahwa 25 % siswa merasa sangat puas 
dengan layanan guru yang selalu ramah, sopan dan berkomunikasi 
dengan baik. 53 % siswa mengatakan guru sering melayani siswa 
dengan ramah, sopan dan berkomunikasi dengan baik. Namun ada juga 
siswa yang mengatakan guru jarang melayani siswa dengan ramah, 
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sopan dan berkomunikasi dengan baik, yaitu sebanyak 21 % siswa, 
siswa tersebut merasa kurang puas dengan kondisi demikian. Bahkan 
ada 1% dari siswa merasa tidak puas dengan layanan guru yang tidak 
pernah melayani siswa dengan ramah, sopan dan berkomunikasi 
dengan baik, sehingga siswa tersebut lamban dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan. 
Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa merasa puas dengan guru 
yang sering melayani siswa dengan ramah, sopan dan berkomuniasi 
dengan baik, sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut dan dendam 
kepada guru serta dapat mempercepat pemahaman mereka akan mata 
pelajaran yang disampaikan karena mereka berada dalam kondisi 
senang. 
Tabel 28 
Guru Memperhatikan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 37 37 
2 Sering, sehingga memuaskan 41 41 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 21 21 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa siswa sebanyak 37 % merasa sangat puas dengan perhatian 
guru terhadap kedisiplinan dan ketertiban mereka, karena dapat 
melatih rasa tanggung jawabnya. 41 % siswa menuturkan guru sering 
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memperhatikan kedisiplinan dan ketertiban siswa sehingga siswa 
merasa puas dengan perhatian tersebut, dan perhatian tersebut 
merupakan keadilan bagti yang tidak dapat menepati peraturan-
peraturan madrasah. 21 % siswa lainnya merasa kurang puas dengan 
guru yang jarang memperhatikan kedisiplinan dan ketertiban siswa, 
karena akan menyebabkan para siswa yang tidak mematuhi aturan-
aturan madrasah semakin rusak dan lama laun siswa tersebut tidak mau 
mengikuti pelajaran dan tidak bertanggung jawab. 
Dari uraian data di atas, dapat dinyatakan bahwa siswa merasa puas 
dengan guru yang sering memperhatikan kedisiplinan dan ketertiban 
mereka, sehingga akan tertanam rasa tanggung jawab terhadap 
kewajiban dan janji mereka. 
5) Ketanggapan 
Dari segi ketanggapan, bahwa guru berusaha untuk tanggap 
terhadap aspirasi kebutuhan siswa dan mengatasi keluhan-keluhan 
siswa tersebut, sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih mudah 
dipahami, karena sesuai dengan kehendak atau keinginan siswa untuk 
lebih maju dalam belajarnya. Untuk itu bisa dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 29 
Guru Tanggap Terhadap Aspirasi dan Kebutuhan Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan  16 16 
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2 Sering, sehingga memuaskan 43 43 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 37 37 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 4 4 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 16 % siswa sangat merasa 
puas dengan guru yang selalu tanggap terhadap aspirasi dan 
kebutuhannya, sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 43 % siswa 
merasa puas, karena para guru sering tanggap terhadap keinginan 
siswa untuk belajar lebih maju. Siswa sebanyak 37 % merasa kurang 
puas dengan layanan guru yang jarang memperhatikan kebutuhan dan 
keinginan siswa,dan hanya 4 % siswa yang merasa tidak puas dengan 
guru yang tidak pernah tanggap akan keinginan dan kebutuhan siswa 
demi kemajuan belajarnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
guru memberi layanan yang memuaskan siswa dengan jalan sering 
tanggapnya guru terhadap kebutuhan dan keinginan siswa dalam 
meningkatkan belajar siswa. Meskipun ada sebagian kecil siswa 
merasa tidak puas dengan guru yang tidak pernah tanggap dan 
mengabaikan  keinginan dan kebutuhan siswa. 
Sehubungan dengan layanan jasa kurikuler untuk kepuasan 
pelanggan masih ada layanan pendukung kegiatan kurikuler lainnya, 
yang dapat mamperlancar proses pembelajaran dalam mencapai tujuan, 
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yakni adanya keberadaan perpustakaan, laboratorium dan workshop, 
BK, dan UKM. Hal ini dapat dilihat pada tabel 40 sampai 47 berikut 
ini: 
Tabel 30 
Perpustakaan Memiliki Koleksi  
Bahan Pustaka Sesuai Kebutuhan Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 52 52 
2 Sering, sehingga memuaskan 41 41 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 7 7 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Berkaitan dengan koleksi bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan siswa sebanyak 52 % mengatakan selalu terpenuhi sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga mereka merasa sangat puas. 41 % siswa 
menuturkan sering tercukupi kebutuhan mereka terhadap peminjaman 
buku, dan hanya 7 % saja yang mengungkapkan bahwa koleksi bahan 
pustaka jarang memenuhi kebutuhan siswa, sehingga mereka merasa 
kurang puas, karena kebutuhan mereka tidak terpenuhi. 
Keterangan di atas dapat dikatakan bahwa koleksi bahan 
pustaka sangat memadai, sehingga siswa merasa sangat puas karena 




Laboratorium  & Workshop Relevan dengan  
Waktu, Durasi dan Tujuan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 46 46 
2 Sering, sehingga memuaskan 19 19 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 26 26 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 9 9 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari data di atas dapat dikatakan bahwa sebanyak 46 % siswa 
merasa sangat puas, karena pelaksanaan praktikum di laboratorium dan 
workshop selalu sesuai dengan waktu, jenis kegiatan dan tujuannya. 
Diikuti 19 % siswa merasa puas, karena praktikum yang dilaksanakan 
di laboratorium dan workshop sering sesuai dengan waktu, jenis 
kegiatan dan tujuannya. Sedangkan 26 % siswa lainnya merasa kurang 
puas karena pelaksanaan praktikum di laboratorium dan workshop 
jarang sesuai degan waktu, jenis kegiatan dan tujuannya. Bahkan 
terdapat 9 % diantaranya mengatakan bahwa praktikum yang 
dilaksanakan di laboratorium dan workshop tidak sesuai dengan waktu, 
jenis kegiatan dan tujuannya, sehingga siswa pun merasa tidak puas. 
Dari keterangan data di atas menunjukkan bahwa siswa MAN 2 
Boyolali merasa sangat puas terhadap kegiatan praktikum di 
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laboratorium maupun di workshop, karena praktikum tersebut selalu 
dilaksanakan sesuai waktu, jenis kegiatan dan tujuannya. 
Tabel 32 
Pelaksanaan Praktikum Memberikan Pengalaman dan Keterampilan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 51 51 
2 Sering, sehingga memuaskan 29 29 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 15 15 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 5 5 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Data di atas menunjukkan bahwa 51 % siswa merasa sangat 
puas, karena praktikum yang dilaksanakan di laboratorium dan 
workshop selalu memberikan pengalaman dan keterampilan bagi siswa 
sesuai dengan program studi yang dipilih. Kemudian 29 % siswa 
menuturkan praktikum yang dilaksanakan di laboratorium dan 
workshop sering memberikan pengalaman dan keterampilan sesuai 
dengan bidang studi yang dipelajari oleh siswa, sehingga mereka 
merasa puas. Sedangkan 15 % siswa lainnya merasa kurang puas, 
karena pelaksanaan praktikum di laboratorium dan workshop jarang 
memberikan pengalaman yang sesuai dengan bidang studi yang 
dipelajari. Bahkan ada 5 % di antara siswa mengatakan bahwa kegiatan 
praktikum dilaboratorium tidak memberikan pengalaman dan 
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keterampilan yang sesuai dengan bidang studi yang sedang dipelajari, 
sehingga mereka pun tidak puas. 
Dari uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa 
sangat puas terhadap layanan laboratorium dan workshop, karena 
selalu memberikan pengalaman dan keterampilan yang relevan dengan 
program dan bidang studi yang dipelajari dan dipilih. 
Tabel 33 
Perlengkapan Laboratorium & Workshop Dimanfaatkan sesuai Kebutuhan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 37 37 
2 Sering, sehingga memuaskan 41 41 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 21 21 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dengan tetap memperhatikan data di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa 40 % siswa merasa sangat puas karena laboratorium 
dan workshop beserta perlengkapannya selalu dimanfaatkan oleh siswa 
berdasarkan kebutuhan sehingga dapat mempermudah pelajaran dan 
memberikan keterampilan yang relevan. Lalu 36 % siswa mengatakan 
perlengkapan laboratorium dan workshop sering digunakan oleh siswa, 
sehingga mereka merasa puas. Sedangkan 17 % siswa merasa kurang 
puas karena laboratorium dan workshop beserta perlengkapannya 
jarang dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Bahkan ada 7 
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% diantaranya menuturkan bahwa perlengkapan laboratorium dan 
workshop yang ada tidak pernah digunakan sesuai dengan kebutuhan, 
seperti laboratorium bahasa yang bertempat di gedung bawah. Dari 
data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa sangat puas dan 
selalu mempergunakan laboratorium yang ada. 
Tabel 34 
Layanan Bimbingan dan Penyuluhan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 16 16 
2 Sering, sehingga memuaskan 49 49 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 29 29 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 % 
siswa mengatakan bahwa guru BK selalu memberikan layanan 
orientasi, informasi, pembelajaran, bimbingan dan penyuluhan pribadi 
dan kelompok, penempatan, penyaluran, bimbingan dan penyuluhan 
kelompok, sehingga sangat memuaskan para siswa. Ada 49 % siswa 
merasa puas dengan layanan guru BK yang sering memberikan 
layanan orientasi, informasi, pembelajaran, bimbingan dan penyuluhan 
pribadi dan kelompok, penempatan, penyaluran, bimbingan dan 
penyuluhan kelompok. Sedangkan 29 % siswa yang lain merasa 
kurang puas dengan layanan guru BK, karena jarang memberikan 
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layanan, baik itu yang sifatnya pribadi maupun kelompok sebagaimana 
layanan tersebut di atas. Bahkan ada 6 % siswa merasa tidak puas 
dengan layanan BK yang tidak pernah memberikan layanan 
penyuluhan dan bimbingan kepada mereka baik secara pribadi maupun 
kelompok. 
Uraian di atas menggambarkan bahwa mayoritas siswa merasa 
puas dengan layanan guru BK, karena guru BK sering memberikan 
layanan kepada mereka, baik itu berupa layanan orientasi, informasi, 
pembelajaran, bimbingan dan penyuluhan pribadi dan kelompok, 
penempatan, penyaluran, serta bimbingan dan penyuluhan kelompok. 
Sehingga proses bimbingan yang dilakukan BK sangat baik dengan 
nominalisasi puas ter hadap bimbingannya. 
Tabel 35 
Pelayanan BK Baik dan Memuaskan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 9 9 
2 Sering, sehingga memuaskan 35 35 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 46 46 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 10 10 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa sebanyak 9 % siswa mengatakan guru BK selalu 
memberikan layanan yang baik sehingga sangat memuaskan para 
siswa baik itu berupa bimbingan dan penyuluhan pribadi, maupun 
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kelompok dll. Sedangkan 35 % merasa puas dengan layanan guru BK 
yang sering memberikan layanan kepada siswa dengan baik. 46 % 
siswa merasa kurang puas dengan layanan guru BK yang jarang 
melayani mereka dengan baik. Bahkan ada 10 % siswa merasa tidak 
puas dengan layanan guru BK yang tidak pernah melayani mereka 
dengan baik. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan siswa merasa kurang puas dengan layanan guru BK, 
karena guru BK melayani mereka dengan baik. Sehingga siswa 
menjadi sengan untuk berkonsultasi setiap mempunya permasalahan 
baik berkaitan pribadi. 
Tabel 36 
UKM Cukup Tersedia Obat-obatan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 27 27 
2 Sering, sehingga memuaskan 31 31 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 31 31 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 11 11 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Data di atas menunjukan 27 % siswa mengatakan bahwa di 
UKM selalu tersedia obat-obatan yang cukup untuk siswa yang sedang 
sakit , sehingga siswa sangat puas. Sedangkan 31 % siswa merasa 
sangat puas terhadap layanan ini, karena sering tersedianya obat-obat 
yang cukup sebagai penolong pertama. Begitu juga 31 % siswa 
 271
mengatakan kurang puas karena obat-obatan jarang tersedia di UKM, 
sehingga belum mampu menolong siswa. Bahkan ada 11 % siswa 
mengtakan bahwa di UKM tidak pernah cukup obat-obatan yang bisa 
menolong siswa sehingga siswa merasa tidak puas. Penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa UKM MAN 2 Boyolali sudah cukup tersedia 
obat-obatan yang dapat digunakan untuk menolong siswa yang sedang 
sakit, sehingga siswa puas yang akhirnya dapat mengikuti pelajaran 
sebagaimana biasanya tanpa merderita sakit kepala maupun sakit yang 
lainnya. 
Tabel 37 
Pelayanan UKM Baik dan Memuaskan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 12 12 
2 Sering, sehingga memuaskan 45 45 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 32 32 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 11 11 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa 12 % siswa merasa 
sangat puas dengan layanan UKM yang selalu baik. Sebanyak 45 % 
siswa merasa puas dengan layanan UKM yang sering baik dan 
menyenangkan. Sedangkan 32 % di antara sisawa mengtakan bahwa 
layanan UKM jarang baik sehingga kurang memuaskan siswa. Bahkan 
ada 11 % siswa merasa tidak puas terhadap layanan UKM, karena 
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tidak pernah melayani mereka dengan baik. Kesimpulannya bahwa 
siswa merasa puas dengan layanan UKM yang baik, sehingga siswa 
dapat cepat sembuh yang akhirnya cepat mengikuti pelajaran  
sebagaimana biasanya. 
b.   Hasil Layanan ekstra kurikuler 
Untuk mengetaui hasil layanan jasa ekstra kurikuler yang diberikan 
MAN 2 Boyolali kepada pelanggan eksternal primer, sehingga dapat 
diketahui tingkat kepuasan siswa, maka dapat dilihat pada tabel 48 
sampai 58 sebagaimana terkemuka berikut ini: 
1) Kepercayaan 
Bahwa kegiatan ekstra kurikuler yang ada pada MAN 2 
Boyolali harus dapat dipercaya baik tentang kebebasan dalam 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler maupun ketepan waktu 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil layanan jasa ini dapat dilihat 
pada tabel 38 dan 39 berikut ini: 
Tabel 38 
Kegiatan Ekstra Kurikuler Diikuti Sesuai Minat dan Bakat Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 71 71 
2 Sering, sehingga memuaskan 24 24 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 2 2 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 3 3 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 71 % siswa 
mengatakan bahwa kegiatan ekstra kurikuler tersebut selalu relevan 
dengan bakat dan minat siswa, sehingga mereka merasa sangat puas. 
Lalu 24 % dari siswa mengatakan bahwa kegiatan ekstra kurikuler 
sering sesuai dengan bakat dan minat siswa. Meskipun ada  3 % 
mengatakan tidak pernah sesuai dengan minat dan bakat siswa, 
sehingga mereka merasa kurang dan tidak puas. 
Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
merasa sangat puas terhadap layanan yang diberikan kepada sisawa 
dalam memilih kegiatan ekstra kurikuler yang diminati dan sesuai 
dengan bakat dari masing-masing siswa. Hingga estra kurikulre yang 
diadakan di MAN 2 Boyolali in mendapat respon positif oleh peserta 
didiknya. 
Tabel 39 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Kurikuler  
Tepat Waktu & Tercipta Rasa Aman 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 23 23 
2 Sering, sehingga memuaskan 51 51 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 20 20 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
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Bahwa kegiatan ekstra kurikuler sering dilaksanakan tepat 
waktu dan dapat menciptakan rasa aman sehingga memuaskan.Yakni 
23 % siswa mengatakan bahwa kegiatan ekstra kurikuler  selalu tepat 
waktu  dan tercipta rasa aman sehingga dapat memuaskan siswa. 
Sebanyak 51 % siswa mengatakan kegiatan ekstra kurikuler tersebut 
sering berjalan tepat waktu dan tercipta rasa aman, meskipun ada 20 
% siswa menuturkan kegiatan ekstra kurikuler jarang tepat pada 
waktunya dan jarang tercipta rasa aman, bahkan ada juga 6 % siswa 
mengatakan bahwa pembina kegiatan ekstra kurikuler tidak pernah 
datang tepat waktu dan tidak pernah menciptakan rasa aman. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas 
siswa merasa puas dengan kegiatan ekstra kurikuler yang ada di 
MAN 2 Boyolali, karena selain sering dilaksanakan tepat waktu juga 
dapat menciptakan rasa aman bagi siswa. 
2) Keterjaminan 
Para pembina kegiatan ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali 
berusaha menjamin kualitas layanan yang diberikan kepada siswa. 
Sehubungan dengan kualitas layanan kegiatan ekstra kurikuler dalam 
melayani siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 40 sampai 44 yaitu: 
Tabel 40 
Adanya Pedoman Tertulis yang Disosialisasikan  
Untuk Kegiatan Ekstra Kurikuler 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 15 15 
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2 Sering, sehingga memuaskan 22 22 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 53 53 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 10 10 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Kegiatan ekstra kurikuler pada MAN 2 Boyolali belum ada 
pedoman baku secara tertulis yang disosialisasikan kepada siswa, ini 
terbukti hanya ada 15 % siswa yang mengatakan selalu adanya 
pedoman tertulis dalam kegiatan ekstra kurikuler, dan 22 % 
mengatakan sering ada pedoman tertulis yang digunakan sebagai 
acuan dalam kegiatan ekstra kurikuler, sehingga mereka pun puas. 
Sedangkan sebanyak 53 % siswa mengatakan bahwa setiap kegiatan 
ekstra kurikuler jarang ada pedoman tertulis yang digunakan sebagai 
acuan, sehingga mengakibatkan siswa kurang puas. Bahkan ada 10 
% siswa m erasa tidak puas terhadap layanan ini dikarenakan setiap 
kegiatan ekstra kurikuler tidak ada acuan yang jelas yang dijadikan 
sebagai pedoman. 
Hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
kurang puas terhadap kegiatan ekstra kurikuler, dkarenakan tidak 






Pembina Kegiatan Ekstra Kurikuler Sesuai dengan Keahlian 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 65 65 
2 Sering, sehingga memuaskan 27 27 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 5 5 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 3 3 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari data di atas dapat dikatakan bahwa 65 % siswa mengtakan 
para pembina kegiatan ekstra kurikuler selalu sesuai dengan keahlian 
mereka, sehingga siswa merasa sangat puas. 27 % siswa lainnya 
mengatakan bahwa para pembina bagi setiap kegiatan ekstra 
kurikuler sering sesuai dengan keahliannya, sehingga sisaw merasa 
puas. Dan sebagian kecil saja siswa yang mengatakan bahwa 
pembina kegiatan ekstra kurikuler jarang sesuai dengan keahliannya, 
yaitu 5 % dari siswa,sehingga mereka pun kurang puas, dan hanya 
ada 3 % saja siswa yang mengatakan para pembina yang 
membimbing kegiatan ekstra kurikuler tidak sesuai dengan keahlian 
mereka, sehingga berimbas siswa tidak puas, karena tidak dapat 
meningkatkan kemampuan mereka yang disebabkan dilatihnya oleh 
pembina yang bukan ahlinya. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa para pembina 
kegiatan ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali selalu sesuai dengan 
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keahlian mereka, sehingga dapat sangat memuaskan siswa karena 
mereka betul-betul dibina oleh tenaga ahli yang berimbas dapat 
meningkatkatya prestasi mereka. 
Tabel 42 
Ada Alokasi Waktu & Tempat Kegiatan Ekstra Kurikuler 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 54 54 
2 Sering, sehingga memuaskan 26 26 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 17 17 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 3 3 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dalam kegiatan eksra kurikuler tersedia tempat khusus dan ada 
alokasi waktu tertentu. Hal tersebut sesuai dengan data yang ada, 
yakni adanya 54 % siswa mengungkapkan bahwa dalam kegiatan 
ekstra kurikuler selalu ada tempat khusus dan waktu yang khusus 
pula, sehingga sangat memuaskan mereka. 26 % siswa menuturkan 
sering ada tempat khusus dan waktu yang khusus bagi setiap 
kegiatan ekstra kurikuler, sehingga mereka puas. Sedangkan 17 % 
siswa lainnya mengatakan jarang adanya tempat dan alokasi waktu 
yang khusus bagi kegiatan ekstra kurikuler hingga mereka kurang 
puas. Dan hanya 3 % siswa saja yang mengatakan bahwa tidak ada 
tempat dan waktu yang khusus dalam setiap kegiatan ekstra kurikuler 
yang berakibat mereka tidak puas. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap kegiatan 
ekstra kurikuler di MAN 2 Boyolali ditentukan alokasi dan tempat 
tertentu. Sehingga mayoritas siswa merasa sangat puas dengan 
layanan tersebut karena dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Tabel 43 
Alat-alat Kegiatan Ekstra Kurikuler Tersedia Sesuai Kebutuha 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 47 47 
2 Sering, sehingga memuaskan 27 27 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 20 20 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa alat yang digunakan dalam kegiatan ekstra kurikuler 
tersedia sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadikan siswa merasa 
sangat puas. Ini terbukti adanya data di atas, bahwa 47 % siswa 
mengatakan selalu tersedianya alat yang digunakan yang sesuai 
dengan kebutuhan. 27 % siswa mengatakan bahwa sering tersedia 
alat yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan serta memuaskan, 
meskipun ada sebagian kecil dari siswa yang mengatakan jarang 
tersedia alat untuk kegiatan ekstra kurikuler, yaitu 20 % siswa. 
Bahkan ada 6 % siswa yang menuturkan tidak pernah tersedia alat 
yag sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga mengakibatkan siswa 
tidak puas. 
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat untuk 
kegiatan ekstra kurikuler di MAN 2 Boyolali telah memcukupi dari 
sisi kebutuhan. Sehingga siswa merasa sangat puas karena bisa 
memanfaatkan alat tersebut dalam mempermudah keterampilan dan 
kemampuan mereka. 
Tabel 44 
Ada Perlombaan Kegiatan Ekstra Kurikuler  
Baik Tingkat Madrasah Maupun Umum 
No Alternatif Jawaban Frekuens
i 
% 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 20 20 
2 Sering, sehingga memuaskan 44 44 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 31 31 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 5 5 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dalam kegiatan ekstra kurikuler diadakan perlombaan baik di 
tingkat Madrasah sendiri maupun antar lembaga pendidikan,dll.hal 
ini dapat terlihat pada tabel di atas yaitu sebanyak 20 % siswa 
mengatakan bahwa dalam kegiatan ekstra kurikuler selalu diadakan 
perlombaan sehingga siswa merasa sangat puas, karena ajang ini 
merupakan ajang untuk meningkatkan prestasi semua kegiatan ekstra 
kurikuler. 44 % siswa mengatakan sering diadakannya perlombaan 
dalam kegiatan ekstra kurikuler untuk memacu siswa untuk lebih 
berprestasi. 31 % siswa lainnya merasa jarang diadakan perlombaan 
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dalam kegiatan ekstra kurikuler, sehingga mereka merasa kurang 
puas. Dan ada 5 % siswa mengatakan dalam kegiatan ekstra 
kurikuler tidak pernah diadakan perlombaan, sehingga mereka tidak 
merasa puas, karena tidak ada ajang untuk menguji dan melihat 
kemampuan dirinya. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 
kegiatan ekstra kurikuler diadakan perlombaan baik ditingkat 
Madrasah sendiri maupun antar sekolah/perlombaan setingkat 
lainnya. Sehingga kebanyakan dari siswa merasa puas, karena siswa 
dapat mengetahui tingkat kemampuan dan prestasinya. 
2) Penampilan 
Penampilan dari para pembina kegiatan ekstra kurikuler 
merupakan salah satu wujud layanan yang diberikan kepada siswa 
madrasah, karena penampilan seseorang dapat melahirkan rasa 
simpati bagi orang yang melihatnya. Penampilan tersebut dapat 
dilihat dari kerapian, kebersihan, keindahan dan keteraturan. 
Sedangkan untuk mengetahui penampilan para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 45 
Penampilan Pembina Kegiatan Ekstra Kurikuler Rapi,  
Bersi, Indah dan Teratur 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 40 40 
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2 Sering, sehingga memuaskan 49 49 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 11 11 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan   
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa 40 % siswa menilai 
bahwa pembina kegiatan ekstra kurikuler mereka selalu 
berpenampilan rapi, bersih, indah dan teratur, sehingga sangat 
memuaskan mereka. Bahkan 49 % siswa merasa puas dengan 
penampilan pembina kegiatan ekstra kurikuler yang sering rapi, 
bersih, indah dan teratur. Dan hanya 11 % siswa saja yang 
mengatakan bahwa pembina kegiatan ekstra kurikuler jarang 
berpenampilan rapi, bersih, indah dan teratur. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penampilan para 
pembina kegiatan ekstra kurikuler memuaskan para siswa, karena 
mereka selalu berpenampilan rapi, bersih, indah dan teratur. 
3) Perhatian 
Perhatian para pembina kegiatan ekstra kurikuler MAN 2 
Boyolali kepada siswa sangatlah penting, untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan prestasi siswa. Perhatian tersebut dapat berupa 
layanan rama tama dan komunikasi yang baik, maupun perhatian 
terhadap aspirasi siswa dan adanya usaha untuk memenuhinya. 
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Untuk mengetahui perhatian para pembina kegiatan ekstra kurikuler 
MAN 2 Boyolali lihat saja tabel 46 dan 47 berikut ini: 
Tabel 46 
Pembina Kegiatan Ekstra Kurikuler Melayani  
Siswa dengan Ramah, Sopan dan Berkomunikasi Baik 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 47 47 
2 Sering, sehingga memuaskan 35 35 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 17 17 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dalam tabel di atas menunjukkan bahwa 47 % siswa 
menuturkan para pembina kegiatan ekstra kurikuler selalu melayani 
mereka dengan ramah, sopan dan berkomunikasi dengan bzik hingga 
siswa merasa sangat puas. Siswa sebanyak 35 % mengatakan bahwa 
pembina kegiatan ekstra kurikuler sering melayani mereka dengan 
ramah, sopan dan berkomunikasi dengan baik sehingga dapat 
memuaskan siswa. Lalu 17 % siswa beranggapan bahwa para 
pembina kegiatan ekstra kurikuler kurang memuaskan mereka, 
karena para pembina tersebut jarang berkomunikasi dengan baik dan 
ramah terhadap mereka. Bahkan 1 % dari mereka yang merasan tidak 
pernah puas karena para pembina tidak pernah dapat berkomunikasi 
dengan baik dan ramah terhadapnya. Berdasarkan uraian di atas 
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dapat diungkapkan bahwa mayoritas siswa merasa sangat puas 
dengan para pembina kegiatan ekstra kurikuler yang selalu melayani 
mereka dengan ramah, sopan dan berkomunikasi dengan baik, 
sehingga mereka tidak merasa takut bahkan terlihat sangat akrab 
terhadap para pembinanya. 
Tabel 47 
Pembina Kegiatan Ekstra Kurikuler  
Memperhatikan Aspirasi Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 24 24 
2 Sering, sehingga memuaskan 54 54 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 18 18 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 4 4 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa 24 % siswa mengatakan bahwa para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler selalu memperhatikan aspirasi siswa dan 
memenuhinya sehingga siswa tersebut merasa sangat puas. Sebanyak 
54 % siswa menilai bahwa para pembina ekstra kurikuler sering 
memperhatikan aspirasi mereka dan memenuhinya sehingga 
memuaskan mareka. Sedangkan 18 % siswa yang lain 
mengatakanpara pembina kegiatan ekstra kurikuler jarang 
memperhatikan aspirasi siswa dan jarang memenuhinya. Bahkan ada 
4 % siswa yang merasa tidak pernahpuas terhadap para pembina 
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kegiatan ekstra kurikuler dikarenakan mereka tidak pernah  
memperhatikan aspirasi siswa apalagi memenuhinya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para pembina 
kegiatan ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali memperhatikan aspirasi 
siswa dan berupaya untuk memenuhinya, sehingga siswa merasa 
puas dengan layanan tersebut. 
4) Ketanggapan 
Para pembina ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali berusaha 
tanggap terhadap kebutuhan dan keluhan-keluhan yang dirasakan 
oleh siswa, serta berupaya mengatasinya dengan sesegera  mungkin, 
sehingga dalam proses pembelajaran bidang kegiatan ekstra 
kurikuler akan lebih dipahami, karena siswa merasa yang dipelajari 
itu merupakan kebutuhan mereka sendiri.  
Untuk lebih jelasnya bagaimana layanan tersebut dapat dilihat 
sebagaimana tercantum pada tabel berikut ini: 
Tabel 48 
Pembina Kegikatan Ekstra Kurikuler  
Tanggap Terhadap Kebutuhan Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 13 13 
2 Sering, sehingga memuaskan 43 43 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 42 42 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 2 2 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
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Dari tabel di atas dapat diungkapkan bahwa 13 % siswa siswa 
menyatakan para pembina kegiatan ekstra kurikuler selalu tanggap 
terhadap kebutuhan dan keluhan-keluhan siswa serta selalu 
mengatasinya secara cepat dan setepat mungkin sehingga siswa pun 
merasa sangat puas. 43 % siswa menuturkan bahwa para pembina 
kegiatan ekstra kurikuler sering tanggap terhadap kebutuhan dan 
keluhan siswa, serta berusaha mengatasinya, sehingga siswa merasa 
puas. Namun juga hampir berimbang dengan siswa yang merasa 
bahwa para pembina kegiatan ekstra kurikuler jarang tanggap akan 
kebutuhan dan keluhan mereka serta jarang memenuhinya, yaitu 
sebanyak 42 % sedangkan 2 % siswa merasa saja tidak puas dengan 
layanan yang diberikan para pembina kegiatan ekstra kurikuler yang 
tidak tanggap akan kebutuhan dan keluhan mereka. 
Meskipun dari keterangan di atas adanya keseimbangan antara 
siswa yang puas dan jarang puas terhadap layanan para pembina 
kegiatan ekstra kurikuler, namun tetap saja bahwa para pembina 
kegiatan ekstra kurikuler MAN 2 Boyolali tanggap terhadap 
kebutuhan dan keluhan siswa serta berupaya memenuhinya, sehingga 
siswa merasa puas dengan layanan tersebut, dan akan lebih 
memperlancar dan mempermudah pemahaman dan keberhasilannya 




2. Hasil Layanan Administrasi 
Untuk mengetahui hasil layanan jasa administrasi yang diberikan oleh 
pegawai administratif MAN Model Jogjakarta kepada pelanggan eksternal 
primer, sehingga dapat diketahui tingkat kepuasaan siswa, maka dapat 
dilihat pada tabel 34 sampai 42 yang merupakan hasil analisis terhadap data 
yang masuk melalui angket yang diberikan kepada siswa. 
a. Kepercayaan 
Pegawai tata usaha (TU) harus dapat dipercaya, baik dalam 
kedisiplinan maupun dalam memberikan rasa aman kepada siswa dan 
bersifat jujur, agar siswa merasa senang (bukan musuh) terhadap layanan 
pegawai TU tersebut sehingga kepercayaan di tunjukkan dengan kinerja. 
Untuk lebih rincinya lihat saja pada tabel berikut ini: 
Tabel 49 
Pegawai Administrasif (TU) Datang Tepat Waktu, 
Memberi Rasa Aman dan Jujur 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 23 23 
2 Sering, sehingga memuaskan 54 54 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 27 27 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa sebagian kecil siswa yang 
merasa tidak puas dengan karyawan TU yang datang tidak tepat waktu, 
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tidak memberi rasa aman, serta tidak jujur, yakni 6 % dari siswa. 
Sedangkan 27 % siswa menuturkan bahwa pegawai TU jarang datang 
tepat waktu, jarang memberikan rasa aman, juga tidak mesti jujur, 
sehingga siswa merasa kurang puas. 54 % siswa lainnya mengatakan 
pegawai TU sering datang tepat waktu, sering memberikan rasa aman, 
serta sering tidak jujur, sehingga siswa merasa puas. Adapun 23 % siswa 
menganggap pegawai TU selalu datang tepat waktu dan dapat memberikan 
rasa aman dan jujur, sehingga akhirnya siswa terkait merasa sangat puas. 
Maka dapat dikatakan bahwa para pegawai TU datangnya sering tepat 
waktu, memberikan rasa aman dan jujur, sehingga layanan tersebut 
menjadikan siswa merasa puas. 
b. Keterjaminan   
Pegawai TU MAN 2 Boyolali berusaha menjamin kualitas layanan 
yang diberikan kepada siswa. Sehubungan dengan kualitas layanan 
administrasi umum dan administrasi akademik serta keobyektifan dalam 
melayani siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 50 sampai 53 berikut 
tercantum di bawah ini, yaitu : 
Tabel 50 
Pelayanan Administrasi Umum Berjalan dengan  
Baik dan Memuaskan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 33 33 
2 Sering, sehingga memuaskan 43 43 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 18 18 
 288
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari 100 orang siswa, hanya 6 % diantaranya yang mengatakan bahwa 
pelajaran administrasi umum kepada siswa dalam hal surat menyurat, 
pembayaran BP3, dan penyampaian informasi tidak pernah berjalan 
dengan baik sehingga menyebabkan siswa tidak pernah puas. 18 % siswa 
lainnya menuturkan bahwa layanan administrasi umum yang disajikan 
oleh pegawai TU kurang memuaskan para siswa karena jarang disajikan 
secara baik. Sedangkan 43 % dari siswa merasa puas dengan layanan 
administrasi umum yang diberikan pegawai TU dengan baik. Bahkan 33 % 
dari siswa mengungkapkan bahwa mereka sangat puas terhadap layanan 
administrasi umum yang diberikan oleh pegawai TU yang selalu baik. 
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa merasa puas dengan layanan 
administrasi umum baik dalam hal surat menyurat, penyampaian 
informasi, maupun dalam hal pembayaran BP3, sehingga siswa tidak 
merasa kecewa dengan layanan administrasi tersebut. 
Tabel 51 
Kebersihan dan Keamanan Lingkungan  
Madrasah Terjaga dengan Baik 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 16 16 
2 Sering, sehingga memuaskan 42 42 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 36 36 
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4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Tabel di atas menunjukkan 6 % dari siswa mengatakan bahwa 
lingkungan madrasah tidak pernah bersih dan aman. Sedangkan 36 % 
siswa lain mengatakan bahwa lingkungan madrasah jarang terjaga 
kebersihannya dan aman, dalam arti lain kadang-kadang bersih dan 
kadang-kadang kotor. Dan sebanyak 42 % siswa menilai bahwa 
lingkungan madrasah yang mereka rasakan sering terjaga kebersihannya 
dengan baik dan aman sehingga memuaskan siswa. Adapun 26 % siswa 
lainnya merasa sangat puas dengan lingkungan madrasah yang selalu 
bersih dan terjaga kebersihannya serta aman sehingga dalam belajar tidak 
terganggu dengan berbagai macam bau busuk akibat sampah, gaduh, dan 
belajar pun akhirnya terasa nyaman. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa merasa 
puas terhadap lingkungan madrasah yang sering terjaga kebersihannya dan 
aman, sehingga enak dipandang mata dan tidak ada bau busuk yang bisa 
menganggu konsentrasi belajar. 
Tabel 52 
Pelayanan Administrasi Akademik Berjalan dengan Baik & Memuaskan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 18 18 
2 Sering, sehingga memuaskan 46 46 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 30 30 
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4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 6 6 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Menurut 6 % dari siswa MAN 2 Boyolali, bahwa layanan administrasi 
akademik sehubungan dengan absensi kelas, penerimaan siswa baru, 
ketersediaan kapur, spidol dan kertas, dll, tidak pernah berjalan dengan 
baik sehingga tidak pernah memuaskan siswa. 30 % dari siswa juga 
mengataka bahwa mereka kurang puas dengan layanan administrasi 
akademik yang diberikan kepada siswa yang jarang berjalan dengan baik 
sehingga kurang memuaskan. Sedangkan 46 % dari siswa merasa puas 
dengan layanan administrasi akademik yang sering disajikan dengan baik. 
Bahkan ada 18 % dari siswa mengungkapkan bahwa layanan administrasi 
akademik selalu berjalan dengan baik sehingga sangat memuaskan siswa. 
Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa layanan administrasi 
akademik baik yang berkaitan dengan absensi kelas, pengadaan kapur 
tulis, spidol dan kertas, dll, berjalan dengan baik sehingga memuaskan 
siswa dan tidak memperlambat dan menghambat proses pembelajaran. 
Tabel 53 
Pegawai Administrasi Melayani Siswa  
Secara Obyektif, Rendah Hati, dan Sopan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 17 17 
2 Sering, sehingga memuaskan 58 58 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 21 21 
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4 Tidak pernah, sehingga tidak 
memuaskan 
4 4 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
4 % dari siswa mengatakan bahwa karyawan TU tidak pernah 
melayani siswa dengan obyektif dan tidak pernah rendah hati dan sopan, 
sehingga siswa bersangkutan merasa tidak puas. 21 % siswa merasakan 
karyawan jarang melayani mereka secara obyektif, rendah hati dan sopan 
sehingga siswa pun merasa kurang puas. Sedangkan 58 % siswa merasa 
puas dengan layanan karyawan yang sering obyektif, rendah hati dan 
sopan. Bahkan ada 17 % dari siswa menuturkan karyawan selalu melayani 
secara obyektif, rendah hati dan sopan, sehingga siswa pun merasa sangat 
puas. 
Dari keterangan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
karyawan TU MAN 2 Boyolali melayani siswa dengan rendah hati, sopan 
dan obyektif, tidak pilih kasih, sehingga siswa merasa puas dengan 
layanan tersebut. 
c. Penampilan 
Penampilan dari pegawai administrasi merupakan salah satu wujud 
layanan yang diberikan kepada siswa madrasah, karena penampilan 
seseorang dapat melahirkan rasa simpati bagi orang yang melihatnya. 
Penampilan tersebut dapat dilihat dari kerapian, kebersihan, keindahan dan 
keteraturan. Sedangkan untuk mengetahui penampilan pegawai 
administrasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 54 
Pegawai Administrasi Berpenampilan Rapi, Bersih, Indah dan Teratur 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 35 35 
2 Sering, sehingga memuaskan 51 51 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 13 13 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Dari data tabel di atas dapat disebutkan bahwa hanya 1 % siswa saja 
yang mengatakan bahwa para karyawan tidak pernah berpenampilan rapi, 
bersih, indah dan teratur. 13 % siswa mengungkapkan bahwa para 
karyawan jarang berpenampilan baik sehingga siswa tersebut merasa 
kurang puas. Sedangkan 51 % siswa merasa puas dengan penampilan para 
karyawan karena sering rapi, bersih, indah dan teratur. Adapun 35 % siswa 
merasa sangat puas dengan penampilan para karyawan yang selalu rapi, 
bersih, indah dan teratur. 
Kesimpulannya bahwa para karyawan MAN 2 Boyolali sering 
berpenampilan rapi, bersih, indaj dan teratur sehingga enak dipandang 
mata, dan siswa pun merasa puas karena dapat juga dijadikan sebagai 
contoh oleh para siswa sehingga dalam berpakaian rapi tidak merasa 





Peranan perhatian terhadapa layanan sangat penting untuk kepuasan 
pelanggan khususnya peran karyawan dalam memperhatikan pelannggan. 
Para karyawan berusaha melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi 
dengan baik serta memperhatikan kebutuhan siswa lalu memenuhinya, 
agar siswa merasa puas dengan layanan yang disajikan dan diberikan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 55 dan 56 berikut : 
Tabel 55 
Pegawai Administratif Melayani Siswa dengan  
Ramah & Berkomunikasi dengan Baik 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 35 35 
2 Sering, sehingga memuaskan 51 51 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 13 13 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 1 1 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 1 % siswa saja yang 
mengatakan para karyawan administrasif tidak pernah melayani siswa 
dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik. 26 % siswa mengatakan 
para karyawan jarang melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi 
dengan baik, sehingga siswa tersebut merasa kurang puas. Siswa sebanyak 
58 % menuturkan para karyawan sering melayani dengan ramah dan 
berkomunikasi dengan baik, sehingga siswa merasa puas. Dan bahkan 15 
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% dari siswa mengungkapkan bahwa para karyawan TU selalu melayani 
siswa dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik, sehingga siswa pun 
merasa sangat puas.  
Dari uraian tersebut, mayoritas dari siswa mengatakan bahwa para 
karyawan MAN 2 Boyolali sering melayani siswa dengan ramah dan 
berkomunikasi dengan baik, sehingga siswa pun akhirnya dapat merasa 
puas terhadap layanan yang diberikan kepadanya. 
Tabel 56 
Pegawai Administrasi Memperhatikan Kebutuhan Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 17 17 
2 Sering, sehingga memuaskan 34 34 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 39 39 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 10 10 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Bahwa para karyawan tidak pernah memperhatikan kebutuhan siswa 
dan memenuhinya, sehingga 10 % siswa merasa tidak puas. 39 % siswa 
merasa kurang puas terhadap layanan para karyawan yang jarang 
memperhatikan kebutuhan siswa apalagi memenuhinya. Sedangkan 34 % 
dari siswa menuturkan bahwa para karyawan sering memperhatikan 
kebutuhan siswa dan sering memenuhinya, sehingga siswa merasa puas. 
Adapun 17 % siswa lainnya mengatakan bahwa para karyawan selalu 
memperhatikan kebutuhan siswa dan memenuhinya, sehingga para siswa 
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merasa sangat puas dengan layanan tersebut. Dari keterangan tersebut, 
meskipun siswa yang mengatakan karyawan jarang memperhatikan 
kebutuhan mereka dan memenuhinya dengan siswa yang mengatakan para 
karyawan sering memperhatikan dan memenuhi kebutuhan mereka. 
Namun tetap dapat diambil kesimpulan bahwa ternyata karyawan jarang 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa sehingga membuat siswa 
kurang puas. 
e. Ketanggapan 
Para karyawan administratif  MAN 2 Boyolali berusaha tanggap 
aspirasi siswa dan memberikan respon dengan cepat dan tepat atas 
keluhan-keluhan tersebut, dengan harapan siswa dapat merasa puas akan 
layanan yang diberikan kepada mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel yang terakhir berikut ini : 
Tabel 57 
Pegawai Administrasi Tanggap Terhadap Aspirasi dan Keluhan Siswa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi % 
1 Selalu, sehingga sangat memuaskan 6 6 
2 Sering, sehingga memuaskan 37 37 
3 Jarang, sehingga kurang memuaskan 48 48 
4 Tidak pernah, sehingga tidak memuaskan 9 9 
 Jumlah 100 siswa 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa 9 % siswa merasa 
tidak puas dengan layanan karyawan yang tidak pernah tanggap terhadap 
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aspirasi dan keluhan siswa. 48 % dari siswa mengatakan para karyawan 
jarang tanggap aspirasi dan keluhan siswa, sehingga siswa tersebut merasa 
kurang puas. Sedangkan 37 % siswa lain merasa puas dengan layanan 
karyawan yang sering tanggap terhadap aspirasi dan keluhan mereka. 
Bahkan ada 6 % siswa merasa sangat puas dengan layanan karyawan yang 
selalu tanggap terhadap aspirasi dan keluhan siswa serta memberikan 
respon secara cepat dan tepat. 
Dari penjelasan data di atas dapat dinyatakan bahwa pegawai 
administratif MAN 2 Boyolali jarang tanggap terhadap aspirasi dan 
keluhan siswa sehingga menyebabkan siswa kurang puas. 
 
C. Keterbatasa Penelitian 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 
rahmat, taufik dan hidayahnya, serta memberi kekuatan lahir dan batin 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 
Penulisan tesis ini memiliki tedensi yang melatar belakangi timbulnya 
motivasi yaitu sebagai wahana gerak dalam menggeluti ilmu pengetahuan, 
ingin diperolehnya ilmu pengetahuan tentang pengelolaan pendidikan Islam 
(pendidikan menengah keagamaan) dengan studi lapangan. Namun demikian 
suatu realitas yang tidak dapat dihindarkan yaitu, terbatasnya waktu, biaya, 
dan kemampuan pikiran penulis, maka banyak mempengaruhi dalam 
Penyusunan dan penulisan tesis ini. Kritik dan saran konstruktif adalah suatu 
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harapan besar penulis guna perbaikan penyusunan tesis dimaksud. 
Akhirnya, jika terdapat kebenaran dalam penuhsan tesis, ini, maka 
kebenaran tersebut datangnya dari Allah SWT, dan bila terdapat kekurangan 
dan kesalahan, maka semua itu merupakan kekurangan dan kesalahan pribadi 
penulis sendiri. Penulis berharap, semoga tesis ini dapat memberikan marfaat 
kepada pembaca pada umumnya dan kepada penulis khususnya, dan semoga 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
dapat diuraikan maka dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Perubahan status sebagai MAN 2 Boyolali adalah merupakan kebijakan 
yang sangat menguntungkan bagi perkembangan MAN 2 Boyolali, dan 
sekaligus merupakan peluang (opporlunily) unkik lebih maju dan 
berkualitas. Simpul tersebut diclasarkan atas realitas dimana semakin 
meningkatnya animo masyarakat untuk mendaftar di MA 2 boyolali dan 
meningkatnya prestasi siswa baik pada kegiatan kurikuler maupun ekstra 
kurikuler. Bahkan saat ini dengan kecukupan SDM yang ada, berimbas 
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran (utamanya kurikuler) yang 
merupakan subtansi kegiatan dari Jasa pendidikan menengah yang telah 
beronientasi tidak hanya kuantitas melainkan juga kualitas. Kecendrungan 
tersebut dapat dilihat dari kebijakan yang ditempuh dalam rekrutmen siswa 
taraf seleksi sehingga dapat dikatagorikan sebagai Madrasah yang 
berkualitas. 
2. Dilihat dari teori tentang proses pendidikan di MAN 2 Boyolali 
sebagaimana dikernukakan oleh Tarnpubolon proses finier dan sirkuler, 
maka proses pendidikan di MAN 2 Boyolali pada tataran linier, tetapi 
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sudah sampai pada proses sirkuler yaitu adanya mekanisme dan rumusan 
yang jelas tentang pola hubungan antara MAN 2 Boyolali sebagai lembaga 
penghasil output dengan masyarakat sebagai pengguna output. Hal 
tersebut dijalani melalui kerja sama antara MAN 2 Boyolali (pengelola) 
dengan para pelanggan eksternal primer dan sekunder dalam rangkan 
memberi masukan dan pemahaman kebutuban pelanggan untuk perbaikan 
proses, sehingga dihasilkan pelayanan dan output yang berkualitas, dalam 
arti sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pelanggan, utamanya pelanggan 
ekstemal primer, sehingga mereka pun puas. 
3. Pengelolaan jasa di MAN 2 Boyolali meliputi pengelolaan layanan jasa 
pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan ekstra kurikuler, serta 
administrasi. Layanan Jasa kurikuler dikelola oleh guru yang dikoordinir 
oleh kepala urusan kurikulum, layanan Jasa administrasi dikelola oleh 
karyawan/pegawai tata usaha yang dikoordinir oleh kepala TU, sedangkan 
yang mengelola layanan Jasa ekstra kurikuler adalah pembina/pembinibing 
ekstra kurikuler yang dikoodinir oleh kepala urusan kesiswaan. Dan ketiga 
layanan tersebut di bawah pengawasan kepala Madrasah, karena 
supervisor madrasah itu sendiri adalah kepala madrasah. 
4. Layanan Jasa kurikuler yang diberikan guru baik ditinjau dari 
kepercayaan, keterjaminan, penampilan, perhatian maupun ketanggapan 
berjalan dengan baik, sehlingga hasil layanan tersebut memuaskan siswa. 
Hal ini didasarkan bahwa secara umum kegiatan pembelajaran di MAN 2 
Boyolali berjaalan dengan efeklif, yang telah berorientasi pada kualitas 
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yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan siswa akan pendidikan 
menengah yang memiliki tingkat efisiensi internal maupun ekstenal yang 
tinggi. Bahkan di MAN 2 Boyolali tidak hanya sampai pada tataran 
equality of' access (pemerataan untuk memperoleh pendidikan), tetapi juga 
equality of'survival, equality of output, dan equality of outcome. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan seimbangnya jumlah siswa yang diterima 
dengan daya tampung secara fisik mampun kesiapan SDM pengelola (baik 
guru sebagai pegawai fungsional maupun karyawan sebagai tenaga 
administrasif) sehingga memuaskan siswa. 
5. Hal-hal substansial yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan 
pengajaran telah mencerminkan input, proses dan akhir output yang 
berkualitas. Dalam arti sesual dengan kebutuhan pelanggan yaitu siswa, 
sehingga membuat mereka puas. 
a. Kurikulum 
Proses penyusunan kurikulum sudah didasarkan atas 
asumsi-asumsi yang didukung realitas empirik di lapangan, yaitu 
adanya kerja sama dan relevansi dengan kebutuhan pelanggan 
terutama siswa, sehingga pendidikan yang diselenggarakan MAN 2 
Boyolali sesuai dengan konteks atau mempunyai nilai relevansi yang 
dapat memuaskan siswa. 
b. Perkuliahan (proses berlangsungnya belajar dan mengajar)  
Kegiatan proses belajar mengajar dalam bentuk tatap muka 
sudah dimanfaatkan secara optimal, dan adanya kecenderungan budaya 
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yang berorlentasi pada kualitas yang dilakukan baik oleh siswa 
maupun guru, seperti adanya kedisiplinan dalam menggunakan alokasi 
waktu yang sudah terstruktur, untuk kegiatan tatap muka. Prosedur 
akademik tidak diabaikan dalarn proses belajar mengajar seperti 
penjelasan silabus dan LKS yang semua guru melakukannya secara 
tertulis. Priktikum sebagai salah satu bentuk dari proses belajar 
mengajar tidak, banvak menemui kendala dalarn pelaksanaannya, 
terutarna yang berkaitan dengan ketersediyaan, ketercukupan, 
kesesualan dan frekuensi pemanfaatan laboratorlurn dan workshop, 
sebagai tempat untuk kegiatan praktikum, sehingga substansi kegiatan 
praktikum tidak tereduksi karena berbagi keterbatasan. Sedangkan 
bentuk kegiatan proses belajar mengajar yang ketiga yaitu penugasan 
akadernik, fidak ditafsir dan pahami secara berbeda pada tingkat 
operasional sehingga ketiga bentuk kegiatan dalarn proses belajar 
mengajar masih bersifat kornulatif yang tidak dapat mernuaskan siswa. 
c. Evaluaasi  
Sistem dan pelaksanaan evaluasi sudah marnpu mengungkap 
tingkat achievement yang sesungguhnya dari siswa. Cukupnya SDM 
dalarn arti kuantitas maupun kualitas (komitmen) selaku pelaksana 
kegiatan evaluasi terstruktur, dan substansi alat evaluasi tidak hanya 
aspek kognitif saja tetapi juga aspek afektif bahkan psikomotor, 
sehingga mampu mengukur kualitas output dari sebuah proses belajaar 
mengajar secara komprehensif, yang akhinya dapat mernuaskan siswa.  
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d. Guru  
Kuantitas dan kualitas guru (kompetensi akademik) sudah sesuali 
dan seimbang dengan jumlah siswa yang diterima dari tabun ke tahun. 
Keadaan tersebut mengakibatkan banyaknya guru yang, menga'ar mata 
pelajaran tertentu sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 
keahliannya bahkan guru selalu berpenampilan rapi, bersih, dan indah 
dalam melayani siswa sehingga dapat mernuaskan siswa, namun ada 
guru masih belum dapat memberikan rasa aman dan menggunakan alat 
peraga ketika proses belajar mengajar melalul tatap muka.  
e. Siswa  
Dalarn penerimaan calon siswa baru sudah berorientasi pada 
kualitas. Kondisi tersebut didasarkan atas sistern penerimaan siswa 
baru yang tidak asal terima tetapi melalul seleksi sesual dengan standai 
yang ditentukan untuk sebuah proses yang berkualitas yaitu 
kompetensi dasar, minat dan bakat yang ada pada siswa. Seleksi calon 
siswa yang dilakukan tidak hanya bersifat prosedural formal belaka.  
f. Alat Bantu  
Umurnnya alat bantu yang mempunyai kontribusi langsung untuk 
kualitas proses belajar mengajar sudah ada, dan sesuai dengan 
kebutuhan dalam arti kuantitas (hanya ada beberapa peralatan yang 
belum cukup dari segi jumlah) maupun kualiltas (kesesuaian dan 
kemanfaatan), sehingga pemanfaatan alat bantu tersebut tidak hanya 
sebagai formalitas tatapi sudah mampu menunjang efektivitas kegiatan 
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kurikuler, terutama pada proses pembelajaran sehingga dapat 
memuaskan siswa  
6. Hasil layanan jasa ekstra kurikuler yang diberikan pembina/pembimbing 
ekstra kurikuler bila ditinjau dari aspek kepercayaan, keterjaminan, 
penampilan, perhatian maupun ketanggapan berjalan dengan bailk, 
sehingga siswa merasa puas. Bahkan siswa merasa sangat puas karena 
siswa selalu diberi kebebasan untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler 
yang diminati dan sesual dengan bakat mereka, dibimbing oleh pembina 
yang ahli di bidangnya, adanya jadwal dan tempat kegiatan yang 
representitif dan kondusif, tersedianya peralatan yang sesual dengan 
kebutuhan urtuk setiap kegiatan ekstra kurikuler, serta memiliki 
pembimbing yang sopan, ramah, dan baik. Ada satu hal yang belum 
terpenuhi dalam layanan ekstra kunkuler yang dirasakan oleh siswa yaitu 
kegiatan ekstra kunkuler belum memiliki buku panduan.  
7. Hasil Layanan jasa administrasi yang diberikan karyawan bila ditinjau darl 
aspek kepercayaan, keterjaminan, penampilan berjalan dengan baik, 
sehingga hasil layanan tersebut dapat memuaskan siswa. Namun karyawan 
kurang begitu tanggap terhadap aspirasi, keluhan siswa, serta kurang 
memperhatikan kebutuban mereka. 
 
B. Implikasi Teoretis 
  Implikasi teoretis pengelolaan MAN 2 Boyolali dalam rangka untuk 
memuaskan pelanggan, utamanya pelanggan eksternal primer yaitu siswa 
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dalam perspektif Total Quality Management bisa dilihat melalui dua hal yaitu 
secara mikro dan makro.  
  Implikasi teoretis secara mikro merupakan proses pengelolaan individu 
Lembaga MAN 2 Boyolali dalam rangka untuk memuaskan pelanggan, 
utamanya pelanggan eksternal primer yaitu siswa dalam perspektif Total 
Quality Management komitmen bersama dalam menciptakan komponen yang 
mampu baik dan lancar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
  Implikasi teoretis secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan 
dalam mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan pengelolaan 
layanan jasa pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan ekstra kurikuler, 
serta administrasi. Layanan Jasa kurikuler dikelola oleh guru yang dikoordinir 
oleh kepala urusan kurikulum, layanan Jasa administrasi dikelola oleh 
karyawan/pegawai tata usaha yang dikoordinir oleh kepala TU, sedangkan 
yang mengelola layanan Jasa ekstra kurikuler adalah pembina/pembinibing 
ekstra kurikuler yang dikoodinir oleh kepala urusan kesiswaan. Dan ketiga 
layanan tersebut di bawah pengawasan kepala Madrasah, karena supervisor 
madrasah itu sendiri adalah kepala madrasah. Melalui kejelasan visi dan misi  
yang menjadi kekuatan gerak bagi perkembangan lembaga Madrasah. 
 
C. Saran/Rekomendasi 
1. Guru dalam memberikan layanan kurikuler khususnya dalam proses 
belajar mengajar dari segi keterpercayaan, hendaknya mampu memberihan 
rasa aman bagi siswa, tidak membiarkan situasi kelas dalam kondisi ribut. 
 305 
Dari aspek keterjaminan guru hendaknya banyak menggunakan media atau 
alat peraga ketika proses belajar mengajar berlangsung, karena akan dapat 
membantu dan mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Dalam 
kegtiatan ekstra kurikuler seharusnya ada buku pedoman/pegangan 
pelaksarman kegiatan ekstra kurikuler yang jelas, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
2. Pegawai administrasi MAN 2 Boyolali harus nemperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan siswa lalu memenuhinya dengan sesegera mungkin. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa juga, para pegawai administrasi 
harus tanggap terhadap aspirasi dan keluhan siswa.  
3. Agar MAN 2 Boyolali benar-benar membenikan layanan yang memuaskan 
dalam segala hal baik berkenaan dalam bidang layanan Jasa kurikuler, 
ekstra kurikuler maupun administrasi, maka perhi menerapkan Trotal 
Quality Management (TQM), sehingga diketahul keinginan para 
pelanggan balk internal maupun eksternal (utamanya primer) serta dapat 
rnemenuhi bahkan melebihi keinginan dan kebutuhan para pelanggan. 
4. Koleksi bahan clan barang perpustakaan, labortaotium dan wokshop harap 
terus ditambah dan dilengkapi, serta perlu ditingkatkan praktikurn di luar 
Jam pelajaran di madrasah (praktikum di luar madrasah) agar mutu 
layanan yang diberikan dapat menjamin kepuasan pelanggan eksternal 
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Suasana Ruan Tata Usaha MAN 2 Boyolali 
ANGKET LAYANAN JASA KEPADA SISWA MAN 2 BOYOLALI 
 
Data Responden    
Nama       :……………………………………………......... 
Nomor Induk      :……………………………………………......... 
Kelas/Program     :………………………………………. …........... 
Kegiatan Ekstra yang diikuti  :.........……………………………………......... 
Alamat asal       :…………………………………………............. 
        …........................................................................... 
Pertanyaan berikut ini mengenai layanan jasa yang ada di MAN 2 
Boyolali. Anda dimohon untuk menanggapi dan menjawab semua pertanyaan 
tersebut dengan cara memberikan tanda silan (X) pada kolom di bawah alternative 
jawaban yang telah disediakan, yang paling sesuai dengan pendapat anda. 
Jawablah semua pertanyaan tersebut, jangan sampai ada yang tertinggal, apapun 
pilihan jawaban anda tidak akan mengurangi penilaian terhadap anda. 
Alternative Jawabannya, yaitu : 
 Jika : tidak pernah tidak, sehingga sangat memuaskan anda, maka pilihlah 
kolom selalu 
 Jika : kerap kali, sehingga memuaskan anda, maka pilihlah kolom sering 
 Jika : kadang-kadang, sehingga kurang memuaskan anda, maka pilihlah kolom 
jarang 
 Jika : tidak pernah, sehingga tidak memuaskan anda, maka pilih kolom tidak 
pernah 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah basmala terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tulislah identitas anda secara lengkap 
3. Bacalah alternative jawaban secara cermat 
4. Bacalah soal dengan teliti dan tidak usah terburu-buru 
5. Jawablah soal dengan jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan dan 
pendapat anda 
6. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom 
dari alternative jawaban 
7. Selamat mengerjakan   
8. Kumpulkan sesegera mungkin di kantor OSIS, paling lambat tanggal 30 
oktober 2010 
A. Jasa Pembelajaran (Kurikuler) 
 
No Atribut Pernyataan 
Alternatif Jawaban 




Setiap pelaksanaan proses 
belajar mengajar sesuai dengan 





2 Dalam proses belajar mengajar 
tercipta rasa aman dan menarik 
sehingga anda/siswa dapat 





3 Keterjaminan Kurikulum yang digunakan 
sudah disusun berdasarkan 
kebutuhan anda/siswa dan telah 
dimasyarakatkan 
 
   
4 Guru yang mengajar suatu mata 
pelajaran sesuai dengan bidang 
keahliannya 
 
   
5 Guru menguraikan/menjelaskan 
tiap topik pelajaran sesuai 





6 Metode yang dipakai guru 
dalam mengajar bervariasi 
sesuai dengan materi dan 





7 Guru senantiasa memberikan 
kesempatan kepada anda/siswa 
untuk bertanya atau 
menanggapi tentang materi 
pelajaran baik di dalam/akhir 
jam pelajaran maupun diluar 




8 Guru yang berhalangan hadir, 
memberikan tugas kepada 





9 Guru mengadakan ujian     
harian/tengah dan akhir 
semesteran tentang materi 
pelajaran yang sudah 
disampaikan sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan dan 
hasilnya dibagikan 
10 Dalam proses belajar mengajar, 
guru menggunakan alat peraga 
tertentu untuk memudahkan 






11 Penampilan Guru senantiasa berpenampilan 
rapi, bersih, indah & teratur  
   
12 Perhatian Guru melayani anda/siswa 
dengan ramah, sopan dan 
berkomunikasi dengan baik 
 
   
13 Guru memperhatikan 
kedisiplinan dan ketertiban 
anda/siswa 
 
   
14 Ketanggapan Guru tanggap terhadap aspirasi 
dan kebutuhan anda/siswa serta 
berusaha untuk memenuhinya 
 
   
15 Perpustakaan Koleksi bahan pustaka cukup 
memadai sesuai kebutuhan 
anda/siswa 
 




Praktikum yang dilaksanakan di 
laboratorium/workshop sudah 
sesuai dengan waktu, jenis 
kegiatan dan tujuannya 
 
   
17 Pelaksanaan praktikum telah 
memberi pengalaman sesuai 
dengan program studi 
anda/siswa 
 
   




sehingga benar-benar dapat 
mempermudah pelajaran 
 




Guru bimbingan dan 
penyuluhan memberikan 
layanan orientasi, informasi, 
pembelajaran, penyuluhan 
pribadi dan kelompok, 
penempatan dan penyaluran 




20 Pelayanan tersebut di atas 





21 UKM Tersedia obat-obatan yang 





22 Guru yang bertugas mengelola 
UKM melayani anda/siswa 
dengan baik dan memuaskan 
 




B. Layanan Jasa Ekstra Kurikuler 
 
No Atribut Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Kepercayaan Kegiatan ekstra kurikuler 
yang ada di MAN 
dilaksanakan dan diikuti 
sesuai dengan minat dan 
bakat anda/siswa dan tanpa 
ada unsur paksaan 
 
   
2 Kegiatan ekstra kurikuler 
dilaksanakan dengan tepat 
waktu dan tercipta rasa aman 
pada anda/siswa 
 
   
3 Keterjaminan Ada pedoman tertulis yang 
berkaitan dengan kegiatan 






4 Pembina kegiatan ekstra 
kurikuler sesuai dengan jenis 





5 Ada alokasi waktu dan 
tempat khusus untuk 
kegiatan ekstra kurikuler  
   
 
6 Alat-alat bantu pelaksanaan 
kegiatan ekstra kurikuler 
tersedia sesuai dengan 
kebutuhan 
   
 
7 Perlombaan-perlombaan 
dalam berbagai cabang 
kegiatan ekstra kurikuler 
diadakan secara berkala baik 
di tingkat madrasah sendiri 
maupun dengan lembaga-
lembaga lain 
   
 
8 Penampilan Para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler 
berpenampilan rapi, bersih, 
   
 
indah dan teratur 
9 Perhatian Para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler melayani 
anda/siswa dengan ramah 
dan berkomunikasi dengan 
baik 
   
 
10 Para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler 
memperhatikan aspirasi dan 
kebutuhan anda/siswa serta 
memenuhinya dengan 
sebaik-baiknya 
   
 
11 Ketanggapan Para pembina kegiatan 
ekstra kurikuler tanggap 
terhadap kebutuhan dan 
keluhan anda/siswa serta 
berusaha mengatasinya 
dengan secepat-cepatnya dan 
setepat mungkin 
   
 
 
C. Layanan Jasa Administrasi 
 
No Atribut Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
1 Kepercayaan Para karyawan/tenaga 
administrasif datang tepat 
waktu, memberikan rasa aman 
pada anda/siswa dan bersifat 
jujur 
 
   
2 Keterjaminan Pelayanan administrasi umum, 
kepada siswa berkaitan dengan 
surat menyurat, pembayaran 
BP 3, penyampaian informasi, 





3 Kebersihan dan keamanan 




4 Pelayanan administrasi 
akademik kepada siswa 
berkaitan dengan absensi 
siswa, penerimaan siswa baru, 
papan kehadiran siswa tiap 
kelas, dll, berjalan dengan baik 
dan memuaskan anda/siswa 
  
  
5 Para karyawan melayani 
anda/siswa secara obyektif, 
rendah hati dan sopan 
  
  
6 Penampilan Para karyawan berpenampilan     
rapi, bersih, indah dan teratur 
7 Perhatian Para karyawan melayani siswa 
dengan ramah dan 
berkomunikasi dengan baik 
  
  
8 Para karyawan memperhatikan 
kebutuhan anda/siswa dan 
berusaha untuk memenuhinya 
  
  
9 Ketanggapan Para karyawan tanggap 
terhadap aspirasi dan keluhan 
anda/siswa serta memberikan 
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